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ABSTRAK 
Kajian literatur ini dilatarbelakangi bahwa tantangan perluasan kepesertaan Jaminan Kesehatan 
Nasional yaitu terdapatnya sejumlah peserta mandiri yang merupakan peserta non aktif.  Kemampuan 
seseorang untuk membayar premi Asuransi Kesehatan Nasional sebagian dipengaruhi oleh situasi 
keuangan mereka. Artikel ini berusaha menjawab pertanyaan riset apakah tingkat pendapatan 
berkorelasi dengan kepatuhan peserta Bukan Pekerja Upah dalam membayar iuran Jaminan Kesehatan 
Nasional.  Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini ialah kajian literatur pada artikel dengan 
tahun terbit 2019-2022 lewat dua sumber yakni Google Scholar dan Reasearch Gate dengan kata kunci 
kata kunci “iuran JKN” “kepatuhan” “peserta mandiri” “pendapatan”. Setelah melalui proses skrining, 

dari 204 artikel yang ditemukan terdapat lima artikel yang sesuai kritera. Dari kelima artikel yang telah 
dilakukan kajian literatur didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan 
kepatuhan membayar iuran Jaminan Kesehatan Nasional. Verifikasi dan validasi data penduduk tidak 
mampu oleh pemerintah daerah, penyebarluasan informasi agar masyarakat dapat memilih kelas 
perawatan sesuai dengan kemampuannya membayar iuran, serta pengembangan sistem pengingat 
pembayaran oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan.  
 
Kata kunci: iuran; jaminan kesehatan nasional; kepatuhan; peserta mandiri 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN INCOME LEVEL AND COMPLIANCE OF 
NATIONAL HEALTH INSURANCE INDEPENDENT PARTICIPANTS IN  

PAYING CONTRIBUTIONS: LITERATURE REVIEW 
 

ABSTRACT 
This literature review was motivated by the challenge of expanding membership in the National Health 
Insurance is the presence of a number of independent participants who are inactive participants.  One 
important factor that affects a person's compliance in paying National Health Insurance contributions 
is a person's income or income. The purpose of writing this article is to determine whether there is a 
relationship between income level and compliance of Non-Wage Earner Workers participants in paying 
National Health Insurance contributions.  The method used in writing this article is a literature review 
on articles with a publication year of 2019-2022 through two sources, namely Google Scholar and 
Reasearch Gate with the keywords "JKN payment", "compliance", "independent participants", 
"income". After going through the screening process, of the 204 articles found, there were five articles 
that met the criteria. From the five articles that have been carried out by literature review, it was found 
that there is a relationship between income level and compliance with paying National Health Insurance 
contributions. Verification and validation of data on indigent residents by local governments, 
dissemination of information so that people can choose treatment classes according to their ability to 
pay contributions, and development of payment reminder systems by the Health Social Security 
Administration Agency 
 
Keywords: compliance; contributions; independent participants; national health insurance 
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PENDAHULUAN 
Universal Declaration of Human Rights dinyatakan setiap orang berhak atas pangan, sandang, 
tempat tinggal, dan perawatan kesehatan yang memungkinkan mereka untuk hidup bermartabat 
dan aman. Jaminan sosial berupa Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) wajib bagi seluruh 
penduduk Indonesia dan bagi Warga Negara Asing (WNA) yang telah bekerja di Indonesia 
sekurang-kurangnya 6 bulan dalam rangka memenuhi amanat UUD 1945 untuk membangun 
sistem Jaminan Sosial Nasional dan menyediakan fasilitas kesehatan yang layak. Menurut UU 
No. 40 Tahun 2004, Jaminan Kesehatan merupakan salah satu bentuk jaminan sosial. Jaminan 
Kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar Peserta memperoleh manfaat 
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang 
diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh 
pemerintah (Peraturan Presiden No. 82 Tahun 2018). Program Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
diselenggarakan dengan  menagacu pada 9 prinsip penyelenggaraan SJSN, diantaranya prinsip 
asuransi sosial dan ekuitas. Program Jaminan Kesehatan Nasional sebagaimana ditetapkan 
dalam Undang-Undang SJSN diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Kesehatan (BPJS Kesehatan) sejak 1 Januari 2014 sesuai dengan UU nomor 24 tahun 2011 
tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (Presiden Republik Indonesia, 2011). 
Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional bersifat wajib dikarenakan JKN ialah asuransi sosial 
yang bersifat wajib, JKN bersifat wajib karena apabila sukarela maka program bisa tidak 
berjalan dan hanya akan diikuti oleh orang yang berisiko tinggi (Mukti, 2022).  
 
Pada tahun 2020, menurut data Sismonev Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN) jumlah 
cakupan kepesertaan 222.461.906 jiwa, namun peserta tidak aktifnya justru bertambah menjadi 
24.591.275 jiwa (25,8%). Pada tahun 2021, terjadi peningkatan jumlah cakupan kepesertaan 
menjadi sebanyak 235.719.262 jiwa, kenaikan ini diiringi juga dengan kenaikan peserta tidak 
aktif menjadi sebanyak  48.723.718 jiwa (27,8%). Pada tahun 2022, terjadi peningkatan jumlah 
cakupan kepesertaan menjadi sebanyak 248.771.083 jiwa, dengan penurunan peserta tidak aktif 
menjadi sebanyak 44.401.401 jiwa (17,8%). 
 
Berdasarkan kelas kepesertaannya, pada tahun 2020 jumlah peserta Jaminan Kesehatan 
Nasional kelas I ada sebanyak 34.379.136 jiwa,  kelas II sebanyak 32.760.878, dan peserta kelas 
III sebanyak 155.221.892. Pada tahun 2020 jumlah peserta Jaminan Kesehatan Nasional 
mengalami kenaikan pada setiap kelasnya yakni kelas I ada sebanyak 36.916.759 jiwa,  kelas 
II sebanyak 35.131.478, dan peserta kelas III sebanyak 163.671.025 jiwa. Pada 2022, jumlah 
peserta Jaminan Kesehatan Nasional kelas I mengalami penurunan menjadi sebanyak 
35.825.620 jiwa,  kelas II sebanyak 37.590.188 jiwa, dan peserta kelas III sebanyak 
175.355.275 jiwa.  
 
Peserta PBI JK Non diklasifikasikan sebagai Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU), Pekerja 
Penerima Upah (PPU), atau Bukan Pekerja (BP) sesuai dengan Peraturan Presiden No. 82 
Tahun 201. Peserta PBI JK mendapatkan gaji bulanan premi sebanyak Rp 42.000 dari 
pemerintah pusat atau provinsi. Iuran Peserta PPU ialah sebanyak 5% dari penghasilan atau 
santunan setiap bulan, dengan pemberi kerja memberikan kontribusi sebanyak 4% dan pekerja 
memberikan kontribusi sebanyak 1%. Peserta PBPU (peserta mandiri) dan BP yang 
mendapatkan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas III hanya membayar iuran Rp35.000 
per bulan berkat subsidi Rp7.000 yang diberikan oleh pemerintah pusat dan provinsi. Menurut 
Presiden RI (2018), iuran peserta PBPU dan BP dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan 
kelas II sebanyak Rp100.000/orang/bulan, sedangkan iuran peserta PBPU dan BP dengan 
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manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas I sebanyak Rp150.000/orang/bulan (Presiden 
Republik Indonesia, 2018) .  
 
Tidak seorang pun, kaya atau miskin, dibebaskan dari kontribusi masa depan untuk kebaikan 
bersama jika mereka memperoleh cukup uang untuk melakukannya, sebagaimana dituliskan 
pada UU SJSN (Thabrany, 2015). Pekerja mandiri atau sektor informal juga harus membayar 
iuran dengan nominal jumlah tertentu. Masalah finansial bagi penyelenggara jaminan kesehatan 
dapat timbul apabila tingkat ketidakpatuhan pembayaran iuran JKN yang tinggi, yang akan 
menurunkan angka kolektabilitas iuran (Nopiyani,dkk, 2015). Prinsip kegotongroyongan JKN 
bertujuan untuk wujudkan kewajiban membayar iuran persentse upah atau yang relatif 
proporsional. 
 
Meskipun iuran telah ditetapkan berdasarkan pertimbangan presentase upah atau nominal, 
namun masih terdapat peserta dengan status non aktif karena menunggak pembayaran iuran. 
Berdasarkan data Sismonev DJSN pada September 2022, diketahui sebanyak 44.401.401 jiwa 
atau 17,8% peserta tidak aktif atau menunggak iuran dan 35,3% nya ialah peserta PBPU. Saud 
(2015) mengatakan bahwa peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional mengalami 
penunggakan pembayaran tepat waktu dikarenakan kurang memiliki niat yang tulus untuk 
membayar tepat waktu. Kemampuan membayar iuran berdasarkan pendapatan yang diterima 
seseorang menjadi faktor penting yang memengaruhi kepatuhan seseorang dalam membayar 
iuran JKN. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan literature review dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan tingkat pendapatan dengan kepatuhan peserta mandiri jaminan kesehatan 
nasional dalam membayar iuran. 
 
METODE 
Artikel ini ditulis dengan mempergunakan pendekatan literature review. Sebuah pencarian 
literatur melalui Google Scholar dan ResearchGate. Pencarian artikel mempergunakan kata 
kunci “iuran JKN” “kepatuhan” “peserta mandiri” “pendapatan”. Jurnal yang telah ditemukan 
kemudian di eksplorasi dan selanjutnya dikompilasi berdasarkan relevansi dengan topik yang 
akan ditulis. Dari hasil pencarian tersebut ditemukan 5 artikel paling sesuai. Penulisan ini 
difokuskan pada artikel riset yang merupakan pengamatan aktual yang terdiri dari abstrak, 
pendahuluan, metode, hasil, dan diskusi. Kriteria inklusi yang menjadi bahan literature review 
ini, yaitu: 1) Artikel asli dari sumber utama, 2) Artikel dengan tahun terbit 2019-2022, 3) Artikel 
mempergunakan desain riset cross sectional  4) Sampel riset merupakan peserta mandiri JKN, 
5) Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia . Sementara itu kriteria eksklusinya ialah 1) Artikel 
diterbitkan dibawah tahun 2019, 2) Artikel tidak lengkap, 3) Artikel merupakan literature 
review. Pencarian artikel dengan mempergunakan kata kunci melalui e-resources Google 
Scholar terdapat 104 artikel dan 100 artikel di Research Gate.  Total artikel  keseluruhan yang 
diperoleh dari pencarian awal mempergunakan kata kunci ialah 204 artikel.  
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Diagram 1. Pencarian Artikel 

 
HASIL 

Tabel 1. 
Hasil Analisis Artikel 

Judul Penulis Tahun Metode Hasil 
Hubungan Antara 
Persepsi, 
Pendapatan, dan 
Jarak Tempuh 
Menuju Tempat 
Pembayaran Dengan 
Kepatuhan 
Membayar Iuran 
Segmen Peserta 
Bukan Penerima 
Upah (PBPU) di 
Rumah Sakit X 
Kabupaten Bogor 
Tahun 2021 
 

Siti Aisah 2022 Kuantitatif cross 
sectional 

Terdapat hubungan 
antara persepsi (p-value 
= 0.002 dan OR = 
3,353), pendapatan e (p-
value = 0.006 dan OR = 
2,848), dan jarak tempat 
pembayaran kepada 
kontribusi peserta 
Pekerja Bukan 
Penerima Upah (PBPU) 
di Rumah Sakit X 
Kabupaten Bogor 
dalam membayar iuran 
Jaminan Kesehatan 
Nasional.  

Korelasi Tingkat 
Pendapatan dengan 
Tingkat Kepatuhan 
Peserta JKN Mandiri 
Dalam Membayar 
Iuran JKN di 
Kelurahan Pacitan 

Inten Simbareja, 
AA Istri Citra 

Dewiyani 

2020 Kuantitatif cross 
sectional 

Ada hubungan antara 
tinggi rendahnya  
pendapatan peserta 
mandiri JKN di 
Kelurahan Pacitan 
dengan kepatuhannya 
dalam membayar iuran. 

Hubungan 
Pendapatan dan 
Pengetahuan 
Tentang Kewajiban 
Membayar Iuran 

Noor Latifah, 
Yeni Riza, H. 
Khairul Anam 

2020 Survey analitik 
dengan 
pendekatan cross 
sectional 

Ada hubungan antara 
pendapatan dengan 
kepatuhan membayar, 
serta antara 
pengetahuan dan 

Hasil pencarian 
artikel berbasis 
elektronik (n=204): 
Google Scholar  
(n=104), Research 
Gate (n=100) 

Artikel duplikasi, 
rentang waktu lebih 
dari 5 tahun, tidak 
full text (n=25) 

Artikel tidak sesuai 
tema review (n=112) 

Hasil skrining 
berdasarkan judul 

dan abstrak (n= 67) 

Hasil artikel dengan 
pertimbangan 
kelayakan 
berjumlah 5 artikel 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1155 

Judul Penulis Tahun Metode Hasil 
dengan Kepatuhan 
Membayar Iuran 
Peserta BPJS Non 
PBI di BPJS 
Kesehatan Kantor 
Kabupaten Banjar 
Tahun 2020 
 

kepatuhan membayar 
iuran peserta BPJS 
Kesehatan non PBI di 
BPJS Kesehatan Kantor 
Kabupaten Banjar.  

Hubungan Sosio 
Demografi dan 
Pendapatan Dengan 
Kepatuhan 
Membayar Iuran 
PBPU-Pekerja 
Mandiri Di BPJS 
Kesehatan KC Jambi 

Arnild Augina 
Mekarisce, Dwi 
Noerjoerdianto, 

Adila Solida 

2022 Deskriptif 
dengan 
rancangan cross-
sectional 

Usia, jenis kelamin, 
pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, tidak 
ada hubungan 
bermakna dengan 
kepatuhan membayar 
iuran BPJS Kesehatan 
pada peserta PBPU 
mandiri di wilayah 
kerja KC Jambi. 
Sementara itu, 
pendapatan memiliki 
hubungan bermakna 
dengan kepatuhan 
membayar iuran BPJS 
Kesehatan pada PBPU 
mandiri di wilayah KC 
Jambi.  

Relationship 
Between Income 
Level, Perception Of 
Health Services And 
Cadres’s Activity 

With Compliance 
With Payment Of 
Independent 
National Health 
Assurance In Kolaka 
District 

Jumiati Bandu 
La Ode Kamalia 

Erwin Azizi 
Jayadipraja 

2021 Kuantitatif cross 
sectional 

Terdapat hubungan 
antara tingkat 
pendapatan, persepsi 
pasien kepada 
pelayanan kesehatan 
dan keaktifan kader 
dengan kepatuhan 
kepada pembayaran 
jaminan kesehatan 
nasional mandiri di 
Kabupaten Kolaka, 
dimana p-value 

Berdasarkan 5 artikel yang telah direview dapat disimpulkan bahwa pendapatan berhubungan 
dengan kepatuhan peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional dalam membayar iuran. Riset 
yang dilakukan oleh Siti Aisah (2022) pada 132 responden, diketahui sebanyak 69 responden 
yang memiliki pendapatan kurang, 47 (68,1%) diantaranya tidak patuh membayar iuran. 
Sementara itu, dari 63 responden yang berpendapatan baik, 36 (57,1%) diantaranya memiliki 
kepatuhan membayar iuran yang baik. Analisis lebih dalam dengan nilai Odds Ratio (OR) = 
2,848 menunjukan responden yang memiliki pendapatan kurang memiliki peluang 2,848 kali 
untuk tidak patuh membayar iuran JKN dibandingkan dengan responden yang memiliki 
pendapatan baik.  
 
Lima puluh empat (60,7%) dari 89 responden dalam riset Simbareja et al. (2020) 
berpenghasilan tinggi, sedangkan tiga puluh lima (39,3%) berpenghasilan rendah. Dari 
responden dengan pendapatan tertinggi, 42 (77,8%) patuh dalam melakukan pembayaran JKN, 
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sedangkan 12 (22,2%) tidak patuh. Tiga puluh tiga (94%) responden berpenghasilan rendah 
tidak patuh membayar iuran JKN, sedangkan dua (5,7%) melakukannya. Sejalan dengan riset 
terdahulu, riset yang dilakukan Latifah, dkk (2020) menyimpulkan dari 86 responden 
berpendapatan dibawah UMP dan 14 responden berpendapatan di atas UMP. 14 responden 
yang berpendapatan di atas nilai UMP sebanyak 12 orang (85,7%) patuh membayar iuran BPJS. 
Sedangkan, sebagian besar responden yang berpendapatan di bawah UMP yaitu sebanyak 60 
orang (69,8%) tidak patuh membayar iuran BPJS.  
 
Hasil pada riset Mekarisce, dkk (2022), sebanyak 175 responden (91,1%) memiliki pendapatan 
rendah dan 17 responden (8,9%) memiliki pendapatan tinggi. Responden yang memiliki 
pendapatan tinggi memiliki kepatuhan sebanyak 100% dibanding dengan yang memiliki 
pendapatan rendah yaitu 80,6%. Adanya hubungan antara pendapatan dengan kepatuhan 
membayar iuran JKN ditunjukkan juga pada riset Bandu, dkk (2021), bahwa dari 210 responden 
yang tingkat pendapatannya berada pada kategori rendah, 143 responden (68,1%) kurang patuh 
dalam membayar iuran, 44 responden (21%) tidak patuh dalam membayar iuran jaminan 
kesehatan nasional tepat waktu dan 23 responden (11%) patuh tepat waktu dalam melakukan 
pembayaran iuran jaminan kesehatan nasional. 
 
PEMBAHASAN 
Di Indonesia, setiap orang wajib mendaftar program Jaminan Kesehatan Nasional. Kontribusi 
diperlukan dari semua peserta untuk mendapatkan jaminan. Melalui asuransi sosial, individu 
dari berbagai usia, kondisi kesehatan, dan latar belakang sosial ekonomi dapat bekerja sama 
untuk memastikan bahwa setiap orang yang membutuhkan perawatan medis dapat 
mengaksesnya. Kontribusi dari penduduk dengan pendapatan di atas tingkat kemiskinan 
dihitung sebagai persentase dari pendapatan mereka (Thabrany, 2015). Kegiatan bulanan 
berbasis masyarakat yang menghasilkan setidaknya upah minimum provinsi dihitung sebagai 
“pendapatan sendiri” (Hasan & Batara, 2020). Pekerja yang wiraswasta atau yang terlibat dalam 

ekonomi informal diwajibkan untuk memberikan iuran. 
 
Menurut KBBI, istilah "taat" yang merupakan akar dari konsep kepatuhan mengandung arti 
mengikuti perintah, menaati peraturan, dan tunduk pada hukuman. Menurut Rahmawati (2015), 
ketaatan mengacu pada “perilaku disiplin atau patuh kepada perintah dan aturan yang 

ditentukan dengan penuh kesadaran”. Merupakan beban untuk tidak dapat berfungsi secara 

normal, meskipun hal itu bukanlah suatu kesulitan tersendiri (Arniyanti, 2014). Kepatuhan 
dalam konteks melakukan pembayaran mengacu pada tindakan seseorang yang siap dan mampu 
melakukan pembayaran dalam jangka waktu tertentu (Fildzah, 2016). 
 
Mekarisce, dkk (2022) mengungkapkan bahwa tingkat kepatuhan membayar iuran JKN 
sebanyak 100% pada pekerja yang memiliki pendapatan tinggi, jika dibandingkan dengan 
pekerja yang berpendapatan lebih rendah sebesat 80,6%. Dalam riset Bandu, dkk (2021); 
Latifah, dkk (2020); dan Rahman, dkk (2020) disebutkan bahwa penduduk yang tidak patuh 
dalam membayar iuran JKN disebabkan karena asuransi kesehatan yang belum menjadi 
prioritas bagi mereka. Penduduk membayar iuran apabila mereka sakit saja dan dirasa 
memerlukan pelayanan kesehatan. Lebih lanjut, Bandu, dkk (2021) menjabarkan bahwa 
kebutuhan utama masyarakat yang utama ialah untuk memenuhi kebutuhan pokok esensial 
yakni kebutuhan akan pangan, papan, dan sandang. Dalam riset ini ditemukan pula bahwa 
kebuthan non esensial yang paling tinggi ialah salah satunya pengeluaran untuk rokok. Dalam 
riset Suryawati, dkk (2012) yang dianalisi dari data sekunder Indonesia Familt Life Survei 
(IFLS) didapatkan bahwa rata-rata yang dikeluarkan untuk rokok sebulan ialah Rp86.496,96 
sedangkan untuk kesehatan hanya Rp7.440,87.  
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Faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar iuran JKN, yaitu kemampuan membayar 
iuran. Besarnya iuran JKN ditetapkan dalam Peraturan Presiden dengan memperhitungkan 
manfaat pelayanan kesehatan yang diperoleh. Selain itu juga kemauan dan kemampuan peserta 
dalam membayar iuran. Menurut Adisaswita dalam Ramadhan (2015) ketika orang membayar 
sesuai dengan kemampuan mereka, baik dengan membayar dari sendiri atau membayar dengan 
meminjam dari yang lain, maka hal tersebut dinamakan kemampuan membayar. Kesediaan 
untuk membayar ialah ketika orang membayar sesuai keinginan mereka. Kualitas layanan yang 
diterima, jumlah harga, dan pengetahuan masyarakat tentang biaya layanan yang disediakan 
merupakan aspek lain yang mempengaruhi kesediaan untuk membayar.  
 
Kemampuan dan kemauan peserta mandiri dalam membayar iuran dipengaruhi oleh 
pendapatan/penghasilan. Dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi atau mencukupinya 
pendapatan maka semakin tinggi kesadaran dan kemauan untuk membayar iuran. Demikian 
juga sebaliknya, kurangnya pendapatan akan berhubungan langsung dengan kepatuhan 
membayar iuran, dikarenakan ketidakcukupan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya. Hal ini sejalan dengan teori Hirarki Kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow. 
Manusia memiliki kebutuhan biologis, psikologis, serta sosial yang perlu dipenuhi dari dasar 
kebutuhannya terlebih dahulu. Menurut Maslow (1943, 1954) kebutuhan paling dasar yang 
perlu dipenuhi manusia ialah kebuthuan fisiologis. Kebutuhan fisiologis ini merupakan 
kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk kelangsungan fungsi biologis dan hidup manusia seperti 
oksigen, makanan, minuman, dan kebutuhan akan istirahat. Kebutuhan fisiologis ini wajib 
untuk dipenuhi. Kebutuhan fisiologis yang tidak terpenuhi, maka dapat membuat kebutuhan-
kebutuhan lainnya tidak akan bisa terpenuhi.  
 
Setelah terpenuhinya kebutuhan fisiologis, kebutuhan baru yakni kebutuhan akan rasa aman 
(Safety Needs) akan muncul. Kebutuhan ini diantaranya ialah perlindungan dari bahaya dan 
rasa takut untuk memperoleh rasa aman dan nyaman secara fisik dari lingkungan sekitarnya. 
Beberapa hal yang harus dipenuhi dalam kebutuhan ini antara lain ialah lingkungan tempat 
tinggal yang aman, asuransi kesehatan, pekerjaan, akses kesehatan, dan sebagainya. Manusia 
harus memenuhi kebutuhan dasarnya dulu sebelum dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
selanjutnya. Peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan pendapatan rendah, 
harus memenuhi kebutuhan pokok kehidupannya seperti kebutuhan untuk makan dan 
kebutuhan biologis lain sebelum ia memikirkan untuk memebuhi kebutuhan akan asuransi 
kesehatan seperti Jaminan Kesehatan.  
 
Peserta PBPU mandiri bekerja pada sektor informal. Pendapatan yang diperoleh tidak tetap 
alhasil tidak sanggup untuk membayar iuran, namun juga tidak masuk kedalam kategori 
masyarakat penerima bantuan iuran (Non Penerima Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan). Peserta 
dengan kemampuan ekonomi rendah yang mendaftar kelas perawatan I atau II berkemungkinan 
mengalami hambatan melakukan pembayaran iuran Jaminan Kesehatan Nasional (Mekarisce 
dkk, 2022). Sementara itu, Peserta PBI JK ialah masyarakat fakir miskin yang tak punya sumber 
pendapatan, namun tak bisa memenuhi kebutuhan hidup lain, termasuk membayar iuran 
Jaminan Kesehatan Nasional dan terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 
Profiling tingkat kesejahteraan pekerja mandiri dapat dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
ekonomi pada peserta pra-sejahtera agar sejalan dengan prinsip kegotongroyongan JKN 
(Annisa dkk, 2020).  
 
Selain hubungan pendapatan atau penghasilan peserta dengan kepatuhannya membayar iuran, 
kenyataan di lapangan ditemukan juga beberapa kondisi kepatuhan peserta dalam membayar 
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iuran yakni tingkat keparahan penyakit, pemahaman mengeani manfaat Jaminan Kesehatan 
Nasional, serta kesibukan. Peserta yang memiliki riwayat penyakit kronis akan tetap patuh 
membayar iuran JKN, meskipun  dengan pendapatan rendah. Dengan membayar iuran Jaminan 
Kesehatan Nasional secara rutin, peserta bisa mendapatkan kepastian akses pelayanan 
kesehatan yang diperlukannya dengan nyaman dibandingkan menjadi pasien umum yang harus 
membayar pelayanan kesehatan dengan mahal. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
peserta terkait pemilihan manfaat kelas perawatan. Alasan lainnya juga ialah peserta dengan 
tingkat ekonomi yang memadai namun masih tidak patuh membayar iuran dikarenakan lupa, 
sibuk bekerja, dan tidak mendapatkan pemberitahuan dari BPJS Kesehatan ketika mereka 
belum membayar iuran.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil riset dan kajian dapat disimpulkan bahwa tantangan perluasan kepesertaan 
JKN dihadapkan pada kenyataan terdapatnya peserta non aktif dikarenakan menunggak iuran 
JKN. Kepatuhan membayar iuran JKN. Khususnya bagi peserta PBPU mandiri berkaitan 
dengan kemampuan dan kemauan membayar iuran, Kemampuan berkorelasi langsung dengan 
pendapatan dan penghasilan. Kemauan terkait dengan pengetahuan, pemahamanan, dan 
kesadaran sebagai peserta JKN. Peserta yang memiliki riwayat penyakit kronis cenderung akan 
tetap patuh membayar iuran dibandingkan dengan peserta yang belum pernah mengakses 
pelayanan.Peserta PBPU Mandiri yang bekerja di sektor informal rentan menjadi peserta non 
aktif dan berubah segmen menjadi Penerima Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan (PBI JK). 
Penyebarluasan informasi, sosialiasasi, edukasi dan advokasi harus terus menerus disampaikan 
kepada peserta JKN.  
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ABSTRAK 

Polycystic Ovarian Syndrome ialah interaksi dari faktor genetik dan faktor lingkungan yang 
berhubungan dengan sistem reproduksi sehingga  dapat meningkatkan infertilitas dan gangguan 
metabolisme pada wanita  reproduktif. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan polimorfisme gen CYP19A1 dengan Kejadian PCOS pada wanita usia reproduktif di 
sumatera selatan. Jenis penelitian secara statistic observasional analitik dengan desain case control, 
sampel DNA pada pasien PCOS Kasus dan Kontrol  diambil secara total sampling masing-masing 
sebanyak 36 sampel dilakukan dengan  tekhnik  PCR-RFLP. Hasil uji statistic  Chi Square didapatkan 
gen CYP19A1 rs700519 (C/T) nilai P value 1,000 OR : 1,122, nilai OR > 1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Gen CYP19A1 rs700519 mempunyai  faktor risiko terjadinya polimorfisme dengan kejadian 
PCOS, frekuensi polimorfisme genotip dari gen CYP19A1 rs700519 tidak mempunyai hubungan akan 
tetapi pada kedua kelompok kasus dan kontrol  PCOS menunjukkan perbedaan signifikan, terlihat 
bahwa pada kelompok kasus ditemukan adanya mutasi gen heterozigot. 
 
Kata kunci: gen cyp19a1; pcos; polimorfisme 
 
RELATIONSHIP BETWEEN CYP19A1 GENE POLYMORPHISM AND POLYCYSTIC 

OVARIAN SYNDROME 
 

ABSTRACT 
Polycystic Ovarian Syndrome is an interaction of genetic factors and environmental factors related to 
the reproductive system so that it can increase infertility and metabolic disorders in reproductive 
women. Therefore, this study was conducted to determine the relationship between the CYP19A1 gene 
polymorphism and the incidence of PCOS in women of reproductive age in South Sumatra. This type of 
research was statistical observational analytic with a case control design, DNA samples in Case and 
Control PCOS patients were taken by total sampling of 36 samples each using the PCR-RFLP technique. 
The results of the Chi Square statistical test showed that the CYP19A1 rs700519 gene (C/T) had a P 
value of 1.000 OR: 1.122, OR > 1. So it can be concluded that the CYP19A1 rs700519 gene has a risk 
factor for polymorphism with PCOS events, the genotypic polymorphism frequency of the CYP19A1 
rs700519 gene is not had a relationship but in both the PCOS case and control groups showed 
significant differences, it can be seen that in the case group there was a heterozygous gene mutation. 
 
Keywords: gencyp19al; pco; polymorphism 
 

PENDAHULUAN 
Sindrom ovarium polikistik (PCOS) adalah penyakit multifactorial interaksi lebih dari satu 
faktor yang mempengaruhi adalah faktor genetik dan faktor lingkungan yang dapat 
menyebabkan kemandulan dan gangguan metabolisme pada wanita usia subur. Menurut WHO 
sebanyak 116 juta (3,6%) wanita usia subur menderita PCOS . Berdasarkan Prevalensi PCOS 
di Amerika Serikat berjumlah 2,2% sampai 2,6%. Angka kejadian PCOS dinegara-negara maju 
mengalami peningkatan, di Amerika, Eropa, Asia dan Australia sebanyak 5 sampai 9% bahkan 
4 sampai 21% terjadi pada wanita usia reproduksi sedangkan di India diperkirakan prevalensi 
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kasus PCOS sebanyak 10% yang didapatkan dari data statistic (Chaudhary et al., 2021). Wanita 
dengan ovulasi normal sel teka, pada folikel ovarium dan zona fasciculata dari korteks adrenal 
berperan penting dalam sekresi dan osteondione, sel granulosa mempengaruhi transisi dari 
osteondione ke estradiol di bawah pengaruh aromatase. Patofisiologi PCOS terganggunya 
sinyal antara hipotalamus-hipofisis, ovarium yang menyebabkan kadar estrogen selalu 
meningkat dan tidak pernah ada peningkatan kadar FSH yang cukup. Pada kondisi normal, 
kadar estrogen mencapai titik terendah saat menstruasi, sementara kadar LH dan FSH 
mengalami peningkatan sehingga merangsang pembentukan folikel ovarium yang mengandung 
ovum (Rosenfield, Ehrmann and Biochemical, 2016). Kadar estrogen dan LH meningkat 
sehingga dapat merangsang ovum lepas dari folikel dan terjadi ovulasi (Carroll, Saxena and 
Welt, 2012). 
 
Gen aromatase CYP19A1 mengubah androgen menjadi estrogen (Hestiantoro et al., 2016). 
Diekspresikan di didalam plasenta, kulit, tulang, gonad dan jaringan adiposa, dimana secara 
abnormalitas CYP19A1 dapat mengganggu fungsi hormon androgen dan hormon estrogen 
berhenti. Polimorfisme Gen CYP19A1 terjadi di daerah ekson rs700519 (C/T)  (Liu, Xu dan 
Qian, 2022). Polimorfisme basa nukleotida rs700519 yang seharusnya menempati urutan 
Citosin (S) akan tetapi mengalami mutasi menjadi Tinin (T). Mutasi dari CYP19A1 dapat 
menyebabkan terjadinya kanker payudara dan endometriosis (Emami et al., 2021). Hasil riset 
yang telah dilakukan tentang faktor penyebab Polycystic Ovarian Syndrome (PCOS) 
menunjukkan bahwa ada peranan polimorfisme terhadap penyakit ginekologi tersebut, 
sehingga penelitian ini dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya peranan polimorfisme 
rs700519(C/T) Gen CYP19A1 terhadap Kejadian Polycystic Ovarian Syndrome (PCOS) Pada 
Wanita Usia Reproduktif di Palembang Sumatera Selatan. Mutasi dari CYP19A1 telah 
dihubungkan dengan berbagai defisiensi aromatase yang ditandai dengan tingkat hormon 
estrogen rendah dan hormon Androgen tinggi. Aktivasi promotor yang tidak teratur dapat 
menyebabkan gangguan stimulasi estrogen sehingga menyebabkan terjadinya kanker payudara 
dan endometriosis (Emami et al., 2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan polimorfisme rs700519  gen CYP19A1 dengan kejadian PCOS.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan analisis observasional analitik dengan desain case control. Di 
Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang 
tanggal 31 Maret 2023 s.d 18 April 2023. Kriteria Inklusi pasien wanita berusia 22-35 
tahun. Kriteria Eksklusi pasien dengan penyakit kronis penyerta seperti penyakit hati atau 
ginjal, diabetes mellitus, hipotiroidisme, hiperplasia   adrenal   kongenital, dan/atau   
sindrom Cushing.Cara pengambilan sampel menggunakan metode Total Sampling yaitu 
seluruh unit populasi diambil sebagai unit sampel sebanyak 36 sampel dari masing-masing 
kasus dan kontrol. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan regresi logistic biner 
untuk melihat ada hubungan secara signifikan antara variabel.  
 
Dilakukan isolasi DNA pada sampel darah pasien, sampel DNA dilakukan PCR dengan 
agarose 1% dengan suhu denaturasi awal 95˚ selama 1 menit, denaturasi 95˚ selama 1 menit 

,aneling 62˚selama 1 menit, elongasi 72˚ selama 1 menit 30 detik ekstensi 72˚ selama 7 

menit kemudian dilakukan RFLP agarose 2% dengan enzim restriksi HpyCH4V (New 
England Biolabs) dilakukan eletroforesis dan di visualisasi menggunakan UV. Didapatkan 
hasil pada Gambar 1. Hasil amplifikasi di 173bp. Produk yang dihasilkan pada genotip CC 
menunjukkan pita 173bp, CT menunjukkan pita 173bp, 118bp, dan 55bp, untuk TT 
menunjukkan pita 118bp dan 55bp. Primer yang digunakan 5′-GGC AAA TAA ATC TGT 
TTC GCT AGA-3′5′-CAA CTC AGT GGC AAA GTC CA-3′ 
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HASIL 
Distribusi sampel berdasarkan polimorfisme gen CYP19A1 rs700519, produk hasil PCR 
kelompok pasien PCOS dan tidak PCOS menggunakan Marker 50 bp, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil Elektroforesis dari isolasi DNA dan PCR gen   CYP19A1 rs700519 terlihat 

pada posisi pita 173 bp. 
 

Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Faktor Risiko PCOS (n=72) 

Faktor Resiko PCOS Tidak PCOS 
% % 

Menarche 11,1 2,8 
Siklus Haid 75,0 0 
IMT 41,7 16,7 
Hirsutisme 38,9 100 

Tabel 1 faktor resiko sebanyak 72 pasien kelompok kasus dan kontrol pada PCOS didapatkan 
pasien pcos lebih banyak mengalami menarche yaitu 11,1% dibandingkan dengan pasien yang 
tidak pcos yaitu 2,8%. Perbandinga itu terlihat jelas dengan kelompok PCOS mengalami siklus 
haid yang tidak teratur sebanyak 75%, kenaikan berart badan akan mengakibatkan 
terganggunya fungsi hormon sehingga dilihat dari kelompok PCOS sebanyak 41,7% lebih 
banyak mengalami obesitas dibandingkan dengan yang tidak PCOS dan tidak mengalami 
obesitas yakni 16,7%. Hirsutisme pada kelompok PCOS yakni 38,9% lebih sedikit  
dibandimgkan dengan yang tidak PCOS sebanyak 100%. 
 

Tabel 2. 
Analisa Genotif Gen CYP19A1 rs700519 (n=72) 

Genotip PCOS Tidak PCOS OR p.Value 
CT/TT 51,7 48,3 1,112 0,810 
CC 48,8 51,2 

 
Tabel 3.  

Analisa Alel Gen CYP19A1 rs700519 (n=72) 
Alel PCOS Tidak PCOS OR p.Value 
C 49,1 50,9 1,184 0,682 
T 53,3 46,7 

 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini didapatkan data sebanyak 36 responden dengan Polycystic Ovarian 
Syndrome (PCOS) diklasifikasikan sebagai kelompok kasus dan 36 responden tanpa menderita 
Polycystic Ovarian Syndrome (PCOS) yang diklasifikasikan sebagai kelompok kontrol. Hasil 
uji chi-square menunjukkan bahwa P-value genotipe CYP19A1 rs700519 (C/T) adalah 0,810 
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OR:1,122, CI 95% 0,437 -2,880 dan alel gen CYP19A1 rs700519 (C/T) memiliki nilai P sebesar 
0,682 ATAU: 1,184, CI 95%:0,529-2,650, nilai OR>1, faktor risiko polimorfisme gen 
CYP19A1 rs700519 pada kejadian PCOS, frekuensi genotype CYP19A1 rs700519 dan 
polimorfisme alel pada kasus PCOS dan kelompok kontrol  menunjukkan perbedaan signifikan, 
terlihat bahwa pada kelompok kasus ditemukan adanya mutasi genotip CT (Heterozigot)gen 
CYP19A1 rs700519.  
 
Hasil penelitina sebelumnya yang dilakukan oleh Nida Ajmal 2021 didapatkan wanita dengan 
PCOS pada populasi Quetta memiliki peningkatan genotip CT yang signifikan, sedangkan pada 
wanita yang tidak PCOS memiliki genotip CC(Huber and Tempfer, 2006), dapat disimpulkan 
bahwa genotip CT merupakan faktor risiko dalam pathogenesis pada wanita dengan PCOS pada 
populasi Quetta dan Balochistan (Heidarzadehpilehrood et al., 2022). Gen aromatase CYP19A1 
yang dapat mengubah androgen menjadi estrogen. Gen CYP19A1 diekspresikan di didalam 
plasenta, kulit, tulang, gonad dan jaringan adiposa, dimana secara abnormalitas CYP19A1 
dapat mengganggu fungsi hormon androgen dan hormon estrogen berhenti. Polimorfisme Gen 
CYP19A1 terjadi di daerah ekson rs700519 (C/T)  dan  diwilayah intron rs2414096 (G/A) (Liu, 
Xu dan Qian, 2022). Adanya gangguan fungsi hormon, yang menjadi faktor pendukung PCOS 
adalah  siklus haid yang tidak teratur (Witchel, Oberfield and Peña, 2019), obesitas, 
peningkatan hormon adrogen sehingga terlihat gejala hirsutisme dan menarche. Usia saat 
menarche pada wanita dengan PCOS dapat dipengaruhi oleh Indeks Massa Tubuh yang diukur 
melalui berat dan tinggi badan pada masa pubertas (Maggyvin and Barliana, 2019). 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Carrol, J (2012) wanita PCOS kurus dan berat badan 
normal usia menarche lebih dari 15 tahun akan membawa alel C sedangkan wanita yang 
mengalami obesitas dan usia menarche kurang dari 15 tahun maka akan membawa alel T 
sehingga dapat menyebabkan PCOS. Menurut Wahyuni 2015 obesitas berkaitan erat adanya 
resistensi insulin yang dapat menyebabkan hiperandrogenisme (Hosseini et al., 2019). 
Hiperandrogenisme dapat dilihat berdasarkan gambaran klinis dari hirsutisme (Dadachanji, 
Shaikh and Mukherjee, 2018), Hirsutisme terjadi dimana adanya peningkatan hyperinsulinemia 
yang menyebakan sel teka aktif memproduksi androgen dan menghambat Sex Hormone 
Binding Globulin (SHBG) sehingga hormon androgen bebas meningkat. Hal tersebut dapat 
menghambat proses pematangan folikel sehingga ovarium tidak dapat memproduksi ovum dan 
tidak terjadi ovulasi atau menstruasi. Menurut penelitian Wahyun tahun 2015 terhadap 100 
pasien PCOS, menurut WHO, 80-90% pasien PCOS menderita oligomenore dan 30% amenore 
(Issa et al., 2009). Studi ini menemukan bahwa dari 100 wanita penderita PCOS di Quetta, 
Baluchistan, 10 persennya tidak subur akibat PCOS. Studi sebelumnya pada populasi wanita di 
Qatar mengungkapkan bahwa gambaran klinis bervariasi dari individu ke individu. Pada 
penelitian ini, berdasarkan kriteria diagnostik, sekitar 31,7% wanita mengalami hirsutisme, 
30,8% mengalami akne berat, 63,3% menderita diabetes tipe 2, dan 30,8% mengalami 
oligomenore/menore (Sharif et al. 2021). 
 
Penelitian ini sejalan dengan R. Kuarin et. al (2018) menganalisis genotipe dan alel rs700519 
dengan kejadian PCOS pada 500 pasien wanita dengan potensi kehamilan di India Utara, 
termasuk 250 kasus dan 250 kontrol, menggunakan metode PCR-RFLP, menggunakan rasio 
odds (OR)Nilai . berkorespondensi hingga 95%: Dengan interval kepercayaan , tidak ada 
hubungan yang signifikan dengan kelompok penelitian. Distribusi genotipe gen CYP19A1 
rs700519 tidak mengungkapkan hubungan yang signifikan secara statistik antara kasus dan 
kontrol (p=0,635 dan p=0,614). Gen CYP19A1 rs700519 tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan, dilihat dari perbedaan populasi berbeda yang diteliti, dapat disebabkan oleh etnisitas 
dan lokasi geografis responden. Penelitian ini tidak sebanding dengan penelitian Ajmal (2021) 
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terhadap 200 responden yang dilakukan dengan menggunakan uji chi-square, terdiri dari 100 
kontrol dan 100 partisipan dengan kasus SOPK. Nilai P adalah 0,031 dan rasio odds 
(OR):1,95%, CI: 0,038-0,046 menemukan hubungan yang signifikan antara polimorfisme 
genotipe heterozigot resesif gen CYP19A1 rs700519 dan prevalensi PCOS.  
 
SIMPULAN 
Penelitian ini baru pertama kali dilakukan untuk gen CYP19A1 rs700519 (C/T) di Palembang 
Sumatera Selatan. Polimorfisme gen CY19A1 dengan kejadian PCOS pada wanita  usia 
reproduktif , yang mungkin hanya sebagai penanda untuk menentukan faktor genetic  terhadap 
pathogenesis PCOS yang menunjukkan tidak ada hubungan  yang signifikan, akan tetapi 
mempunyai faktor risiko  terjadinya polimorfisme  gen CYP19A1 rs700519 di kelompok kasus 
dan kontrol pada  PCOS menunjukkan perbedaan signifikan, terlihat bahwa pada kelompok 
kasus ditemukan adanya mutasi genotip CT (Heterozigot). 
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ABSTRAK 
Diare dapat menyerang semua kalangan usia terutama anak yang berusia dibawah 5 tahun karena daya 
tahan tubuhnya masih cukup lemah dan usus yang masih rawan terinfeksi. Angka kejadian stunting 
cenderung meningkat ketika terjadi peningkatan prevalensi diare pada anak-anak.  Terjadinya diare pada 
anak balita dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Tujuan penulisan artikel adalah untuk mengetahui 
hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kasus diare pada balita. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi literature review dengan menelaah beberapa artikel jurnal terkait dengan topik 
yang dutentukan. Pencarian artikel jurnal dilakukan melalui basis data Google Scholar dan Pubmed 
dengan rentang waktu tahun 2018 – 2023 dengan kata kunci “Balita, Diare, dan Sanitasi Lingkungan” 
untuk Google Scholar dan “Toddlers, and Diarrhea, and Environmental Sanitation” untuk Pubmed. 

Pencarian artikel ditemukan sebanyak 640 artikel, namun hanya terdapat 6 artikel yang sesuai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kasus diare pada 
balita.  
 
Kata kunci: balita; diare; sanitasi lingkungan 
 

LITERATURE REVIEW: RELATIONSHIP BETWEEN ENVIRONMENTAL 
SANITATION AND CASES OF DIARRHEA IN TODDLERS 

 
ABSTRACT 

Diarrhea can affect all age groups, especially children under 5 years old because their immune systems 
are still quite weak and their intestines are still prone to infection. The incidence of stunting tends to 
increase when there is an increase in the prevalence of diarrhea in children. The occurrence of diarrhea 
in children under five can be caused by environmental factors. The purpose of writing the article is to 
find out the relationship between environmental sanitation and cases of diarrhea in toddlers. The 
method used in this research is a literature review study by examining several journal articles related 
to the specified topic. Journal article searches were conducted through the Google Scholar and Pubmed 
databases with a range of 2018 – 2023 with the keywords “Toddlers, Diarrhea and Environmental 

Sanitation” for Google Scholar and “Toddlers, and Diarrhea and Environmental Sanitation” for 

Pubmed. Article search found 640 articles, but there were only 6 articles that were suitable. The results 
showed that there was a relationship between environmental sanitation and cases of diarrhea in 
toddlers. 
 
Keywords: diarrhea; enviromental sanitation; toddlers 
 

PENDAHULUAN 
Diare dapat diartikan sebagai kejadian Buang Air Besar (BAB) dengan frekuensi tiga kali atau 
lebih dalam sehari yang berlangsung hingga 14 hari dengan konsistensi tinja lebih cair dan 
melebihi batas normal (10ml/kg/hari) (Ashar, 2020).  Seseorang yang terkena diare akan 
menimbulkan demam pada tubuh, nafsu makan menurun, rasa lelah, sakit perut, berat badan 
menurun, serta menyebabkan terjadinya dehidrasi (Utami & Luthfiana, 2016). Diare merupakan 
penyakit infeksi pencernaan yang disebabkan oleh virus, bakteri, dan parasit dan menjadi salah 
satu penyakit dengan jumlah kematian yang cukup tinggi. Gizi kurang yang disebabkan oleh 
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diare dapat menyebabkan kematian dan menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) (Tuang, 
2021). 
 
Diare dapat menyerang semua kalangan usia terutama anak yang berusia dibawah 5 tahun. 
Balita lebih rentan terserang diare karena daya tahan tubuhnya masih cukup lemah dan usus 
yang masih rawan (Nurlaila & Susilawati, 2022). Pada tahun 2019, diare menyebabkan 
kematian sebesar 3,8 per 1.000 kasus per tahun pada tingkat dunia dengan jumlah kematian 
pada anak balita sebesar 3,2 per tahun (Sidqi et al., 2021). Berdasarkan Profil Kesehatan 
Indonesia tahun 2021, diare masih menjadi penyebab kematian utama kedua setelah 
pneumonia. Diare dapat membunuh 525.000 balita setiap tahun dan dapat melukai 1,7 juta anak 
di deluruh dunia. Di Amerika, terdapat 7-15 episode diare yang dialami setiap anak yang berusia 
rata-rata 5 tahun, 9% anak berusia 5 tahun yang terkena diare dirawat di rumah sakit dan 300-
500 anak meninggal setiap tahunnya (Azis et al., 2021). Prevalensi diare yang tinggi pada anak 
dapat meningkatkan angka kejadian stunting. Zat mikro yang digunakan untuk pertumbuhan 
dan perkembangan anak akan habis untuk melawan infeksi akibat diare secara terus-menerus.  
 
Diare pada balita dapat dipengaruhi oleh faktor host, faktor agent, dan faktor environment (B 
& Hamzah, 2021). Faktor host meliputi karakteristik anak, karakteristik ibu, dan perilaku ibu. 
Faktor agent meliputi virus, bakteri, parasit, keracunan, dan alergi. Faktor environment meliputi 
sarana sanitasi lingkungan, seperti sarana air bersih, sarana jamban keluarga, pengelolaan 
sampah, kebiasaan cuci tangan, dan sanitasi makanan (Setiyabudi & Setyowati, 2016). Faktor 
lingkungan paling utama terhadap penyebaran penyakit diare adalah pembuangan tinja dan 
sarana air minum karena berkaitan dengan diare yang merupakan penyakit menular berbasis 
lingkungan. Pendidikan dan pendapatan orang tua juga memengaruhi terjadinya diare pada 
anak. Semakin tinggi pendidikan orang tua, maka ilmu dan infromasi yang didapat tentang 
penyakit diare juga semakin banyak. Pendapatan orang tua yang lebih tinggi mendorong untuk 
membangun fasilitas sanitasi lingkungan yang memadahi sesuai dengan syarat kesehatan (Azmi 
et al., 2019).  
 
Menurut WHO, rendahnya akses sanitasi menjadi salah satu penyebab diare. Hal ini sesuai 
dengan teori Bloom yang menyatakan bahwa derajat kesehatan masyarakat ditentukan faktor 
lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan faktor hereditas (Hastia & Ginting, 2019). 
Sanitasi lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit melalui pengendalian faktor risiko 
lingkungan, baik fisik, kimia, biologi dan sosial yang menjadi mata rantai sumber penularan, 
pajanan dan kontaminasi terjadinya penyakit dan gangguan kesehatan (Keputusan Menteri 
Kesehatan, 2021). Perilaku buruk yang dapat menyebabkan terjadinya diare adalah Buang Air 
Besar Sembarangan (BAB) karena dapat mencemari air dan tanah. Anak yang berasal dari 
keluarga yang memiliki rumah dengan sanitasi baik, masih dapat berisiko terserang diare jika 
anak tersebut tinggal di lingkungan dengan perilaku Buang Air Besar sembarangan 
(Komarulzaman et al., 2017). Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang diare pada 
balita dan sanitasi lingkungan yang baik, maka artikel ini dibuat dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada anak. Artikel ini 
dibuat dengan menelaah artikel-artikel dari berbagai jurnal sesuai dengan topik terkait. 
 
METODE 
Penelitian ini berupa literature review pada studi kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Penulusuran jurnal pada literature review ini diawali dengan pemilihan topik, kemudian 
mencari jurnal dengan kata kunci. Kriteria inklusi dalam review ini adalah responden yang 
memiliki balita. Kriteria eksklusi dalam literature review ini adalah responden yang tidak 
memiliki balita. Pencarian artikel dalam literature review ini dilakukan pada 2 database, yaitu 
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google scholar dan Pubmed. Kriteria artikel dibatasi hanya dari tahun 2018 hingga tahun 2023 
dan artikel dapat diakses secara penuh (full text). Penelitian literature review ini mengacu pada 
protokol The Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). 
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Gambar 1. PRISMA Flow Diagram 

 
HASIL 

Tabel 1. 
 Karakteristik Studi Literature Review 

Judul Jurnal Penulis Nama Jurnal Tujuan Penelitian Tahun Terbit 
Hubungan 
Lingkungan Dengan 
Kejadian Diare Pada 
Balita Di Desa 
Petonggan 
Kecamatan Rakit 
Kulim Kabupaten 
Indragiri Hulu Tahun 
2022. 

Rita Rostandi, 
Jihan Natassa, 
dan Hayana 

Jurnal 
Olahraga dan 

Kesehatan 

Tujuan penelitian 
untuk mengetahui 

hubungan lingkungan 
dengan kejadian diare 

pada balita di Desa 
Petonggan Kecamatan 

Rakit Kulim 
Kabupaten Indragiri 
Hulu Tahun 2022. 

2022 

Hubungan Sanitasi 
Dasar Dengan 
Kejadian Diare Pada 
Balita Di Desa Sandi 
Kecamatan Kaledupa 
Selatan Kabupaten 
Wakatobi. 

Waode Azfari 
Azis, Nur 

Hudayah, dan 
Ardi 

Jurnal Medika 
Hutama 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 

mengetahui hubungan 
penyediaan air bersih, 
tempat sampah, dan 

jamban dengan 
kejadian diare pada 
balita di Desa Sandi 

Kecamatan Kaledupa 
Selatan. 

2021 

Hasil pencarian artikel berbasis 
elektronik (n=640): Google Scholar 
(n=571) dan Pubmed (n=69) 

Hasil skrining berdasarkan judul dan 
abstrak (n=30) 

Hasil seleksi melalui kriteria inklusi 
(n=12) 

Hasil artikel yang melalui proses 
skrining dan dengan pertimbangan 

kelayakan berjumlah 6 artikel 

Rentang waktu artikel lebih dari 5 
tahun, tipe jurnal tidak research 
article, tidak full text (n=610) 

Artikel tidak sesuai dengan tema 
review (n=18) 

Artikel tidak sesuai dengan 
kriteria inklusi (n=6) 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1172 

Judul Jurnal Penulis Nama Jurnal Tujuan Penelitian Tahun Terbit 
Hubungan Sarana 
Kesehatan 
Lingkungan Dengan 
Kejadian Diare Pada 
Anak Balita Di 
Kelurahan Baloi 
Permai Kota Batam 
Tahun 2022. 

Novela Sari, 
Hengky 

Oktariza, dan 
T. Dhea 
Kirana 

Public Health 
and Safety 

Internasional 
Journal 

(PHASIJ) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 

mengetahui hubungan 
fasilitas kesehatan 
lingkungan dengan 
kejadian diare pada 

balita. 

2023 

Hubungan Sanitasi 
Lingkungan 
Terhadap Kejadian 
Diare Pada Balita. 

Siti Hamijah Journal of 
Cahaya 

Mandalika 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 

mengetahui hubungan 
sanitasi lingkungan 
terhadap kejadian 
diare pada balita. 

2022 

Hubungan Sanitasi 
Lingkungan dengan 
Kejadian Diare pada 
Balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Sarimatondang 
Kabupaten 
Simalungun. 

Muharti 
Sanjaya 

Jurnal 
Pendidikan 
Tambusai 

Tujuan penelitian ini 
adalah untuk 

mengatahui hubungan 
antara sanitasi 

lingkungan dengan 
kejadian diare pada 
balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Sarimatondang 

Kabupaten 
Simalungun. 

2023 

Hubungan Sanitasi 
Lingkungan Dengan 
Kejadian Diare Pada 
Balita 

Lili Amaliah Jurnal 
Kesehatan 
Mahardika 

Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk 

meneliti hubungan 
sanitasi lingkungan 

dengan kejadian diare 
pada balita. 

2019 

 
Tabel 2.  

Variabel Studi Literature Review 
Penulis/Tahun Desain 

Studi 
Karakteristik 

Penelitian 
Hasil 

Rita Rostandi, 
Jihan Natassa, 
dan Hayana, 
2022 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 
adalah 106 sampel 

dengan kriteria 
inklusi, yaitu balita 

yang tinggal 
di Desa Petonggan 
Kecamatan Rakit 
Kulim Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Terdapat hubungan signifikan antara 
sumber air bersih dengan kejadian 
diare pada balita (p value = 0,015, 

OR = 3,136), 
terdapat hubungan signifikan antara 
tempat pembuangan sampah dengan 
kejadian diare pada balita (p value = 

0,027, OR = 2,813), terdapat 
hubungan signifikan antara saluran 

pembuangan air limbah dengan 
kejadian diare pada balita (p value = 

0,003, OR = 3,769), terdapat 
hubungan signifikan antara 
kepemilikan jamban dengan 

kejadian diare pada balita (p value = 
0,015, OR = 3,214) 
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Penulis/Tahun Desain 
Studi 

Karakteristik 
Penelitian 

Hasil 

Waode Azfari 
Azis, Nur 
Hudayah, dan 
Ardi, 2021 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 
adalah 77 sampel 
dengan kriteria 

inklusi yaitu balita 
yang berada di Desa 

Sandi Kecamatan 
Kaledupa Selatan 

Kabupaten 
Wakatobi. Instrumen 

pengambilan data 
primer dengan 
menggunakan 

kuesioner. 

Ada hubungan antara penyediaan air 
bersih dengan kejadian diare pada 

balita (p value = 0,026), ada 
hubungan antara tempat sampah 

dengan kejadian diare pada balita (p 
value = 0,023), ada hubungan antara 

jamban dengan kejadian diare (p 
value = 0,034). 

Novela Sari, 
Hengky 
Oktariza, dan 
T. Dhea 
Kirana, 2023 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 
adalah 90 sampel 
dengan kriteria 
inklusi yaitu ibu 

yang memiliki balita 
yang terletak di 
Kelurahan Baloi 

Permai, Kota Batam. 
Instrumen 

pengambilan data 
primer menggunakan 

kuesioner dan 
observasi. 

Terdapat hubungan antara 
ketersediaan jamban sehat dengan 

kejadian diare pada balita (p value = 
0,013), terdapat hubungan antara 
ketersediaan sarana sumber air 

bersih dengan kejadian diare pada 
balita (p value = 0,002), terdapat 

hubungan sarana saluran 
pembuangan air limbah dengan 

kejadian diare pada balita (p value = 
0,008). 

Siti Hamijah, 
2022 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 
81 sampel. Sampel 
pada penelitian ini 
adalah seorang ibu 
yang mengunjungi 
puskesmas yang 

membawa bayinya 
untuk berobat pada 

saat dilakukan 
penelitian. 

Ada hubungan antara kualitas fisik 
air bersih dengan kejadian diare 

pada balita (p value = 0,000, OR = 
7,268), ada hubungan antara 
kepemilikan jamban dengan 

kejadian diare pada balita (p value = 
0,000, OR 5,614), ada hubungan 
antara jenis lantai rumah dengan 

kejadian diare pada balita (p value = 
0,004, OR = 5,614). 

Muharti 
Sanjaya, 2023 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 
adalah 60 sampel. 

Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini 
adalah rumah yang 

memiliki balita 
pernah menderita 
diare di wilayah 

Ada hubungan antara sumber air 
minum dengan kejadian diare ada 
balita (p value = 0,001), tidak ada 
hubungan antara kualitas fisik air 
bersih dengan kejadian diare pada 

balita (p value = 0,307), ada 
hubungan antara kepemilikan 

jamban dengan kejadian diare pada 
balita (p value = 0,018), ada 
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Penulis/Tahun Desain 
Studi 

Karakteristik 
Penelitian 

Hasil 

kerja Puskesmas 
Sarimatondang 

Kabupaten 
Simalungun. 

hubungan antara jenis lantai dengan 
kejadian diare pada balita (p value = 

0,036). 

Lili Amaliah, 
2019 

Cross 
sectional 

Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 
adalah 98 sampel 
dengan kriteria 

inklusi yaitu rumah 
yang memiliki balita 

dan bertempat 
tinggal di wilayah 
kerja Puskesmas 

Mundu Kabupaten 
Cirebon. Instrumen 
pengambilan data 

primer dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
kuesioner dan 

lembar checklist. 

Ada hubungan antara sumber air 
minum dengan kejadian diare pada 
balita (p value = 0,001), tidak ada 
hubungan antara kualitas fisik air 
bersih dengan kejadian diare pada 

balita (p value = 0,307), ada 
hubungan antara kepemilikan 

jamban dengan kejadian diare pada 
balita (p value = 0,018), ada 

hubungan antara jenis lantai rumah 
dengan kejadian diare pada balita (p 

value = 0,036). 

 
PEMBAHASAN 
Sarana Air Bersih 
Air bersih merupakan air yang dapat digunakan sehari-hari oleh masyarakat, seperti mandi, 
mencuci baju, mencuci piring, memasak, bahkan untuk minum setelah dimasak asal memenuhi 
syarat kesehatan. Air bersih yang baik dan aman untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari 
adalah air bersih yang memenuhi syarat kesehatan. Rostandi, dkk (2022) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita dengan nilai p 
value = 0,015 dan nilai OR = 3,136. Nilai OR tersebut menyatakan bahwa sumber air bersih 
yang tidak memenuhi syarat akan menyebabkan balita berisiko 3 kali lebih besar terkena diare 
dibandingan dengan mereka yang memiliki sumber air bersih memenuhi syarat. Hasil yang 
sama juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Aziz, dkk (2021), Sari, dkk (2023), 
Saiti Hamijah (2022), dan Lili Amaliah (2019). Sumber air bersih yang tidak memenuhi syarat 
dapat disebabkan karena adanya sumber pencemaran yang memungkinkan bakteri dan kuman 
masuk ke dalam sumber air bersih (Yantu et al., 2021).  
 
Muharti Sanjaya (2023) menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kualitas fisik air bersih 
dengan kejadian diare pada balita dengan nilai p value = 0,307. Hal ini dikarenakan sebagian 
besar responden mengelola air bersih terlebih dahulu sebelum digunakan. Air yang akan 
digunakan diendapkan terlebih dahulu di dalam tempat penyimpanan hingga air tersebut 
terpisah dengan kotoran berupa lumpur atau tanah. Jika, air tersebut ingin digunakan untuk 
dikonsumsi maka air tersebut direbus dahulu hingga mendidih. Penelitian ini selaras dengan 
penelitian Lili Amaliah (2019), yang menyatakan tidak ada hubungan dengan antara kualitas 
fisik air bersih dengan kejadian diare pada balita. Penyediaan air bersih merupakan salah satu 
upaya dalam memperbaiki derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kualitas air bersih 
harus tetap dijaga agar sesuai dengan syarat kesehatan sehingga aman tidak menimbulkan suatu 
penyakit bagi masyarakat. 
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Sarana Air Minum 
Kualitas air minum juga tidak kalah pentingnya dengan kualitas air bersih. Lili Amaliah (2019), 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara air minum dengan kejadian diare pada balita. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Muharti Sanjaya (2023) yang menyatakan terdapat 
hubungan antara sumber air minum dengan kejadian diare pada balita. Hal ini menyebabkan 37 
balita responden dari 60 responden terkena diare yang diakibatkan oleh sumber air minum yang 
tidak terlindungi. Air minum yang tercemar dapat menyebarkan kuman dan bakteri penyebab 
diare melalui jalur fekal oral. Kuman dan bakteri tersebut dapat masuk melalui mulut akibat 
adanya kontaminasi pada makanan atau minuman yang dikonsumsi manusia (Labado & 
Wulandari, 2022). Penyebaran melalui fekal oral juga dapat diakibatkan karena cairan atau 
benda yang telah tercemar oleh tinja, kuman dari jari-jari tangan yang menyentuh makanan atau 
minuman, dan makanan atau minuman yang dimasak dengan alat masak yang dicuci dengan 
air tercemar.  
 
Sarana Jamban  
Dari 6 artikel yang telah ditelaah, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 
jamban dengan kejadian diare pada balita. Jamban merupakan salah satu sanitasi lingkungan 
yang memiliki pengaruh terhadap terjadinya diare pada balita. Siti Hamijah (2022), menyatakan 
bahwa nilai OR yang didapatkan pada penelitiannya sebesar 5,641 yang artinya adalah balita 
yang tinggal di rumah dengan tidak memiliki jamban sesuai syarat kemungkinan akan berisiko 
5,641 kali lebih besar dibandingkan dengan balita yang tinggal di rumah dengan memiliki 
jamban sesuai syarat. Novela Sari, dkk (2023), menyatakan bahwa masih terdapat banyak 
masyarakat yang memilki jamban tetapi tidak terdapat septic tank sehingga dapat menyebabkan 
bau di sekitar rumah. Pembuangan kotoran secara sembarangan dapat menyebabkan 
pencemaran air, tanah, dan udara. Jumlah penduduk yang meningkat dengan area pemukiman 
yang semakin menyempit memicu masalah pembuangan kotoran manusia yang meningkat 
(Ifandi, 2017). Kondisi jamban yang tidak memenuhi syarat menyebabkan kemampuan agen 
pembawa penyakit (E. coli) meningkat sehingga dapat menginfeksi manusia. Memiliki jamban 
memang sangat penting untuk dilakukan, namun harus sesuai dengan syarat kesehatan.  
 
Sarana Tempat Pembuangan Sampah 
Diare pada balita juga dapat disebabkan karena tempat sampah yang kurang baik. Aziz, dkk 
(2021), menyatakan bahwa hasil observasi menunjukkan masih banyak responden yang 
memiliki tempat sampah yang kurang baik, seperti tempat sampah yang tidak memiliki tutup. 
Tempat sampah yang terbuka tentunya akan menimbulkan bau tidak sedap sehingga 
mengundang lalat datang ke tempat sampah tersebut. Balita dapat terserang diare jika 
mengonsumsi makanan atau minuman yang telah dihinggapi oleh lalat tersebut. Rostandi, dkk 
(2022), menyebutkan bahwa tempat sampah yang tidak memenuhi syarat menyebabkan balita 
berisiko terkena diare 3 kali lebih besar dibandingkan dengan tempat sampah yang memenuhi 
syarat. Tempat sampah yang menggunakan bahan tidak kedap air dapat menjadi tempat 
perkembangbiakkan vektor pembawa penyakit seperti tikus dan lalat yang hinggap di tempat 
sampah tersebut (Maywati et al., 2023). Selain memperhatikan kondisi tempat sampah, 
hendaknya juga memperhatikan tentang pengolahan sampah. Pengolahan sampah dapat 
meminimalisir penumpukan sampah yang dapat menjadi tempat perkembang biakkan vektor-
vektor penyebab diare.  
 
Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah 
Saluran pembuangan air limbah merupakan salah satu sanitasi lingkungan yang dapat 
menyebabkan diare apabila tidak memenuhi syarat kesehatan. Rostandi, dkk (2022) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa balita yang tinggal di rumah dengan saluran pembuangan air 
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limbah tidak memenuhi syarat akan berisiko 4 kali lebih besar terserang diare dibandingkan 
dengan balita yang tinggal dengan saluran pembuangan air limbah yang memenuhi syarat. 
Pengolahan saluran pembuangan air limbah yang buruk dapat menjadi media perkembang 
biakkan vektor lalat yang kemudian lalat tersebut hinggap di makanan atau minuman yang akan 
dikonsumsi oleh balita (Hartati & Nurazila, 2018). SPAL yang tidak tertutup dapat 
menyebabkan pencemaran udara karena menimbulkan bau yang tidak sedap. Bau yang tidak 
sedap tersebut dapat mengundang vektor yang dapat menyebabkan terjadinya diare. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sari, dkk (2023) menyebutkan bahwa masih banyak masyarakat yang tidak 
memiliki saluran tertutup sehingga dapat mengakibatkan sampah tersumbat. Tersumbatnya 
saluran oleh sampah dapat menimbulkan genangan air.  
 
Jenis Lantai 
Selain sarana air bersih, air minum, jamban, tempat pembuangan sampah, dan saluran 
pembuangan air limbah, jenis lantai pada rumah juga dapat menyebabkan terjadinya diare pada 
balita. Salah satu syarat rumah sehat yaitu memiliki jenis lantai yang tidak berdebu saat musim 
kemarau dan tidak basah saat musim hujan. Lantai juga harus dalam kondisi kuat dan tahan air. 
Lantai yang tidak tahan air menyebabkan lantai tersebut menyerap air yang mungkin 
mengandung kuman dan bakteri penyebab diare. Siti Hamijah (2022) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara jenis lantai dengan kejadian diare pada balita dengan nilai OR adalah 
5,614 yang artinya balita yang tinggal di rumah dengan jenis lantai yang tidak memenuhi syarat 
memiliki risiko 6 kali lebih besar dibandingkan dengan balita yang tinggal di rumah dengan 
jenis lantai yang memenuhi syarat.  
 
Terjadinya kontak antara balita dengan kondisi lantai rumah yang berdebu dan tidak tahan air 
dapat menyebabkan kuman-kuman menempel pada tubuh balita. Kondisi ini dapat 
menyebabkan terjadinya diare pada balita. Lantai menjadi tempat yang paling sering digunakan 
untuk beraktivitas di dalam rumah, oleh karena itu kondisi lantai harus dijaga dengan cara rutin 
dibersihkan. Membersihkan lantai tidak cukup hanya dengan menyapu, namun juga harus dipel 
dengan cairan khusus pel lantai dan di disinfektan. Disinfektan dapat membunuh pathogen yang 
terdapat di lantai. Lantai yang tidak di pel dan di disinfektan akan mengandung kuman atau 
bakteri, telur cacingm maupun zat-zat lainnya yang dapat menimbulkan alergi (Anggreyni et 
al., 2017).  
 
SIMPULAN 
Dari keenam artikel dengan rentang waktu tahun 2018 - 2023 yang telah ditemukan, dapat 
disimpulkan bahwa sanitasi lingkungan berhubungan dengan kejadian diare pada balita. 
Sanitasi lingkungan tersebut terdiri dari sarana air bersih, sarana air minum, sarana jamban, 
sarana tempat pembuangan sampah, sarana saluran pembuangan air limbah, dan jenis lantai 
rumah. Masih banyak masyarakat yang belum memperhatikan kondisi sanitasi lingkungan 
dengan baik sehingga kejadian diare pada balita masih cukup banyak. 
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ABSTRAK 
Demam berdarah (DF), penyakit yang ditularkan melalui virus yang disebarkan oleh nyamuk, 
mempengaruhi antara 100 dan 400 juta orang setiap tahun selama 20 tahun terakhir, jumlah ini 
meningkat dari 505.430 kasus dan 960 kematian pada tahun 2000 menjadi 5,2 juta kasus dan 4032 
kematian pada tahun 2019. Bertujuan melihat bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam pengendalian 
vektor DBD untuk pemerintah dan masyarakat, pemangku kepentingan utama.Bagaimana pemerintah 
mengawasi pengelolaan vektor DBD Pelaporan Terpilih untuk Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis 
(PRISMA) digunakan untuk mempublikasikan hasil tinjauan sistematis ini, yang dilakukan antara 2019 
dan 2023 menggunakan tujuh set data dan empat sumber onlineSecara total, 646 publikasi diekstraksi 
dari databes. Tiga Artikel tambahan direkrut dari sumber lain. Setelah menghapus duplikat dan artikel 
yang tidak memenuhi syarat, 38 artikel memenuhi kriteria inklusi kami untuk sintesis kualitatifSampel 
DENV-4 yang diperoleh dari pemantauan kami sebelumnya di Jember, Jawa Timur, pada tahun 2019 
mengungkapkan prevalensi DENV-4 selama wabah demam berdarah, Sebanyak 55 pasien diidentifikasi 
sebagai pasien dengue probable berdasarkan hasil IgM dengue positif dan/atau IgG ELISA. Enam puluh 
persen dari 132 orang dengan demam berdarah memiliki infeksi primer, dan empat puluh persen 
memiliki infeksi. 
 
Kata kunci: aedes; bionomic; DBD; DENV; genetik; RNA 
 

EPIDEMIOLOGY, BIOLOGY, PATHOGENESIS, CLINICAL MANIFESTATIONS, 
AND DIAGNOSIS OF DENGUE VIRUS INFECTION IN INDONESIA: A 

COMPREHENSIVE LITERATURE REVIEW 
 

ABSTRACT 
Dengue fever (DF), a viral disease spread by mosquitoes, affects between 100 and 400 million people 
annually. Over the past 20 years, this number has increased from 505,430 cases and 960 deaths in 2000 
to 5.2 million cases and 4032 deaths in 2019. Aims to see that there is room for improvement in dengue 
vector control for the government and society as key stakeholders. How the government oversees the 
management of dengue vectors Selected Reporting for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) 
is used to publish the results of this systematic review, conducted between 2019 and 2023 using seven 
data sets and four online sources. In total, 646 publications were extracted from the database (Figure 
1). The three additional articles were recruited from other sources. After removing duplicates and 
ineligible articles, 38 articles met our inclusion criteria for qualitative synthesis. identified as a probable 
dengue patient based on positive dengue IgM and/or IgG ELISA results. Sixty percent of the 132 people 
with dengue fever had a primary infection, and forty percent had an infection. 
 
Keywords: Aedes; bionomics; DHF, DENV; genetics; RNA 
 

PENDAHULUAN 
Demam berdarah (DF), penyakit yang ditularkan melalui virus yang disebarkan oleh nyamuk, 
mempengaruhi antara 100 dan 400 juta orang setiap tahun; selama 20 tahun terakhir, jumlah ini 
meningkat dari 505.430 kasus dan 960 kematian pada tahun 2000 menjadi 5,2 juta kasus dan 4032 
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kematian pada tahun 2019 (Shimelis et al., 2023). Aedes aegypti dan Aedes albopictus merupakan 
vektor utama penyakit virus sistemik infeksi virus dengue virus (DENV) (Ullah et al., 2023). Mayoritas 
kasus DF ditemukan di daerah tropis dan subtropis di dunia, dan sangat umum terjadi pada anak-anak 
dan orang dewasa (Musdhalifa et al., 2022). Gejala DF meliputi: Menurut (Melisa Canggra1, 2023), 
penyakit ini didefinisikan oleh demam yang berlangsung selama lebih dari dua hari bersama dengan 
gejala tambahan termasuk sakit kepala, nyeri otot, dan ruam kulit, serta manifestasi lain seperti 
perdarahan dan trombositopenia. 
 
Status gizi, umur, keberadaan vektor, tempat tinggal, lingkungan, tempat berkembang biak, tempat 
istirahat, kebiasaan menggantung pakaian, suhu, penggunaan obat nyamuk, pekerjaan, pengetahuan, dan 
sikap adalah semua faktor yang mempengaruhi kejadian demam berdarah dengue (Alvin Faiz Bara 
Mentari & Hartono, 2023). Menurut (Rahma et al., 2023) penularan penyakit terutama terjadi di daerah 
tropis dengan kelembaban tinggi dan cuaca panas. Nyamuk hidup lebih lama dan virus bereplikasi lebih 
cepat di lingkungan yang lembab. Nyamuk menghabiskan antara tiga dan empat belas hari inkubasi 
(Sigle et al., 2022). Di seluruh dunia, ada empat serotipe virus dengue (DENV) yang berbeda secara 
genetik (DENV-1, -2, -3, dan -4) (Wardhani et al., 2023). Satu serotipe menghasilkan kekebalan seumur 
hidup terhadap infeksi, tetapi hanya sejumlah kecil kekebalan silang yang diberikan kepada nyamuk lain 
pada bulan-bulan awal setelah infeksi (De Santis et al., 2023). Demam berdarah dapat muncul sebagai 
demam berdarah ringan (DF, dengan atau tanpa tanda peringatan) (Kelly et al., 2023), demam berdarah 
dengue (DBD), dan sindrom syok dengue (DSS) (Begum et al., 2023), terlepas dari kenyataan bahwa 
infeksi DENV dapat asimtomatik pada sebagian besar kasus (Damtew et al., 2023).  
 
Menurut (Zaki et al., 2022) virus dengue adalah virus RNA untai tunggal (ssRNA +) yang positif. NS1, 
NS2A, NS2B, NS3, NS4A, NS4B, dan NS5 masing-masing adalah protein struktural dan non-struktural, 
yang dikodekan oleh kerangka pembacaan terbuka panjang tunggal genom virus dengue (Amir et al., 
2021). Untuk melengkapi data epidemiologi dan menciptakan kembali sejarah spasial dan temporal 
wabah/epidemi demam berdarah, informasi genetik DENV sangat penting (Pollett et al., 2020). 
Penelitian dari (Ko et al., 2020) susunan genetik populasi virus secara signifikan dibentuk oleh evolusi 
virus, yang juga bertanggung jawab untuk mengubah tren epidemiologi, Untuk studi tentang evolusi 
virus serta untuk memantau dan mempersiapkan wabah demam berdarah, analisis urutan genom virus 
lengkap adalah alat penting (Komorowska et al., 2021). 
 
Serotipe DENV yang paling umum di Indonesia adalah DENV-2 dan DENV-3, dengan DENV-3 
menyumbang sebagian besar kasus parah (Abinawanto et al., 2020). Menurut penelitian tentang 
pergantian yang terbukti dalam dominasi serotipe dan bukti pertukaran genotipe dalam setiap serotipe, 
dominasi serotipe DENV tidak konstan (Marano et al., 2023). Prevalensi DENV-4, yang sebelumnya 
jarang diamati selama wabah demam berdarah di Indonesia, diamati selama wabah demam berdarah 
2019 terbaru di daerah Jember Jawa Timur, Indonesia (Aryati et al., 2020). Penelitian ini bertujuan 
Bagaimana peran pemerintah dalam mengawasi pengelolaan vektor DBD, Bagaimana DHF, vektornya, 
dan kontrol vektornya dilakukan di lingkungan. 
 
METODE 
Sumber Data: Pelaporan Terpilih untuk Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA) digunakan 
untuk mempublikasikan hasil tinjauan sistematis ini, yang dilakukan antara 2019 dan 2023 
menggunakan tujuh set data dan empat sumber online. Ada banyak database, termasuk Google Scholar, 
Science Direct, PubMed, dan Scopus. WHO adalah alat pencarian online yang berguna. merangkum 
tiga kategori: masalah kesehatan (demam berdarah), Distribusi, epidemiologi, kejadian, peluang, pola, 
prevalensi, prognosis, risiko, tren, atau beban adalah semua terminologi yang digunakan dalam bidang 
ini. Ada empat serotipe genetik yang berbeda dari virus dengue (DENV). Di Indonesia, virus dengue 
adalah virus single-stranded RNA (ssRNA+) yang berpengertian positif. Selain itu, referensi serupa 
ditambahkan, dan bibliografi yang relevan diperiksa. Literatur abu-abu juga dapat diakses secara online. 

 
 
 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1181 

HASIL 
Studi prevalensi 
Secara total, 646 publikasi diekstraksi dari database (Gambar 1). Tiga Artikel tambahan direkrut dari 
sumber lain. Setelah menghapus duplikat dan artikel yang tidak memenuhi syarat, 38 artikel memenuhi 
kriteria inklusi kami untuk sintesis kualitatif. Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA). 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Humana Dietética, 2014) 

Tabel 1. 
 Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang bionomik nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

Albopictus 
Tahun Bionomik f % 
2019 1 1 12,5 
2020 1 1 12,5 
2021 1 1 12,5 
2022 2 2 25 
2023 3 3 37,5 

 
Tabel 2. 

 Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang Denv, RNA/ Genetik pada nyamuk Aedes 
aegypti dan Aedes Albopictus 

Tahun 
DenV/ RNA/ 

Genetik 
f % 

2019 1 1 6,25 
2020 3 3 18,75 
2021 3 3 18,75 
2022 3 3 18,75 
2023 6 6 37,5 

Tabel 1, diketahui jumlah artikel yang meneliti tentang bionomik nyamuk aedes aegypti dan aedes 
albopictus sebanyak 8 artikel, artikel yang banyak di teliti pada tahun 2023 sebanyak 3 artikel atau 
sebesar (37,5 %) sedangkan artikel yang paling sedikit pada tahun 2019-2021 yaitu masing - masing 1 
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Catatan Diidentifikasi melalui pencarian database 
(N =  646) 

 

Catatan tambahan Diidentifikasi melalui sumber lain 
(N = 11) 

 

Catatan setelah duplikat dihapus 
(N =  635) 

 

Catatan setelah duplikat dihapus 
(N =  315) 

 

catatan yang disaring untuk kelayakan 
(N =  320) 

 

Artikel teks lengkap dinilai untuk kelayakan  
(N =  122) 

 

Studi yang termasuk dalam syintesis kuantitatif 
(N =  38) 

 

catatan exceluded berdasarkan abstrak 
dan cakupan teks lengkap tidak tersedia  

(N =  198) 
 

Artikel teks lengkap dikecualikan 
dengan alasan  

(N =  84) 
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artikel atau sebesar (12,5%). Tabel 2, diketahui jumlah artikel yang meneliti tentang Den v, RNA 
dan Genetik pada nyamuk aedes aegypti dan aedes albopictus sebanyak 16 artikel, artikel yang 
banyak di teliti pada tahun 2023 sebanyak 6 artikel atau sebesar (37,5 %) sedangkan artikel 
yang paling sedikit pada tahun 2019 yaitu sebanyak 1 artikel atau sebesar (6,25 %). 

 
Tabel 3.  

Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang kasus DBD yang disebabkan oleh vektor 
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes Albopictus 

Tahun Kasus DBD f % 

2019 1 1 3,57 
2020 5 5 17,85 
2021 2 2 7,15 
2022 6 6 21,43 
2023 14 14 50 

Tabel 3, diketahui jumlah artikel yang meneliti tentang kasus DBD yang disebabkan oleh vektor 
nyamuk aedes aegypti dan aedes albopictus sebanyak 28 artikel, artikel yang banyak di teliti 
pada tahun 2023 sebanyak 14 artikel atau sebesar (50 %) sedangkan artikel yang paling sedikit 
pada tahun 2019 yaitu sebanyak 1 artikel atau sebesar (3, 57 %). 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Waduk Air Bersih dengan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
Menurut penelitian (Hamid et al., 2023) terdapat 10 kasus DBD di daerah endemis pada tahun 
2022, dibandingkan dengan satu kasus di daerah sporadis. Masing-masing dari 13 rumah 
responden di daerah sporadis dan endemis berisi jentik nyamuk berdasarkan pengamatan 
lingkungan di penampungan air. Selain itu, hanya ada 1 rumah responden dan 5 rumah 
responden di daerah endemis untuk larva pada produk bekas di dekat lingkungan rumah 
responden. Akhirnya, di daerah sporadis dan endemik, hanya satu rumah responden yang 
mengungkapkan keberadaan jentik nyamuk di penampungan air alami. Larva nyamuk memiliki 
lebih banyak tempat berkembang biak di daerah endemik. Jika indeks larva rata-rata bervariasi 
antara dua tempat, mungkin ada perbedaan dalam risiko relatif terkena demam berdarah dengue 
(DBD) di daerah tersebut. Kedua elemen ekologis yang berkontribusi terhadap terjadinya 
demam berdarah adalah jangkauan penerbangan maksimum nyamuk betina dua kilometer dan 
jangkauan penerbangan khasnya antara 40 dan 100 meter. Kemungkinan penularan virus 
meningkat dan cenderung menciptakan daerah endemik di daerah yang sangat padat 
penduduknya dengan kepadatan nyamuk yang tinggi.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Akhmad Fauzan & Irnawulan Ishak, 2020) dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Karang Mekar, Kota Banjarmasin, pada tahun 2020. Menurut temuan 
penelitian, ada korelasi antara penampungan air dan terjadinya DBD di wilayah operasi 
Puskesmas Karang Mekar, dengan nilai p 0,032, lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. 
Sebanyak 81 orang, atau 77,6% responden, memiliki tempat penampungan air yang tidak 
memenuhi persyaratan, dan sebanyak enam orang, atau 22,4% responden, memiliki tempat 
penampungan air yang memiliki. Informasi ini berasal dari sampel 87 responden di wilayah 
kerja Puskesmas Karang Mekar. 
 
Rosdawati (2021) melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Ma Kumpeh. Karena nilai 
p 0,05 ditolak, uji statistik Chi-square Kumpeh menghasilkan nilai p 0,044, menunjukkan 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara pembersihan tandon air dan terjadinya demam 
berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Ma Kumpeh. Distrik Kumpeh Ulu Kabupaten 
Muaro Jambi, Kumpeh Nilai OR yang diperoleh adalah 2,513 (95% CI = 1,019-6,198), artinya 
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responden yang tidak membersihkan tempat penampungan airnya 2,513 kali lebih mungkin 
mengembangkan DBD daripada mereka yang melakukannya.. 
 
Keberadaan tempat penampungan air (TPA) dan terjadinya DBD saling terkait, menurut studi 
(Rahadatul A’isy et al., 2022) (p-value = 0,000). Salah satu unsur yang berpengaruh signifikan 
terhadap tinggi rendahnya prevalensi DBD di suatu wilayah adalah penampungan air. Jika 
tempat penampungan air tidak terjaga, nyamuk Aedes aegypti, vektor utama demam berdarah 
dengue (DBD), akan menggunakan kebersihan air dan kesesuaian wadah sebagai tempat 
berkembang biak. Manusia terkena demam berdarah ketika digigit nyamuk Aedes betina yang 
membawa virus dengue. Kecuali untuk daerah yang lebih dari 1000 meter di atas permukaan 
laut, hampir setiap wilayah di Indonesia adalah rumah bagi nyamuk penular demam berdarah. 
 
Tandon air adalah salah satu tempat berkembang biak yang paling efektif untuk nyamuk Aedes 
spp., menurut sumbernya (Rati dan Rustam, 2016). Ketika penampungan air dikeringkan lebih 
sering dari sekali per minggu, telur Aedes sp. dapat berkembang menjadi nyamuk dewasa. 
Sebaliknya, dibutuhkan 7 hingga 14 hari untuk perkembangan telur pada nyamuk dewasa. 
Berbeda dengan tempat penampungan air luar ruangan, nyamuk Aedes aegypti lebih suka 
bertelur di dalam ruangan. Ini terjadi karena kondisi di ruang gelap, yang meningkatkan 
kelembaban udara. Nyamuk akan merasa aman dan nyaman untuk bertelur di lingkungan yang 
gelap dan lembab. sehingga nyamuk Aedes aegypti akan menyimpan lebih banyak telur, secara 
alami meningkatkan jumlah larva. Larva akan menjadi tidak terdeteksi karena kegelapan 
ruangan, membuat pembersihan menjadi menantang. 
 
Menurut (Paramanik, 2023) sebanyak 20 kategori tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes 
teridentifikasi. Aedes aegypti tercatat pada tahun 16 tipe habitat larva, dan Ae. albopictus 
dicatat dari semua kategori. Statistik GLM menunjukkan bahwa persentase kepositifan nyamuk 
Aedes sangat bervariasi antar wilayah Depkes (Ae. aegypti; df=5; F=47.9; P<0,05, Ae. 
albopictus; df=5; F=28,261; P<0,05) dan kategori tempat perkembangbiakan (Ae.aegypti; 
df=19; F=48.1; P<0,05, Ae. albopictus: df=19; F=20.171, P<0.05). Pembiakan Ae. aegypti 
lebih kondusif pemindahan sementara (19,0%; n=34), barang bekas yang dibuang (12,0%; 
n=21), ban (10,1%; n=18) dan mencakup item (10,1%; n=18). Nyamuk Aedes albopictus 
dominan di tempat perkembangbiakan alami (14,7%; n=246), pemindahan sementara (13,6%; 
n=227), dibuang barang yang tidak dapat digunakan kembali (12,0%; n=198), meliputi 
barang/plastik (11,5%; n=192) dan tanaman hias (7,10%; n=119). Koleksi bergambar tempat 
berkembang biak yang teridentifikasi dalam survei lapangan dimasukkan sebagai bahan 
pelengkap. 
 
Hubungan Tindakan 3M Plus dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). 
Aksi 3M Plus merupakan upaya bersama antara pemerintah dan masyarakat untuk terus 
memberantas sarang nyamuk guna mencegah dan mengendalikan DBD. Gerakan 3M Plus 
mempromosikan gaya hidup sehat dan lingkungan yang bersih, dan berhasil mengurangi 
demam berdarah. Proses kimia dan biologi dapat digunakan untuk melakukan operasi PSN 
DBD. Tidak banyak yang bisa dilakukan dalam hal ini. PSN DBD dilakukan secara kimia 
dengan menyebarkan bubuk abate pada tangki air. Namun, abatepowder sulit didapat, sehingga 
cara kimia tidak dapat digunakan. Bahkan, ada kemungkinan jentik nyamuk Aedes aegypti akan 
berkembang biak dan hidup di tempat penampungan air jika hal ini terjadi. Pembiakan ikan di 
waduk air merupakan komponen biologis dari PSN DBD. 
 
Menguras bak mandi, menutup tempat penampungan air, mengubur atau mendaur ulang 
barang-barang bekas, menambahkan bubuk abate ke tempat pembuangan sampah, mengganti 
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air dalam vas bunga, peminum burung, dan tempat-tempat lain seminggu sekali, menghindari 
praktik mengeringkan pakaian di dalam ruangan, berusaha memberikan pencahayaan dan 
ventilasi yang memadai, menggunakan kelambu, dan minum obat yang dapat mencegah Aedes 
aegypti hanyalah beberapa dari kegiatan 3M plus. Empat dari tujuh majalah yang ditinjau telah 
ditemukan untuk menggambarkan aktivitas 3M Plus, menurut temuan ulasan. Menurut keempat 
jurnal, tindakan 3M Plus dan prevalensi demam berdarah dengue (DBD) saling terkait. 
 
Virus dengue (DENV) memiliki empat serotipe yang berbeda secara genetik (DENV-1, -
2, -3, dan -4) di Indonesia 
Demografi pasien, diagnosis, dan klinis karakteristik 
Penelitian dari (Sasmono et al., 2019) Informed consent diperoleh sebelum merekrut 300 pasien 
demam berdarah yang dicurigai (150 dari setiap kota). 132 dari mereka memiliki hasil positif 
dari tes cepat NS1 dan / atau RT-PCR, membuat mereka mengkonfirmasi pasien demam 
berdarah. Sebanyak 55 pasien diidentifikasi sebagai pasien dengue probable berdasarkan hasil 
IgM dengue positif dan/atau IgG ELISA. Enam puluh persen dari 132 orang dengan demam 
berdarah memiliki infeksi primer, dan empat puluh persen memiliki infeksi berikutnya. 
Mayoritas (107, atau 81,0%) dari 132 pasien dengan demam berdarah yang dikonfirmasi adalah 
anak-anak di bawah usia 15 tahun, sementara 25 (19,0%) adalah remaja dan orang dewasa. Usia 
pasien berkisar antara dua bulan hingga empat puluh tiga. 51 wanita (38,6%) dan 81 pria 
(61,4%; rasio wanita terhadap pria 1: 1,58) hadir. 35 pasien (26,6%) memiliki DF, 95 (71,9%) 
memiliki DBD, dan dua memiliki DSS, menurut pengamatan kami. Tidak ada variasi yang 
cukup terlihat ketika kami membandingkan keparahan penyakit dengan status infeksi (infeksi 
primer vs sekunder) dan serotipe yang terinfeksi. Malaise, mual, sakit kepala, kehilangan nafsu 
makan, dan ketidaknyamanan perut adalah gejala yang paling sering selain demam, sementara 
ruam, arthralgia, dan mialgia lebih jarang. Dalam kelompok pasien kami, tidak ada kematian 
yang dilaporkan. 
 
Templat RNA, persiapan perpustakaan NGS, dan analisis urutan 
Sampel DENV-4 yang diperoleh dari pemantauan kami sebelumnya di Jember, Jawa Timur, 
pada tahun 2019 mengungkapkan prevalensi DENV-4 selama wabah demam berdarah. 
Sebanyak 13 template RNA dari 43 sampel yang diidentifikasi sebagai DENV-4 cukup dalam 
kuantitas dan kualitas untuk mengurutkan persiapan perpustakaan. Ini termasuk sampel dengan 
status infeksi utama dan sekunder serta sampel dengan gejala klinis DF dan DBD. Prosedur 
sekuensing sampel Jember menghasilkan sekuens dengan rentang kedalaman sekuensing yang 
diprediksi, rata-rata 50,5. Rata-rata kedalaman ini cukup untuk menghasilkan urutan genom 
yang sepenuhnya dipetakan ke urutan referensi DENV-4. Rata-rata cakupan urutan referensi 
DENV-4 untuk urutan Jember, yang mengukur cakupan genom, adalah 98,58% (95% CI 96,98-
100,18). Semua 13 urutan dikuratori dan disimpan ke GenBank dengan nomor aksesi mulai dari 
OL314735 hingga OL314747 setelah jaminan kualitas dan prosedur pengisian celah (Wardhani 
et al., 2023). 
 
Sekuensing gen DENV E dan analisis filogenetik 
Sementara menurut (Arguni et al., 2022), kami dapat mengurutkan total 51 gen DENV E, 
termasuk 4 dari nyamuk individu dan 47 dari plasma manusia. Dari 51 gen DENV E, 10 bersifat 
parsial dan 41 gen full-length (Tabel 1), dengan cakupan 85-95%. Nomor aksesi yang 
ditetapkan untuk urutan ini berkisar dari OK180507 hingga OK180557 dalam database 
GenBank (Tabel 1). Menurut analisis filogenetik, 14 isolat DENV-1 dari Yogyakarta 
(mengandung 12 gen lengkap dan 2 gen parsial) diklasifikasikan sebagai Genotipe I (10 isolat) 
dan Genotipe IV (4 isolat). Tiga clade atau garis keturunan isolat genotipe I DENV-1 
dipisahkan lebih lanjut. Taiwan mengimpor strain dari Indonesia dan Malaysia, dan tiga isolat 
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dalam garis keturunan 1 termasuk satu dari nyamuk secara genetik terkait dengan isolat 
Indonesia dari Purwokerto. Enam isolat dari Yogyakarta dalam garis keturunan 2 memiliki 
hubungan dekat dengan strain yang diangkut ke Taiwan dan Cina dari Indonesia serta isolat 
dari Samarinda di Indonesia. Jalur 3, yang secara signifikan lebih jauh dari dua jalur lainnya, 
berisi isolat tunggal yang terhubung erat dengan jalur Indonesia yang berasal dari Surabaya. 
 
Virus dengue adalah virus single stranded RNA (ssRNA+) rasa positif di Indonesia 
Menurut (Hussain et al., 2023) mempertimbangkan penghambatan kuat DENV-2 dalam sel 
Aag2.tet dan tidak adanya Wolbachia dalam sel Aag2.tet, kami berhipotesis bahwa mungkin 
ada transfer gen lateral dari wAlbB ke genom Aag2 dalam sel Aag2.wAlbB, dan setelah 
penghapusan wAlbB dari sel melalui pengobatan tetrasiklin, produk dari gen yang ditransfer 
dapat terlibat dalam penghambatan virus. Juga diketahui bahwa cell fusing agent virus (CFAV) 
dan phasi charroen-like virus (PCLV) menginfeksi sel Aag2 secara konstan. Untuk menemukan 
bacaan yang berpotensi memetakan genom PCLV dan CFAV, kami mencari data RNA-Seq 
dari tiga garis sel. Hanya 304 bacaan (atau 0%) yang dipetakan ke genom virus di Aag2, tetapi 
401.069 (0,3%) dan 287.128 (0,23%) membaca terkait dengan genom CFAV di sel Aag2 dan 
Aag2.tet, masing-masing. Wolbachia membatasi CFAV, menurut literatur, yang didukung oleh 
sel wAlbB. Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa Wolbachia tidak membatasi PCLV 
dalam sel Aag2. Selain itu, kami tidak menemukan batasan PCLV dalam sel Aag2.wAlbB 
dibandingkan dengan sel Aag2 dan bahkan lebih banyak pembacaan (392.526 (0,29%) 
dibandingkan dengan 286.162 (0,21%) dalam sel Aag2). Khususnya, kami menemukan hampir 
dua kali lebih banyak pembacaan PCLV dalam sel Aag2.tet [530.744 (0,43%)], dibandingkan 
dengan sel Aag2. Selain itu, tidak ada PCLV yang terdeteksi ketika data RNA-Seq sebelumnya 
dari sel Aa23 kami diperiksa keberadaannya (sekitar 80 pembacaan dari 93.022.082 pembacaan 
ujung berpasangan yang dipetakan ke segmen L dan M, masing-masing). 
 
Kasus demam berdarah di Indonesia, DENV-1, -2, -3, dan -4)  
Hasil penelitian dari (Nainggolan et al., 2023), DENV-3 Pada kelompok kebocoran plasma, 
DENV-3 adalah serotipe yang paling umum (35%). Dibandingkan dengan pasien tanpa 
kebocoran plasma, mereka yang memilikinya cenderung memiliki viral load dan viremia yang 
lebih besar dalam jangka waktu yang lebih lama. Pada hari keempat demam, ini terlihat secara 
signifikan (p = 0,037). Pada pasien dengan infeksi kebocoran plasma primer dan sekunder 
dibandingkan dengan mereka yang tidak, kami mengamati beban virus yang lebih besar pada 
hari tertentu. Selain itu, kami memperhatikan bahwa pasien dengan infeksi sekunder 
membersihkan virus mereka lebih cepat. Meskipun ini tidak signifikan secara statistik (p = 
0,470), protein NS1 dikaitkan dengan viral load puncak yang lebih besar, terutama setelah 4 
hari demam. Tingkat viral load tertinggi pada kelompok pasien dengan sirkulasi NS1 yang 
ditemukan pada 7 hari, bagaimanapun, secara substansial lebih besar daripada pada kelompok 
5 hari, menurut perbandingan berpasangan (p = 0,037). Virus dengue serotipe 2 mendominasi 
dalam penyelidikan ini; ditemukan pada 19 peserta (39,6%); diikuti oleh DENV-1 pada 14 
subjek (29,2%). Serotipe infeksi primer dan sekunder yang paling umum adalah DENV-2. Pada 
pasien dengan infeksi DENV-1 dan DENV-2, penyakit ringan tanpa kebocoran plasma hadir 
pada 64,29% dan 68,42% pasien, masing-masing. Hasil serupa diamati pada pasien yang 
memiliki infeksi DENV-4. Sebaliknya, DHF-I dan DHF-II hadir pada 58,33% pasien yang 
terinfeksi DENV-3. Meskipun individu dengan infeksi DENV-3 memiliki persentase 
kebocoran plasma yang lebih tinggi, tidak ada variasi yang signifikan secara statistik di seluruh 
serotipe. 
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SIMPULAN 
Prevalensi demam berdarah dengue (DBD) dan fasilitas penyimpanan air bersih (TPA) saling 
terkait. TPA dan frekuensi demam berdarah dengue (DBD) berkorelasi. Prevalensi demam 
berdarah dengue (DBD) dan aktivitas yang dilakukan oleh 3M Plus saling terkait. Dengan 
memanfaatkan program pemberantasan vektor DBD, diharapkan pemerintah dapat 
mengkoordinasikan inspeksi jentik nyamuk rutin dengan masyarakat dan kader dengan lebih 
baik. Dengan terus bekerja sama untuk menginformasikan kepada publik, pemerintah harus 
menekankan kebijakan bagi mereka yang melanggar undang-undang saat ini.  
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ABSTRAK 

Persalinan normal kala I fase aktif ditandai dengan terdapatnya kontraksi uterus yang menimbulkan rasa 
nyeri. Nyeri persalinan bisa menimbulkan perubahan fisiologi tubuh, seperti peningkatan tekanan darah, 
denyut jantung, dan laju pernafasan. Apabila tidak segera ditangani keadaan ini akan meningkatkan rasa 
khawatir, tegang, takut dan stres terutama pada ibu primigravida. Salah satu terapi non-farmakologi agar 
nyeri saat persalinan berkurang adalah dengan cara kompres hangat. Tujuan: untuk mengetahui 
efektivitas kompres hangat terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif. Metode: 
Penelitian kuantitatif quasi experimental design. Penelitian dilakukan di PMB Mugi Lestari Miri dengan 
jumlah responden 32 ibu bersalin kala 1 fase aktif yang diberikan pre-test dan post-test dengan pengukur 
skala nyeri NRS (Numerical Rating Scale). 16 kelompok eksperimen diberikan intervensi berupa 
kompres hangat selama 20 menit. 16 kelompok kontrol diberikan relaksasi selama 20 menit. Analisis 
data yang dilakukan dengan uji T-test, yaitu uji Paired Sample T-test dan uji Independent Sample T-
test. Hasil:  pada kelompok eksperimen terjadi penurunan rata-rata intensitas nyeri sebanyak 2.062, 
sedangkan pada kelompok kontrol terjadi penurunan rata-rata intensitas nyeri sebanyak 1.188. 
Kesimpulan: uji hipotesis nilai signifikasi sebelum intervensi pada kelompok eksperimen dan kontrol 
sebesar 0,004 (< 0,050), serta nilai signifikansi sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan 
kontrol sebesar 0,000 (< 0,050). Hipotesis penelitiannya (Ha) diterima bahwa kompres hangat efektif 
untuk menurunkan intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif. 
 
Kata kunci: kala I fase aktif; kompres hangat; nyeri persalinan 
 

EFFECTIVENESS OF WARM COMPRESS ON REDUCING THE INTENSITY OF 
LABOR PAIN IN ACTIVE PHASE I 

 
ABSTRACT 

Normal labor during the active phase I is characterized by uterine contractions that cause pain. Labor 
pain can cause changes in the body's physiology, such as increased blood pressure, heart rate, and 
respiratory rate. If not treated immediately this situation will increase worry, tension, fear, and stress, 
especially in primigravida mothers. One of the non-pharmacological so that pain during labor is 
reduced is by means of warm compresses. Objective: to determine the effectiveness of warm compresses 
in reducing the intensity of labor pain when 1 phase is active. Methods: Quasi-experimental design 
quantitative research. The study was conducted at PMB Mugi Lestari Miri with a total of 32 respondents 
during 1 active phase who were given pre-test and post-test with NRS (Numerical Rating Scale) pain 
scale gauges. 16 experimental groups were given intervention in the form of warm compresses for 20 
minutes. 16 control groups were given 20 minutes of relaxation. Data analysis was carried out using 
the T-test, namely the Paired Sample T-test and the Independent Sample T-test.. Results: in the 
experimental group there was an average decrease in pain intensity by 2,062, while in the control group 
there was an average decrease in pain intensity by 1,188. Conclusion: test the hypothesis that the 
significance value before the intervention in the experimental and control groups was 0.004 (<0.050), 
and the significance value after the intervention in the experimental and control groups was 0.000 
(<0.050). The research hypothesis (Ha) is accepted that warm compresses are effective in reducing the 
intensity of pain during the first active phase of labour. 
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Keywords: kala I active phase; labor pain; warm compress 
 

PENDAHULUAN 
Persalinan merupakan sesuatu cara alami yang hendak dilalui oleh setiap ibu dimana terjadi 
pengeluaran hasil konsepsi berupa bayi dan plasenta dari rahim (Thornton et al., 2020). 
Persalinan normal ditandai dengan terdapatnya kontraksi uterus yang menimbulkan penipisan, 
dilatasi cerviks, dan mendorong janin keluar melalui jalan lahir sehingga menimbulkan sensasi 
nyeri yang dirasakan ibu (Jackson, 2022; Pajai et al., 2020; Thornton et al., 2020). Pusat data 
persatuan rumah sakit seluruh Indonesia menjelaskan bahwa 15% ibu bersalin di Indonesia 
mengalami komplikasi persalinan dan 21% menyatakan bahwa persalinan yang dialami 
merupakan persalinan menyakitkan karena merasakan nyeri yang sangat, sedangkan 64% tidak 
memperoleh informasi tentang persiapan dan perencanaan yang wajib dilakukan guna 
mengurangi nyeri pada persalinan (Irawati et al., 2020; Malita Sari & Ramadhani, 2020; Suyani, 
2020). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas nyeri yang dirasakan ibu, 
diantaranya besarnya pembukaan mulut rahim regangan jalan lahir bagian bawah, lamanya 
kontraksi, umur, paritas/jumlah anak yang pernah dilahirkan, besarnya janin, dan kondisi psikis 
ibu. Hasil riset mengatakan bahwa ibu bersalin untuk pertama kali (primigravida) akan 
mengalami nyeri yang lebih berat dibandingkan dengan ibu yang melahirkan untuk kedua 
kalinya karena belum memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya (Aune et al., 2021; 
Jackson, 2022; Thornton et al., 2020). 
 
Rasa nyeri yang ditimbulkan saat proses persalinan bisa menimbulkan trauma pada ibu, rasa 
nyeri persalinan yang tinggi juga dapat menimbulkan kecemasan terutama pada ibu 
primigravida yang belum memiliki pengalaman untuk mengendalikan rasa nyeri persalinan . 
Nyeri yang hebat pada persalinan dapat menyebabkan perubahan-perubahan fisiologi tubuh, 
seperti kenaikan tekanan darah, kenaikan denyut jantung, dan kenaikan laju pernafasan. 
Apabila tidak segera diatasi keadaan ini akan meningkatkan rasa khawatir, tegang, takut dan 
stres (Aune et al., 2021; Fitriana & Antarsih, 2019). Pengendalian rasa nyeri pada saat 
persalinan penting dilakukan untuk memberi ibu rasa nyaman ketika menghadapi proses 
persalinan, karena hal tersebut merupakan salah satu asuhan sayang ibu yang merupakan peran 
dan fungsi bidan. Pengendalian rasa nyeri pada persalinan dapat menggunakan metode 
farmakologi dan nonfarmakoligi, metode farmakologi yaitu dengan menggunakan obat-obatan, 
sedangkan metode nonfarmakologi yaitu metode tanpa  menggunakan  obat-obatan  bisa  berupa  
kompres  hangat,  kompres dingin,  dan tehnik  relaksasi (Chuang et al., 2019; Larasati et al., 
2022; Modoor et al., 2021). 
 
Pengendalian  nyeri  secara  farmakologi lebih efektif  dibanding   dengan  metode  
nonfarmakologi,  tapi  lebih  mahal  dan berpotensi mempunyai efek samping. Disamping itu 
metode nonfarmakologi dapat    meningkatkan   kepuasan   selama   persalinan   karena   ibu   
dapat mengontrol perasaan dan kekuatannya (Aslamiyah et al., 2021; Ohorella et al., 2021). 
Salah   satu   metode   non-farmakologi   untuk   mengurangi   nyeri   saat persalinan adalah 
dengan cara kompres hangat, kompres hangat memiliki resiko yang sangat rendah, murah, 
sederhana dan tanpa efek yang merugikan serta dapat meningkatkan kenyamanan ibu bersalin 
(Rosyada Amalia et al., 2020; Utami et al., 2021; Widianti et al., 2021). Kompres hangat 
bersifat vasodilatasi yang dapat meningkatkan suhu lokal pada kulit sehingga dapat 
meningkatkan sirkulasi pada jaringan untuk mengurangi proses spasme otot dan mengurangi 
nyeri. Kompres hangat dapat dilakukan dipunggung bawah, dan juga perut bawah 
menggunakan buli-buli panas (Abdallah Sayed & Abd Alhamid Attit Allah, 2019; Malita Sari 
& Ramadhani, 2020; Widianti et al., 2021). Menurut penelitian Suyani (2020) terjadi penurunan 
skor intensitas nyeri pada ibu bersalin kala 1 fase aktif setelah dilakukan kompres hangat. 
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Pemberian kompres hangat berpengaruh terhadap penurunan rasa nyeri persalinan kala 1 fase 
aktif ((Malita Sari & Ramadhani, 2020; Utami et al., 2021). 
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di PMB Mugi Lestari didapatkan data 
persalinan pada bulan Juli 2022 – Agustus 2022 terdapat 76 ibu bersalin normal dengan 30 ibu 
bersalin primigravida dan 46 ibu bersalin multigravida, dari jumlah tersebut yang menjadi 
keluhan utama pada ibu bersalin kala 1 fase aktif adalah nyeri persalinan. Tujuan penelitian ini 
haitu untuk mengetahui efektivitas kompres hangat terhadap penurunan  intensitas  nyeri  
persalinan  kala  1  fase  aktif  di  PMB  Mugi Lestari Miri.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian percobaan (quasi experimental design) pre dan 
post test. Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida dengan hari 
perkiran lahir (HPL) tanggal 12 Desember 2022 – 11 Februari 2023 dan selama ANC dengan 
keadaan normal tanpa komplikasi yang ada di PMB Mugi Lestari Miri Kabupaten Sragen yaitu 
berjumlah 48 ibu hamil. Besar sampel dalam penelitian ini 36 responden berdasarkan rumus 
Slovin dan ditambahkan 10% untuk antisipasi adanya sampel drop out. Jumlah sampel 36 
responden dibagi menjadi dua yaitu 18 responden kelompok eksperimen diberikan kompres 
hangat selama 20 menit dan 18 responden kelompok kontrol diberikan relaksasi. Pengambilan 
sampel dari penelitian ini menggunakan tehnik accidental sampling, ketika peneliti bertemu 
dengan ibu bersalin kala I fase aktif primigravida di PMB Mugi Lestari, maka ibu tersebutlah 
yang dijadikan sampel penelitian. 
Sampel penelitian diambil sesuai kriteria inklusi yaitu: 
1. Ibu bersalin kala I fase aktif dan bersedia menjadi responden 
2. Ibu bersalin primigravida 
3. Ibu dengan kehamilan dan persalinan fisiologis (normal) 
4. Ibu bersalin yang tidak diberi obat analgetik 
5. Ibu bersalin yang tidak mendapatkan obat atau ramuan lain yang mempunyai efek 

meningkatkan kontraksi uterus 
6. Kulit ibu tidak alergi terhadap panas 
 
Sampel yang tidak peneliti ambil ada dalam kriteria eksklusi yaitu: 
1. Ibu bersalin dengan kondisi tidak stabil (tekanan darah meningkat, detak jantung janin 

ireguler) 
2. Ibu hamil dengan resiko tinggi atau patologi (pre eklamsia, solusio plasenta, plasenta 

previa, anemia, menderita penyakit penyerta jantung, diabetes mellitus, dan kontraksi 
tidak    adekuat) 

Untuk menentukan siapa yang menjadi kelompok kontrol dan siapa yang menjadi kelompok 
eksperimen peneliti menggunakan cara selang seling, yakni jika ada ibu bersalin kala 1 fase 
aktif yang datang pertama maka akan dijadikan kelompok kontrol, kemudian ibu bersalin kala 
1 fase aktif yang datang kedua akan dijadikan kelompok eksperimen begitu seterusnya. 
Instrument penelitian menggunakan lembar pengukur nyeri NRS (Numerical Rating Scale) 
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang dilakukan dengan uji T-
test, yaitu uji Paired Sample T-test dan uji Independent Sample T-test. Hasil yang didapat 
adalah ada pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan intensitas nyeri 
persalinan kala I fase aktif. 
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HASIL 
Analisis Univariat 

Tabel 1  
Distribusi Karakteristik Responden Kelompok Eksperimen dan Kontrol  serta Hasil Uji 

Homogenitas Lavene 
Karakteristik 
Responden 

Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

Jumlah 
Total 

% 
Total 

Sig. 

f % f %  
Umur        
< 20 tahun 3 18,8 - - 3 9,3 0,158 
20-25 tahun 12 75 10 62,5 22 68,8  
> 25 tahun 1 6,2 6 37,5 7 21,9  
Pendidikan        
Dasar (SD, SMP) 3 18,8 2 12,5 5 15,6 0,872 
SMA 12 75 11 68,8 23 71,9  
Perguruan Tinggi 1 6,2 3 18,7 4 12,5  
Pekerjaan        
IRT 13 81,2 11 68,8 24 75 0,139 
Wiraswasta 3 18,8 3 18,7 6 18,8  
PNS - - 2 12,5 2 6,2  
Paritas        
Primipara 16 100 16 100 32 100  
Kontraksi dalam 10 
menit 

       

1-2x 2 12,5 5 31,3 7 21,9 0,63 
3-4x 13 81,3 10 62,5 23 71,9  
5x 1 6,2 1 6,2 2 6,2  

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden kelompok eksperimen berumur 20-25 tahun 
yaitu sebanyak 12 responden (75%), dan untuk kelompok kontrol juga berumur 20-25 tahun 
yaitu sebanyak 10 responden (62,5%).  Hasil uji homogenitas dengan metode Levene 
didapatkan nilai signifikansi umur adalah 0,158. Pendidikan kelompok eksperiman mayoritas 
adalah SMA yaitu sebanyak 12 responden (75%). Pendidikan kelompok kontrol mayoritas juga 
SMA yaitu sebanyak 11 responden (68,8%). Nilai signifikasi uji homogenitas dengan metode 
Levene pendidikan adalah 0,872.  
 
Pekerjaan kelompok eskperimen mayoritas adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak 13 
responden (81,3%). Pekerjaan kelompok kontrol mayoritas juga ibu rumah tangga sebanyak 11 
responden (68,8%). Hasil uji homogenitas dengan metode Levene didapatkan nilai signifikasi 
pekerjaan adalah 0,0139. Paritas pada semua responden kelompok eksperimen adalah 
primipara. Paritas pada kelompok kontrol semua juga sama yaitu primipara. Tidak di lakukan 
uji homogenitas karena semua data sama yaitu primipara.Kontraksi yang dirasakan dalam 10 
menit mayoritas kelompok eksperimen merasakan kontraksi sebanyak 3-4x/menit yaitu 
sebanyak 13 responden (81,3%). Kontraksi yang dirasakan dalam 10 menit pada kelompok 
kontrol kontrol adalah 3-4x/menit yaitu sebanyak 10 responden (62,5%). Hasil uji homogenitas 
dengan metode Levene didapatkan nilai signifikasi kontraksi dalam 10 menit adalah 0,063. 
Hasil nilai signifikasi semua data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol >0,05 yang 
berarti dapat disimpulkan bahwa semua data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
adalah homogen atau sama. 
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Tabel 2.  
Distribusi Karakteristik Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada 

Kelompok Eksperimen 
Observasi Kelompok 
Eksperimen 

Mean Selisih Mean Std. Devi-ation Min Max 

Pretest 6.687 2.062 1.352 5 9 
Posttest 4.625  1.408 3 6 

Sumber: Data Primer 
Tabel 2 menampilkan deskripsi intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif kelompok 
eksperimen pada pre-test dan post-test. Pada pre-test didapatkan nilai minimal (skor penilaian 
nyeri terendah) adalah 5 dan nilai maksimal (skor penilaian nyeri tertinggi) adalah 9, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa responden mengalami nyeri sedang sampai nyeri berat. Hal ini 
didukung dengan mean (nilai rata-rata) skor penilaian intensitas nyeri responden pada prestest 
adalah 6,687.Hasil post-test kelompok eskperimen mengalami penurunan nyeri. Ditunjukkan 
dengan nilai minimum responden turun menjadi 3 dan nilai maksimum turun menjadi 6. Nilai 
rata-rata (mean) skor penilaian intensitas nyeri juga turun menjadi 4,625, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata responden mengalami nyeri sedang. 

 
Tabel 3  

Distribusi Karakteristik Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada 
Kelompok Kontrol 

Observasi Kelompok 
Kontrol 

Mean Selisih Mean Std. Devi-
ation 

Min Max 

Pre-test 6.125 1.188 1.147 4 8 
Post-test  4.937  1.289 3 7 
Sumber: Data Primer 

Tabel 3 hasil pre-test pada kelompok kontrol didapatkan nilai minimal (skor penilaian nyeri 
terendah) adalah 4 dan nilai maksimal (skor penilaian nyeri tertinggi) adalah 8, sehingga dapat 
disimpulkan responden mengalami nyeri sedang dan nyeri berat. Hal ini didukung dengan mean 
(nilai rata-rata) skor penilaian nyeri responden pada prestest adalah 6,125. Hasil post-test 
kelompok kontrol mengalami penurunan nyeri. Ditunjukkan dengan nilai minimum responden 
turun menjadi 3 dan nilai maksimum turun menjadi 7. Nilai rata-rata (mean) skor penilaian 
intensitas nyeri juga turun menjadi 4,937, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
responden mengalami nyeri sedang sampai nyeri berat. 

 
Uji Normalitas 

Tabel 4  
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian dengan Saphiro Wilk Test 

 Kelompok Statistic Df Signi-ficant 

Hasil Pretest Kelompok Eksperimen .898 16 .074 
Post-test Kelompok Eksperimen .908 16 .108 
Pre-test Kelompok Kontrol .933 16 .268 
Post-test Kelompok Kontrol .913 16 .131 

Sumber: Data Primer 
Tabel 4 nilai signifikansi seluruh variabel dari hasil uji normalitas dengan Saphiro Wilk Test 
adalah > 0,05 artinya data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Karena data berdistribusi 
normal, maka selanjutnya dilakukan uji parametik dengan uji t-test. 
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Analisis Bivariat 
Uji Paired Sample T-test 

Tabel 5  
Hasil Uji Paired Sample T-test 

Variabel f Mean Std. Deviation Sig.(2-taild) 
Pretest – Postest 
Kelompok Eksperimen 

16 2.062 .57373 .000 

Pretest – Postetst 
Kelompok Kontrol 

16 1.188 .40311 .000 

Sumber: Data Primer      
Tabel 5 diketahui nilai signifikansi variabel intensitas nyeri persalinan sebelum dan sesudah 
intervensi pada kelompok eksperimen sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikasi < 0,050, 
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara rata-rata variabel intensitas nyeri persalinan sebelum 
dan sesudah intenvensi pada kelompok eksperimen.  Sedangkan pada nilai signifikansi variabel 
intensitas nyeri persalinan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok kontrol sebesar 
0,000 yang berarti nilai signifikasi <0,050, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam uji paired sample t test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara rata-rata variabel 
tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok kontrol. 
 
Uji Independent Sample T-test 

Tabel 6  
Hasil Uji Independent Sample T-test 

Variabel Mean diference Sig.(2-taild) 
Pretest Kelompok Eksperimen dengan 
Kelompok Kontrol 

1.375 .004 

Postest Kelompok Eksperimen dengan 
Kelompok Kontrol 

-1.875 .000 

Sumber: Data Primer 
Tabel 6 output independen sample test diketahui nilai signifikansi tingkat nyeri sebelum 
perlakuan kelompok eksperimen terhadap kelompok kontrol sebesar 0,004 atau < 0,050, 
sedangkan nilai signifikansi tingkat nyeri sesudah perlakuan kelompok eksperimen terhadap 
kelompok kontrol sebesar 0,000 < 0,050, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak hipotesis diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara rata-rata variabel data tingkat 
nyeri sebelum dan sesudah perlakukan pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, 
dimana kelompok eksperimen memiliki penurunan tingkat nyeri yang lebih besar daripada 
kelompok kontrol, yang berarti kompres hangat efektif terhadap penurunan intensitas nyeri 
persalin kala I fase aktif. 
 
PEMBAHASAN 
Persalinan pada ibu primipara berumur antara 20-35 tahun lebih aman dari pada persalinan 
pada ibu berumur <20 tahun dan >35 tahun. Pada ibu bersalin yang berumur <20 tahun secara 
fisik kondisi rahim dan panggul belum berkembang dengan baik sehingga dapat menyebabkan 
nyeri yang berlebih, sedangkan persalinan yang terjadi pada ibu yang berumur >35 tahun juga 
beresiko karena kondisi kesehatan ibu sudah menurun, kondisi dan fungsi rahim ibu sudah 
tidak optimal serta  kualitas sel telur sudah berkurang. Ibu yang melahirkan diusia muda akan 
mengungkapkan nyeri sebagai sensasi yang sangat menyakitkan sedangkan ibu yang 
melahirkan diusia dewasa mengungkapkan bahwa nyeri perupakan hal biasa dari persalinan 
(Aune et al., 2021; Grylka-Baeschlin et al., 2022; Thornton et al., 2020)  
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Dalam penelitiannya Suyani (2020) mengemukakan bahwa umur ibu yang semakin matang 
akan lebih mudah untuk mengatasi nyeri karena bertambahnya umur maka semakin dewasa 
dalam menghadapi situasi dan kondisi apapun pada dirinya. Jenis pekerjaan tidak memiliki 
kaitan yang jelas dengan berbagai persoalan kehamilan maupun persalinan. Ibu yang tidak 
bekerja memiliki lebih banyak waktu luang sehingga dapat berkonsentrasi hanya pada 
kehamilan dan persalinannya. Waktu luang yang dimilikinya dapat digunakan untuk mencari 
informasi tentang kehamilan dan persalinan (Chen et al., 2023; Gumy et al., 2022). Penelitian 
yang dilakukan oleh Hamidah (2019), didapatkan hasil bahwa pekerjaan merupakan kegiatan 
yang dilakukan di luar rumah untuk keperluan sehari-hari. Ibu hamil yang bekerja diluar akan 
mengalami keletihan yang lebih dibandingkan ibu yang tidak bekerja. Namun hal tersebut tidak 
berpengaruh pada rasa nyeri yang dirasakan ibu saat bersalin. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah nilai p>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan 
nyeri persalinan kala 1 fase aktif. Pekerjaan tidak memiliki hubungan dengan nyeri persalinan 
yang dirasakan ibu bersalin kala 1 fase aktif (Irwan et al., 2019; Setiawati et al., 2022). 
 
Semua responden dalam penelitian ini adalah primipara karena peneliti ingin meyetarakan 
jumlah paritas pada semua responden dan menurut peneliti ibu primipara memiliki tingkat 
nyeri yang lebih dibanding dengan ibu multipara. Rasa nyeri persalinan yang tinggi dapat 
menimbulkan kecemasan terutama pada ibu primipara yang belum memiliki pengalaman untuk 
mengendalikan rasa nyeri persalinan (Mawaddah & Iko, 2020; Robert & Andrew, 2022). Ibu 
bersalin untuk pertama kali akan mengalami nyeri yang lebih berat dibandingkan dengan ibu 
yang melahirkan untuk kedua kalinya karena ibu multipara sudah memiliki pengalaman 
persalinan sebelumnya sehingga menyebabkan ibu mudah beradaptasi dengan nyeri persalinan 
yang dirasakan dibandingkan dengan ibu primipara yang belum memiliki pengalaman dalam 
proses persalinan (Deng et al., 2021; Mawaddah & Iko, 2020; Yeung et al., 2019). Pengalaman 
melahirkan sebelumnya dapat memengaruhi respon ibu terhadap nyeri. Ibu yang mempunyai 
pengalaman yang menyakitkan dan sulit pada persalinan yang sebelumnya, perasaan cemas, 
dan takut pada pengalaman yang lalu akan memengaruhi sensitivitas nyerinya. Beberapa hasil 
riset mengatakan bahwa variabel paritas memiliki hubungan dengan nyeri persalinan yang 
dirasakan ibu bersalin kala 1 fase aktif (Deng et al., 2021; Setiawati et al., 2022; Wijayanti et 
al., 2019).  
 
Pada ibu hamil dengan paritas primipara masih belum memiliki bayangan mengenai apa yang 
terjadi saat bersalin, sedangkan ibu multipara sudah memiliki gambaran mengenai kehamilan 
dan proses persalinan sebelumnya, sehingga saat hamil cenderung lebih mempersiapkan 
mental dan psikologinya (Deng et al., 2021; Robert & Andrew, 2022). Kala I fase aktif 
persalinan merupakan fase pembukaan dari nol hingga 10. Fase ini terjadi kontraksi yang 
merupakan indikator dari adanya kemajuan persalinan (Pourshirazi et al., 2020). Kontraksi ini 
dikenal dengan yang dirasakan ibu bersalin sangat berpengaruh pada rasa nyeri yang 
dirasakannya karena kontraksi uteruslah yang menyebabkan penipisan, dilatasi cerviks, dan 
mendorong janin keluar melalui jalan lahir sehingga menimbulkan sensasi nyeri yang 
dirasakan ibu (Allahem & Sampalli, 2020; Fitriana & Antarsih, 2019). Kontraksi rahim akan 
menimbulkan rasa sakit pada pinggang, daerah perut dan menjalar ke arah lain. Semakin sering 
kontraksi yang dirasakan ibu, maka rasa nyeri akan bertambah  (Pourshirazi et al., 2020; 
Thornton et al., 2020). 
 
Ibu bersalin pada kala I fase aktif membutuhkan teknik pengurang nyeri non farmakologi yang 
mudah dilakukan dan tidak membutuhkan biaya mahal, seperti kompres hangat, relaksasi, 
distraksi, dll (Andreinie, 2018). Kompres hangat adalah pengompresan yang dilakukan dengan 
mempergunakan buli-buli panas yang di bungkus kain yaitu secara konduksi dimana terjadi 
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pemindahan panas dari buli-buli ke dalam tubuh sehingga akan menyebabkan pelebaran 
pembuluh darah dan akan terjadi penurunan ketegangan otot sehingga nyeri yang dirasakan 
akan berkurang atau hilang (Malita Sari & Ramadhani, 2020; Utami et al., 2021). Kompres 
hangat mempunyai keuntungan dapat meningkatkan aliran darah ke suatu area dan 
kemungkinan dapat turut menurunkan nyeri. Kompres hangat berfungsi untuk mengatasi atau 
mengurangi nyeri, dimana panas dapat meredakan iskemia dengan menurunkan kontraksi 
uterus dan melancarkan pembuluh darah sehingga dapat meredakan nyeri (Abdallah Sayed & 
Abd Alhamid Attit Allah, 2019; Aslamiyah et al., 2021). 
 
Penelitian ini menggunakan kompres hangat dengan alat buli-buli panas yang berisi air panas 
kemudian di gulung dengan kain, sehingga saat di tempelkan di punggung ibu kala I fase aktif 
terasa hangat sesuai dengan hasil riset yang menyatakan bahwa kompres hangat dapat 
menurunkan rasa nyeri pada persalinan (Aini, 2019; Andreinie, 2018) Penelitian ini 
menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen responden diberikan pretest untuk mengetahui tingkat nyeri yang dirasakan, 
kemudian responden diberikan kompres hangat selama 20 menit lalu diberikan posttest untuk 
mengetahui perbedaan tingkat nyeri yang dirasakan responden. Pada kelompok kontrol 
responden diberikan prestest, kemudian diberikan relaksasi dalam selama 20 menit lalu 
diberika posttest. 
 
Nyeri yang dirasakan ibu saat persalinan adalah hal yang sangat wajar karena nyeri tersebut 
disebabkan karena adanya kontraksi yang menyebabkan pembukaan cerviks saat persalinan 
(Allahem & Sampalli, 2020; Yeung et al., 2019). Ibu bersalin akan merasakan nyeri persalinan 
yang disebabkan dari adanya kontraksi (pemendekan) otot rahim. Kontraksi inilah yang 
menimbulkan rasa sakit pada pinggang, daerah perut dan menjalar ke arah lain. Kontraksi ini 
menyebabkan adanya pembukaan mulut rahim (serviks), dengan adanya pembukaan serviks 
ini maka akan terjadi persalinan (Fitriana & Antarsih, 2019; Sai et al., 2019). Rasa nyeri yang 
dirasakan ibu berbeda-beda karena rasa nyeri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya 
adalah psikologis ibu, kemampuan kontrol diri sangat mempengaruhi nyeri persalinan. 
Seseorang yang memiliki kontrol diri yang bagus akan mampu menghadapi mesalah yang 
muncul. Hal ini sangat diperlukan ibu dalam menghadapi persalinan sehingga tidak akan terjadi 
respon psikologi yang berlebihan seperti ketakutan dan kecemasan yang dapat mengganggu 
proses persalinan. 
 
Pemberian kompres hangat dapat menurunkan nyeri dimana rasa hangat dapat membuka 
pelebaran pembuluh darah dan akan terjadi penurunan ketegangan otot sehingga menimbulkan 
rasa nyaman, selanjutnya nyeri yang dirasakan akan berkurang atau hilang . Hasil penelitian 
ini menujukkan bahwa intensitas nyeri pada ibu primipara kelompok intervensi setelah 
diberikan kompres hangat menjadi berkurang dibandingkan kelompok kontrol. Terlihat pada 
tabel 6 bahwa kelompok intervensi yang diberikan kompres hangat memiliki penurunan tingkat 
nyeri yang lebih besar daripada kelompok kontrol yang diberikan relaksasi. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Abdallah Sayed & Abd Alhamid Attit Allah (2019), Aslamiyah et al 
(2021), Malita Sari & Ramadhani (2020); Utami et al (2021) yang mengatakan bahwa 
pemberian kompes hangat mengalami penurunan nyeri. Mayoritas responden mengalami nyeri 
sedang menurun menjadi nyeri ringan dan nyeri berat menurun menjadi nyeri sedang. 
 
SIMPULAN 
Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif sebelum dilakukan intervensi pada kelompok 
eksperimen memiliki rata-rata 6.687, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 6.125. 
Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif sesudah dilakukan intervensi pada kelompok 
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eksperimen memiliki rata-rata 4.625, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 4.937. 
Perbedaan intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi pada kelompok eksperimen memiliki penurunan rata-rata 2.062, sedangkan pada 
kelompok kontrol memiliki penurunan rata-rata 1.188. Kompres hangat efektif untuk 
menurunkan intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif dengan nilai signifikasi sebelum 
intervensi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,004 < 0,050, serta nilai 
signifikansi sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 
0,000 < 0,050. 
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ABSTRAK 

Pemberian MP-ASI pada balita diberikan pada usia 6-24 Bulan. Jika diberikan sebelum usia 6 bulan 
dianggap masih dini karena kandungan yang ada di ASI masih dapat memenuhi kebutuhan bayi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor pemberian MP-ASI Dini. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
ibu yang memiliki bayi usia ≥6 bulan sampai 1 tahu. Pemilihan sampel menggunakan tehnik accidental 

sampling dan didapatkan 30 responden.  Hasil penelitian dengan analisa bivariat menunjukkan  nilai 
pvalue 0,042 untuk pemberian MP-ASI dengan pengetahuan;  0,11 untuk pemberian MP-ASI dengan 
pekerjaan; 0,04 untuk pemberian MP-ASI dengan pendidikan. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 
ada hubungan yang bermakna antara pemberian MP-ASI dengan pengetahuan, pekerjaan, pendidikan. 
Sebaiknya petugas puskesmas memberikan penyuluhan tentang pemberian MP-ASI dan para ibu yang 
memiliki bayi banyak belajar tentang penyajian MP-ASI yang baik dan benar. 
 
Kata kunci: balita; pemberian mp-asi dini, usia 6-24 bulan 
 

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING EARLY MPATION 
 

ABSTRACT 
Complementary feeding for toddlers is given at the age of 6-24 months. If given before 6 months of age, 
it is considered early because the content in breast milk can still meet the needs of infants. The purpose 
of this study was to determine the factors of early complementary feeding. This study is a type of analytic 
research with a cross sectional approach. The population in this study were all mothers who had babies 
aged ≥6 months to 1 year. Sample selection using accidental sampling technique and obtained 30 
respondents.  The results of the study with bivariate analysis showed a pvalue of 0.042 for 
complementary feeding with knowledge; 0.11 for complementary feeding with work; 0.04 for 
complementary feeding with education. The conclusion in this study is that there is a significant 
relationship between complementary feeding with knowledge, occupation, education. We recommend 
that health center staff provide counseling on complementary feeding and mothers who have infants 
learn a lot about serving good and correct complementary foods. 
 
Keywords: age of 6-24 months; early complementary feeding; toddler 
 

PENDAHULUAN 
Nutrisi dalam ASI  sangat optimal bagi bayi sehingga ASI adalah makanan yang paling ideal 
untuk sistem pencernaan bayi yang sedang berkembang. Selain itu, ASI juga memberikan 
antibody kepada bayi sehingga memberikan perlindungan kepada bayi terhadap penyakit 
infeksi tertentu yang dapat menyerang  pada minggu-minggu pertama kehidupan (Koesno, 
2012). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 2012, ASI ekslusif adalah ASI yang 
diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa menambahkan atau 
menggantinya dengan makanan atau minuman lain kecuali obat, vitamin, dan mineral. Bayi 
yang masih mendapatkan susu eksklusif sampai usia enam bulan sebesar 54%, dan bayi yang 
masih mendapatkan susu eksklusif hingga usia enam bulan adalah 29,5%. (Kementerian 
Kesehatan RI, 2016). Makanan Pendamping ASI, atau MP-ASI, adalah makanan yang 
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berfungsi sebagai transisi dari ASI ke makanan keluarga. MP-ASI harus dikenali dan diberikan 
secara bertahap, sesuai dengan kemampuan bayi (Winarno, 1987, dalam (Mufida et al., 2015)). 
 
Data surveilans cakupan gizi Indonesia tahun 2017 menunjukkan bahwa pemberian ASI 
eksklusif pada 6 bulan pertama masih sangat rendah yaitu sebesar 35,7%. Artinya sekitar 65% 
bayi tidak diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama. Angka itu masih jauh dari target 50 
persen yang ditetapkan Menteri Kesehatan untuk jaminan ASI eksklusif pada tahun 2019 
(Prilyastuty, 2020).  Ada banyak penelitian tentang efek pemberian ASI eksklusif pada 
perkembangan dan pertumbuhan anak, dikombinasikan dengan pola asuh yang tepat. 
memberikan kekebalan bayi terhadap penyakit. Keunggulan lainnya adalah proses menyusui 
dapat mempererat ikatan emosional antara bayi dan ibu. Dalam hal ini, pemberian ASI sangat 
baik untuk perkembangan otak dan psikologi bayi (Boateng, 2018). Ketidakpahaman sebagai 
orang tua, mitos, pekerjaan, pendapatan, dan peran  petugas masyarakat dapat mempengaruhi 
penurunan pemberian ASI eksklusif dan ketepatan pemberian MP-ASI. Hal ini yang dapat 
mengakibatkan tidak ketepatan pemberian MP-ASI (Kumalasari, S. Y dkk, 2015). 
 
Rahman (2017) menyatakan bahwa kurangnya ASI membahayakan perkembangan anak. Ini 
akan berdampak negatif pada pertumbuhan dan perkembangan kualitas sumber daya manusia 
secara keseluruhan (Rahman, 2017). Pemberi MP ASI harus mempertimbangkan angka 
kecukupan gizi (AKG) yang direkomendasikan berdasarkan kelompok umur dan tekstur 
makanan yang sesuai dengan perkembangan usia balita. Pemantauan pertumbuhan balita umur 
6-24 bulan yang tidak ditimbang dalam enam bulan terakhir cenderung meningkat dari 25% 
(2007), 23% (2010), menjadi 34% (2013 (Mardalena, 2017). Menurut riskesdes 2013 pada 
tahun 2015, kota Baturaja memiliki 12.618 balita yang ditimbang atau dipantau 
pertumbuhannya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). 
 
Risiko yang timbul akibat pemberian MP ASI pada bayi lebih awal sebelum usia 6 tahun 
Bulan dapat meningkatkan risiko mengembangkan alergi yang disebabkan oleh sel 
di sekitar usus, yang belum siap menyerap isi makanan memicu alergi. Ini juga dapat 
meningkatkan risiko infeksi  Daya tahan tubuh bayi di bawah enam bulan belum optimal 
Menawarkan makanan selain ASI sama dengan menawarkan kesempatan bakteri untuk 
menyerang tubuh bayi (Syam, 2017) Untuk memastikan MP ASI dapat dicerna dengan baik 
oleh bayi, identifikasi dan pemberian MP ASI harus dilakukan secara bertahap. Bayi yang 
berusia antara enam bulan dan enam bulan yang tidak menerima ASI masih memiliki tingkat 
pencernaan yang buruk. Dalam tiga bulan pertama, pankreas tidak mengeluarkan enzim 
emilase, yang berfungsi untuk menguraikan karbohidrat (polisakarida), dan sekresi enzim ini 
hanya sedikit sampai bayi berusia enam bulan. Bayi dengan pencernaan polisakarida yang tidak 
sempurna dapat mengalami gangguan pertumbuhan dan mengganggu penyerapan zat gizi 
lainnya. Bayi yang diberi MPASI terlalu dini juga akan mengurangi konsumsi ASI. Pemberian 
MPASI terlalu dini juga akan menyebabkan bayi kurang gizi, dan pemberian makan di usia dini 
akan menyebabkan sistem pencernaan bayi belum siap untuk menerima makanan tambahan 
(Wargiana et al., 2013).  
 
Ibu memberikan MP-ASI lebih awal memiliki banyak pengaruh. Pengetahuan, pendidikan dan 
pekerjaan ibu, iklan petugas kesehatan MP-ASI, budaya, dan sosial ekonomi adalah beberapa 
factor yang dapat mempengaruhi pemberian MP-ASI. Pengetahuan ibu tentang manfaat ASI 
eksklusif masih rendah, dan ini dikaitkan dengan pemberian MP-ASI dini. Ibu percaya bahwa 
bayi tidak akan mendapatkan cukup nutrisi jika hanya diberi ASI sampai umur enam bulan 
adalah penghalang terus-menerus (Nurwiah, 2017).  Di Kota Baturaja, ada 7,580 bayi (75,98 
persen) yang menerima ASI eksklusif, menurut data dari Profil Kesehatan Sumatra Selatan 
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2018. Puskesmas Sekarjaya memiliki tingkat capaian ASI tertinggi sebanyak 90% di kota 
Baturaja. Sementara itu, Puskesmas Tanjung Agung memiliki tingkat pemberian ASI eksklusif 
terendah di kota Baturaja, yaitu 59,84% (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2018). 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Novianti dkk (2021) karakteristik ibu (usia, 
pendidikan, dan pekerjaan), pengetahuan, sikap, kepatuhan, budaya, sumber informasi, 
dukungan keluarga, produksi ASI dan kehamilan anak pertama mempengaruhi pemberian MP-
ASI.Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, pendidikan 
dan pekerjaan dengan pemberian MP-ASI dini. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan dengan menggunakan studi korelasi melalui  
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh ibu yang mempunyai 
bayi ≥6 bulan sampai 1 tahun berjumlah 49 orang. Sampel sebanyak 49 orang. Teknik sampling 

menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dengan cara wawancara langsung 
dengan responden dan menggunakan checklist.  Analisa yang digunakan yaitu analisa univariat 
dan bivariat 
 
HASIL  
Analisa Univariat  

Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang Pemberian MP-ASI Dini 

Variabel                                               f                                     % 

Pemberian MP-ASI Dini 
       Dini                                              17                                          56,7 
       Tidak dini                                     13                                          43,3 
Pengetahuan ibu 
        Kurang                                       18                                           60,0    
       Baik                                             12                                          40,0                                       

Pekerjaan Ibu 
Bekerja                                          16                                          53,3 
Tidak Bekerja                               14                                           46,7 

Pendidikan Ibu 
        Rendah                                       17                                          56,7 
        Tinggi                                         13                                          43,3 

Tabel 1 dari  30 responden, 17 (atau 56,7%) memberikan MPASI Secara Dini, dan 13 (atau 
43,3%) memberikan MPASI Secara Tidak Dini, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1. 
Sebanyak 18 responden, atau 60,0% dari jumlah responden, tidak tahu banyak tentang 
pemberian MPASI dini. Sebanyak dua belas responden, atau 40 persen dari peserta, 
mengatakan mereka tidak tahu banyak tentang pemberiam MPASI dini. Responden yang 
bekerja 16 (53,3%) dan yang tidak bekerja 14 (46,7%). Jumlah responden dengan pendidikan 
rendah adalah 17 (56,7%), dan jumlah responden dengan pendidikan tinggi adalah 13 (43,3%). 
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Analisa bivariat 
Tabel 2 

Pengetahuan Ibu Tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian MP-ASI Dini 

Tabel 2 hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 
anatara pengetahuan dengan pemberian MPASI dini dengan p value 0,042.  Dikatakan ada 
hubungan jika nilai p value ≤0,05. 
  

Tabel 3. 
 Pekerjaan Ibu Tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian MP-ASI Dini 

Tabel 3 dengan p value 0,011, hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pekerjaan dan pemberian MPASI dini.  Dianggap ada 
hubungan jika nilai p tidak melebihi 0,05.  
  

Tabel 4. 
Pendidikan  ibu tentang faktor faktor yang mempengaruhi pemberian MP-ASI Dini 

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna anatara 
pengetahuan antara pemberian MPASI dini dengan p value 0,004.  Dikatakan ada hubungan 
jika nilai p value ≤0,05. 
 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, variable independen dibagi menjadi dua kategori: responden dengan 
pengetahuan baik (jika mereka dapat menjawab pertanyaan dengan benar lebih dari 76% hingga 
100%) dan responden dengan pengetahuan kurang (jika mereka dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar kurang dari 76%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 12 responden 
(40,0%) memiliki pengetahuan yang lebih baik daripada 18 responden (60,0%). Hasil uji 
statistic chi square diperoleh p value = 0,042, 0,11, dan 0,004 ini berarti ada hubungan yang 
bermakna antara pemberian MPASI Dini dengan pengetahuan, pendidikan dan pekerjan. Maka 
hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pemberian MPASI Dini dengan pengetahuan, 
pendidikan dan pekerjaan terbukti. Pengetahuan didefinisikan sebagai pemahaman intelektual 
tentang fakta-fakta, kebenaran, atau prinsip-prinsip yang dipelajari dari ahli, pengalaman, atau 
laporan. Pengetahuan, sikap, keyakinan, dan nilai-nilai berfungsi sebagai pengatur prilaku yang 

 
    Pengetahuan  

     Pemberian MPASI dini   
          Total          p-vaule      Dini                   Tidak dini 

f           %          f               %          f           % 

           Kurang          13        72,2%       5             27,8%      18        100,0   
                                                                                                                         0,042 
           Baik              4           33,3%      8              66,7%      12   100,0 

 
    Pekerjaan  

     Pemberian MPASI dini   
          Total          p-vaule      Dini                   Tidak dini 

f             %          f               %          f           % 

      Bekerja                13        81,3%      3             18,8%      16      100,0   
                                                                                                                        0,011 
    Tidak Bekerja         4         28,6%      10            71,4%      14      100,0 

 
    Pendidikan 

     Pemberian MP-ASI dini   
          Total          p-vaule      Dini                   Tidak dini 

f           %          f               %          f           % 

           Rendah        14        82,4%        3            17,6%      17       100,0   
                                                                                                                        0,004 
           Tinggi           3         23,1%        10          76,9%      13       100,0 
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dipengaruhi oleh pendidikan. Akibatnya, ibu akan mengetahui manfaat pemberian imunisasi 
pada bayinya dan akibatnya jika bayi tidak diimunisasi (Notoatmodjo, 2017). Salah satu 
aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia adalah pekerjaan dalam arti luas. Istilah pekerjaan 
digunakan dalam arti sempit untuk pekerjaan yang menghasilkan uang. Istilah ini sering 
dianggap sama dengan profesi dalam bahasa sehari-hari.Pekerjaan ibu mengacu pada kegiatan 
sehari-hari seorang ibu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan ibu adalah salah satu 
dari banyak factor yang mempengaruhi pemberian ASI karena alasan ibu bekerja, maka sulit 
untuk mengizinkan pemberian ASI eksklusif. Mereka beralih lebih awal ke MP-ASI. Dalam 
hal ini ukuran ibu. Alasan memberi adalah membiarkan anak melakukan pekerjaan sehari-hari 
Makanan pendamping ASI untuk bayi di bawah 6 bulan (Nugrahreni, 2016)  
 
Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan, baik di dalam 
maupun di luar sekolah. Ini berlangsung seumur hidup (Notoatmodjo, 2010). Penelitian yang 
dilaksanakan oleh Heryanto (2017) menyatakan adanya hubungan pengetahuan (pvalue 0,017) 
dan pekerjaan (pvalue 0,001) (Heryanto, 2017).   Nisma dkk (2021), Artikasari dkk., (2021) 
juga menyatakan ada pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan pemberian MPASI dengan 
hasil nilai (pvalue=0,000), ada pengaruh anatara tingkat pendidikan dengan pemberian MPASI 
dini dengan hasil nilai analisis yang diperoleh (p value 0,179 karena nilai signifikansi pada 
0,179 lebih kecil dari 0,05). Ada pengaruh antara pekerjaan responden dengan pemberian 
MPASI dini diperoleh nilai (p value 0,179 karena nilai signifikansi pada 0,179 lebih kecil dari 
0,05) (Nisma dkk., 2021). 
 
Begitupun juga penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk (2018) menunjukan adanya 
hubungan status pekerjaan nilai pvalue (p=0,002), tingkat pendidikan nilai pvalue (p=0,001), 
pengetahuan nilai pvalue (p=0,020) (Wulandari dkk., 2018). Hasil variabel pengetahuan dalam 
penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba, (2021), (Rahma, 
2020), dan untuk variabel pekerjaan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaria, 
2018). Berbeda dengan penelitian Suryani , S. Effendi, (2017) yang menyatakan tidak ada 
hubungan pengetahuan dan pekerjaan dengan pemberian MP-ASI dini. 
 
SIMPULAN  
Hasil penelitian telah didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara pemberian MP-ASI 
dini dengan pengetahuan, pekerjaan dan pendidikan pada ibu yang memiliki bayi. 
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ABSTRAK 

Keputusan seseorang dalam menggunakan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu faktor 
predisposisi (struktur sosial, kepercayaan kesehatan, dan karakteristik demografi meliputi umur, 
pendidikan, pengetahuan), faktor pendukung (akses pelayanan kesehatan dan pemanfaatan asuransi 
kesehatan, dukungan sosial baik dari petugas kesehatan maupun dari keluarga. Untuk itu akseptor 
metode kontrasepsi jangka Panjang sangat berpengaruh dalam penggunaan alat kontrasepsi. Tujuan 
penelitian ini diketahui Determinan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Oleh 
Akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) Di Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian 
yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi adalah peserta 
KB aktif pada metode MKJP yang ada di Kabupaten Lampung Selatan sebanyak 21.728 PUS peserta 
KB MKJP dengan sampel sebanyak 120 orang responden yang diambil secara simple random sampling. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner yang telah melalui uji coba. Analisis data secara univariat, 
bivariat dengan menggunakan uji chi square dan multivariat menggunakan uji regresi logistic ganda. 
Hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan umur (p-value = 0,248), paritas (p-value = 1,000), 
akses pelayanan kesehatan (p-value = 0,703) dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di Kabupaten 
Lampung Selatan. Sedangkan variabel lain ada hubungan pengetahuan (p-value = 0,000), pendidikan 
(p-value = 0,032), dukungan petugas kesehatan (p-value = 0,009), dukungan suami (p-value = 0,009), 
dan kebutuhan pribadi (p-value = 0,000) dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR. Variabel kebutuhan 
pribadi merupakan faktor dominan dengan p-value = 0,000, OR = 8,670.  
 
Kata kunci: akseptor; mkjp; penggunaan akdr 
 

DETERMINANTS OF IUD USE BY LONG-TERM CONTRACEPTIVE METHOD 
ACCEPTERS (MKJP) 

 
ABSTRACT 

A person's decision to use contraception is influenced by 3 (three) factors, namely predisposing factors 
(social structure, health beliefs, and demographic characteristics including age, education, knowledge), 
supporting factors (access to health services and utilization of health insurance, good social support 
from health workers For this reason, acceptors of long-term contraceptive methods are very influential 
in the use of contraceptives. The purpose of this study was to find out the determinants of the use of 
intrauterine contraceptive devices (IUD) by acceptors of long-term contraceptive methods (MKJP) in 
South Lampung district. The type of research used Quantitative approach with cross sectional research 
design.The population is active family planning participants using the MKJP method in South Lampung 
Regency as many as 21,728 PUS MKJP KB participants with a sample of 120 respondents who were 
taken by simple random sampling.Data collection using a questionnaire that has been through trials . 
Data analysis was univariate, bivariate using the chi square test and multivariate using multiple logistic 
regression tests. The results showed that there was no relationship between age (p-value = 0.248), parity 
(p-value = 1.000), access to health services (p-value = 0.703) with the use of contraceptives/IUDs in 
South Lampung Regency. While other variables there is a relationship between knowledge (p-value = 
0.000), education (p-value = 0.032), support from health workers (p-value = 0.009), husband's support 
(p-value = 0.009), and personal needs (p- value = 0.000) with the use of contraceptives/IUDs. Personal 
needs variable is the dominant factor with p-value = 0.000, OR = 8.670. 
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PENDAHULUAN 
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan metode kontrasepsi yang bertujuan 
untuk mencegah terjadinya kehamilan untuk jangka waktu panjang karena memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi untuk mencegah terjadinya kehamilan (Hartanto, 2014). Program KB 
bertujuan untuk menurunkan angka kelahiran, menurunkan angka kematian ibu 2 (AKI) dan 
angka kematian bayi (AKB) sehingga terwujud keluarga yang sehat dan berkualitas. Diantara 
1,9 miliar wanita usia subur (15-49 tahun) yang hidup di dunia pada tahun 2019, 1,1 Miliar 
membutuhkan KB, sebanyak 842 juta menggunakan metode kontrasepsi modern dan 80 juta 
menggunakan metode tradisional, terdapat 190 juta wanita ingin menghindari kehamilan dan 
tidak menggunakan metode kontrasepsi apa pun (Saswita, 2022). Angka TFR Indonesia tahun 
2019 sebesar 2,3, tahun 2020 sebesar 2,24 dan di tahun 2021 sebesar 2,21 dan di tahun 2022 
2,17. Tingginya angka TFR di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
program KB yang belum berjalan secara optimal (Dinkes Lampung, 2020).  
 
Menurut World Health Organization (WHO) (2019) penggunaan kontrasepsi telah meningkat 
di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan Amerika Latin dan terendah di Sub-Sahara Afrika. 
Secara global, pengguna kontrasepsi modern telah meningkat tidak signifikan dari 54% pada 
tahun 1990 menjadi 57,4% pada tahun 2015. Secara regional, proporsi pasangan usia subur 15-
49 tahun melaporkan penggunaan metode kontrasepsi modern telah meningkat minimal 6 tahun 
terakhir. Di Afrika dari 23,6% menjadi 27,6%, di Asia telah meningkat dari 60,9% menjadi 
61,6%, sedangkan Amerika latin dan Karibia naik sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%(WHO, 
2014).  Menurut BKKBN, peserta KB aktif diantara Pasangan Usia Subur (PUS) tahun 2021 
sebesar 57,4%. Kepesertaan ber-KB Kalimantan Selatan memiliki persentase tertinggi sebesar 
67,9%, diikuti oleh Kalimantan Selatan dan Jambi. Provinsi Papua memiliki tingkat 
kepesertaan ber-KB terendah sebesar 15,4%, diikuti oleh Papua Barat dan Nusa Tenggara 
Timur sedangkan Provinsi Lampung sebesar 61,7%. Pola penggunaan  jenis alat kontrasepsi 
pada tahun 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor memilih non MKJP yaitu  suntik 
sebesar 59,9%, sedangkan penggunaan MKJP sebagai berikut: AKDR/AKDR 8,0%, Implant 
10.0%, MOW 4,2% dan MOP 0,2% (Profil Kesehatan Indonesia, 2022). Data pengguna MKJP 
di tahun 2022, untuk AKDR sebesar 9,54%, implan sebesar 19,73% MOW / MOW sebesar 
2,79 dan 0,14%, dari data terlihat bahwa meskiput terjadipeningkatan namun AKDR bukan 
merupakan pilihan pengguna MKJP. Dengan target sebesar 24,25% dapat disimpulan bahwa 
penggunaan kontrasepsi AKDR masih jauh dari target yang seharusnya di capai (BKKBN, 
2022). 
 
Cakupan Peserta KB aktif di Provinsi Lampung tahun 2021 sebesar 61,7%. Dari cakupan 
tersebut pola penggunaan alat kontrasepsi peserta KB MKJP provinsi Lampung adalah AKDR 
3,87%, Implamt 14,95%, MOP/MOW 1,85%. Bila dilihat berdasarkan distribusi kabupaten 
kota tahun 2021 penggunaan kontrasepsi AKDR mengalami penurunan dimana di tahun 2020 
sebesar 6,2% namun di tahun 2021 sebesar 3,87%. Sedangkan MKJP lain seperti implant dan 
MOW/MOP mengalami peningkatan, dimana tahun 2020 pengguna implant sebesar 12,2% 
meningkat menjadi 14,95% begitu pula MOW/MOP dari 1,7% meningkat menjadi 
1,85%(Dinkes Lampung, 2021). Cakupan peserta KB aktif di Kabupaten Lampung selatan pada 
tahun 2020 sebesar 71,13% (123.306 peserta KB aktif), cakupan pelayanan peserta KB aktif 
tertinggi pada Puskesmas Bumidaya (100%) dan cakupan yang paling rendah adalah Puskesmas 
Katibung (15,7%). Dengan jenis kontrasepsi kontrasepsi MKJP : AKDR, 2,9% MOP 0,9% 
MOW 1,8%, dan Implant 11,4% (Profil Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan, 2022). 
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Tampak Metode jangka Panjang yang paling diminati adalah implant sedangkan AKDR yang 
masa penggunaannya lebih Panjang dari Implant sangat kurang peminatnya.  
 
Pemerintah menggalangkan program Metoda Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Namun 
kenyataannya MKJP seperti Medis Operasi Pria (MOP), Medis Operasi Wanita (MOW) dan 
Intra Uterin Device (AKDR) /spiral, Implant masih kurang diminati para akseptor Keluarga 
Berencana (KB). Saat ini sebagian besar akseptor KB lebih memilih metode KB non MKJPl 
seperti suntik dan pil (Kasim ,2019). Problem KB hormonal biasanya berkaitan dengan fisik 
seperti kegemukan, bercak hitam pada kulit, menstruasi yang tidak teratur. Sementara itu 
kontrasepsi AKDR dapat meminimalkan efek samping tersebut dan hanya bersifat menghambat 
pembuahan (Suparman, 2021), memiliki efek samping yang lebih rendah dan harga lebih 
terjangkau serta jangka panjang, lebih efektif menekan tingkat kegagalan dibandingkan alat 
kontrasepsi hormonal seperti pil, suntik, susuk.  
 
Angka penggunaan AKDR yang masih rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
menyebabkan rendahnya penggunaan metode Kontrasepsi AKDR ini antara lain: Faktor 
Internal: Pengalaman, takut, Pengetahuan/pemahaman yang salah satunya AKDR, pendidikan 
Wanita Usia Subur (WUS) yang rendah, malu dan risih, adanya penyakit, persepsi tentang 
AKDR. Faktor Eksternal: prosedur pemasangan AKDR yang rumit, pengaruh dan pengalaman 
aseptor AKDR lainya, sosial budaya dan ekonomi serta pekerjaan (Kartikawati et al., 2020). 
Dampak jika tidak menggunakan AKDR pada akseptor KB yang memiliki masalah pada 
penggunaan kontrasepsi hormonal, maka keluhan terkait dengan efek samping hormonal 
tersebut tidak dapat teratasi dan kebutuhan terkait dengan hak kesehatan reproduksi tidak 
tercapai, seperti yang tertera di PP no 61 tahun 2014 tetang Kesehatan Reproduksi pasal 22 ayat 
2 yang berbunyi Metode kontrasepsi sesuai pilihan pasangan suami istri dengan 
mempertimbangkan usia, paritas, jumlah anak, kondisi kesehatan, dan norma agama (PP no 61, 
2014). 
 
Pemerintah melalui BKKBN dalam programnya menggerakkan agar masyarakat menggunakan 
metode kontrasepsi jangka Panjang (MKJP), anjuran ini ditekankan karena semakin besar 
kebutuhan kontrasepsi maka semakin membutuhkan kontrasepsi yang memiliki efektiktifitas 
yang tinggi, dan secara ekonomis akan meringankan bila kebutuhan kontrasepsi dipenuhi 
dengan penggunaan kontrasepsi jangka Panjang, seperti AKDR yang masa penggunaannya bisa 
sampai 10 tahun. Pada kondisi akseptor yang memiliki keluhan atau merasakan adanya efek 
samping seperti sakit kepala, mual, munculnya tekanan darah tinggi, dan perubahan pada kulit 
wajah yang didapatkan setelah penggunaan alat kontrasepsi non AKDR, maka pemilihan 
AKDR bisa menjadi solusinya. Apabila tidak mendapat cukup pengetahuan akan kebutuhan 
alat kontrasepsinya maka akan muncul kecenderungan menghentikan penggunaan alat 
kontrasepsi. Sehingga peningkatan penggunaan AKDR juga dapat mencegah terjadinya putus 
pakai penggunaan alat kontrasepsi. 
 
Menurut teori (Andersen & Newman dalam buku Proyoto (2014) bahwa keputusan seseorang 
dalam menggunakan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu faktor predisposisi 
(struktur sosial, kepercayaan kesehatan, dan karakteristik demografi meliputi umur, pendidikan, 
pengetahuan), faktor pendukung (akses pelayanan kesehatan dan pemanfaatan asuransi 
kesehatan, dukungan sosial baik dari petugas kesehatan maupun dari keluarga), faktor 
kebutuhan (persepsi terhadap kebutuhan dan diagnosa) (Soekidjo. Notoatmodjo, 2014). 
Sedangkan Lawrance Green mengungkapan bahwa perubahan perilaku seseorang dipengaruhi 
oleh tidak faktor, yaitu faktor predisposisi seperti pengetahuan, usia, paritas, pendidikan, faktor 
enabling seperti ketecapaian aksen (jarak, waktu tempuh, dan biaya) maupun faktor reinforce 
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seperti dukungan dari keluarga, peran petugas peraturan perundang - undangan (Soekidjo. 
Notoatmodjo, 2014). 
 
Komponen Predisposisi menggambarkan karakteristik individu hingga menjadi dasar atau 
motivasi untuk berperilaku dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Keikutsertaan akseptor 
dalam keluarga berencana ditentukan oleh faktor sosiodemografi berdasarkan umur didominasi 
oleh wanita yang berumur 20-30 tahun.  Komponen faktor pemungkin (Enabling) seperti akses 
terhadap sarana pelayanan kesehatan yang ada dukungan sosial dari petugas kesehatan maupun 
dari keluarga dalam hal ini adalah suami. Seringkali tidak adanya keterlibatan suami 
mengakibatkan kurangnya informasi yang dimiliki seorang suami mengenai kesehatan 
reproduksi terutama alat kontrasepsi (BKKBN, 2018). Faktor needs berupa persepsi terhadap 
status kesehatan melibatkan variabel kebutuhan terhadap kontrasepsi menurut akseptor sendiri. 
Akseptor KB yang pernah mengalami efek samping dari penggunaan kontrasepsi AKDR atau 
akseptor KB yang tidak memiliki keluhan terkait dengan kontrasepsi yang digunakan sehingga 
tidak memilih menggunakan kontrasepsi AKDR (Mesra, 2020). 
 
Hasil penelitian Antini dan Trisnawati (2015), menyimpulkan bahwa pengetahuan mempunyai 
hubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi AKDR di wilayah kerja Puskesmas Anggadita, 
Kabupaten Karawang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden dengan 
pengetahuan cukup lebih memilih menggunakan alat kontrasepsi AKDR dari pada 
menggunakan kontrasepsi lain. Berdasarkan penelitian Cahyaningtyas, 2021 didapatkan hasil 
pada variabel akses pelayanan KB nilai p-value sebesar 0,022 yang berarti ada hubungan 
signifikan antara akses pelayanan KB dengan penggunaan  metode kontrasepsi responden. 
Sedangkan nilai OR=2,0 diartikan bahwa pada responden dengan akses pelayanan KB sulit 2,0 
kali lebih berpeluang memilih metode kontrasepsi Non MKJP dibandingkan dengan akses 
pelayanan KB mudah. 
 
Upaya peningkatan jumlah peserta KB aktif dapat dilakukan dengan cara memberikan bantuan 
dana, pelatihan, manajemen sosialisasi, dan pelatihan alat KB pada PUS, kerja sama dengan 
pemangku kepentingan, pendekatan tokoh masyarakat, bantuan alat dan pemasangan 
kontrasepsi secara gratis, pemberian apreasiasi kepada pengguna KB, melakukan monitoring 
dan evaluasi serta umpan balik, tinjauan kembali dari hasil monitoring dan evaluasi agar dapat 
diperbaiki pada program KB berikutnya (Dinkes Lampung Selatan, 2022). Berdasarkan data 
prasurvey yang dilakukan kepada 10 responden akseptor kotrasepsi diketahui bahwa sebanyak 
70% responden tidak menggunakan alat kontrasepsi AKDR, dengan alasan takut menggunakan 
AKDR, seperti cara pemasangan, isu kendala penggunaan , dan rasa nyaman saat berhubungan 
seksual, sedangkan 3 orang (30%) diantaranya, mengatakan tidak masalah dalam menggunakan 
AKDR, selain lebih aman untuk menghindari kehamilan, AKDR juga dapat digunakan jangka 
panjang.  
 
Dari hasil wawancara tidak terstruktur tersebut, diketahui dari 7 responden yang tidak 
menggunakan KB AKDR, sebanyak 5 orang menyatakan tidak diperbolehkan oleh suami 
karena terdapat pengalaman dari orang lain bahwa menggunakan AKDR namun gagal sehingga 
tetap hamil, sebanyak 2 responden mengatakan tidak memerlukan kontrasepsi AKDR karena 
tidak ada keluhan dalam penggunaan kontrasepsi yang digunakan sekarang. Dari 7 responden 
yang tidak menggunakan AKDR tersebut sebanyak 5 orang dengan usia > 35 tahun dan 2 orang 
usia < 35 tahun. Pendidikan SMA sebanyak 6 orang dan 1 orang pendidikan SMP. Dari ke 7 
responden yang tidak menggunakan AKDR telah memiliki anak ≥ 2 orang. Berdasarkan hasil 
wawancara dari petugas KB di wilayah dinas Kesehatan Lampung Selatan, diketahui bahwa 
penyebab naik turunnya jumlah akseptor KB disebabkan oleh beberapa hal, antara lain : 
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terdapat wanita yang hamil, PUS yang melepas kontrasepsi untuk rencana hamil, tidak cocok 
dengan kontrasepsi yang digunakan sebelumnya  sehingga berhenti menggunakan kontrasepsi 
dan masih belum memutuskan untuk mengganti metode kontrasepsi lainnya dan lain-lain, 
Petugas kesehatan sudah memberikan penyuluhan berkaitan dengan penggunaan kontrasepsi 
AKDR namun hasil yang didapat belum memuaskan karena target pencapaian AKDR belum 
optimal (Data Kabupaten Lampung Selatan, 2022). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei 
analitik. Rancangan penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peserta PUS KB aktif di Kabupaten Lampung Selatan. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 21.728 PUS peserta KB MKJP di Kabupaten Lampung Selatan. 
sampel minimal penelitian ini adalah 117 sampel. Teknik sampel metode proportional 
sampling. Data dikumpulkan dengan mengobservasi akseptor dan pengisian kuisioner oleh 
responden penelitian, sebelum dibagikan kuisioner tersebut di uji validitas dan realibilitas. 
Analisis data univariat, bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan uji regresi logistik 
ganda. 
 
HASIL 

Tabel 1 
Kuesioner pengetahuan, dukungan suami, dukungan petugas kesehatan dan kebutuhan pribadi  

Kuesioner soal Validitas Relibilitas Ket. 
Pengetahuan 15 0,370 – 0,882 0,932 Valid 
Dukungan suami 15 0,448 – 0,985 0,950 Valid 
Dukungan petugas kesehatan 14 0,449 – 0,943 0,942 Valid 
Kebutuhan pribadi 10 0,515 – 0,854 0,919 Valid 

 
Tabel 2. 

Distribusi frekuensi penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), umur, paritas, 
pengetahuan, pendidikan, akses pelayanan Kesehatan, dukungan petugas, dukungan suami, 

dan kebutuhan pribadi (n=120) 
Variabel Kategori  f % 

Pengguna Alat Kontrasepsi 
Non AKDR  91 75.8 
KDR 29 24.2 

Umur 
Berisiko  67 55.8 
Tidak Berisko  53 44.2 

Paritas 
Grandemultipara 20 16.7 
Multipara 100 83.3 

Pengetahuan tentang AKDR 
Kurang baik 53 44.2 
Baik 67 55.8 

Pendidikan 
Dasar  38 31.7 
Tinggi  82 68.3 

Akses pelayanan Kesehatan 
Tidak terjangkau  20 16.7 
Terjangkau  100 83.3 

Dukungan Petugas 
Kurang mendukung 33 27.5 
Mendukung  87 72.5 

Dukungan Suami 
Kurang mendukung 76 63.3 
Mendukung  44 36.7 

Kebutuhan Pribadi 
Tidak butuh 86 71.7 
Butuh 34 28.3 
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Tabel 1 diketahui bahwa dari kuesioner pengetahuan, dukungan suami, dukungan petugas 
kesehatan dan kebutuhan pribadi secara keseluruhan soal valid dan reliabel karena tidak ada 
nilai yang dibawah 0,361. Tabel 2 diketahui dari 120 responden sebanyak 91 (75,8%) memilih 
menggunakan alat kontrasepsi  Non AKDR, sebanyak 67 (55,8%) responden memiliki umur 
berisiko, sebanyak 100 (83.3%) responden memiliki paritas multipara, sebanyak 67 (55,8%) 
responden memiliki pengetahuan baik, sebanyak 82 (68,3%) responden dengan pendidikan 
tinggi, sebanyak 100 (83,3%) responden memilih akses pelayanan kesehatan terjangkau, 
sebanyak 87 (72,5%) responden dengan dukungan petugas mendukung, sebanyak 76 (63,3%) 
responden dengan dukungan suami kurang mendukung, sebanyak 86 (71,7%) responden 
dengan kebutuhan pribadi butuh. 

Tabel 3. 
Hubungan umur dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Umur 
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Berisiko  54 80.6 13 19.4 67 100,0 
Tidak berisiko  37 69.8 16 30.2 53 100,0 
Total  91 75,8 29 24.2 120 100,0 
p-value = 0.248 
OR 95% CI = 1.796 (0.773-4.173 

Tabel 3 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,248 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023 
 

Tabel. 4 
Hubungan paritas dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Paritas 
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Grandemultipara 15 75.0 5 25.0 20 100,0 
Multipara  76 76.0 24 24.0 100 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

p-value= 1.000 
Tabel 4 hasil uji statistik diperoleh p-value = 1,000 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan paritas dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023. 

Tabel 4 
Hubungan pengetahuan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Pengetahuan 
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Kurang Baik 50 94.3 3 5.7 53 100,0 
Baik  41 61.2 26 38.8 67 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 
p-value=0.000 
OR  95% CI = 10.569 (2.985-37.426) 

Tabel 4 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023, dengan nilai OR 10,567 artinya responden dengan 
pengetahuan kurang baik memiliki peluang 10,5 kali memilih pemakaian alat kontrasepsi Non 
AKDR dibandingkan dengan pengetahuan baik 
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Tabel 5. 
Hubungan pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Pendidikan  
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Dasar 34 89.5 4 10.5 38 100,0 
Tinggi  57 69.5 25 30.5 82 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

p-value= 0.032 
OR 95% CI= 3.728 (1.195-11.630) 

Tabel 5 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,032 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan pendidikan dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023, dengan nilai OR 3,7 artinya responden dengan 
pendidikan dasar  memiliki peluang 3,7 kali memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR 
dibandingkan dengan pendidikan tinggi 

 
Tabel 6. 

Hubungan akses pelayanan kesehatan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Akses pelayanan 
kesehatan  

Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 
f % Non AKDR AKDR 

f % f % 
Tidak terjangkau 14 70.0 6 30.0 20 100,0 

Terjangkau  77 77.0 23 23.0 100 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

Tabel 6 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,703 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada tidak hubungan akses pelayanan kesehatan dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023 
 

Tabel 7. 
Hubungan dukungan petugas dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Dukungan petugas 
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % F % 

Kurang mendukung 31 93.9 2 6.1 33 100,0 
Mendukung 60 69.0 27 31.0 87 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

p-value= 0.009 
OR 95% CI = 6.975 (1.556-31.270) 

Tabel 7 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,009 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan petugas dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023, dengan nilai OR 6,9 artinya 
responden dengan dukungan petugas kurang mendukung memiliki peluang 6,9 kali memilih 
pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR dibandingkan dengan dukungan petugas mendukung. 
 
Tabel 8 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,009 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan suami dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR 
di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023, dengan nilai OR 3,3 artinya responden dengan 
dukungan suami kurang mendukung memiliki peluang 3,3 kali memilih pemakaian alat 
kontrasepsi Non AKDR dibandingkan dengan dukungan suami mendukung. 
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Tabel 8. 
Hubungan dukungan suami dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Dukungan suami  
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Kurang mendukung 64 84.2 12 15.8 76 100,0 
Mendukung 27 61.4 17 38.6 44 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

p-value= 0.009 
OR 95% CI = 3.358 (1.414-7.976) 

 
Tabel 9. 

Hubungan kebutuhan pribadi dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR (n=120) 

Kebutuhan pribadi  
Pemakaian Alat Kontrasepsi/AKDR 

f % Non AKDR AKDR 
f % f % 

Tidak butuh 77 89.5 9 10.5 86 100,0 
Butuh  14 41.2 20 58.8 34 100,0 
Total  91 75.8 29 24.2 120 100,0 

p-value= 0.000 
OR  95% CI = 12.222 (4.628-32.279) 

Tabel 9 hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan kebutuhan pribadi dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023, dengan nilai OR 12,2 artinya 
responden dengan kebutuhan pribadi tidak butuh memiliki peluang 12,2 kali memilih 
pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR dibandingkan dengan kebutuhan  pribadi butuh 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi frekuensi penggunaan alat kontrasepsi  
Berdasarkan hasil peneliti sebanyak 91 (75,8%) responden memilih menggunakan alat 
kontrasepsi Non AKDR. Sejalan dengan penelitian Jametan (2022) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 63% responden merupakan kelompok non-MKJP. Penelitian 
Trisnanti (2022) terdapat 91 responden akseptor aktif MKJP dengan pengguna Implan sebanyak 
53 (58,2%) akseptor, AKDR Copper sebanyak 30 (33%), dan MOW sebanyak 8 (8,8%). 
Penelitian Budiarti (2017) Hasil penelitian sebagian besar responden menggunakan Non MKJP 
(75,3%). Faktor yang mempengaruhi pemilihan kontrasepsi adalah efektifitas, keamanan, 
frekuensi pemakaian, efek samping, serta kemauan, dan kemampuan untuk melakukan 
kontrasepsi secara benar dan teratur. Selain hal tersebut, pertimbangan kontrasepsi juga 
didasarkan atas biaya serta peran dari agama dan kultur budaya mengenai kontrasepsi tresebut, 
faktor lainnya adalah frekuensi melakukan hubugan sesual (Sulistyawati, 2014). 
 
Menurut pendapat peneliti, fakta yang perlu diperhatikan adalah pola kecenderungan 
pemakaian kontrasepsi dalam upaya untuk menciptakan kesejahteraan keluarga berencana salah 
satunya adalah mengatur jarak kehamilan dan jarak anak yaitu melalui suatu progam KB, dan 
ini menjadi tugas pemerintah serta petugas kesehatan diantaranya adalah tugas Bidan di 
Indonesia. Pemakaian metode kontrasepsi suntik memperlihatkan kecenderungan peningkatan 
pada beberapa kurun waktu ini. Penggunaan kontrasepsi banyak dipengaruhi oleh berbagai hal 
salah satunya adalah informasi tentang manfaat atau keuntungan dalam penggunaan 
kontrasepsi. Informasi yang kurang jelas, harus memotivasi petugas untuk lebih memberikan 
informasi kepada PUS sehingga dapat beralih ke penggunaan kontrasepsi. 
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Distribusi frekuensi umur 
Berdasarkan hasil peneliti bahwa sebanyak 67 (55,8%) responden memiliki umur berisiko. 
Menurut (Soekidjo. Notoatmodjo, 2014) Umur adalah umur individu yang terhitung mulai saat 
dilahirkan sampai saat berulang tahun semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja umur merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prilaku seseorang dalam pengambilan keputusan. Mereka yang berumur terlalu 
muda dan terlalu tua mempunyai peluang lebih kecil untuk menggunakan alat kontrasepsi 
Sejalan dengan penelitian (Budiarti et al., 2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 
dengan umur berisiko (57,2%). Penelitian (Trisnanti & Dwiningsih, 2023)  menunjukkan 
bahwa sebagian besar umur pengguna kontrasepsi jangka panjang berada pada kategori umur 
risiko rendah (20-35 tahun) yaitu sebesar 49 responden (53,8%). Menurut peneliti umur menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam keikutsertaan ber-KB, 
seseorang yang lebih tua lebih kecil kemungkinan menggunakan kontrasepsi dibandingkan 
dengan orang yang tergolong muda karena usia muda didefinisikan sebagai usia reproduktif 
sehingga penggunaan kontrasepsi bertujuan untuk mengatur jarak kehamilan. 

 
Distribusi frekuensi paritas  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 100 (83,3%) responden memiliki paritas 
multipara. Paritas adalah faktor penting dalam menentukan keputusan ibu dalam penggunaan 
kontrasepsi (Oxorn dan Forte, 2012). Paritas  adalah  jumlah  atau  banyaknya persalinan  yang  
pernah  dialami  ibu  baik  lahir hidup   maupun   mati.   Paritas   2   sampai   3 merupakan  
paritas  paling  aman  ditinjau  dari sudut  kematian  maternal.  Ibu  dengan  paritas tinggi  lebih  
dari  3  memiliki  angka  maternal yang   tinggi   karena   dapat   terjadi   gangguan endometrium. 
Penyebab gangguan endometriumtersebut  dikarenakan  kehamilan berulang.   Sedangkan   pada   
paritas   pertama berisiko   karena   rahim   baru   pertama   kali menerima  hasil  konsepsi  dan  
keluwesan  otot rahim masih terbatas untuk pertumbuhan janin (Winkjosastro., 2016). Sejalan 
dengan penelitian (Ratnawati, 2019) diketahui bahwa perempuan dengan kategori primipara 
sebesar 21 responden (21.6%) dan kategori multipara sebesar 76 responden (78.4%). Penelitian 
Laput (2020) paritas didapatkan hasil bahwa 152 responden atau sebesar 46% ibu-ibu memiliki 
jumlah pengalaman melahirkan kurang dari 2 kali. 
 
Menurut pendapat peneliti, paritas merupakan salah satu hal yang dapat mengubah keputusan 
akseptor dalam penggunaan kontrasepsi. jumlah anak yang dilahirkan oleh keluarga juga 
tergantung dari kecenderungan dalam keluarga tersebut terkait dengan jenis kelamin anak, 
terkadang membuat ibu dengan paritas lebih dari 4 tetap tidak menggunakan kontrasepsi 
sebelum jenis kelamin yang diharapkan lahir. Dalam penelitian ini terdapat ibu dengan paritas 
yang berisiko dan tidak berisiko menggunakan kontrasepsi implant dan AKDR. 

 
Distribusi frekuensi pengetahuan tentang AKDR 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 67 (55,8%) responden memiliki pengetahuan 
tentang AKDR baik  Menurut (S. Notoatmodjo, 2014), pengetahuan merupakan hasil dari tahu 
dan ini setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 
raba. Sejalan dengan penelitian (Jumetan., Pius Weraman., 2022) menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kurang (38%), sedangkan responden 
dengan tingkat pengetahuan baik adalah sebanyak 33%. Penelitian Suryanti (2019) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan wanita usia subur untuk menggunakan 
MKJP adalah kurang baik sebanyak 71 responden dan responden dengan pengetahuan baik 
sebanyak 24 responden. Penelitan Sari (2017) dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan MKJP yang tinggi (50,7%). Tidak ada responden yang memiliki 
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pengetahuan MKJP yang rendah. 
 
Menurut pendapat peneliti pengetahuan merupakan hasil dari cari tahu sebelum seseorang 
mengadopsi perilaku atau norma baru, mereka terlebih dahulu mencari tahu apa arti dan 
manfaat perilaku tersebut bagi dirinya dan keluarganya. Seseorang yang mempunyai 
pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi maka akan lebih memilih memakai kontrasepsi 
sedangkan seseorang yang mempunyai pengetahuan kurang baik maka akan kecil kemungkinan 
untuk memilih memakai kontrasepsi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa banyak 
responden yang tidak mengetahui lama penggunaan kontrasepsi AKDR, jadwal periksa ulang 
AKDR, efek samping AKDR, keuntungan dari penggunaan AKDR, dan pemasangan AKDR, 
dari item – item pertanyaan ini terlihat bahwa informasi yang berkaitan dengan AKDR masih 
belum semua akseptor KB dapatkan dengan baik. Kemungkinan saat diberikan informasi 
tersebut, responden tidak ikut dalam penyuluhan atau edukasi tentang kontrasepsi AKDR.  
 
Distribusi frekuensi pendidikan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 82 (68,3%) responden memiliki pendidikan 
tinggi. Menurut (Khodijah, 2014) menyatakan pendidikan diperlukan untuk mendapatkan 
informasi misalnya hal - hal yang menunjang kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup. Sejalan dengan penelitian (Hartini, 2019) Responden yang berpendidikan rendah (tidak 
sekolah, SD, SMP) sebanyak 53 responden (54,1%), dan pendidikan tinggi sebanyak 53 
responden (54,1%). Penelitian (Agustina et al., 2021) menunjukkan sebagian besar responden 
yang berpendidikan tinggi sebanyak 40 responden (40,8%) dan berpendidikan sedang sebanyak 
40 responden (40,8%). Menurut peneliti pendidikan akan mempengaruhi sikap seseorang dalam 
pengambilan keputusan karena semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin rasional dalam 
pengambilan keputusan hal ini juga akan berlaku dalam pengambilan keputusan untuk memilih 
alat kontrasepsi yang sesuai, tepat dan efektif bagi ibu untuk mengatur jarak kehamilannya 
ataupun membatasi jumlah kelahiran 
 
Distribusi frekuensi akses pelayanan kesehatan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 100 (83,3%) responden memilih akses pelayanan 
kesehatan terjangkau Ketersediaan sarana dan prasarana, jarak merupakan  penghalang yang 
meningkatkan kecenderungan penundaan upaya seseorang atau masyarakat dalam mencari 
pelayanan kesehatan (S. Notoatmodjo, 2014) Menurut (Azwar, 2016) pemanfaatan pelayanan 
Kesehatan adalah penggunaan fasilitas pelayanan yang disediakan baik dalam bentuk rawat 
jalan, rawat inap, kunjungan rumah oleh petugas Kesehatan ataupun dalam bentuk kegiatan lain 
dari pemanfaatan pelayanan Kesehatan tersebut didasarkan pada ketersediaan dan 
bereksinambungan pelayanan, penerimaan masyarakat dan kewajaran, mudah dicapai oleh 
masyarakat, terjangkau, dan bermutu. Menurut pendapat peneliti, akses kefasilitas kesehatan 
dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan kontrasepsi. dengan akses yang susah di 
tempuh dapat mengubah pemilihan kontrasepsi, sehingga akseptor akan lebih memilih 
menggunakan kontrasepsi dengan akses yang mudah di jangkau. 
 
Distribusi frekuensi dukungan petugas 
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 87 (72,5%) responden memilih dukungan petugas 
mendukung Menurut (S. Notoatmodjo, 2014), bahwa sikap dan prilaku tenaga kesehatan dan 
para tenaga lain merupakan pendorong atau penguat prilaku sehat pada masyarakat untuk 
mencapai kesehatan, maka tenaga kesehatan harus memperoleh pendidikan pelatihan khusus 
tentang kesehatan atau pendidikan kesehatan dan ilmu prilaku. Sejalan dengan penelitian 
(Pitriani, 2015) dengan hasil kurang 77 (48,7%) dan peran petugas baik 81  (51,3%).  Menurut 
pendapat peneliti, petugas harus lebih memberikan informasi dan solusi dari keluhan yang 
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disampaikan PUS berkaitan dengan penggunaan kontrasepsi, sehingga PUS dapat mengambil 
keputusan dengan tepat kontrasepsi yang akan digunakan dan tidak terjadi drop out dalam 
penggunaan kontrasepsi.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui dari beberapa item pernyataan seperti Petugas kesehatan 
membantu menjelaskan informasi terkait AKDR dan Petugas kesehatan  menanyakan  kembali 
kepada ibu khususnya berkaitan dengan informasi yang didapat tentang kontrasepsi apakah 
sudah jelas atau belum jelas, banyak responden yang mengatakan ya, artinya petugas telah 
memberikan informasi terkait dengan AKDR namun kemngkinan adanya faktor lain sehingga 
walaupun informasi sudah diberikan namun akseptor masih memiliki pertimbangan lain 
sehingga belum menggunakan kontrasepsi AKDR. Terlihat dari beberapa item pernyataan 
seperti petugas kesehatan membantu peserta kb dalam mengambil keputusan terkait dengan 
penggunaan kontrasepsi banyak yang mengatakan tidak, artinya  petugas KB belum 
memberikan konseling yang baik terkait dengan pemilihan kontrasespsi. Konseling yang baik 
tentang kontrasepsi, akan membuat akseptor lebih mudah untuk mengambil keputusan 
kontrasepsi apa yang akan digunakan sesuia dengan kondisi dirinya. 
 
Distribusi frekuensi dukungan suami  
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 76 (63,3%) responden memilih dukungan suami kurang 
mendukung Dukungan suami sangat penting bagi istri terutama dalam merencanakan 
kehidupan rumah tangga seperti halnya dalam menentukan metode KB yang akan dipilih. 
Pemilihan kontrasepsi AKDR tidak lepas dari adanya dukungan suami karena suami adalah 
kepala keluarga yang menetukan setiap keputusan. Suami adalah orang pertama dan utama 
dalam memberi dorongan kepada istri sebelum pihak lain turut memberi dorongan, dukungan 
dan perhatian seorang suami terhadap istri yang sedang hamil yang akan membawa dampak 
bagi sikap bayi (Pinamangun, 2018) Penelitian (Retnowati & Novianti, 2018) hasil penelitian 
terhadap responden pada dukungan suami diperoleh hasil yang tidak mendukung sebanyak 33 
orang (61,1%) dan yang mendukung sebanyak 21 orang (38,9%). Menurut pendapat peneliti, 
peran suami dalam pengambilan keputusan penggunaan kontrasepsi masih sangat penting 
karena menurut agama tertentu dalam pengambilan keputusan harus seijin suami, jika 
pengetahuan suami tentang metode kontrasepsi hanya sedikit, maka akan mempengaruhi PUS 
dalam penggunaan kongrasepsi, sehingga pera petugas kesehatan harus aktif dalam 
penyampaian informasi, informasi tidak hanya disampaikan kepada wanitanya saja namun juga 
disampaikan kepada pasangannya (suami) sehingga suami paham dengan jenis alat kontrasepsi 
yang baik untuk pasangan hidupnya. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari beberapa item pernyataan terkait dengan 
dukungan suami seperti penjelasan tentang KB banyak suami yang tidak mengetahui tentang 
kontrasepsi sehingga tidak ada informasi yang bisa diberikan ke ibu berkaitan dengan 
kontrasepsi, hal ini kemungkinan karena masih banyak masyarakat yang berfikir bahwa 
masalah kontrasepsi bukan urusan laki – laki sehingga suami tidak perlu mencari informasi 
tentang kontrasepsi, sehingga dari ketidaktahuan tentang KB ini maka peran suami dalam 
memberikan motivasi untuk menggunakan kontrasepsi khususnya AKDR / AKDR sangat lah 
kurang dan dari hasill ini juga akhirnya terlihat bahwa suami tidak pernah menyarankan untuk 
menggunakan kontrasepsi yang berfungsi dalam mengatur kehamilan, dari ketidaktahuan ini 
terdapat responden yang mengungkapkan bahwa suami tidak memperbolehkan menggunakan 
kontrasepsi AKDR dikarenakan takut biaya. Banyak program pemasangan AKDR yang tidak 
dipungut biaya, namun kemungkinan program ini tidak sampai di dengar oleh suami sehingga 
masih beranggapan bahwa menggunakan kontrasepsi AKDR masih mahal. Ketidakpedulian 
suami terkait dengan penggunaan kontrasepsi terlihat dari pernyataan yang ada dalam kuesioner 
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seperti suami tidak ikut serta dalam menentukan alat kontrasepsi yang ibu gunakan artinya istri/ 
akseptor diberi tanggung jawab sendiri untuk memutuskan kontrasepsi apa yang sesuai dengan 
dirinya tanpa harus melibatkan suami dalam memilih kontrasepsi yang tepat bagi dirinya. 
 
Distribusi frekuensi kebutuhan pribadi 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 86 (71,%) responden memiliki kebutuhan pribadi 
tidak butuh  Need terhadap pelayanan kesehatan dapat didasari kepada pengertian tentang merit 
goods. Margolis (1982) dalam Gaol (2013) mengatakan merit goods ini adalah setiap bentuk 
pengeluaran masyarakat yang nampaknya secara umum dapat dipahami akan tetapi sulit untuk 
diperhitungkan dengan menggunakan teori permintaan yang biasa. Diargumentasikan bahwa 
need terhadap pelayanan kesehatan merupakan fungsi dari need terhadap kesehatannya sendiri, 
dengan didasari oleh pengalaman masa lalunya Konsep need merangkum beberapa penilaian 
efektifitas, potensi untuk mempertimbangkan berbagai cara untuk memenuhi need (dengan 
segala akibat yang ditimbulkannya) dan pengakuan akan adanya keterbatasan sumber daya serta 
dapat juga merupakan bentuk dasar bagi alokasi sumber daya. Pada umumnya akan lebih baik 
untuk memasukkan sekaligus need ketika melakukan pengujian beroperasinya suatu pelayanan 
kesehatan tertentu. Mengingat need dapat memberikan dasar yang cukup bagi pengambilan 
keputusan yang tepat. 
 
Hubungan umur dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,248 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan. Menurut (S. Notoatmodjo, 2014) Umur adalah umur individu 
yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat berulang tahun semakin cukup umur, tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja umur 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prilaku seseorang dalam pengambilan 
keputusan. Mereka yang berumur terlalu muda dan terlalu tua mempunyai peluang lebih kecil 
untuk menggunakan alat kontrasepsi. Pola dasar penggunaan alat kontrasepsi yang rasional 
pada umur 20 sampai 30 tahun alat kontrasepsi yang mempunyai refersibilitas yang tinggi 
karena pada umur tersebut PUS masih berkeinginan untuk mempunyai anak (Ibrahim et al., 
2019). Umur 20 - 35 merupakan umur yang tidak beresiko karena masa ini merupakan masa 
dimana organ, fungsi reproduksi dan sistem hormonal seorang wanita cukup matang untuk 
mempunyai anak. Semakin tua usia seseorang maka penggunaan  alat kontrasepsi ke arah alat 
yang mempunyai efektivitas lebih tinggi yakni metode kontrasepsi jangka panjang (Aningsih 
& Irawan, 2019) 
 
Sejalan dengan penelitian (Veronica, 2019) tidak ada hubungan usia dengan pemakaian KB 
AKDR pada WUS dengan nilai (p=0.839). Penelitian (Elviana, 2013) hasil uji Statistik dengan 
Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara usia 
terhadappenggunaan kontrasepsi AKDR didapat nilai p- value = 0.280 (p> α =  0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 67 responden dengan umur berisiko sebanyak 54 
(80,6%) responden memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR,  dan sebanyak 13 (19,4%) 
responden memilih pemakaian alat kontrasepsi AKDR. Berdasarkan hasil penelitian pada 
responden yang usia berisiko maupun tidak berisiko dan memilih kontrasepsi AKDR, Menurut 
pendapat peneliti responden lebih memilih AKDR karena secara fisik kesehatan reproduksi 
sudah lebih matang dan merupakan tolak ukur tingkat kedewasaan seseorang. Makin 
bertambahnya usia seseorang dikatakan makin dewasa dalam pikiran dan tingkah laku. Usia di 
atas 20 tahun merupakan masa menjarangkan dan mencegah kehamilan sehingga pilihan 
kontrasepsi lebih ditujukan pada kontrasepsi jangka panjang, sehingga pada responden baik 
yang termasuk kategori umur berisiko maupun tidak berisiko lebih memilih AKDR, 
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sehubungan dengan semakin bertambahnya umur maka akan semakin bijaksana dalam 
mengambil keputusan terutama bagi peningkatan kesehatan dirinya. Dibutuhkan peran petugas 
kesehatan untuk dapat memberikan informasi yang benar dan tepat dan sesuai dengan usia 
responden sehingga responden termotivasi untuk dapat beralih  memilih  kontrasepsi AKDR. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 53 responden dengan umur tidak berisiko sebanyak 
37 (69.8%) responden  memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR, Menurut peneliti, 
berdasarkan hasil penelitian didapati responden memilih  kontrasepsi non AKDR dengan 
kategori umur yang beresiko dan dengan kategori umur yang tidak berisiko, hal ini dapat 
disebabkan responden sudah merasa nyaman dengan kontrasepsi non AKDR yang digunakan 
dan tidak ada keinginan untuk beralih memilih  kontrasepsi AKDR. Semakin dewasa umur 
semakin matang dalam berfikir dan akan semakin bijaksana dalam memilih kontrasepsi yang 
sesuai dengan dirinya, namun tidak menutup kemungkinan dalam penggunaan kontrasepsi 
banyak faktor faktor yang mempengaruhinya sehingga tidak hanya terlihat dalam satu faktor 
namun juga dapat berkaitan dengan faktor yang lain. sebanyak 16 (30,2%) responden memilih 
pemakaian alat kontrasepsi AKDR.. Petugas kesehatan dpat melakukan upaya 
 
Hubungan paritas dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 1,000 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan paritas dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan. Paritas adalah faktor penting dalam menentukan keputusan ibu 
dalam penggunaan kontrasepsi (Oxorn dan Forte, 2012). Menurut Rochjati dalam Este (2020) 
paritas berpengaruh pada ketahanan uterus. Pada grande multipara yaitu ibu dengan 
kehamilan/melahirkan 4 kali atau lebih merupakan risiko persalinan patologis. Paritas 2-3 
merupakan paritas paling aman ditinjau dari sudut pedarahan pasca persalinan yang dapat 
mengakibatkan kematian maternal. Paritas satu dan paritas tinggi (lebih dari tiga) mempunyai 
angka kejadian perdarahan pasca persalinan lebih tinggi. Pada paritas rendah (paritas satu) 
ketidaksiapan seorang ibu dalam menghadapi persalinan yang pertama merupakan faktor 
penyebab ketidakmampuan ibu hamil dalam menangani komplikasi yang terjadi selama 
kehamilan dan persalinan (Riri Wijaya, 2018). 
 
Penelitian (Elviana, 2013) tidak ada hubungan yang bermakna antara paritas terhadap 
penggunaan kontrasepsi AKDR didapat nilai p- value = 1,000  (p >α = 0,05). Penelitian Laput 

(2020) Secara statistik paritas tidak mempunyai pengaruh terhadap penggunaan Implant yang 
bisa dilihat dari nilai p>0,5 yaitu 0,053 Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 20 responden 
dengan paritas grandemultipara sebanyak 15 (75,0%) responden memilih pemakaian alat 
kontrasepsi Non AKDR Menurut pendapat peneliti dari ibu dari paritas grandemultipara namun 
memilih kontrasepsi non AKDR karena ibu sudah nyaman dengan pilihan kontrasepsi yang 
sekarang seperti implant sehingga tidak memiliki minat atau keinginan dalam mengganti 
kontrasepsi yang digunakan. Atau adanya pengalaman responden dalam memilih kontrasepsi 
sebelumnya sehingga mempengaruhi pilihan dalam memilih  kontrasepsi, dan masih 
mempertahankan kontrasepsi non AKDR seperti implant. dan sebanyak 5 (25,0%) responden 
memilih pemakaian alat kontrasepsi AKDR.  
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 100 responden dengan paritas multipara sebanyak 
76 (76,0%) responden memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR, sebanyak 24 (24,0%) 
responden memilih pemakaian alat kontrasepsi AKDR. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
pada wanita dengan paritas multipara yang memilih  kontrasepsi AKDR, peneliti berpendapat 
karena pengalaman dari sebelumnya dimana ada ibu yang pernah memilih  kontrasepsi AKDR, 
tidak memiliki keluhan dan merasa nyaman sehingga berdasarkan pengalamannya tersebut 
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membuat ibu memutuskan untuk memilih  kontrasepsi AKDR kembali. Selain itu ibu dari 
Informasi yang didapat ibu, ada yang berasal dari teman atau tetangga yang menceritakan 
pengalamannya dalam penggunaan kontrasepsi AKDR, ada yang berasal dari petugas kesehatan 
khususnya bidan yang menginformasikan tentang keuntungan dalam penggunaan kontrasepsi 
AKDR seperti informasi waktu kembalinya kesuburan, tidak mempengaruhi tubuh karena tidak 
menggunakan hormonal, dan ada yang memilih  kontrasepsi AKDR karena dukungan suami 
yang mengijinkan akseptor untuk memilih  kontrasepsi AKDR. Dari informasi dan dukungan 
yang didapat, membuat ibu akhirnya memutuskan untuk memilih  kontrasepsi AKDR. 
 
Menurut pendapat peneliti jumlah anak yang dilahirkan merupakan faktor yang cukup penting 
di dalam menentukan keikutsertaan dalam program KB. Pada umumnya praktek KB akan lebih 
tinggi diantara pasangan yang mempunyai anak banyak dari pada pasangan yang mempunyai 
anak sedikit. Dengan perkataan lain pemakaian alat kontrasepsi akan meningkat sebanding 
dengan meningkatnya jumlah anak. Semakin banyak anak hidup semakin besar kebutuhan alat 
kontrasepsi. Karena semakin tinggi  anak yang pernah dilahirkan  maka akan memberikan 
peluang lebih banyak  keinginan ibu untuk membatasi kelahiran. Kondisi ini akan mendorong 
responden untuk memilih  kontrasepsi sesuai dengan keinginannya. jumlah anak yang 
dilahirkan merupakan faktor yang cukup penting di dalam menentukan keikutsertaan dalam 
program KB. Pada umumnya praktek KB akan lebih tinggi diantara pasangan yang mempunyai 
anak banyak dari pada pasangan yang mempunyai anak sedikit. Dengan perkataan lain 
pemakaian alat kontrasepsi akan meningkat sebanding dengan meningkatnya jumlah anak, 
artinya semakin banyak anak hidup semakin besar kebutuhan alat kontrasepsi 
 
Hubungan pengetahuan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan, dengan nilai OR 10,5 artinya responden dengan pengetahuan 
kurang baik memiliki peluang 10,5 kali memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR 
dibandingkan dengan pengetahuan baik. Menurut (Notoatmodjo, 2018), pengetahuan 
merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Dari beberapa pengertian pengetahuan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui yang diperoleh dari persentuhan 
panca indera terhadap objek tertentu. Pengetahuan pada dasarnya merupakan hasil dari proses 
melihat, mendengar, merasakan, dan berfikir yang menjadi dasar manusia dan bersikap dan 
bertindak. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Veronica, 2019) Hasil penelitian adalah sebagian besar 
responden berpengetahuan kurang sebanyak 177 orang (88,5%) dan tidak menggunakan KB 
AKDR. Ini dibuktikan dengan uji statistik yang menggunakan uji SPSS 12 non-parametrik 
Spearman’s Rho dengan nilai α = 0,05 didapatkan nilai signifikan (2-tailed) 0,000. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian (Satria et al., 2022) ada hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi AKDR Di Desa 
Sukapindah Kabupaten OKU Tahun 2021 nilai P-value 0.015. Penelitian saragih (2018) 
Analisis statistik diperoleh pengetahuan (p=0,049; 95%CI=0,99-1,79; PR=1,33) memiliki 
hubungan signifikan terhadap penggunaan jenis kontrasepsi Non AKDR pada akseptor KB 
wanita usia subur di Bandarharjo. Penelitian Harahap (2019) Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil pada variabel pengetahuan mayoritas pengetahuan kurang sebanyak 42 
responden (52%) dengan nilai p value 0,000<0,05.  
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Hal ini sesuai dengan teori (Notoatmodjo, 2018) bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu dan 
ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Pengetahuan 
umumnya datang dari pengalaman juga dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan orang 
lain, didapat dari buku, surat kabar, atau media massa, elektronik. Pengalaman atau 
pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan faktor yang sangat berperan dalam 
menginterpretasikan stimulus yang kita peroleh. Pengetahuan, pemahaman dan melakukan 
interprestasi tentang alat kontrasepsi sangat penting sehingga seseorang akan dapat menentukan 
pilihan alat kontrasepsi yang akan ia gunakan dalam rangka menunda, menjarangkan atau 
mengakhiri kehamilannya serta dapat membedakan indikasi dan kontra indikasi pemakaian alat 
kontrasepsi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari 53 responden dengan kategori pengetahuan kurang 
baik, sebanyak 50 (94,3%) responden memilih  kontrasepsi non AKDR Menurut pendapat 
peneliti pengetahuan merupakan hasil dari cari tahu sebelum seseorang mengadopsi perilaku 
atau norma baru, mereka terlebih dahulu mencari tahu apa arti dan manfaat perilaku tersebut 
bagi dirinya dan keluarganya. Seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang 
kontrasepsi AKDR maka akan lebih memilih memakai kontrasepsi AKDR sedangkan 
seseorang yang mempunyai pengetahuan kurang baik maka akan kecil kemungkinan untuk 
memilih memakai kontrasepsi AKDR. dan sebanyak 3 (5,7%) responden memilih  kontrasepsi 
AKDR hal ini dikarenakan adanya faktor lain seperti adanya dukungan dari suami atau peran 
petugas kesehatan yang aktif sehingga responden menggunakan kontrasepsi AKDR.   
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari 67 responden dengan kategori pengetahuan baik, 
sebanyak 41 (61,2%) memilih  kontrasepsi non AKDR Berdasarkan hasil penelitian didapati, 
pada ibu dengan pengetahuan baik namun masih memilih kontrasepsi non AKDR, walaupun 
dengan pengetahuan yang baik namun banyak faktor yang lain yang mempengaruhi keputusan 
ibu dalam memilih kontrasepsi sehingga ibu masih tetap memilih  kontrasepsi non AKDR. 
Sehinggga pengeahuan yang baik tidak menjamin untuk memilih kontrasepsi, karena banyak 
faktor yang terkait yang akhirnya mempengaruhi keputusan ibu / wanita usia subur dalam 
memilih kontrasepsi dan sebanyak 26 (38,8%) responden memilih kontrasepsi AKDR. 
 
Hubungan pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR di Kabupaten 
Lampung Selatan 
Berdasarkan uji statistik diperoleh p-value = 0,032 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan pendidikan dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR di 
Kabupaten Lampung Selatan, dengan nilai OR 3,7 artinya responden dengan pendidikan dasar  
memiliki peluang 3,7 kali memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR dibandingkan 
dengan pendidikan tinggi. Pendidikan mempunyai fungsi utama yang selalu ada dalam 
perkembangan sejarah manusia yaitu untuk meningkatkan taraf pengetahuan manusia. 
Pendidikan merupakan sarana sosialisasi nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat setempat 
juga sebagai media untuk mentransmisikan nilai-nilai baru maupun mempertahankan nilai-nilai 
lama (Priyoto, 2014c). Menurut (Khodijah, 2014) menyatakan pendidikan diperlukan untuk 
mendapatkan informasi misalnya hal - hal yang menunjang kesehatan, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga 
perilaku seseorang akan  pola hidup terutama dalam memotivasi untuk siap berperan serta 
dalam pembangunan kesehatan. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah 
menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya 
pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangannya sikap seseorang terhadap nilai-
nilai yang baru diperkenalkan. makin tinggi pendidikan makin mudah menerima informasi 
sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 70% orang yang memanfaatkan 
program pelayanan kesehatan adalah berpendidikan tamat pendidikan formal dari tingkat 
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sekolah dasar sampai Sarjana. 
 
Penelitian Hartini (2019) hasil uji statistik chi-square diperoleh ρ= 0,1029 <α 0,05 dengan   

demikian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan 
pemakaian AKDR. Penelitian (Pitriani, 2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan pendidikan dengan (p value = 0,001). Penelitian (Agustina et al., 2021) berdasarkan 
analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan (ρ value 

0,027). Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 38 responden dengan pendidikan dasar 
sebanyak 34 (89,5%) responden memilih pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR dan sebanyak 
4 (10,5%) responden memilih pemakaian alat kontrasepsi AKDR.  Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui dari 82 responden dengan pendidikan tinggi sebanyak 57 (69,5%) responden  memilih 
pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR, sebanyak 25 (30,5%) responden memilih pemakaian 
alat kontrasepsi AKDR. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada pendidikan rendah memilih  kontrasepsi 
AKDR dan dengan pendidikan tinggi memilih  kontrasepsi AKDR. Menurut pendapat peneliti 
secara teoritis pendidikan formal sangat besar pengaruhnya terhadap pengetahuan seseorang 
dimana bila seseorang berpendidikan tinggi maka akan  mempunyai pengetahuan yang tinggi 
pula sebaliknya bila seseorang mempunyai pendidikan formal yang rendah maka 
pengetahuannya juga akan rendah. Seseorang yang berpengetahuan tinggi diharapkan lebih 
mudah dan cepat memahami pentingnya kesehatan dan menentukan pilihannya. Akan tetapi 
pendidikan tidak hanya didapat dari pendidkan formal saja, namun juga bisa didapat dari 
pendidikan informal seperti pendidikan yang didapat ibu ketika ibu sedang mengikuti kegiatan 
pengkaderan, kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh petugas kesehatan. Dari kegiatan 
tersebut akhirnya membawa perubahan pada ibu yang berpendidikan rendah namun memiliki 
pengetahuan yang luas disebabkan karena kegiatan yang dilakukan oleh ibu / wanita tersebut. 
Dari pengetahuan tersebut, membawa perubahan kepada pola pikir ibu untuk memilih  
kontrasepsi AKDR, karena ibu sudah paham dengan manfaat atau keuntungan dalam 
penggunaaan kontrasepsi AKDR tersebut. 
 
Menurut peneliti pada responden dengan tingkat pendidikan tinggi yang memilih  kontrasepsi 
AKDR,  karena wanita yang berpendidikan tinggi cenderung lebih memperhatikan kesehatan 
diri dan keluarganya. Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan 
dalam penggunaan kontrasepsi, semakin tinggi pendidikan semakin baik pengetahuan dan akan 
semakin bijaksana dalam memilih kontrasepsi yang sesuai dengan dirinya. Sedangkan wanita 
dengan tingkat pendidikan yang rendah dan memilih kontrasepsi AKDR, menurut pendapat 
peneliti pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang dan pendidikan tidak hanya 
didapat secara formal melainkan ada juga yang didapat secara informal salah satunya 
pendidikan yang didapat responden berasal dari kegiatan yang sering dilakukan, seperti ikut 
serta secara aktif pada kegiatan posyandu dan pengajian, yang secara tak langsung 
meningkatkan pengetahuan akseptor. 
 
Sedangkan pada hasil penelitian dimana terdapat responden dengan pendidikan rendah memilih 
memilih kontrasepsi non AKDR dapat disebabkan karena pada pendidikan rendah dimana 
pengetahuan dan cara pandang seseorang yang berbeda dan tidak mudah untuk menerima ide 
atau saran yang baru sehingga responden lebih memilih untuk memilih  kontrasepsi Non AKDR 
karena penggunaan kontrasepsi yang sekarang digunakan tidak memiliki dampak bagi dirinya. 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan pengetahuan dan 
persepsi seseorang terhadap pentingnya sesuatu hal, termasuk pentingnya keikutsertaan dalam 
KB ini disebabkan seseorang yang berpendidikan tinggi akan lebih luas pandangannya dan 
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lebih mudah menerima ide dan tata cara kehidupan baru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seharusnya orang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memilih jenis 
kontrasepsi AKDR.  Hasil penelitian pada responden dengan pendidikan tinggi namun memilih  
kontrasepsi non AKDR, sehubungan dalam penggunaan kontrasepsi tidak terlepas dari faktor 
lain seperti ijin suami, pengaruh kawan dan lain-lain, sehingga ibu yang berpendidikan tinggi 
masih lebih memilih untuk memilih  kontrasepsi non AKDR seperti implant. 
 
Hubungan akses pelayanan kesehatan dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,703 yang berarti p>α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan akses pelayanan kesehatan dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan. Menurut (Azwar, 2016) pemanfaatan 
pelayanan kesehatan adalah penggunaan fasilitas pelayanan yang disediakan baik dalam bentuk 
rawat jalan, rawat inap, kunjungan rumah oleh petugas Kesehatan ataupun dalam bentuk 
kegiatan lain dari pemanfaatan pelayanan Kesehatan tersebut didasarkan pada ketersediaan dan 
bereksinambungan pelayanan, penerimaan masyarakat dan kewajaran, mudah dicapai oleh 
masyarakat, terjangkau, dan bermutu. Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 20 responden 
dengan akses pelayanan kesehatan tidak terjangkau sebanyak 14 (70.0%) responden memilih 
pemakaian alat kontrasepsi Non AKDR dan sebanyak 6 (30,0%) responden memilih pemakaian 
alat kontrasepsi AKDR. Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 100 responden dengan 
akses pelayanan kesehatan terjangkau sebanyak 77 (77,0%) responden memilih pemakaian alat 
kontrasepsi Non AKDR, sebanyak 23 (23,0%) responden memilih pemakaian alat kontrasepsi 
AKDR. 
 
Hubungan dukungan petugas dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,009 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan petugas dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan, dengan nilai OR 6,9 artinya responden 
dengan dukungan petugas kurang mendukung memiliki peluang 6,9 kali memilih pemakaian 
alat kontrasepsi Non AKDR dibandingkan dengan dukungan petugas mendukung. Hingga saat 
ini pelayanan KB masih kurang berkualitas terbukti dari : peserta KB yang berhenti 
menggunakan alat kontrasepsi relative masih banyak dengan alas an efek samping, kesehatan 
dan kegagalan penggunaan. Kegagalan penggunaan menyebabkan kehamilan yang tidak 
diinginkan. Pelayanan terhadap kelompok unmet need (wanita yang tidak terpenuhi kebutuhan 
KB nya) masih belum digarap secara serius, khususnya terhadap unmet need yang bertujuan 
untuk membatasi kelahiran. Penelitian (Trianingsih et al., 2021) berdasarkan analisis bivariat 
hasil uji chi-square peran tenaga kesehatan (p-value=0,001. Penelitian (Pitriani, 2015) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan peran tenaga kesehatan dengan (p value = 0,034) 
dengan penggunaan AKDR.  
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 33 responden dengan kategori peran petugas  
kurang, sebanyak 31 (93,9%) memilih  kontrasepsi non AKDR dan sebanyak 2 (6,1%) memilih 
kontrasepsi AKDR. Dari 87 responden dengan kategori peran petugas  positif, sebanyak 60 
(69,0%) memilih kontrasepsi non AKDR dan sebanyak 27 (31,0%) memilih  kontrasepsi 
AKDR. Menurut peneliti Penyampaian KIE dengan baik mengenai pilihan alat kontrasepsi 
yang rasional, efektif dan efisien akan memberikan kebebasan kepada calon peserta KB untuk 
memilih alat kontrasepsi yang diinginkan dengan pertimbangan rasional, alat kontrasepsi 
dangan tingkat kegagalan yang rendah dan sesuai dengan pembiayaan. Sehingga diperlukan 
sikap dan peran petugas kesehatan untuk lebih aktif dalam memberikan pelayanan kontrasepsi. 
Penelitian menyebutkan bahwa terdapatnya angka pergantian metode di suatu wilayah dapat 
disebabkan oleh masih kurangnya kualitas pelayaan KB yang dalam hal ini dimaksudkan adalah 
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peran petugas kesehatan dalam memberikan KIE dan konseling yang masih kurang konseling 
yang diberikan petugas KB kepada akseptor meliputi tahap berikut, yaitu konseling KB awal, 
konseling KB pemilihan cara, konseling KB pemantapan, dan konseling KB pengayoman dan 
pengobatan. Pada konseling KB pemantapan dan pengayoman dapat menetukan apakah 
akseptor akan melakukan perubahan metode atau tetap pada metode yang telah digunakan 
sehingga sangat mempengaruhi adanya angka pergantian metode KB (Samosir, 2018). 
 
Petugas KB seharusnya berperan dalam memberikan konseling, motivasi, dan bimbingan 
mengenai program KB yang dapat diikuti akseptor yang salah satunya adalah pemilihan alat 
kontrasepsi. Perlunya informasi bagi masyarakat dikarenakan dapat membantu kesuksesan dari 
program KB yang dicanangkan oleh pemerintah. Namun, melihat dari hasil penelitian yang 
menyatakan lebih dari setengah responden mengganggap bahwa petugas kurang berperan pada 
saat pergantian metode KB menyimpulkan bahwa keaktifan dari petugas dalam memberikan 
konseling, motivasi, dan bimbingan KB masih rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa perlu 
adanya peran dari petugas yang lebih mendalam untuk memahami kondisi pasien. 
 
Hubungan dukungan suami dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,009 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan suami dengan pemakainan alat kontrasepsi/AKDR 
di Kabupaten Lampung Selatan, dengan nilai OR 3,3 artinya responden dengan dukungan 
suami kurang mendukung memiliki peluang 3,3 kali memilih pemakaian alat kontrasepsi 
AKDR dibandingkan dengan dukungan suami mendukung. Wibowo (2012), mengatakan ada 
hubungan antara dukungan suami terhadap kepatuhan akseptor KB dalam melakaukan keluarga 
berencana. Sedikitnya dukungan suami kemungkinan dikarenakan istri sudah dapat mandiri 
dengan segala keputusan yang terbaik dalam pemilihan kontrasepsi. Suami hanya mendukung 
keputusan istri dan membiayai saja. Didukung dengan Kualitas hidup sendiri merupakan 
penilaian seseorang sejauh mana dapat merasakan dan menikmati terjadinya segala peristiwa 
penting dalam kehidupannya sehingga kehidupannya menjadi sejahtera. Faktor dukungan 
suami sebagai pasangan dari akseptor KB juga berkontribusi cukup besar sebagai pendukung 
sekaligus pengatur istri dalam penggunana kontrasepsi. Suami yang memiliki dukungan baik 
akan mempengaruhi istri dalam mencapai kualitas hidup yang baik.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Prastika, 2019) Hasil penelitian yang didapatkan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kualitas hidup (p=0,421, 
r=0,085). Tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan kualitas hidup 
(p=0,960, r=0,005). Pembahasan: Dukungan suami yang diberikan paling banyak adalah 
dukungan emosional sedangkan gaya hidup yang paling berhubungan dengan kualitas hidup 
adalah perilaku konsumsi makanan dan minuman. Mayoritas responden dapat berperan mandiri 
dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut dengan jumlah responden dan variabel yang berbeda Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui dari 76 responden dengan kategori kurang dukungan suami, sebanyak 64 (84,2%) 
memilih kontrasepsi non AKDR dan sebanyak 12 (15,8%) memilih kontrasepsi AKDR. 
Menurut peneliti, dukungan suami berperan dalam pengambilan keputusan memilih 
kontrasepsi, karena ada suami yang tidak mendukung disebabkan ketidak tahuan suami akan 
manfaat dari kontrasepsi, sehingga diharapkan peran petugas kesehatan dalam menyikapi 
persoalan ini, dimana jika saat penyuluhan diharapkan suami ikut serta dalam penyuluhan 
tersebut, atau jika saat konseling tentang masalah kontrasepsi, suami harus turut serta ikut 
mendengarkan. 
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Dari 44 responden dengan kategori mendapat dukungan suami, sebanyak 27 (61,4%) memilih 
kontrasepsi non AKDR dan sebanyak 17 (38,6%) memilih kontrasepsi AKDR. Berdasarkan 
hasil penelitian, dimana pada responden yang didukung oleh suami namun masih tetap memilih 
kontrasepsi non AKDR bisa dikarenakan, walaupun didukung suami, namun ketika responden 
tidak merasa siap dalam memilih kontrasepsi pada akhirnya mempengaruhi keputusan 
responden dalam memilih penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa suami harus lebih perhatikan istri dan mendukung dari semua aspek. Hal ini dapat 
diwujudkan dalam bentuk mengantar istri konsultasi ke bidan, mengingatkan dalam kontrol jika 
ada masalah dalam penggunaan kontrasepsi dan mendampingi sang istri saat pemasangan 
kontrasepsi 
 
Hubungan kebutuhan pribadi dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR  
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p<α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan kebutuhan pribadi dengan pemakainan alat 
kontrasepsi/AKDR di Kabupaten Lampung Selatan, dengan nilai OR 12,2 artinya responden 
dengan kebutuhan  pribadi tidak butuh memiliki peluang 12,2 kali memilih pemakaian alat 
kontrasepsi AKDR dibandingkan dengan kebutuhan  pribadi butuh. Konsep need merangkum 
beberapa penilaian efektifitas, potensi untuk mempertimbangkan berbagai cara untuk 
memenuhi need (dengan segala akibat yang ditimbulkannya) dan pengakuan akan adanya 
keterbatasan sumber daya serta dapat juga merupakan bentuk dasar bagi alokasi sumber daya. 
Pada umumnya akan lebih baik untuk memasukkan sekaligus need ketika melakukan pengujian 
beroperasinya suatu pelayanan kesehatan tertentu. Mengingat need dapat memberikan dasar 
yang cukup bagi pengambilan keputusan yang tepat.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dari 86 responden dengan kategori tidak membutuhkan 
berdasarkan kebutuhan pribadi, sebanyak 77 (89,5%) memilih  kontrasepsi non AKDR dan 
sebanyak 9 (10,5%) memilih  kontrasepsi AKDR. Menurut pendapat peneliti, kebutuhan terkait 
dengan kontrasepsi masing – masing responden berbeda tergantung dari kenyamanan, 
pengetahuan, dan pengalaman responden dalam menggunakan kontrasepsi selain itu adanya 
peran petugas kesehatan yang dapat mengubah pandangan responden terkait dengan 
kontrasepsi tertentu. Dari 34 responden dengan kategori adanya kebutuhan berdasarkan 
penilaian pribadi, sebanyak 14 (41,2%) memilih  kontrasepsi non AKDR dan sebanyak 20 
(58,8%) memilih kontrasepsi AKDR. Menurut peneliti kebutuhan akan pemanfaatan dan 
penggunaan kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh perasaan ibu yang membutuhkan pelayanan 
maupun jenis kontrasepsi yang akan digunakan, jika ibu sudah nyaman dengan jenids kontrasesi 
tertentu biasanya agak sulit untuk merubah ke jenis kontrasesi yang lain, karena sudah merasa 
membutuhkan konttrasepsi tersebut. Diharapkan peran petugas kesehatan untuk menyikapi hal 
ini dengan memberikan konseling terhadap penggunaan kontrasepsi, sehingga ibu dapat beralih 
ke kontrasepsi. 
 
Analisis Multivariat  
Faktor yang paling dominan pada pemilihan alat kontrasepsi pada di Kabupaten Lampung 
Selatan adalah kebutuhan pribadi, dikarenakan variabel dengan nila OR tertinggi yaitu sebesar 
8,670. Konsep need merangkum beberapa penilaian efektifitas, potensi untuk 
mempertimbangkan berbagai cara untuk memenuhi need (dengan segala akibat yang 
ditimbulkannya) dan pengakuan akan adanya keterbatasan sumber daya serta dapat juga 
merupakan bentuk dasar bagi alokasi sumber daya. Pada umumnya akan lebih baik untuk 
memasukkan sekaligus need ketika melakukan pengujian beroperasinya suatu pelayanan 
kesehatan tertentu. Mengingat need dapat memberikan dasar yang cukup bagi pengambilan 
keputusan yang tepat. Menurut peneliti kebutuhan akan pemanfaatan dan penggunaan 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1228 

kontrasepsi dapat dipengaruhinoleh perasaan ibu yang membutuhkan pelayanan maupun jenis 
kontrasepsi yang akan digunakan, jika ibu sudah nyaman dengan jenis kontrasesi tertentu 
biasanya agak sulit untuk merubah  ke jenis kontrasesi yang lain, karena sudah merasa 
membutuhkan konttrasepsi tersebut. Diharapkan peran petugas kesehatan untuk menyikapi hal 
ini dengan memberikan konseling terhadap penggunaan kontrasepsi, sehingga ibu dapat beralih 
ke kontrasepsi AKDR ketika terdapat keluhan dalam penggunaan kontrasepsi lain.  
 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Kabid Keluarga Berencana pada OPD KB 
Kabupaten Lampung selatan, sebelum kegiatan pelayanan yang berjalan para tenaga penyuluh 
Kesehatan melakukan upaya penggerakan yang merupakan upaya konseling secara umum 
dalam mengenalkan jenis alat kontrasepsi yang dapat dimanfaatkan. Konseling umum sering 
dilakukan di lapangan (nonklinik). Tugas utama dipusatkan pada pemberian informasi KB, baik 
dalam kelompok kecil maupun secara perseorangan. Konseling umum meliputi penjelasan 
umum dari berbagai metode kontrasepsi untuk mengenalkan kaitan antara kontrasepsi, tujuan 
dan fungsi reproduksi keluarga. Seharusnya setelah konseling informasi umum mengenai alat 
dan metode kontrasepsi dapat dimantapkan lagi dengan konseling sebelum tindakan 
penggunaan alat kontrasepsi oleh tenaga Kesehatan, yang disebut dengan konseling pra 
tindakan. Monitoring dan evaluasi yang sudah dijalankan oleh OPD KB Kabupaten Lampung 
Selatan belum menjangkau evaluasi mengenai pelaksanaan konseling pra tindakan dilakukan 
atau tidak dilakukan. Hal-hal yang utama dilakukan saat monitoring dan evaluasi adalah 
berdasarkan laporan Sistem Informasi Keluarga (NEW SIGA) BKKBN yang meliputi data 
tentang jumlah pelayanan KB per Moetode kontrasepsi yang dapat dilaksanakan di setiap faskes 
dan jumlah alat dan obat kontrasepsi yang didistribusikan cukup dan sesuai dengan jumlah 
pelayanan dilaporkan. Sistem ini masi memiliki kekurangan karena pada New Siga tidak ada 
fitur khusus yang mendukung konseling yang memiliki output penggunaan alat kontrasepsi 
sesuai kebutuhan pasien/akseptor KB 
 
Menurut pendapat peneliti tenaga Kesehatan harus mendukung pengetahuan akseptor bukan 
saja memberi informasi mengenai jenis alat kontrasepsi yang tersedia saat pelayanan namun 
juga harus melakukan skrining atau telaah klinis terhadap kondisi Kesehatan dan juga 
kemungkinan efek samping yang akan muncul setelah menggunakan alat kontrasepsi, misalnya 
dengan memanfaatkan Roda KLOP KB atau Mc wheel yang sudah terstandarisasi dan 
direkomendasikan oleh Kemenkes dan WHO untuk digunakan saat konseling KB. Meskipun 
calon akseptor KB memiliki kebebasan dalam menetukan pemilihan alat kontrasepsi yang akan 
mereka gunakan, namun adanya pendampingan dan konseling pra tindakan oleh tenaga 
Kesehatan dapat lebih efektif dalam pemilihan kontrasepsi yang rasional bagi calon akseptor. 
Masih menurut kepala bidang KB Kabupaten Lampung selatan, pihaknya memang belum 
pernah melakukan pelatihan terkait konseling KB maupun pelatihan kompetensi melalukan 
pelayanan kontrasepsi. Pelatihan bagi tenaga Kesehatan yang sudah berjalan di selenggarakan 
oleh BKKBN Provinsi yang melatih Bidan puskesmas, maupun di praktek mandiri dalam 
melakukan pelayanan KB. Adanya keterbatasan BKKBN Provinsi dalam mengakomodir semua 
tenaga Kesehatan yang ikut pelatihan dan tidak tersedianya Anggran pada tingkat kabupaten 
untuk menyelenggarakan pelatihan tersebut menjadi kendala dalam meningkatkan kemampuan 
tenaga Kesehatan dalam melakukan konseling pra tindakan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Jika saya mengalami keluhan seperti sakit 
kepala, menstruasi tidak teratur, maka saya dapat mengganti kontrasepsi lain seperti AKDR  
lebih banyak yang menjawab tidak, artinya walaupun responden mengalami keluhan terkait 
dengan penggunaan kontrasepsi terlihat reesponden tidak ada keinginan untuk mengganti 
kontrasepsi yang digunakan dengan kontrasepsi AKDR . Pada pernyataan Jika saya memiliki 
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keluhan peningkatan berat badan maka dapat mengganti kontrasepsi lain seperti AKDR  juga 
banyak responden yang menjawab tidak dan banyak responden yang mengungkapkan bahwa 
memilih kontrasepsi bukan karena adanya paksaan dari pihak lain seperti suami atau petugas 
kesehatan, pilihan kontrasepsi saya sesuaikan dengan kebutuhan saya, artinya responden dalam 
penelitian ini mengunakan kontrasepsi berdasarkan kebutuhan yang dirasakan. Sedangkan 
berdasarkan teori komponen kebutuhan bukan saja kebutuhan yang dirasakan, ada juga 
kebutuhan berdasarkan penilaian klinis, sehingga bila konseling pra tindakan bisa berjalan 
dengan baik dalam pelayanan KB maka calon akseptor akan menggunakan metode kontrasepsi 
secara efektif dan rasional. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pengelola program KB di Kab. Lampung selatan 
diketahui bahwa terdapat program yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan calon 
akseptor BKKBN melalui tenaga penyuluh lapangan bersama dengan kader KB dilapangan 
kerap melakukan sosialisasi metode kontrasepsi jangka Panjang AKDR, khusunya kepada 
akseptor yang meiliki keluhan pada saat menggunakan alatkontrasepsi non AKDR, namun 
adanya berbagai faktor seperti rasa takut adanya efek samping, rasa takut pada proses 
pemasangan dan juga adanya keraguan memilih AKDR karena belum benar-benar mengetahui 
manfaat penggunaan AKDR serta adanya pengalaman kegegalan yang pernah mereka dengar 
dari teman. Intensifikasi penggunaan alat kontrspesi sudah cukup luas dalam rangka 
meningkatkan cakupan penggunaan alat kontrasepsi. Upaya itu sendiri diketahui melibatkan 
berbagai pihak, baik lintas sektoral maupun program dari Ikatan Bidan Indonesia, Persatuan 
Obstetri Gynekologi Indonesia (POGI), Ikatan Dokter Urologi Indonesia, TNI, POLRI, Mitra 
kerja Potensial fasilitas Kesehatan (klinik) perusahaan di provinsi Lampung, PKK, dengan 
Latar belakang setiap individu yang bermacam-macam dari Pendidikan dasar sampai tinggi 
menjadi tantangan tersendiri bagi para tenaga penyuluh dan kader KB dalam memberikan 
edukasi dan promosi pemanfaatan alat kontrasepsi jangka Panjang. Sejak tahun 2022 dibentuk 
TIM PENDAMPING KELUARGA (TPK) yang terdiri dari : Kader KB, Kader PKK dan Bidan. 
Tugas TPK ini adalah melakukan pendampingan kepada calon pengantin sampai dengan 
memiliki anak, menggunakan kontrasepsi hingga anak yang dilahirkan berusia 2 tahun. proses 
ini terus berlanjut hingga dalam keluarga tersebut dalam kondisi sehat dan sejahtera. Hal ini 
merupakan upaya dalam meningkatan kualitas penduduk dengan pendekatan Kesehatan 
reproduksi. BKKKN dan Dinas Kesehatan baik di tingkat Provinsi maupun kab/kota harus 
saling bersinergi dan beriringan, karena petugas Kesehatan yang berperan dalam program 
BKKBN ini adalah milik dinas Kesehatan. 
 
Menurut peneliti  apabila setiap calon peserta KB menggunakan alat kontrasepsi berdasarkan 
kebutuhan yang dirasakan ditambah juga dengan kebutuhan hasil diagnostik klinik yang 
merupakan hasil konseling pra tindakan, maka pemilihan alat kontrasepsi akan menjadi 
semakin tepat, pada akhirnya calon akseptor memahami apakah AKDR memang yang meraka 
butuhkan sehingga dapat meningkatkan penggunaan AKDR. Peningkatan penggunakan AKDR 
juga dapat mendukung kebijakan pemerintah meningkatkan prevalensi penggunaan alat 
kontraspsi/ Modern Contraseptive Prevalence Rate (mCPR). Menurut Kepala Bidang KB di 
OPD KB Kabupaten Lampung Selatan, peningkatan  KIE/promosi KB MKJP khususnya 
AKDR dilakukan dengan memanfaatkan media digital sehingga mudah di akses oleh seluruh 
masyarakat baik langsung maupun dengan perantara tenaga penyuluh, Melengkapi fasilitas KIE 
kit denga media promosi seperti poster, alat peraga, dan gadget (smartphone), Meningkatkan 
Persentase kesertaaan KB di wilayah Kabupaten Lampung selatan dengan kesertaan rendah, 
dengan meningkatkan pelayanan KB mobile (metode jemput bola) dan pelayanan KB massal 
pada kegiatan momentum di setiap tahunnya, pelayanan KB juga dapat ditingkatkan di daerah 
ini dengan bekerjasama dengan bidan desa, dimana Praktek Mandiri bidan dapat dijadikan 
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sebagai fasilitas kesehatan KB yang memilki nomor register klinik KB sehingga bisa 
mendapatkan distribusi alat kontrasepsi, tidak perlu lagi meminta stok alat kontrasepsi dari 
puskesmas induk. Meningkatkan kesertaan KB dengan melatih tenaga kesehatan yang akan 
memberikan pelayanan KB jangka Panjang, sehingga meningkatkan jumlah tenaga Kesehatan 
yang berkomepetensi melakukan pelayanan KB metode AKDR. 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian diketahui Adanya  hubungan pengetahuan (p-value = 0,000), pendidikan (p-
value = 0,032),  dukungan petugas (p-value = 0,009), dukungan suami (p-value = 0,009), 
kebutuhan pribadi (p-value = 0,000) dengan pemakaian alat kontrasepsi/AKDR di Kabupaten 
Lampung Selatan dan faktor yang dominan yang berhubungan dengan Penggunaan Alat 
Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) di Kabupaten Lampung Selatan adalah kebutuhan pribadi 
dengan nilai p- value = 0,000 dan OR 8,670. 
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ABSTRAK 
PTM bertanggung jawab 10 kematian global, atau 41 juta kematian per tahun.PTM menyebabkan 
kematian 15 juta orang sebelum usia 70 setiap tahun,diperburuk perubahan faktor sosial, ekonomi, dan 
gaya hidup tidak sehat.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel berhubungan 
dengan penggunaan posbinduDengan menggunakan standar daftar periksa PRISMA standar, studi 
tinjauan sistematis ini dilakukan untuk memastikan prevalensi Penggunaan posbindu, model 
kepercayaan kesehatan, dan lansia.10 Artikel penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 
yang ditetapkan oleh penulis dan berkaitan dengan topik diskusi ditemukan dalam hasil pencarian untuk 
sumber data yang menggunakan database Google Scholar dan GARUDA mulai dari Tahun 2019 - 2023. 
Penelitian ini menerapkan hipotesis Health Belief Model didasarkan pada gagasan bahwa seseorang 
akan bertindak dengan cara yang terhubung dengan kesehatan untuk menilai bagaimana lansia 
menggunakan posbindu. 
 
Kata kunci: health belief model; lansia; pemanfaatan posbindu 
 

ANALYSIS OF POSBINDU UTILIZATION IN THE ELDERLY THROUGH THE 
HEALTH BELIEF MODEL APPROACH IN INDONESIA: STUDY LITERATURE 

 
ABSTRACT 

PTM is responsible for 10 global deaths, or 41 million deaths per year. PTM causes the deaths of 15 
million people before the age of 70 each year, exacerbated by changes in social, economic, and 
unhealthy lifestyle factors. The aim of this study was to identify variables related to the use of 
Posbindu.Using the standard PRISMA checklist, this systematic review study was conducted to 
ascertain the prevalence of posbindu use, health belief models, and the elderly. 10 research articles that 
met the inclusion and exclusion criteria set by the authors and related to the topic of discussion were 
found in search results for source data using the Google Scholar and GARUDA databases starting from 
2019 to 2023. This study applies the Health Belief Model hypothesis based on the idea that a person 
will act in a way that is connected to health to assess how the elderly use posbindu 
 
Keywords: elderly; health belief model; utilization of posbindu 
 

PENDAHULUAN 
Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), kanker, dan diabetes adalah contoh penyakit tidak 
menular (PTM), dan penyakit jantung, adalah pembunuh terbesar secara global dan ancaman 
yang semakin besar bagi kesehatan global. Lebih banyak orang sekarang meninggal karena 
NCD dari pada dari semua penyakit menular lainnya disatukan. PTM bertanggung jawab lebih 
dari 7 sampai 10 kematian global, atau 41 juta kematian per tahun. Masalah PTM, yang 
menyebabkan kematian dini 15 juta orang sebelum usia 70 setiap tahun, telah diperburuk oleh 
perubahan faktor sosial, ekonomi, dan struktural, seperti lebih banyak orang pindah ke kota dan 
penyebaran gaya hidup yang tidak sehat. Tingginya prevalensi PTM di kalangan orang dewasa 
usia kerja menghasilkan pengeluaran perawatan kesehatan yang signifikan, kemampuan 
terbatas untuk bekerja, dan situasi keuangan yang genting. (CDC, 2021). 
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Gaya hidup yang tidak sehat di Indonesia merupakan penyumbang utama terjadinya PTM. 
Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, Lebih sedikit buah dan sayuran yang 
dikonsumsi oleh 95,5% orang Indonesia. Selain itu, 29,3% orang yang usia kerja merokok 
setiap hari, dan 33,5% orang tidak aktif., 31% mengalami obesitas terpusat, dan 21,8% adalah 
kasus obesitas dewasa. (P2P Kemenkes RI, 2020). 
 
Secara khusus, penyakit tidak menular lebih mungkin menyerang lansia (Borges et al., 2023). 
Penyakit tidak menular berperan penting atas 70% kematian pada lansia (Kuntari et al., 2023). 
Menurut laporan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk periode 2000-2025, 7,74% populasi 
dunia dianggap lanjut usia, dengan umur manusia rata-rata (UHH) 66,4 tahun. Pada tahun 
2045–2050, persentase ini diproyeksikan mencapai 28,68%, dengan umur manusia rata-rata 
77,6 tahun (Rochmah, Cahya Tri Purnami, et al., 2023). Prevalensi masalah kesehatan pada 
populasi lansia akan meningkat seiring dengan peningkatan proporsi populasi lansia dan 
peningkatan UHH (Rochmah, Purnami, et al., 2023). Kenyataan ini mengharuskan pemerintah 
untuk meningkatkan berbagai program penuaan, khususnya di bidang kesehatan, untuk 
menjamin kesejahteraan orang tua dan kualitas hidup yang lebih tinggi bagi mereka (Ahmad 
Syahrial Semen Dawai, Risky Eka Amriyanto, 2022). Posbindu PTM merupakan salah satu 
jenis inisiatif kesehatan berbasis masyarakat (UKBM) yang baru saja dibuat pemerintah 
(Ningrum & Martin, 2022).  
 
Penemuan angka kematian akibat penyakit tidak menular menunjukkan bahwa tingkat 
kesehatan di bawah standar (Rahmanti & Haksara, 2022). Hal ini merupakan akibat dari 
perilaku komunal yang tidak sehat, layanan kesehatan yang buruk dan lingkungan yang kurang 
baik  (Ayu Permata Sari, 2022). Menurut jenis PTM yang merupakan isu kesehatan masyarakat 
(Putri et al., 2022), penatalaksanaan penyakit tidak menular diprioritaskan dengan 
menggunakan kriteria angka kematian, disabilitas, morbiditas, dan faktor risiko tinggi (Rahayu 
et al., 2022). Hipertensi, diabetes melitus, kanker, penyakit kardiovaskular (Dendy et al., 2019), 
dan Kondisi tidak menular yang dikelola dikenal sebagai penyakit paru obstruktif kronik 
(PPOK) (Nisak et al., 2022). 
 
Memanfaatkan pelayanan kesehatan pada dasarnya merupakan representasi dari jenis perilaku 
(Anggraeni & Fauziah, 2020), yang mendorong kesehatan dalam upaya menghindari dan 
mengobati kondisi yang dapat membahayakan Kesehatan (Setyawati et al., 2023). Ini 
mendukung konsep Health Belief Model (HBM) Rosentock bahwa perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh keyakinan kesehatan mereka. (Cut Husna, 2014). dalam mengambil langkah-
langkah menghindari dan mengobati penyakit (Ellia Ariesti, 2021). dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor. Meskipun Orang tua, yang sering mengalaminya, dikatakan mendapat manfaat dari 
kemampuan Posbindu lansia untuk meningkatkan kesehatan mereka. (Magdalena, 2023). pada 
kenyataannya masih jauh dari tujuan yang ditetapkan (Agung et al., 2023). Studi sebelumnya 
oleh (FitriaPrabandari1, 2023), mengungkapkan bahwa 64,1% responden dengan pengetahuan 
yang baik tidak menggunakan Posbindu PTM. Hasil uji chi square menunjukkan p value sebesar 
0,352 atau p > 0,005, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik 
antara pengetahuan dengan penggunaan Posbindu PTM di sekitar Puskesmas Larangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kuat, mereka 
tidak menggunakan Posbindu PTM. Posbindu PTM merupakan topik yang tidak disadari oleh 
sebagian besar masyarakat, menurut penelitian (Ivong Rusdiyanti, 2017). yang mencakup 51 
responden (52,6%). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang 
terkait dengan penggunaan posbindu oleh orang tua. 
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METODE 
Dengan menggunakan standar daftar periksa PRISMA standar, studi tinjauan sistematis ini 

dilakukan untuk memastikan prevalensi Penggunaan posbindu, model kepercayaan kesehatan, 

dan lansia istilah pencarian yang digunakan (Humana Dietética, 2014).. Untuk mengidentifikasi 

artikel tertentu dan terkait, dan mempersempit hasil pencarian dengan menggunakan boolean 

"DAN" dalam pencarian kata kunci. Karena dapat meningkatkan jumlah hasil pencarian, 

operator Boolean "OR" tidak digunakan. Publikasi harus merupakan penelitian asli, 

memberikan informasi tentang bagaimana lansia memanfaatkan posbindu, dan telah diterbitkan 

dalam lima tahun sebelumnya (dari 2019 hingga 2023) agar dapat dipertimbangkan untuk 

dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam pencarian basis data awal kami, total 98 artikel 

ditemukan, dan setelah menghapus duplikat, 12 artikel tersisa. 86 dari mereka didiskualifikasi. 

62 artikel teks lengkap kemudian ditinjau dengan cermat, dan 23 dihapus karena kriteria inklusi 

tidak terpenuhi setelah penyaringan awal judul dan abstrak dilakukan dan dilakukan secara 

independen oleh dua peneliti.. Untuk tinjauan dan sintesis, 10 studi yang memenuhi kriteria 

inklusi dipilih. Mengenai pilihan studi, tidak ada perbedaan pendapat antara pengulas. Gambar 

1 menunjukkan diagram prisma untuk fase mencari artikel ilmiah. 

 
 
HASIL 
10 Artikel penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan oleh penulis 
dan berkaitan dengan topik diskusi ditemukan dalam hasil pencarian untuk sumber data yang 
menggunakan database Google Scholar dan GARUDA mulai dari Tahun 2019 - 2023. Seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 1, penulis secara manual mengekstrak data dari publikasi yang 
telah mereka kumpulkan, termasuk penulis, tahun, judul artikel, ukuran sampel, parameter 
studi, dan hasil. Setiap penelitian melihat faktor-faktor yang mempengaruhi bagaimana lansia 
menggunakan pos bindu menggunakan teknik penelitian cross-sectional. 
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Tabel 1. 
Matriks Artikel Tinjauan Pustaka 

Penulis 
(Tahun) 

Judul Sampel Variabel Penelitian Hasil 

Siti Rochmah, 

Cahya Tri 

Purnami, Farid 

Agushybana 

(2023) 

Partisipasi Lansia 

Pada Pelayanan 

Posbindu PTM di 

Kabupaten 

Rembang 

60.726  

lansia 
Dukungan dari 

profesional 

kesehatan, 

dukungan keluarga, 

persepsi kerentanan, 

keseriusan, manfaat, 

dan hambatan 

Menurut sebaran frekuensi responden 

yang menggunakan Posbindu PTM, 

mayoritas (72,8%) responden adalah 

perempuan (84,8%) dan berusia antara 

60 hingga 69 tahun. Pekerjaan 

responden (51,2%) dan kurangnya 

pendidikan sekolah dasar (89,9%) 

adalah dua sifat mereka yang paling 

umum. Sebagian besar responden 

(65,5%) tidak menggunakan Posbindu 

PTM; 53,2% tidak menerima bantuan 

dari profesional kesehatan; 73,8% tidak 

menerima bantuan dari keluarga; 74,8% 

menganggap kerentanan mereka 

rendah; 67% menganggap tingkat 

keparahannya rendah; 62,7% 

menganggap manfaatnya rendah; dan 

57,5% lansia menganggap hambatan 

mereka tinggi. 

Fadilla Riesty, 

Angga Ardhan 

Derryawan, 

Fanny Anggi 

astuti Fatima, 

Hanintya Fildza 

Adhani, 

Muhammad 

Yusuf Ilham, 

Ramadhania 

Afifah Putri, 

(2023) 

Skrining dan 

Penyuluhan 

Penyakit Tidak 

Menular sebagai 

Inisiasi Program 

Posyandu Lansia di 

Kecamatan Turi, 

Sleman 

49 

orang 

lansia 

Tekanan darah dan 

lingkar perut 

keduanya diukur 

sebagai bagian dari 

pemeriksaan fisik. 

Kolesterol darah 

dan kadar glukosa 

darah diukur di 

laboratorium. 

31 (73,3%) dari 49 peserta senior 

memiliki hipertensi derajat I atau II. Di 

antara peserta senior, hanya 12,2% yang 

memiliki tekanan darah normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa Dusun Dadapan 

memiliki angka kejadian hipertensi 

yang cukup tinggi pada lansia. Adapun 

49 orang tua yang hadir, hasil tes gula 

darah pada mereka mengungkapkan 

bahwa tiga dari mereka memiliki 

hiperglikemia (GDS > 200 mg / DL) dan 

dua memiliki hipoglikemia (GDS). 
Ika Mardhiyati, 

Antono 

Suryoputro, Eka 

Yunila 

Fatmasari 

(2019) 

faktor-faktor yang 

berhubungan 

dengan 

pemanfaatan 

posbindu ptm di 

puskesmas 

rowosari kota 

semarang 

651  

orang 
Usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, 

situasi pekerjaan, 

pengetahuan, 

kerentanan yang 

dirasakan, 

keparahan yang 

dirasakan, 

keuntungan yang 

dirasakan, rintangan 

yang dirasakan, self-

efficacy, dukungan 

dari keluarga, 

teman, rekan kerja, 

dan masyarakat, 

serta bantuan dari 

profesional 

kesehatan 

Mayoritas responden (76,2%) adalah 

perempuan dan dewasa (56%). 

Responden dominan lainnya memiliki 

ciri-ciri berpendidikan tinggi (95,2%), 

bekerja (60,7%), dan kurang mengenal 

PTM dan Posbindu PTM (63,1%). 

Fitria 

Prabandari, 

Sumarni, Dyah 

Puji Astuti 

(2023) 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pemanfaatan 

Posbindu 

PTMsebagai 

45  

orang 
informasi, 

perspektif, 

pengalaman, 

bantuan dari 

profesional medis, 

Sebagian besar    responden 

berpengetahuan  baik  yaitu  86,7%,  

sebagian  besar  responden  memiliki  

sikap  baik  yaitu 86,7%,  jarak  tempuh  

,menuju  lokasi  Posbindu  sebagian  
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Pemantauan 

Kesehatan 

Perempuan 

dan dukungan orang 

tua 
besar  responden  adalah  mudah yaitu  

95,6%,  dukungan  oleh  tenaga  

Kesehatan  Sebagian  besar  kurang  

mendukung  yaitu 84,4%, dan dukungan 

oleh keluarga Sebagian besar kurang 

mendukung yaitu 75,6% 
Septi Anggraeni, 

Erfina Fauziah 

(2020) 

Determinan 

Pemanfaatan 

Posbindu PTM di 

Desa Uwie Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Muara Uya 

Kabupaten 

Tabalong 

94  

orang 
Akses Posbindu, 

Dukungan 

Keluarga, 

Dukungan Tenaga 

Kesehatan, 

Penggunaan 

Posbindu, dan Sikap 

Posbindu 

Menurut temuan analisis dampak 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, dapat dikatakan bahwa faktor 

pengetahuan, sikap, dan dukungan 

keluarga yang menentukan penggunaan 

Posbindu PTM (p 0,05), sedangkan 

faktor dukungan tenaga kesehatan dan 

akses terhadap Posbindu tidak 

berpengaruh terhadap penggunaannya 

(p > 0,05). 
Raudhotun 

Nisak 

Hamidatus Daris 

Sa’adah Edy 

Prawoto (2022) 

upaya 

pemberdayaan 

masyarakat dalam 

pengendalian 

penyakit tidak 

menular (ptm) 

melalui posbindu-

ptm di dusun 

watukaras desa 

jenggrik wilayah 

kerja upt 

Puskesmas 

Gemarang 

Kabupaten Ngawi 

120 

orang 
pemeriksaan 

kesehatan sekaligus   

pembentukan   

Posbindu 

Pada hari Sabtu, 2 Juli 2022, pukul 

09.00-12.00 WIB, pengabdian 

masyarakat akan dilakukan di rumah 

Ibu Ayu, ketua Watukaras Dusu. Tim 

pengabdian masyarakat, LPPM 

Pemerintah Kabupaten Akper Ngawi, 

dan Puskesmas Gemarang bergotong 

royong membuat kegiatan ini. 120 

orang, termasuk warga dusun setempat, 

tokoh masyarakat, tenaga kesehatan, 

dan puskesmas, berpartisipasi dalam 

latihan ini. Memberikan saran kepada 

warga tentang Posbindu dan 

keuntungannya adalah langkah pertama 

dalam tindakan pengabdian masyarakat 

ini. Untuk menciptakan komitmen 

bersama untuk menurunkan morbiditas, 

kematian, dan disabilitas terkait PTM 

melalui pencegahan dan pengendalian 

perilaku PTM, pendidikan sangat 

penting untuk menumbuhkan 

pemahaman. 
Sri Natalia 

Ginting (2019) 
Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

Posbindu PTM 

lansia di wilayah 

kerja Puskesmas 

Rantang Medan di 

Kecamatan Petisah 

Medan tahun 2018 

653 

lansia 
Pengetahuan, sikap, 

penggunaan pos 

Bindu PTM, jarak 

tempuh, bantuan 

tenaga kesehatan, 

dan dukungan 

keluarga 

Pengetahuan memiliki sig-p 0,011 0,05, 

sikap memiliki sig-p 0,017 > 0,05, jarak 

tempuh memiliki sig-p 0,041 0,05, 

dukungan untuk profesional kesehatan 

memiliki sig-p 0,415 > 0,05, dan 

dukungan keluarga memiliki sig-p 

0,028 0,05, menurut data. 

Serly Puspita 

Ningrum, 

Afrizal Martin 

Pemanfaatan pos 

pembinaan terpadu 

(posbindu) oleh 

wanita lansia dalam 

rangka mencegah 

penyakit tidak 

menular di Desa 

Ambarawa Timur 

20 

pasien 
Tinggi, berat badan, 

BMI, lemak perut, 

tekanan darah, gula 

darah, kolesterol, 

pendidikan, dan 

konseling seseorang 

semuanya 

dipertimbangkan. 

Masyarakat telah merasakan manfaat 

yang besar dari kehadiran Posbindu 

PTM. Profesional kesehatan sangat 

bersemangat menggunakan kemampuan 

mereka untuk melayani masyarakat 

setempat dengan menawarkan layanan 

kesehatan. Mereka mungkin 

menawarkan layanan paling banyak 

dengan menggabungkan dokter, 

perawat, ahli gizi, dan analis kesehatan. 

Layanan Posbindu PTM berpotensi 

berperan sebagai penambat komunikasi 

antara petugas dan lingkungan sekitar. 
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Posbindu sangat membantu, terutama 

bagi penduduk setempat yang kurang 

sadar akan masalah kesehatan dan 

tinggal jauh dari pusat kesehatan 

masyarakat, menurut penduduk 

setempat yang sedang berobat. 
Jeane 

Sumendap,Sefti 

Rompas, Valen 

Simak (2020) 

Hubungan antara 

minat posbindu di 

kalangan orang tua 

dan motivasi dan 

dukungan keluarga 

88   

sampel   

lansia 

Motivasi, dukungan  

keluarga, ingkat 

Pendidikan 

Menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

antara dukungan keluarga dengan 

motivasi dengan lansia terhadap 

kepentingan Desa Tumaluntung 

terhadap posbindu, dengan dukungan 

keluarga memiliki nilai p=0,05 dan 

motivasi memiliki nilai p=0,01. 
Devi Dwi 

Rahayu, Firas 

Azizah, Ikrila, 

Intan Tita 

Faradilla,Melizh

a 

Handayani,Rism

a Nabilah 

Analisis variabel 

risiko penyakit 

jantung koroner 

pada usia produktif 

Kota Depok 

55 

respon

den 

Mengamati dan 

masalah dengan 

penyakit jantung 

koroner, seperti 

masalah yang secara 

langsung atau tidak 

langsung terkait 

dengan kesulitan 

dengan penyakit 

jantung koroner 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipertensi menjadi urutan  kedua 

tertinggi di puskesmas (18,59%), 

responden  memiliki  IMT  berlebih 

akibat tidak rutin  melakukan  aktivitas  

fisik  (24%), kurang makan buah 

(87,3%), kurang makan sayur (90,9%), 

anggota keluarga masih merokok di 

dalam rumah (36,4%), minimnya peran 

kader (79%), dan responden belum 

merasakan pelayanan deteksi dini 

penyakit jantung di puskesmas (92,7%). 

 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan sepuluh artikel yang dihimpun, ada lima konsep utama mengenai penggunaan 
posbindu oleh lansia. Konsep tersebut adalah kerentanan yang dirasakan mempengaruhi lansia 
dalam menggunakan Posbindu, dirasakan pentingnya mendorong lansia untuk mengunjungi 
Posbindu, keuntungan yang dialami lansia yang mengunjungi Posbindu, tantangan yang 
dihadapi lansia saat menggunakan Posbindu, dan individu terdekat yang berdampak pada 
tingkat partisipasi lansia yang berkunjung ke Posbindu. Penelitian ini menggunakan hipotesis 
Health Belief Model (HBM), yang didasarkan pada gagasan bahwa seseorang akan bertindak 
dengan cara yang terhubung dengan kesehatan mereka, untuk memastikan bagaimana lansia 
menggunakan posbindu. 
 
Lansia lebih rentan ketika menggunakan Posbindu, menurut persepsi. 
Mengetahui persepsi kerentanan melibatkan mengetahui keyakinan subjektif seseorang tentang 
bahaya mengembangkan suatu penyakit (Bsa et al., 2018), Apa yang membuat seseorang 
merasa seperti mereka mungkin mendapatkan penyakit tertentu, atau apa yang membuat 
seseorang merasa kesehatan mereka terkena dampak negatif (Sumendap et al., 2020). 
mengambil tindakan mencegah dan mengobati penyakit, seseorang harus merasa terpapar (Bsa 
et al., 2018). Keyakinan pribadi ini terhubung dengan elemen kognitif, seperti kesadaran pribadi 
akan masalah Kesehatan (M.Fadilah, 2020). Tingkat kerentanan yang dirasakan seseorang 
mempengaruhi seberapa termotivasi mereka untuk berperilaku untuk mencegah tertular 
penyakit; sebaliknya juga berlaku jika mereka menganggap tingkat kerentanan mereka rendah 
(Nurhidayati et al., 2019). Penelitian (FitriaPrabandari1, 2023), mengungkapkan bahwa 64,1% 
responden dengan pengetahuan kuat tidak menggunakan Posbindu PTM yang merupakan 
mayoritas Hasil uji chi square menunjukkan p value sebesar 0,352 atau p > 0,005, menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan dengan 
penggunaan Posbindu PTM di sekitar Puskesmas Larangan. Terlepas dari kenyataan bahwa 
mayoritas responden memiliki pemahaman yang kuat, hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
menggunakan Posbindu PTM. 
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Orang tua tertarik ke Posbindu karena perasaan keras 
Persepsi keseriusan adalah penilaian seseorang tentang tingkat keparahan penyakit saat ini, 
yang bervariasi tergantung pada masing-masing pasien. Kesan penyakit secara keseluruhan 
adalah keadaan di mana seseorang tidak dapat melakukan tugas sehari-hari agar merasa sehat 
dan mengabaikan saran untuk mengikuti rekomendasi medis (Bsa et al., 2018). Ketika suatu 
penyakit parah, seseorang merasa seolah-olah mereka berisiko dari efek samping penyakit, 
yang memotivasi mereka untuk mengambil tindakan dengan melakukan pencegahan atau terapi 
(M.Fadilah, 2020). Ini adalah evaluasi potensi efek medis, klinis, dan sosial dari tindakan 
pencegahan penyakit, karena keseriusan yang dirasakan adalah keyakinan tentang tingkat 
keparahan dampak yang akan diperoleh jika Anda mengembangkan penyakit atau 
membiarkannya tidak diobati (Sumendap et al., 2020). Menurut penelitian oleh (Mardhiyati et 
al., 2019), responden yang tidak menggunakan posbindu terdiri dari persentase responden yang 
lebih tinggi dengan persepsi keparahan rendah (41%) dari pada mereka yang memiliki 
Mayoritas orang (59%) percaya bahwa penyakit ini parah, yang menunjukkan bahwa mereka 
tidak akan menderita konsekuensi apa pun jika mereka memilikinya atau tidak mencari 
pengobatan. 
 
Pandangan tentang keuntungan yang dialami oleh warga senior yang berkunjung ke 
Posbindu 
Tujuan efektivitas suatu rencana untuk mengurangi ancaman suatu penyakit adalah peningkatan 
kualitas hidup seseorang (Sumendap et al., 2020). Keyakinan seseorang bahwa mengubah 
perilaku menjadi lebih baik akan menguntungkan mereka akan menurunkan risiko penyakit 
(Nurhidayati et al., 2019). Seseorang akan termotivasi untuk bertindak berdasarkan seberapa 
besar mereka percaya tindakan mereka akan menguntungkan mereka. Kemungkinan 
mengambil aktivitas tertentu meningkat jika orang tersebut merasa bahwa hal itu dapat 
menurunkan risiko tertular penyakit atau mengurangi tingkat keparahannya (M.Fadilah, 2020). 
Menurut temuan penelitian (Mardhiyati et al., 2019), terdapat korelasi antara penggunaan 
posbindu dengan manfaat yang dilaporkan, 0,000 0,05 sebagai nilai P. Hingga 93,1% dari 
mereka yang disurvei mengaku memiliki pendapat yang redup tentang manfaat, yang mungkin 
berpengaruh pada penggunaan yang rendah dan sebaliknya. Reaksi seseorang dapat mengambil 
bentuk respons pasif, yang merupakan reaksi internal yang terjadi tetapi tidak langsung jelas 
bagi orang lain. seperti persepsi seseorang tentang keuntungan minum obat sesuai anjuran 
dokter (Bsa et al., 2018). Reaksi seseorang adalah cerminan dari bagaimana perasaan mereka 
tentang potensi perilaku baru untuk menurunkan risiko tertular penyakit. 
 
Saat menggunakan Posbindu, pengguna yang lebih tua mengalami hambatan yang 
dirasakan 
keyakinan dalam mengevaluasi kesulitan yang disajikan dengan mengadopsi perilaku disebut 
sebagai persepsi mereka tentang hambatan, dan itu adalah efek merugikan yang berkembang 
ketika mengambil tindakan pada tingkat fisik, psikologis, dan keuangan (Sumendap et al., 
2020). Seseorang akan menilai efektivitas tindakan yang dilaporkan terhadap gagasan bahwa 
itu mahal, berbahaya, atau memiliki efek samping negatif, sementara juga mempertimbangkan 
imbalan dan konsekuensi dari perubahan perilaku. Menurut (Nurhidayati et al., 2019), 
ketidaknyamanan dapat berupa rasa sakit, kesulitan, iritasi, ketidaknyamanan, konsumsi waktu, 
dan sebagainya. Menurut penelitian oleh (Mardhiyati et al., 2019), Persepsi hambatan 
berkorelasi dengan p-value PTM Posbindu sebesar 0,000 0,05, yang berarti kemungkinan 
seseorang akan mengubah perilakunya akan lebih rendah jika rintangan yang dirasakan sangat 
signifikan. Antitesis dari keuntungan yang dirasakan, hambatan yang dirasakan adalah persepsi 
seseorang tentang berbagai hambatan yang menghalangi mereka terlibat dalam perilaku 
memotivasi (M.Fadilah, 2020). 
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Tingkat partisipasi lansia dalam mengunjungi Posbindu dipengaruhi oleh penduduk 
setempat 
Berikut ini adalah isyarat untuk bertindak elemen yang menyebabkan orang mengubah perilaku 
mereka sehubungan dengan kesehatan mereka. Contoh isyarat untuk bertindak termasuk gejala 
yang dirasakan, media informasi, pendidikan, dan pendidikan itu sendiri (Nurhidayati et al., 
2019). 53 responden (56%) dari studi (Mardhiyati et al., 2019), mengungkapkan bahwa mereka 
tidak menggunakan posbindu dan memiliki dukungan keluarga yang kurang. Nilai p hasil 
pengujian sebesar 0,000 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dengan penggunaan Posbindu PTM. Korelasi antara dukungan keluarga dan 
penggunaan Posbindu PTM telah ditemukan oleh penelitian Ginting (p-value = 0,000). 
Sebaliknya, tidak ada korelasi antara penggunaan posko PTM dengan dukungan tenaga 
kesehatan dalam penelitian (Mardhiyati et al., 2019, dan (Sri Natalia Ginting, 2019), pada topik 
ini (p-value = masing-masing 0,599 dan 0,991), (Sri Natalia Ginting, 2019), Isyarat tindakan 
dapat memengaruhi orang untuk mengubah perilaku mereka dan mungkin memiliki sumber 
internal atau eksternal. Misalnya, salah satu isyarat internal adalah mengalami gejala. Misalnya, 
isyarat eksternal dapat berupa informasi atau nasihat yang diperoleh dari orang lain, seperti 
keluarga, teman, atau bahkan media sosial. (Nurhidayati et al., 2019).   
 
SIMPULAN 
Menurut temuan penelitian, Posbindu PTM merupakan salah satu metode deteksi dini penyakit 
tidak menular. Pemanfaatan layanan kesehatan pada dasarnya adalah perilaku dalam industri 
kesehatan yang bertujuan untuk menghindari dan mengobati penyakit atau kondisi yang dapat 
membahayakan kesehatan. 
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ABSTRAK 

Pencak silat merupakan salah satu cabang ilmu bela diri yang membutuhkan daya tahan tubuh yang 
baik. Dalam mencapai prestasi atlet tidak hanya dibutuhkan latihan fisik, teknik dan taktik, tetapi juga 
gaya hidup seperti asupan gizi dan kualitas tidur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
asupan vitamin D, kualitas tidur, dan stamina atlet pencak silat muda. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Subyek dipilih secara purposive sampling 
sebanyak 70 atlet pencak silat berusia 13-19 tahun, memiliki status gizi normal, tidak mengkonsumsi 
obat tidur, aktif berlatih selama 3 bulan terakhir dan bersedia mengikuti penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode wawancara Food Recall 3 x 24 jam (asupan vitamin D); Kuesioner PSQI 
(kualitas tidur); dan pengukuran VO2Maks (Stamina atlet). Data disajikan secara deskriptif dan 
dianalisis dengan menggunakan uji Spearman Rank.  Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara asupan vitamin D terhadap stamina atlet dengan (p-value = 0,001 dan 
r = 0,389) dan adanya hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan stamina atlet dengan nilai (p-
value = <0,0001 dan r = 0,420). 
 
Kata kunci: kualitas tidur; pencak silat; remaja; stamina atlet; vitamin d 
 

VITAMIN D INTAKE, SLEEP QUALITY AND STAMINA OF YOUTH PENCAK 
SILAT ATHLETE 

 
ABSTRACT 

Pencak silat is a branch of martial arts that requires good endurance. In achieving athlete's 
performance, not only physical training, techniques and tactics are needed, but also a lifestyle such as 
nutrient intake and sleep quality. The purpose of this study was to find out about vitamin D intake, sleep 
quality, and stamina of young pencak silat athletes. This type of research is observational analytic with 
a cross-sectional design. Subjects were selected by purposive sampling as many as 70 martial arts 
athletes aged 13-19 years, had normal nutritional status, did not take sleeping pills, had been actively 
practicing for the last 3 months and were willing to participate in the study. Data were collected using 
the Food Recall 3 x 24 hour interview method (intake of vitamin D); PSQI (Sleep quality) questionnaire; 
and VO2Max (Stamina athlete measurement). The data are presented descriptively and analyzed using 
the Chi square. The result from this study shows a significant correlation between vitamin D intake with 
athlete stamina (p-value = 0,001 and r = 0,389) and there was a significant relationship between sleep 
quality and athlete stamina with (p-value = <0,0001 dan r = 0,420). 
 
Keywords: pencak silat; sleep quality; youth; stamina athlete; vitamin d 
 

PENDAHULUAN 
Pencak silat merupakan salah satu cabang pencak silat dari Indonesia yang kini berkembang 
pesat menjadi olahraga yang digemari. Olahraga ini merupakan salah satu jenis olahraga pencak 
silat yang harus memiliki kemampuan fokus dan kondisi fisik yang optimal untuk menghadapi 
benturan (body contact) saat latihan maupun saat mengikuti pertandingan dengan lawan 
(Masula & Jatmiko, 2021; Rahfiludin, 2018). Dalam olahraga pencak silat perlu didasarkan 
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pada kondisi fisik antara lain kelincahan, daya ledak otot, kecepatan dan daya tahan agar atlet 
memiliki stamina yang maksimal (Kemenkes 2014, 2014; Ridhwan & Hariyanto, 2021). 
Olahraga pencak silat membutuhkan stamina fisik yang maksimal dan dapat terpenuhi bila 
kebutuhan multivitamin tubuh tercukupi (Widiyanto, A., Peristiowati, Y., Ellina & Duarsa, 
ABS, Fajria, AS, &amp; Atmojo, 2022). Hasil kajian literatur berbagai artikel ilmiah 
menunjukkan bahwa vitamin D berperan penting dalam pengaturan sistem imun dengan 
menghambat imunitas adaptif (Mexitalia, M., Susilawati, M., Pratiwi, R. & Susanto, 2020; 
Saponaro, F., Saba, A., &amp; Zucchi, 2020). Vitamin D dapat diperoleh melalui paparan sinar 
matahari atau sumber makanan alami yang terbatas. American Academy of Dermatology 
menyatakan bahwa radiasi ultraviolet dikenal sebagai karsinogen kulit, sehingga mungkin tidak 
aman atau efisien untuk mendapatkan vitamin D melalui (Chang, SW,; Lee, 2019) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara respon imun tubuh dengan 
suplementasi vitamin D. Kecukupan vitamin D diperlukan untuk memperbaiki kondisi stamina 
tubuh (Usategui-Martín et al., 2022). Vitamin D memiliki peran homeostatis pada tulang dan 
otot (Abrams et al., 2018). Penelitian menyebutkan bahwa selain vitamin D berperan positif 
dalam pertumbuhan dan kesehatan tulang dan otot, vitamin D juga berperan dalam sistem 
kardiovaskular. Hal ini mempengaruhi stamina atlet terutama tingkat daya tahan dari VO2Maks 
(Allison et al., 2015; Marawan et al., 2019) Pada penelitian sebelumnya ditemukan banyak atlet 
yang mengalami kekurangan asupan vitamin D (Flueck et al., 2016; Larson-Meyer, 2018; 
Villacis et al., 2014) yang ditunjukkan dengan rendahnya konsentrasi serum 25(OH)D yang 
menunjukkan defisiensi vitamin D (25 (OH) D <32 g/ml) atau defisiensi (25 (OH) D <20 
g/ml)(Villacis et al., 2014). Penelitian pada atlet atletik di 3 tempat cabang olah raga PPLP DIY, 
PPLP Aceh, dan SKO Ragunan menunjukan rata-rata tingkat kecukupan vitamin D masih 
sangat rendah dibandingkan dengan AKG 2013, kebutuhan vitamin D pada usia 13-19 tahun, 
laki-laki atau perempuan adalah 15 mcg per hari. Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-
rata pemenuhan adalah 16% (Penggalih et al., 2019). Vitamin D sangat relevan untuk atlet 
seperti kesehatan tulang, modulasi imun, kekuatan dan fungsi otot (Kafkalias & Stavrou, 2017; 
Owens et al., 2015). 
 
Selain vitamin D, Kebiasaan tidur atlet seringkali menjadi masalah. Kuantitas dan kualitas tidur 
merupakan komponen kehidupan sehari-hari yang berpotensi mempengaruhi peran fisik, 
mental dan emosional secara positif maupun negatif, penting bagi atlet untuk melakukan fase 
pemulihan pasca latihan yaitu dengan tidur yang baik. Pola istirahat yang baik berperan penting 
dalam menjaga kesehatan. Pola istirahat dapat ditunjukkan dengan kualitas tidur yang baik 
(Barbato, 2021). Olahraga pencak silat perlu dilandasi kapasitas aerobik yang baik agar dapat 
bertahan dari kelelahan dalam jangka waktu yang lama(Masula & Jatmiko, 2021). Salah satu 
indikator untuk mengukur energi sistem aerobik adalah VO2Maks. Studi menunjukkan bahwa 
VO2Maks yang baik dapat mendukung performa atlet secara signifikan seperti memiliki 
kualitas tidur yang baik dan atlet tidak mudah cedera (Peacock et al., 2018). Kebiasaan tidur 
atlet seringkali menjadi masalah. Kuantitas dan kualitas tidur merupakan komponen kehidupan 
sehari-hari yang berpotensi mempengaruhi peran fisik, mental dan emosional secara positif 
maupun negatif, penting bagi atlet untuk melakukan fase pemulihan pasca latihan yaitu dengan 
tidur yang baik.  
 
Di Indonesia, ada naungan organisasi pencak silat Sekolah Pencak Silat Satria Pemuda 
Indonesia (PPS SMI). Olahraga pencak silat PPS SMI digunakan sebagai wadah pembinaan 
prestasi atlet pencak silat muda kategori usia pra remaja hingga remaja. Sebagian besar atlet 
berada dalam persiapan umum pertandingan, dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan rata-
rata nilai VO2Maks masih dalam kategori cukup sebesar 31,2 ml/kg/min. Berdasarkan uraian 
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yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan anara kecukupan 
asupan vitamin D, kualitas tidur atlet dan stamina pada atlet pencak silat pada remaja. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional. Pengambilan data asupan vitamin 
D menggunakan Food Recall 24 jam sebanyak 3 kali pada 3 hari yang berbeda. Hasil Stamina 
diperoleh dari VO2Maks dengan instrumen Multistage Fitness Test untuk menilai status stamina 
atlet. Dalam penelitian ini data diamati tanpa intervensi apapun. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional.  Penelitian ini dilakukan pada populasi 
Atlet Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia (PPS SMI) Tangerang. Pada tahun 2023, 
jumlah atlet aktif sebanyak 85 atlet. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Formulir Recall 3x24 Jam, Buku Foto Makanan, Formulir Indeks Kualitas Tidur Pittsburgh 
Sleep Quality Index (PSQI), Formulir penilaian Multistage Fitness Test (MFT), Tape 
recorder/pengeras suara, Tes Audio Kebugaran Multistage Fitness Test (MFT), Meteran dan 
Alat tulis. 

Tabel 1. Formulir Recall 3x24 Jam 

 
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
Petunjuk: 
1. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini berkaitan dengan sifat-sifat tidur Anda selama sebulan 

terakhir ini saja.  
2. Jawablah setepat-tepatnya menurut kebiasaan Anda sehari-hari, tanpa mempertimbangkan 

hal-hal insidentil (misalnya, ronda di RT). 
Selama sebulan ini: 

Tabel 1.  
Formulir Indeks Kualitas Tidur Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

1. Pukul berapa anda biasanya mulai tidur dimalam hari 
Waktu tidur biasanya 

Jam : Menit 
(Misal 22:00) 
__ :__ 
 

2. Berapa menit Anda butuhkan untuk dapat tertidur dimalam hari?  
Waktu Yang Dibutuhkan Saat Mulai Berbaring Hingga Tertidur 
 

(Misal 30 menit) 
__ menit 

3. Pukul berapa biasanya Anda bangun dipagi hari?  
Waktu Bangun Tidur Biasanya 

(Misal 07 : 00) 
__ : __ 
 

4. Berapa menit /jam anda tertidur pulas di malam hari?  
Lama Waktu Tidur Terjaga Sebenarnya 

(Contoh : 6 jam) 
__ jam 

Seberapa sering Anda terjaga karena ..... Tidak 
pernah 

Kurang 
dari sekali 
dalam 
seminggu 

Sekali 
atau dua 
kali 
dalam 
seminggu 

Tiga kali atau lebih 
dalam seminggu 

5a. Tidak bisa tertidur dalam 30 menit      

Waktu makan Menu 
Makanan 

Cara 
Pengolahan 

Bahan 
Makanan 

Jumlah 
URT Gram 

Pagi/jam      
Snack/jam      
Siang/jam      
Snack/jam      
Malam/ jam      
Snak/jam      
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5b. Terbangun di tengah malam atau 
bangun pagi terlalu cepat 

    

5c. Terbangun karena harus ke kamar 
mandi dimalam hari 

    

5d. Terganggu pernapasan      
5e. Batuk atau mendengkur terlalu keras      
5f. Merasa sangat kedinginan      
5g. Merasa sangat kepanasan      
5h. Bermimpi buruk      
5i. Merasa kesakitan / nyeri badan     
5j. Alasan lain:  
 
____________________  

    

6. Berapa sering Anda meminum obat 
(bebas atau resep) untuk membantu Anda 
tidur?  

    

7. Berapa sering muncul masalah-masalah 
yang dapat menggangu Anda mengendarai 
kendaraan, makan, dan aktifitas social ? 

    

8. Berapa sering Anda mengalami 
kesukaran berkonsentrasi ke pekerjaan?  

    

 Baik sekali Baik Buruk Buruk sekali 
9. Menurut Anda sendiri, bagaimana 
kualitas tidur Anda sebulan ini? 

    

 
Form Perhitungan Multistage Fitnes Test (MFT) 
Nama    : 
Usia    : 
Waktu Pelaksanaan Tes : 
Tempat Pelaksanaan Tes : 

Tabel 3. Formulir penilaian Multistage Fitness Test (MFT) 
Tingkatan 

Ke : 
Balikan Ke :.. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 

3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 

4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 

5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 

7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 
7 

 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
8 

 
 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 

 
 
 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 

 
 
 
 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 
11 

 
 
 
 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 
12 

 
 
 
 
 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 
13 

 
 
 
 
 
 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 
14 

 
 
 
 
 
 
 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 
15 

 
 
 
 
 
 
 
 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
16 
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Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan menentukan kriteria tertentu. Pengambilan sampel dengan metode 
ini dipilih berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penentuan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin.  Perhitungan 
jumlah sampel ditentukan dengan jumlah populasi sebanyak 85 atlet, dengan tingkat 
kepercayaan 5% (0,05). Sehingga diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 orang 
atlet. Dengan memperhatikan kriteria inklusi yaitu usia 13-19 tahun, atlet memiliki status gizi 
normal, aktif berlatih dalam 3 bulan terakhir dan bersedia menjadi responden. Kriteria 
pengecualian dalam penelitian adalah atlet yang meminum obat, sedang sakit dan cedera selama 
penelitian sehingga tidak dapat berpartisipasi dalam latihan fisik sehari-hari. Analisis data 
menggunakan uji rank spearman. 
 
HASIL 
Karakterisitik Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah atlet remaja Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia 
(PPS SMI) Tangerang dengan hasil distribusi frekuensi karakterististik subjek ditunjukan pada 
tabel 1. Mayoritas usia pada sampel penelitian berada pada usia 15 dan 16 tahun dengan 
mayoritas atlet berada pada jenjang Pendidikan SMA dengan jenis kelamin paling banyak 
adalah atlet perempuan. 
 
Asupan Zat Gizi Makro 
Kecukupan energi 52 atlet memiliki kecukupan energi kurang yakni sebanyak 74,3%. 
Kecukupan Protein 47 atlet memiliki kecukupan protein kurang yakni sebanyak 67,1%. 
Kecukupan Lemak 46 atlet memiliki kecukupan lemak kurang yakni sebanyak 65,7%. 
Kecukupan Karbohidrat 46 atlet memiliki kecukupan karbohidrat kurang yakni sebanyak 
65,7%. 
 
Frekuensi Latihan Atlet 
Mayoritas frekuensi latihan atlet adalah 4 kali seminggu sebanyak 25 atlet (35,7%), 3 kali 
seminggu 22 atlet (31,4%), 5 kali seminggu 18 atlet (25,7%), 6 kali seminggu sebanyak 5 atlet 
(7,1%).   

Tabel.1 
Distribusi Karakteristik Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Kecukupan Energi, Kecukupan 

Protein, Kecukupan Lemak, Kecukupan Karbohidrat, Frekuensi Latihan, asupan vitamin D, 
Kualitas Tidur, dan Stamina Atlet (n=70) 

Karakteristik f % 
Usia   
13 11 15,7  
14 9 12,9  
15 21 30,0  
16 16 22,9  
17 11 15,7  
18 1 1,4  
19 1 1,4  
Jenis Kelamin   
Laki-laki 28 60 
Perempuan 42 40 
Pendidikan   
SMP 26 37,1  
SMA 44 62,9  
Kecukupan Energi   
Kurang 52 74,3 
Baik 9 12,9 
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Lebih 9 12,9 
Kecukupan Protein   
Kurang 47 67,1 
Baik 11 15,7 
Lebih 12 17,1 
Kecukupan Lemak   
Kurang 46 65,7 
Baik 23 32,9 
Lebih 1 1,4 
Kecukupan Karbohidrat   
Kurang 46 65,7 
Baik 17 24,3 
Lebih 7 10,0 
Frekuensi Latihan   
3 22 31,4 
4 25 35,7 
5 18 25,7 
6 5 7,1 
Asupan Vitamin D   
Tidak cukup 64 91,4 
Cukup 6 8,6 
Kualitas Tidur   
Baik  48 68,7 
Buruk 22 31,3 
Stamina Atlet   
Kurang 9 12,8 
Cukup  19 27,1 
Baik 11 15,7 
Sangat baik 11 15,7 
Istimewa 20 28,7 

 
Asupan Vitamin D 
Kecukupan asupan vitamin D 64 atlet memiliki kecukupan kurang yakni sebanyak 91,4% dan 
6 atlet memiliki kecukupan cukup sebesar 8,6%. 
 
Kualitas Tidur 
Sebanyak 48 atlet memiliki kualitas tidur yang baik yakni sebesar 68,7% dan 22 atlet lainnya 
memiliki kualitas tidur buruk sebesar 31,3%.  
 
Stamina Atlet 
Sebanyak 9 atlet memiliki stamina kurang yakni sebesar 12,8%, 19 atlet memiliki kategori 
stamina cukup yakni sebesar 27,1%, 11 atlet memiliki kategori stamina baik dan sangat baik 
secara berurut sebesar 15,7%, dan 20 atlet memiliki stamina dalam kategori istimewa yakni 
sebesar 28,7%.  
  

Tabel 2. 
Hasil Hubungan Asupan Vitamin D dengan Stamina Atlet  

Asupan 
Vitamin 
D 

Stamina Atlet 
Kurang % Cukup % Baik % Sangat 

Baik 
% Istimewa % Total P-

Value 
Tidak 
Cukup 

9 12,9 19 27,1 11 15,7 11 15,7 14 20,0 64  
0,001 

Cukup 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 6 8,6 6 
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Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecukupan vitamin D 
terhadap stamina atlet dengan (p-value = 0,001 dan r =0,389) yang memiliki makna bahwa 
adanya hubungan yang cukup bermakna antara asupan vitamin D dengan stamina atlet. 
 

Tabel 3. 
Hasil Hubungan Kualitas Tidur dengan Stamina Atlet 

Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa kualitas tidur terdapat hubungan yang signifikan terhadap 
stamina atlet dengan (p-value = <0,0001 dan r = 0,420) yang memiliki makna bahwa adanya 
hubungan yang cukup bermakna antara kualitas tidur dengan stamina atlet. 
 
PEMBAHASAN 
Keterkaitan antara asupan vitamin D dan kualitas tidur terhadap stamina atlet 
Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecukupan vitamin D 
terhadap stamina atlet dengan (p-value = 0,001 dan r =0,389) yang memiliki makna bahwa 
adanya hubungan yang cukup bermakna antara asupan vitamin D dengan stamina atlet. 
Kecukupan vitamin D beberapa atlet baik ditunjukan dengan persentase stamina pada kategori 
istimewa sebesar 20%. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ada hubungan antara respon 
imun tubuh dengan suplementasi vitamin D. Kecukupan vitamin D diperlukan untuk 
memperbaiki kondisi stamina tubuh (Usategui-Martín et al., 2022). Bukti laboratorium dan 
epidemiologi yang kuat menunjukkan bahwa ada korelasi antara status vitamin D yang buruk 
dan kerentanan yang lebih besar terhadap infeksi virus (Mexitalia, M., Susilawati, M., Pratiwi, 
R. & Susanto, 2020). Kadar vitamin D yang cukup dalam tubuh bersifat protektif terhadap 
berbagai penyakit seperti penyakit degeneratif, kanker dan juga infeksi pernafasan (Mexitalia, 
M., Susilawati, M., Pratiwi, R. & Susanto, 2020). 
 
Penelitian menyebutkan bahwa selain vitamin D berperan positif dalam pertumbuhan dan 
kesehatan tulang dan otot, vitamin D juga berperan dalam sistem kardiovaskular. Hal ini 
mempengaruhi stamina para atlet, terutama tingkat endurance. Penelitian menyebutkan bahwa 
selain vitamin D berperan positif dalam pertumbuhan dan kesehatan tulang dan otot, vitamin D 
juga berperan dalam sistem kardiovaskular. Hal ini mempengaruhi stamina atlet terutama 
tingkat daya tahan dari VO2Maks (Allison et al., 2015; Marawan et al., 2019). Regenerasi otot 
merupakan salah satu jalur pensinyalan yang berkaitan erat dengan vitamin D yang terlibat 
dalam fase perawatan pasca cedera. (Babaei et al., 2022; Ceglia & Toni, 2017). Hal ini membuat 
vitamin D sangat relevan untuk atlet seperti kesehatan tulang, modulasi imun, kekuatan dan 
fungsi otot (Kafkalias & Stavrou, 2017; Owens et al., 2015). 

  
Hubungan Kualitas Tidur dengan Stamina Atlet 
Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa kualitas tidur terdapat hubungan yang signifikan terhadap 
stamina atlet dengan (p-value = <0,0001 dan r = 0,420) yang memiliki makna bahwa adanya 
hubungan yang cukup bermakna antara kualitas tidur dengan stamina atlet. Kualitas tidur 
sebagian besar atlet baik yang ditunjukkan dengan persentase stamina pada kategori cukup 
sebesar 22,9%. Artinya, banyak atlet yang menyadari manfaat tidur berkualitas bagi stamina 
mereka. Hasil penelitian tentang hubungan kualitas tidur dengan kualitas hidup pada atlet 
menyimpulkan bahwa atlet yang memiliki kualitas tidur yang buruk juga memiliki kualitas 
hidup yang buruk dibandingkan dengan atlet yang memiliki kualitas tidur yang baik (Potter et 
al., 2020). Sejalan dengan hasil penelitian pada atlet bola basket CLS Klub Basket U-18 Putra 

 
Kualitas 
Tidur 

        Stamina Atlet 
Kurang % Cukup % Baik % Sangat 

Baik 
% Istimewa %  

Total 
P-Value 

Baik 9 12,9 16 22,9 8 11,4 6 8,6 9 12,9 48  
>0,0001 Buruk 0 0,0 3 4,3 3 4,3 5 7,1 11 15,7 22 
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Surabaya membuktikan bahwa kualitas tidur yang baik berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi (Nayaga & Kusuma, 2020). Kualitas tidur yang baik secara signifikan dapat membantu 
memulihkan detak jantung, meningkatkan nilai VO2Maks, dan meminimalkan cedera saat 
berolahraga (Copenhaver & Diamond, 2017; Nayaga & Kusuma, 2020; Peacock et al., 2018). 
 
Kualitas tidur berhubungan langsung dengan kesehatan sehingga dengan pola istirahat yang 
baik akan berdampak positif terhadap kesehatan (Pangestika, G., Lestari, DR, &amp; 
Setyowati, 2018; Wang, F., &amp; Boros, 2021). Tidur yang cukup dan berkualitas sangat 
penting dalam memperkuat sistem kekebalan tubuh. Selain itu, tidur juga memengaruhi 
kesehatan mental. Tidur yang buruk dapat menyebabkan perasaan cemas, depresi, stres dan 
kelelahan mental yang akan berdampak negatif pada kondisi kesehatan (Alqudah, M., 
Balousha, SAM, Al-Shboul et al., 2019; Barbato, 2021) Penelitian dalam jurnal Clinical Journal 
of Sports Medicine (2018), mengungkapkan bahwa tidur yang berkualitas dan cukup dapat 
berkontribusi pada performa atlet untuk mempercepat pemulihan setelah berolahraga, 
meminimalkan risiko cedera, mencegah kelelahan, dan meningkatkan fokus saat latihan. Dalam 
British Journal of Sports Medicine (2007), dijelaskan bahwa para pelatih, bahkan dokter 
menekankan bahwa tidur yang berkualitas memiliki banyak manfaat bagi para atlet. Oleh 
karena itu, sebelum bertanding, atlet harus tidur dengan durasi yang cukup. 
 
Atlet yang kurang tidur lebih berisiko kehilangan daya tahan aerobik dan mengalami 
peningkatan kadar hormon kortisol (hormon stres) dan penurunan hormon pertumbuhan 
manusia, yang secara efektif merangsang perbaikan otot, pembentukan tulang, dan pembakaran 
lemak. Selain itu, penelitian berjudul Sleep, circadian rhythms, and athletic performance (2014) 
juga mengungkapkan bahwa kualitas tidur yang buruk akan berdampak buruk pada performa 
atletik karena ritme sirkadian tidak bekerja secara normal. Berdasarkan studi Effect of Light on 
Human Circadian Physiology (2010), ritme sirkadian adalah ritme dalam tubuh manusia yang 
mengatur pola tidur dan pencernaan selama 24 jam. Dalam penelitian berjudul The Variability 
of Sleep Among Elite Athletes (2018), kurang tidur juga mengganggu proses pemulihan setelah 
berolahraga. Proses ini akan memakan waktu lebih lama dibandingkan atlet yang memiliki 
kualitas tidur lebih baik. Jadi, meski atlet tidak bisa menghindari cedera saat latihan atau 
bertanding, atlet yang cukup tidur bisa meminimalisir risiko cedera dan mempercepat 
pemulihan. 
 
Dilansir dari Athlete Intelligence, kurang tidur akan menurunkan daya tahan dan stamina atlet 
dengan menurunkan kadar testosteron dalam tubuh. Berdasarkan penelitian yang 
dipublikasikan dalam jurnal Hormon Behavior (2013), hormon testosteron bermanfaat dalam 
meningkatkan kekuatan fisik pria dan wanita dengan mengurangi simpanan glikogen tubuh. 
Selain itu, kurang tidur juga dapat merusak jaringan otot dengan menurunkan kadar Human 
Growth Hormone (HGH) yang dapat membantu Anda selama proses pemulihan dan 
membangun kembali jaringan otot. Terlepas dari faktor risiko buruk yang telah dijelaskan di 
atas, kurang tidur ternyata dapat meningkatkan risiko diabetes tipe 2, penyakit jantung, dan 
stroke. Selain berdampak buruk pada fisik, kurang tidur juga akan berpengaruh pada mental 
karena bisa membuat suasana hati atau mood menjadi buruk. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa asupan vitamin D atlet masih jauh 
di bawah angka kecukupan gizi yang dianjurkan berdasarkan usia. Asupan vitamin D memiliki 
hubungan signifikan terhadap stamina atlet pencak silat remaja karena vitamin D berperan 
positif dalam pertumbuhan dan kesehatan tulang dan otot, vitamin D juga berperan dalam 
sistem kardiovaskular. Hal ini mempengaruhi stamina para atlet, terutama tingkat endurance. 
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Sedangkan Kualitas tidur atlet sudah baik. Kualitas tidur atlet juga mempengaruhi stamina atlet. 
Tidur malam dengan durasi yang kurang dan kualitas yang kurang baik akan mempengaruhi 
performa atletik. Hal ini berdampak negatif pada performa atlet, seperti meningkatkan risiko 
cedera, penurunan fokus, serta penurunan stamina dan kekuatan. Sebaliknya, atlet yang kualitas 
tidurnya akan meningkatkan intensitas latihan, menguatkan mental, dan meningkatkan sistem 
koordinasi tubuh. Untuk itu diperlukan bagi atlet pencak silat mengenai pemahaman pemilihan 
jenis makanan yang kaya akan vitamin D agar mencapai kecukupan yang baik tanpa 
memenuhinya dengan suplemen, manajamen tidur yang lebih baik dan melakukan pengukuran 
stamina atlet secara berkala. Peran ahli gizi sebaiknya diperlukan untuk meningkatksn 
pemahaman atlet ditunjang juga dengan pola hidup yang baik serta latihan terukur supaya 
memiliki stamina yang optimal sehingga prestasi olah raga bela diri Indonesia meningkat. 
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ABSTRAK 

Depresi merupakan salah satu masalah yang ditimbulkan oleh meningkatnya prevalensi tuberkulosis di 
negara berkembang, khususnya Indonesia. Dibandingkan dengan populasi umum, pasien tuberkulosis 
lebih cenderung mengalami depresi. Karena resikonya yang tinggi, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian depresi pada penderita tuberkulosis. 
Metode penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain Cross Sectional. Populasi 
penelitian ini sebanyak 847 orang dan sampel yang dipilih secara random dengan metode Stratified 
Proportional Random Sampling sehingga mendapatkan sampel berjumlah 150 orang dengan instrumen 
kuesioner PHQ-9 (Patient Health Questionnare) yang telah teruji validitas dan reliabilitas oleh peneliti 
sebelumnya. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-square, menggunakan software SPSS versi 25. 
Hasil penelitian diketahui sebagian besar penderita tuberkulosis yang mengalami depresi sebanyak 
53,3% dan ada hubungan yang signifikan antara usia (p-value = 0,002), pendidikan (p-value = 0,000) 
dan pendapatan (p-value = 0,048) dengan kejadian depresi pada penderita tuberkulosis. Kesimpulan 
penelitian ini adalah kejadian depresi pada penderita tuberkulosis paru di Kota Jambi berhubungan 
signifikan dengan umur, pendidikan, dan pendapatan. 
 
Kata kunci: depresi; pendidikan; pendapatan; tuberkulosis; usia 
 

FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF DEPRESSION IN 
PATIENTS WITH PULMONARY TUBERCULOSIS 

 
ABSTRACT 

Depression is one of the problems caused by the increasing prevalence of tuberculosis in developing 
countries, especially Indonesia. Compared to the general population, tuberculosis patients are more 
likely to experience depression. Because of the high risk, the purpose of this study was to determine the 
factors associated with the incidence of depression in tuberculosis patients. This research method is an 
analytic observational with cross sectional design. The population of this study was 847 people and the 
sample was randomly selected using the Stratified Proportional Random Sampling method so as to get 
a sample of 150 people with the PHQ-9 (Patient Health Questionnare) questionnaire instrument which 
has been tested for validity and reliability by previous researchers. The statistical test used was chi-
square test, using SPSS software version 25. The results showed that the majority of tuberculosis 
patients who experienced depression were 53.3% and there was a significant relationship between age 
(p-value = 0.002), education (p-value = 0.000) and income (p-value = 0.048) with the incidence of 
depression in tuberculosis patients. The conclusion of this study is that the incidence of depression in 
patients with pulmonary tuberculosis in Jambi City is significantly related to age, education, and 
income. 
 
Keywords: age; depression; education; income; tuberculosis 
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PENDAHULUAN 
Penyakit tuberkulosis menempati urutan kedua setelah Coronavirus Disease 2019, Pada tahun 
2021 terjadi peningkatan angka penderita TB sebesar 10,6 juta dibandingkan pada tahun 
sebelumnya 10,1 juta. Dari seluruh kasus insiden TB di dunia, Indonesia menduduki posisi 
kedua setelah India sebagai negara dengan beban tuberkulosis tertinggi (World Health 
Organization, 2022). Treatment coverage adalah salah satu indikator yang digunakan dalam 
pengendalian TB. Jumlah kasus TB yang diobati dan dilaporkan di antara perkiraan jumlah 
kasus baru disebut TC (Treatment Coverage). Pada tahun 2021 jumlah treatment coverage di 
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 47,1%. Namun, angka tersebut belum mencapai target 
yang diharapkan sebesar 80% (Profil Kesehatan Indonesia, 2021).  
 
Provinsi Jambi, salah satu provinsi yang termasuk kategori rendah dalam pencapaian treatment 
coverage dibandingkan dengan provinsi lain. Meskipun mengalami peningkatan pada tahun 
2021 sebesar 26,91%, angka ini masih belum bisa memenuhi target minimal yang telah 
ditetapkan sebesar 85% (Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2022). Menurut laporan Dinas 
Kesehatan Kota Jambi, terjadi peningkatan kasus pada tahun 2021 sebesar 847 kasus 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya 777 kasus. Seiring dengan meningkatnya prevalensi 
tuberkulosis di negara-negara tersebut, khususnya Indonesia, muncul beberapa masalah, antara 
lain perlunya pengobatan yang lama dan kompleks, biaya pengobatan yang tinggi, dan 
komplikasi TB yang berdampak negatif pada kesehatan pasien seperti turunnya kualitas hidup. 
Ada pula sejumlah kekhawatiran lain yang bisa menimbulkan reaksi psikologis berlawanan, 
seperti gangguan emosi, perubahan suasana hati, stres, kecemasan, dan depresi (Nahda, Kholis, 
Wardani, & Hardian, 2017). Dibandingkan dengan populasi umum, orang yang telah 
didiagnosis dengan TB memiliki risiko depresi yang jauh lebih tinggi (T.-C. Shen et al., 2014). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Molla, Mekuriaw, & Kerebih, 2019) melaporan bahwa 
prevalensi depresi pada penderita TB adalah 51,9%. Beberapa faktor telah dijelaskan berkaitan 
dengan depresi pada penderita TB. Menurut (Hasudungan & Wulandari, 2020; Molla et al., 
2019; Oh, Choi, Kim, Kim, & Cho, 2017) melaporkan bahwa usia dan tingkat pendidikan 
adalah beberapa faktor yang ditemukan berhubungan dengan depresi. Hadirnya depresi 
menimbulkan tantangan dalam mengeliminasi tuberkulosis. Serta masih terbatasnya penelitian 
terkait depresi pada penderita TB di Indonesia khususnya di Kota Jambi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menemukan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian yang 
menyebabkan depresi pada pasien TB. 
 
METODE 
Penelitian ini ialah studi observasional analitik dimana menggunakan rancangan penelitian 
cross-sectional dan menggunakan metode kuantitatif. Seluruh penderita TB paru berjumlah 
847 orang tahun 2021 di Kota Jambi merupakan populasi dalam penelitian. Teknik sampling 
peneltiian ini adalah stratified proportional random sampling, sehingga didapatkan sampel 
berjumlah 150 orang. Data studi didapatkan langsung melalui wawancara kepada responden 
pada bulan Juni 2022 – Agustus 2022 dengan menggunakan kuesioner yang memuat 
pertanyaan terkait sosiodemografi responden serta kuesioner PHQ (Patient Health 
Questionnare) dimana kuesioner PHQ ini telah teruji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti 
sebelumnya salah satunya oleh Sulaiman dengan nilai r= 0,787 (nilai r>0,50) serta cronbach’s 

alpha sebesar 0,730 (Sulaiman & Mansoer, 2019). Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data univariat (distribusi frekuensi) dan bivariat (uji chi-square).  
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HASIL 
Tabel 1.  

Proporsi Responden berdasarkan Karakteristik Sosiodemografi (n=150) 
Karakteristik Responden f % 

Usia    
Dewasa Akhir (>60 tahun) 33 22 
Dewasa Tengah (41 – 60 tahun) 45 30 
Dewasa Awal (18 – 40 tahun) 72 48 
Pendidikan   
Rendah 44 29,3 
Tinggi 106 70,7 
Pendapatan   
Rendah 110 73,3 
Tinggi 40 26,7 
Status Depresi   
Depresi 80 53,3 
Tidak Depresi 70 46,7 

Tabel 1 dari hasil tabel di atas membuktikan bahwa pada penelitian ini terlihat responden paling 
banyak berusia dewasa awal sebanyak 72 (48%). Mayoritas responden yang berpendidikan 
tinggi 106 (70,7%). Sebagian besar responden berpendapatan rendah 110 (73,3%) dan sebanyak 
80 (53,3%) responden mengalami depresi. Temuan kejadian depresi ini sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Ambaw, Mayston, Hanlon, & Alem, 2017) sebesar (54%), (Dasa et al., 
2019) sebesar (51,9%) dan (Abdurahman et al., 2022) sebesar (52,1%). 
 

Tabel 2. 
Hubungan Usia dengan Kejadian Depresi Pada Penderita Tuberkulosis Paru (n=150) 

Usia 

Status Depresi Total 

P-Value PR 95% CI Depresi 
Tidak 

Depresi 
f % f % f % 

Dewasa Akhir (>60 tahun) 18 54,5 15 45,5 33 100 0,219 1,30 0,865 – 1,981 
Dewasa Tengah (41 – 60 tahun) 32 71,1 13 28,9 45 100 0,002 1,70 1,226 – 2,376 
Dewasa Awal (18 – 40 tahun) 30 41,7 42 58,3 72 100 Ref Ref Ref 
Tabel 2, penderita yang berusia dewasa tengah lebih banyak mengalami depresi daripada 
penderita yang berusia dewasa awal dan akhir yaitu yang berusia dewasa tengah sebanyak 32 
(71,1%), dewasa akhir 18 (54,5%) dan dewasa awal 30 (41,7%). Dari hasil analisis didapatkan 
nilai p-value 0,002 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signfikan usia dengan 
kejadian depresi yaitu pada usia dewasa tengah (41 – 60 tahun). Serta didapatkan nilai 
prevalence ratio sebesar 1,70 dimana Confidence Interval nya (CI)   1,226 – 2,376 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penderita TB yang berusia dewasa tengah berisiko 1,70 kali 
mengalami depresi dibandingkan dengan usia dewasa awal dan akhir. dewasa tengah berisiko 
1,70 kali mengalami depresi.  

Tabel 3. 
Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Depresi Pada Penderita Tuberkulosis Paru (n=150) 

Pendidikan 
Status Depresi Total 

P-Value  PR 95% CI Depresi Tidak Depresi 
f % f % f % 

Rendah  36 81,8 8 18,2 44 100 
0,000 1,97 1,512 – 2,570 

Tinggi   44 41,5 62 58,5 106 100 
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Tabel 3 Penderita TB yang mengalami depresi lebih banyak pada yang berpendidikan rendah 
36 (81,8%) daripada yang berpendidikan tinggi sebanyak 44 (41,5%). Dari hasil analisis ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pendidikan 
dengan kejadian depresi dimana nilai p=0,000 (p-value<0,05) dan prevalence ratio nya 1,97 
(95% CI 1,512 – 2,570). Hal ini menunjukkan bahwa pasien TB dengan tingkat pendidikan 
rendah 1,97 kali lebih mungkin mengalami depresi dibandingkan pasien dengan tingkat 
pendidikan tinggi.  
 

Tabel 4. 
Hubungan Pendapatan dengan Kejadian Depresi Pada Penderita Tuberkulosis Paru di Kota 

Jambi Tahun 2022 

Pendapatan   
Status Depresi 

Total 
P-Value PR 95% CI Depresi Tidak Depresi 

f % f % f % 
Rendah  64 58,2 46 41,8 110 100 

0,048 1,45 0,964 – 2,195 
Tinggi   16 40 24 60 40 100 

Tabel 4, menunjukkan bahwa penderita TB yang mengalami depresi lebih tinggi pada 
responden berpendapatan rendah 64 (58,2%) dibandingkan dengan responden yang 
berpendapatan tinggi yaitu sebanyak 16 (40%). Hasil uji statistik dengan chi-square 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik 
dengan kejadian depresi dimana nilai p sebesar 0,048 (p-value<0,05) dan nilai PR sebesar 1,45 
(95% CI 0,964 – 2,195). Hal ini berarti bahwa penderita TB yang berpendapatan rendah 
berisiko 1,45 kali mengalami depresi dibandingkan dengan yang berpendapatan tinggi. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Usia dengan Kejadian Depresi pada Penderita Tuberkulosis Paru 
Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan kejadian depresi secara signifikan berhubungan dengan 
usia, terutama pada usia dewasa tengah (41-60 tahun). Temuan penelitian ini sejalan dengan 
(Ambaw et al., 2017) dimana nilai (p<0,01) menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kejadian depresi pada pasien TB paru. Begitu pula dengan penelitian 
Abdurahman dkk (2022) bahwa usia pasien TB ditemukan secara signifikan terkait dengan 
depresi yang dibuktikan dengan nilai (p<0,05)(Abdurahman et al., 2022). Bertambahnya usia 
seseorang akan mempengaruhi kualitas hidup, hal ini terjadi karena adanya perubahan dari segi 
fisik, sosial dan psikologi (Pujiati & Icca, 2021).  
 
Selain itu, tuberkulosis paru dapat menyebabkan seseorang menjadi tidak produktif atau tidak 
mampu menafkahi keluarganya, dan penderita juga dapat menjadi beban bagi keluarganya 
(Fitrianti, Wahyudi, & Murni, 2022). Bagi keluarganya, penderita TB dapat menjadi beban baik 
itu secara finansial maupun mental (Widiyanto, 2017). Belum lagi diperburuk dengan lamanya 
fase pengobatan serta kurangnya dukungan dari keluarga sehingga mengakibatkan rendahnya 
motivasi dan mental penderita yang dapat berujung mengabaikan pengobatan. Ketidakpatuhan 
penderita TB dalam minum obat ini berhubungan signifikan dengan MDR-TB, dimana hal ini 
dapat menjadi permasalahan yang lebih rumit untuk ditanggulangi (Izhar, Butar, Hidayati, & 
Ruwayda, 2021). Beda halnya pada kelompok usia dewasa awal yang cenderung melakukan 
berbagai aktivitas untuk menghasilkan uang yang mana hal tersebut dapat meningkatkan 
interaksi sosial dan banyak mendapat dukungan dari teman kerja dan keluarga (Dasa et al., 
2019). Karl Peltzer, dkk. dalam (Marselia, 2017)  menyatakan bahwa usia dewasa tengah mulai 
khawatir dan mengalami kecemasan yang berlebihan terhadap keadaan kesehatannya. Usia 
dewasa tengah biasanya merupakan tulang punggung keluarga, sehingga jika mereka 
mengalami penyakit kronis, mereka akan menunjukkan gejala depresi yang lebih parah 
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dibandingkan usia muda. Dalam penelitian ini, rata-rata responden berusia 42 tahun dimana 
termasuk ke dalam kategori dewasa tengah. Pada responden yang berusia dewasa tengah tentu 
akan mengalami kecemasan yang berlebihan terhadap kesehatannya. Jika kecemasan ini tidak 
ditangani, penderita maka penderita yang berusia dewasa tengah akan mengalami stres, yang 
pada akhirnya berujung pada depresi (Wijaya, 2021). 

 
Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Depresi pada Penderita Tuberkulosis Paru 
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara depresi dan 
pendidikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, dimana nilai p=0,003 (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara rendahnya tingkat pendidikan 
dan kejadian depresi pada pasien TB (Shrestha, Subba, Brouwer, & Sweetland, 2020).  Sejalan 
juga dengan penelitian Pujiati et al. (2021), dimana nilai p 0,047 (p<0,05) menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan berhubungan signifikan dengan kejadian depresi.(Pujiati & Icca, 2021). 
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kesehatan seseorang adalah pendidikan. 
Individu yang berpendidikan lebih tinggi biasanya mengambil tindakan yang lebih proaktif 
terhadap suatu penyakit (Widiyanto, 2017) Seseorang dengan pendidikan rendah lebih mungkin 
mengalami depresi (Dong, Zhao, Sun, Yun, & Qiu, 2020). 
 
Pada pasien TB, pendidikan yang rendah juga terkait dengan gejala depresi dan prevalensi yang 
lebih tinggi (R. Shen, Zong, Liu, & Zhang, 2022). Namun, mereka yang menderita depresi akan 
lebih mudah mengantisipasi dan mengatasi gejalanya jika memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi (Ariyanto, Sofro, & Dwidayani, 2020). Seseorang dengan pendidikan yang lebih 
tinggi dapat dengan mudah mempelajari TB, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif 
dalam pemeliharaan kesehatan (Fitrianti et al., 2022). Berdasarkan hasil yang berkaitan dengan 
pembuktian hipotesis diperoleh bahwa pendidikan berhubungan langsung terhadap kejadian 
depresi. Penderita dengan pendidikan yang lebih rendah mungkin tidak memiliki pemahaman 
yang benar tentang TB dan seringkali ragu mengenai penyakit TB apakah bisa disembuhkan 
apa tidak serta memicu ketidaknyamanan setelah didiagnosis sehingga dapat dengan mudah 
menyebabkan tekanan psikologis (Chen et al., 2021). Dalam hal ini, penderita TB yang 
mempunyai tingkat pendidikan tinggi akan lebih mudah menerima informasi tentang 
penyakitnya. Berbeda halnya dengan penderita TB yang berpendidikan rendah, dimana mereka 
sulit untuk menerima informasi dan seringkali merasa ragu terhadap pemahaman apakah 
penyakit ini bisa sembuh atau tidak sehingga penderita berlarut-larut dalam keraguan yang 
dapat berujung pada gejala depresi yaitu pesimistis terhadap masa depan.  
 
Hubungan Pendapatan dengan Kejadian Depresi pada Penderita Tuberkulosis Paru 
Dari hasil tabel 4, menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara depresi dan 
pendapatan. Penelitian (Dasa et al., 2019) mendukung temuan penelitian ini dimana nilai p-
value sebesar 0,0005 (p<0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
depresi dengan pendapatan bulanan yang rendah. sama halnya dengan penelitian sebelumnya, 
dimana nilai p=0,037 (p<0,05) yang artinya ada hubungan kejadian depresi dengan tingkat 
pendapatan yang rendah pada penderita TB (Azam, Fibriana, Indrawati, & Septiani, 2020). 
Pasien TB yang berpendapatan rendah memiliki efek yang buruk pada depresi. Hal ini sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan di Cina, Afrika Selatan dan kota kumuh di Lima. 
Penyakit tuberkulosis sangat membebani penderita TB yang mana rendahnya pendapatan yang 
dihasilkan akan mengakibatkan sulitnya membayar biaya pengobatan, bahkan jika obat anti TB 
diberikan secara percuma. Pengeluaran untuk kebutuhan nutrisi tambahan, transportasi dan 
melewatkan hari kerja karena kelelahan, nyeri dada dan gejala tuberkulosis mengakibatkan 
pendapatan yang lebih rendah serta pendapatan yang lebih rendah akan menyebabkan tekanan 
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psikologis karena ketidakmampuan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan individu dan rumah 
tangganya (Dasa et al., 2019). 
 
Dalam penelitian (Kamble et al., 2022) juga menyatakan bahwa depresi umumnya sering 
ditemukan pada seseorang yang berstatus sosial ekonomi rendah. Untuk mencegah penyebaran 
penyakit menular seperti TB Paru BTA positif, maka perlu dilakukan perbaikan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi rendah 
kurang mengetahui adanya TB paru BTA positif dan lebih sulit mendapatkan akses pelayanan 
kesehatan yang baik.(Yuniar & Lestari, 2017). Selain itu, kemiskinan berkaitan erat dengan 
pendapatan, karena individu berpenghasilan rendah biasanya juga memiliki status ekonomi 
yang rendah. Pendidikan, pengetahuan, pola makan, pengobatan, dan kondisi kehidupan 
seseorang semuanya akan dipengaruhi oleh pendapatan yang rendah, yang memengaruhi 
kesehatan mereka (Fahdhienie, Agustina, & Ramadhana, 2020). Berdasarkan hasil analisis, 
peneliti menemukan sebagian besar pendapatan responden masih di bawah UMR. Rendahnya 
pendapatan ini akan menyebabkan kondisi penderita secara ekonomi menjadi tidak aktif dan 
merasa kurang bahagia dengan perekonomiannya. 

 
SIMPULAN 
Kejadian depresi pada penderita tuberkulosis paru di Kota Jambi berhubungan dengan usia, 
pendidikan dan pendapatan. Jika ditemukan kasus baru, maka harus dilakukan pendampingan 
untuk diberikan pemahaman tentang keberhasilan pengobatan TB paru sehingga dapat 
mengurangi depresi. 
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ABSTRAK 
Rumah sakit harus membuat sebuah sistem manajeman yang efektif dan efisien dalam rangka 
mewujudkan rumah sakit yang memiliki mutu yang sesuai dengan standar. Manajemen Rumah Sakit 
perlu merapkan 12 hospital readines dalam mengembangkan manajemen di Rumah Sakit. Pada 
penelitian kuantitatif ini menggunakan desain penelitian kausalitas. Sampel pada penelitian ini adalah 
20 staf di ruang Emergency di RS Tarumajaya Bekasi yang telah mengikuti pelatihan program PPI 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisa data yang digunakan adalah univariate skala 
numerik dan pembuatan rancangan model pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan hasil variabel 
yang memiliki presentase tertinggi adalah indikator pengawasan dan manajemen informasi (86,6%) 
serta variabel komunikasi risiko dan keterlibatan masyarakat (90%). Sedangkan variabel yang memiliki 
presentase terendah adalah kesinambungan layanan dukungan penting dengan persentase 63,33%. 
Variabel layanan dukungan penting menjadi salah satu rencana dalam rancangan model pengembangan 
karena belum cukup memiliki SDM dan logistic dalam menjalankan program PPI menghadapi covid 
19. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pengawasan, pemberian informasi, komunikasi dan 
keterlibatan masyarakat adalah faktor yang perlu diperhatikan untuk merancang sistem pencegahan dan 
pengendalian infeksi di Rumah Sakit pada masa pandemi Covid-19. Adanya nilai variabel dengan nilai 
rendah yaitu kesinambungan layanan dukungan penting perlu diperhatikan karena menjadi gap dalam 
kesiapan pelaksanaan program PPI di Rumah Sakit khususnya pada peningkatan SDM dan logistik. 
 
Kata kunci: kesiapan rumah sakit; model pengembangan; program PPI 
 

DESIGN OF THE DEVELOPMENT MODEL FOR THE MANAGEMENT OF 
INFECTION PREVENTION AND CONTROL PROGRAMS IN THE EMERGENCY 

INSTALLATION OF HOSPITAL DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
 

ABSTRACT 
Hospitals must create an effective and efficient management system in order to realize hospitals that 
have quality according to standards. Hospital management needs to implement 12 hospital readines in 
developing management at the hospital. In this quantitative research using a causality research design. 
The sample in this study were 20 staff in the emergency room at Tarumajaya Hospital Bekasi who had 
attended PPI program training using a purposive sampling technique. The data analysis used was 
univariate on a numerical scale and development model design was created. The results showed that 
the variables with the highest percentage were indicators of monitoring and information management 
(86.6%) and risk communication and community involvement (90%). While the variable that has the 
lowest percentage is continuity of important support services with a percentage of 63.33%. The support 
service variable is important to be one of the plans in the design of the development model because it 
does not have enough human resources and logistics to run the PPI program in dealing with Covid 19. 
The conclusion of this study is that supervision, providing information, communication and community 
involvement are factors that need to be considered in designing a prevention system. and infection 
control in hospitals during the Covid-19 pandemic. The existence of a variable with a low value, namely 
the continuity of important support services needs to be considered because it is a gap in the readiness 
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of implementing the PPI program in hospitals, especially in improving human resources and logistics. 
 
Keywords: development model; hospital readiness; PPI program 
 

PENDAHULUAN 
Mutu pelayanan di Rumah Sakit harus selalu ditingkatkan agar dapat memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada pasien, memberi perlindungan kepada petugas, 
keamanan bagi lingkungan yang ada di lingkup rumah sakit maupun di luar rumah sakit 
(Saputra, 2022). Salah satu program yang harus ditingkatkan adalah peningkatan mutu 
dalam upaya pencegahan dan pengendalian terhadap infeksi (Saputra, 2022). Pencegahan 
dan pengendalian infeksi menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk memastikan 
perlindungan kepada setiap orang terhadap kemungkinan tertularnya infeksi yang 
bersumber dari masyarakat umum atau saat menerima pelayanan kesehatan di Rumah Sakit 
(PMK RI No. 27, 2017). 
 
Angka kejadian kasus infeksi yang terjadi dalam pelayanan di rumah sakit dan fasilitas 
perawatan kesehatan lainnya tergolong dalam jumlah yang masih tinggi (Chairani, Riza, & 
Putra, 2022). Diperkirakan 1 dari 25 pasien rumah sakit memiliki setidaknya 1 jenis 
masalah kesehatan akibat infeksi.  Data menyebutkan infeksi yang terjadi di rumah sakit 
sedikitnya sekitar 9% (variasi 3-21%) dari lebih dari 1,4 juta pasien rawat inap terjadi di 
rumah sakit di seluruh dunia. Kasus infeksi di Rumah Sakit juga terjadi di Polandia yang 
dilaporkan oleh Deptula pada prevalensi 17,5-30,2%. Kasus infeksi di Indonesia yang 
terjadi di di BLU Prof. Dr. DR. RD Kandou Manado menunjukkan prosentase 0,7-3,4% 
dan di Santo Yusuf RSUD Bandung sebesar 0,10-3,13%. Selain itu hasil survei pada RS 
Siaga Raya Jakarta pada November 2016 menunjukkan angka infeksi 1,1-24,6% 
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Variasi atau tingginya jumlah infeksi dapat berdampak 
negatif pada bidang kesehatan, khususnya dalam pemberian pelayanan langsung kepada 
pasien (Irdan, 2018). 
 
Masalah infeksi Covid-19 telah menjadi penyakit yang menyebar secara rapid atau cepat 
(Suryana, Briando, & Embi, 2022). World Health Organization menetapkan bahwa 
fenomena penyebaran COVID-19 ini menjadi pandemi (Amry, Maria, Rahayu, & Sutono, 
2022). Hasil dari data menyebutkan 215 negara terkonfirmasi terkena dampak dari pandemi 
COVID-19 dengan data korban sudah mencapai 3.634.172 orang positif dan 251.446 
meninggal (Satgas Penanganan Covid-19, 2020).Setelah terjadinya Covid-19 pelayanan 
kesehatan di seluruh dunia termasuk Indonesia memasuki masa pembiasaan baru atau 
adaptasi (Direktorat Jenderal Pelayanan Keseahtan Direktorat Pelayanan Rujukan, 2021). 
Rumah Sakit perlu menyiapkan prosedur keamanan yang lebih ketat termasuk penguatan 
protokol PPI yang harus sesuai standar. Penguatan protokol PPI juga harus dilakukan mulai 
dari prosedur penerimaan pasien yaitu kewajiban penggunaan masker secara universal, 
prosedur skrining yang lebih ketat, pengaturan jadwal kunjungan, dan pembatasan 
pengunjung pasien hingga pemisahan pelayanan untuk pasien COVID-19 dan non COVID-
19 (RSUD Muntilan, 2020). 
 
Salah satu peraturan prinsip pelayanan di masa covid 19 ini yaitu penerapan prosedur 
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI). Oleh sebab itu saat ini seluruh sarana 
pelayanan kesehatan perlu menjadi perhatian untuk ditingkatkan agar dapat memastikan 
pelayanan yang aman bagi pasien, petugas kesehatan serta pengunjung. Dalam 
pelaksanaannya, sebagai upaya peningkatan kualitas rumah sakit termasuk dalam 
penanganan covid-19, perlu menerapkan 12 hospital readines atau kesiapan rumah sakit 
saat mengelola COVID-19 di rumah sakit (WHO, 2020). Berdasarkan hasil riset kepada 
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petugas IGD rumah sakit X yang menyatakan kesiapsiagaan tenaga kesehatan IGD telah 
mengikuti arahan dari Kemenkes RI yaitu mengutamakan keamanan diri terlebih dahulu. 
Keamanan diri yang dapat dilakukan seperti pencegahan transmisi virus, menjaga 
kebersihan tangan, menggunakan APD seperti sarung tangan; pelindung wajah (masker 
N95 atau bedah 3-ply (tiga lapis); kacamata dan gaun pelindung. Selain itu pencegahan 
luka tusukan jarum atau benda tajam lainnya, menjaga kebersihan pernapasan yaitu dengan 
melakukan etika batuk yang baik dan benar, menjaga kebersihan lingkungan pasien seperti 
linen, pembuangan limbah dan peralatan pasien. Tindakan kesiapan lainnya adalah 
melakukan identifikasi pasien untuk merujuk pasien COVID-19 sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) disetiap rumah sakit. Berhubungan dengan beberapa 
penyataan yang telah dipaparkan tentang pentingnya nilai kesiapsiagaan bagi tenaga 
kesehatan di ruang IGD yang merupakan garda terdepan dalam menghadapi fenomena 
pandemi COVID-19 maka tenaga kesehatan IGD sangat rentan memiliki potensi untuk 
terinfeksi COVID-19. Melihat latarbelakang yang ada maka perlu pada penelitian ini 
bertujuan mengetahui gambaran hospital readines dalam pelayanan kesehatan berdasakan 
12 indikator menurut WHO khususnya dalam penerapan program PPI sehingga mengetahui 
rancangan model pengembangan yang akan digunakan. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. 

Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kausalitas berguna untuk mengetahui hubungan 
antara 2 variabel atau lebih, sehingga dengan penelitian ini akan dapat dibangun suatu teori 
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Sampel pada 
penelitian ini adalah 20 orang staf di ruang emergency di RS Bekasi yang telah mengikuti 
pelatihan program PPI yaitu terdiri dari dokter umum dan perawat. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
kuesioner sesuai dengan 12 Hospital Readines dalam penerapan Program PPI yang telah 
valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk 
google form. analisisa data univariat dengan CI 95% hingga pembentukan rancangan 
model pengembangan. 
 
HASIL 

Tabel 1  
Hasil Analisis Berdasarkan Karakteristik Profesi, Rentang Usia, Lama Kerja, tingkat 

Pendidikan dan Pelatihan PPI (n=20) 
Variabel % f 

Profesi 
Dokter 
Perawat 

 
30 
70 

 
6 

14 
Rentang Usia 
25 – 30 tahun 
31 – 35 tahun 

 
90 
10 

 
18 
2 

Lama kerja 
1 – 3 tahun 
4 – 6 tahun 

 
25 
75 

 
5 

15 
Tingkat Pendidikan 
S1-Profesi Dokter 
S1-Profesi Perawat 

 
30 
70 

 
6 

14 
Pelatihan PPI 
Pernah 
Tidak Pernah 

 
100 

- 

 
20 
- 
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Tabel 1 menunjukkan profesi atau pekerjaan responden yang memiliki presentase tertinggi 
adalah perawat yakni 14 (70%) pada rentang usia responden adalah 25 hingga 30 tahun  18 
orang (90%), lama kerja mayoritas 4 sampai 6 tahun dengan 15 orang (75%). Mayoritas 
pendidikan S1 profesi dengan 14 orang yaitu 70% profesi Ners dan 30% profesi Dokter 
yang telah mengikuti pelatihan PPI. 

Tabel 2. 
Deskripsi Indikator Hospital Readines 

Variabel Mean % SD Min-max 95%CI 
Sistem kepemimpinan dan manajemen insiden 10,60 81,53 1,53 7-13 9,88-11,32 
Kordinasi dan persekutuan internal 9,55 79,58 1,95 4-12 8,63-10,47 
Pengawasan dan manajemen informasi 5,20 86,66 1 2-6 4,73-5,67 
Komunikasi risiko dan keterlibatan masyarakat 9,90 90 0,96 8-11 9,45-10,35 
Administrasi, keuangan, dan kelangsungan usaha 12,60 84 1,56 10-15 11,87-13,33 
Sumber daya manusia 13,90 77,22 2,07 11-18 12,93-14,87 
Kapasitas lonjakan 5,90 73,75 1,55 3-8 5,17-6,63 
Kesinambungan layanan dukungan penting 1,90 63,33* 0,71 1-3 1,56-2,24 
Manajemen pasien 9,40 78,33 1,50 7-12 8,70-10,10 
Kesehatan kerja, kesehatan mental dan dukungan 
psikososial 

6,65 73,88 1.04 5-9 6,16-7,14 

Identifikasi dan diagnosis cepat 3,20 80 0,52 2-4 2,96-3,44 
Pencegahan dan pengendalian infeksi 10,55 81,15 1,31 9-13 9,93-11,17 

 
Tabel 3 

Matrix Tanggapan Responden di Ruang Emergency RS Tarumajaya 
Variabel Posisi Tanggapan 

responden 
Kesimpulan Jawaban 

Rendah Sedang Tinggi 
Sistem kepemimpinan dan 
manajemen insiden 

  √ Adanya kebijakan dan kesiapan sarana dan 
prasarana (APD) yang terstandarisasi 

Kordinasi dan persekutuan 
internal 

  √ Adanya keterlibatan Komite PPI dalam 
menjalankan kebijakan serta koordinasi dengan 
pihak Petugas yang berada di ruang Emergency. 

Pengawasan dan manajemen 
informasi 

  √ Manajemen RS khususnya komite PPI 
melaksankan fungsi controlling dalam 
pengawasan pelaksanaan program PPI 

Komunikasi risiko dan 
keterlibatan masyarakat 

  √ Terlaksananya koordinasi dan komunikasi 
dalam pencegahan Covid-19 

Administrasi, keuangan, dan 
kelangsungan usaha 

  √ Koordinasi dalam pembiayaan pelaksanaan 
program PPI seperti pelatihan dan kesiapan 
sarana dan prasarana 

Sumber daya manusia   √ Kesiaan SDM dalam memberikan pelayanan 
dengan pengetahuan dan peningkatan Skill.  

Kapasitas lonjakan   √ Kesiapan perencanaan untuk menghadapi adnya 
lonjakan terhadap kasus covid-19 

Kesinambungan layanan 
dukungan penting 

√   Belum optimalnya SDM pendukung ataupun 
layanan dukungan dalam menjalankan program 
PPI menghadapi covid 19 

Manajemen pasien   √ Adanya Protocol kesehatan yang diterapkan 
secara ketat dalam memanajemen pasien 

Kesehatan kerja, mental dan 
dukungan psikososial 

  √ Adanya fasilitas kesehatan kerja dan mental 
serta psikososial.  

Identifikasi dan diagnosis 
cepat 

  √ SDM mampu segera mengidentifikasi dan 
memberikan diagnosa yang cepat dan tepat.  

Pencegahan dan 
pengendalian infeksi 

  √ Program PPI telah terlaksana dengan baik 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 2 indikator yang memiliki nilai persentase lebih dari 
85% yakni indikator pengawasan dan manajemen informasi (86,66%) dan komunikasi 
risiko dan keterlibatan masyarakat (90%). Sedangkan pada indikator kesinambungan 
layanan dukungan penting memiliki persentase paling rendah yakni 63,33%.Tabel 3 dari 
tabel diatas maka didapatkan bahwa tanggapan responden terhadap 12 Variabel adalah tinggi 
kecuali pada variabel kesinambungan layanan dukungan penting yakni rendah. Hal ini 
dikarenakan bahwa belup optimalnya penambahan SDM dalam mendukung pelayanan 
pelaksanaan program PPI. 
 

Tabel 4. 
Gap Hospital Readines Terhadap Standar Permenkes 

Hospital readines  
(WHO, 2017) 

Pelaksanaan Program PPI di RS  Hasil 

Sistem kepemimpinan dan manajemen 
insiden 

Adanya kebijakan dan kesiapan sarana 
dan prasarana (APD) yang terstandarisasi 

Tidak Adanya 
Gap 

Kordinasi dan persekutuan internal Adanya keterlibatan Komite PPI dalam 
menjalankan kebijakan serta koordinasi 
dengan pihak Petugas yang berada di 
ruang Emergency. 

Tidak Adanya Gap 

Pengawasan dan manajemen informasi Manajemen RS khususnya komite PPI 
melaksankan fungsi controlling dalam 
melakukan pengawasan pelaksanaan 
program PPI 

Tidak Adanya Gap 

Komunikasi risiko dan keterlibatan 
masyarakat 

Terlaksananya koordinasi dan 
komunikasi dalam pencegahan Covid-19 

Tidak Adanya Gap 

Administrasi, keuangan, dan 
kelangsungan usaha 

Koordinasi dalam pembiayaan 
pelaksanaan program PPI seperti cost 
pelatihan dan kesiapan sarana dan 
prasarana 

Tidak Adanya Gap 

Sumber daya manusia Kesiaan SDM dalam memberikan 
pelayanan dengan pengetahuan dan 
peningkatan Skill. 

Tidak Adanya Gap 

Kapasitas lonjakan Kesiapan perencanaan (planning) untuk 
menghadapi adnya lonjakan terhadap 
kasus covid-19 

Tidak Adanya Gap 

Kesinambungan layanan dukungan 
penting 

Belum optimalnya SDM pendukung 
ataupun layanan dukungan (logistik) 
dalam menjalankan program PPI 
menghadapi covid 19 

Terdapat Gap 

Manajemen pasien Adanya Protocol kesehatan yang 
diterapkan secara ketat dalam 
memanajemen pasien 

Tidak Adanya Gap 

Kesehatan kerja, kesehatan mental dan 
dukungan psikososial 

Adanya fasilitas kesehatan kerja dan 

mental serta psikososial.  

Tidak Adanya Gap 

Identifikasi dan diagnosis cepat SDM mampu segera mengidentifikasi 

dan memberikan diagnosa yang cepat dan 

tepat. 

Tidak Adanya Gap 

Pencegahan dan pengendalian infeksi Program PPI telah terlaksana dengan 

baik 

Tidak Adanya Gap 

 
PEMBAHASAN 
Terdapat 12 indikator hospital readiness dan penatalaksanaan program PPI yang menjadi 
indicator terpenting dalam manajemen rumah sakit guna meningkatkan mutu pelayanan 
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dan patient safety (WHO, 2020). WHO menunjukkan bahwa Rumah Sakit perlu 
menerapkan Hospital Readines agar terbentuk adanya up-to-date ilmu pengetahuan. 
Langkah yang maka perlu dilakukan adalah melakukan evidence base-practiced. Berikut 
analisa hasil penelitian yang dilakukan:  
Sistem Kepemimpinan Dan Manajemen Insiden 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian memiliki persentase 81,55%. Nilai 
ini bermakna bahwa staf di RS Tarumajaya memiliki rencana yang cukup baik terkait 
tanggap darurat covid-19. Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak ada gap ataupun 
kesenjangan antara hasil dan teori terkait dengan sistem kepemimpinan dan manajemen 
Insiden. Manajemen insiden merupakan proses yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu 
insiden. Proses manajemen insiden dapat dilakukan berdasarkan input dari user melalui 
service desk, laporan teknisi, dan juga deteksi otomatis dari sebuah tool event management 
(Silitonga & Ali, 2010). Melihat hal ini maka adanya sistem kepemimpinan agar dapat 
menyelesaikan suatu insiden yang terjadi. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu 
kekuatan yang dapat digunakan untuk menggerakkan orang dan mempengaruhi orang 
(Yudiaatmaja, 2013). Kepemimpinan merupakan sebuah alat, sarana atau proses untuk 
membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu secara suka rela. Orang yang berperan 
disini disebut dengan pemimpin. Adanya sistem kepemimpinan disebuah organisasi 
digunakan sebagai kekuatan (kekuasaan) yang mana ditujukan agar orang yang digerakkan 
tersebut mengikuti keinginannya. Langkah untuk menggerakkan orang yang dapat 
dilakukan berupa penggunaan ancaman, penghargan, otoritas, dan bujukkan (Hardi, 2022). 
 
Koordinasi dan persekutuan internal 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel kordinasi dan 
persekutuan internal memiliki nilai tinggi sebanyak 79,58%. Hasil ini bermakna staf di RS 
Tarumajaya cukup terlibat dalam program pencegahan dan pengendalian infeksi terkait  
dengan Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gap antara temuan di RS dan teori 
terkait dengan koordinasi dan persekutuan internal. Adanya insiden keselamatan pasien 
menyebabkan terjadinya kerugian bagi  rumah  sakit  dan  pasien  sebagai penerima layanan 
kesehatan. Rumah  sakit  sebagai penyediaan pelayanan  perlu  mengupayakan pengelolaan 
yang baik sesuai harapan dan tentunya tidak merugikan rumah sakit.   Melihat hal ini maka 
fungsi manajemen harus diperhatikan agar dapat   menciptakan   suatu   pengelolaan rumah 
sakit yang baik (Agustina, 2021). Salah satu fungsi manajemen yang harus dimiliki adalah 
fungsi koordinasi antarunit. Fungsi ini memiliki peran  penting  dalam  proses pengelolaan 
pelayanan di rumah sakit. Dengan adanya koordinasi yang baik maka proses atau kegiatan  
pelayanan  kesehatan  akan sinkron atau sejalan  dengan tujuan. Fungsi koordinasi berjalan baik 
dapat terlihat dari adanya  sebuah  kerjasama  tim kerja  dalam  rangka  penurunan  angka 
kejadian  akibat  kesalahan  medis (Shabrina & Damayanti, 2017). 
 
Pengawasan Dan Manajemen Informasi 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel Pengawasan dan 
manajemen informasi memiliki presentase denga 86,66%. Nilai ini bermakna bahwa 
komite pencegahan dan pengendalian infeksi yang ditunjuk oleh direktur rumah sakit 
melakukan pengawasan dan pengelolaan informasi terkait Covid-19 dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada gap antara hasil yang didapatkan dengan teori .Pengawasan 
merupakan sebuah kegiatan yang ditujukan untuk memastikan bahwa semua aktifitas yang 
terlaksana telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Pengawasan 
dalam pencegahan dan pengendalian infeksi perlu dilakukan guna agar terarah, tepat 
sasaran dan efisien (Magdalena & Gea, 2018). Selain diawasi upaya lain yang juga harus 
sejalan dilakukan adalah adanya manajemen informasi yang cukup. Manajemen informasi 
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adalah langkah pengelolaan sumber daya informasi dari sekumpulan data menjadi 
informasi yang berguna dan dapat dimanfaatkan oleh suatu lingkungan organisasi  (Pratama 
& Sharipudin, 2023). Melihat hal ini maka fungsi pengawasan dan adanya manajemen 
informasi dapat meningkatkan mutu layanan khususnya dalam  pencegahan dan 
pengendalian infeksi (Iman & Lena, 2017). 
 
Komunikasi Risiko Dan Keterlibatan Masyarakat 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel Komunikasi risiko 
dan keterlibatan masyarakat memiliki persentase dengan 90%. Peneliti menganalisis 
bahwa indikator ini memiliki presentase tertinggi disbandingkan dengan 11 indikator 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gap dari temuan dan teori. Melakukan 
komunikasi pada masyarakat tentang risiko yang dapat terjadi secara efektif dalam keadaan 
darurat dengan melibatkan masyarakat adalah intervensi yang tepat dan sangat vital 
diperlukan oleh masyarakat (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, 2021). WHO 
telah menetapkan komunikasi risiko sebagai salah satu dari delapan kapasitas inti 
komitmen yang dikembangkan dan diterapkan oleh semua Negara Anggota WHO sebagai 
Negara Pihak pada Peraturan Kesehatan Internasional (IHR) (Ijaz, Kasowski, Arthur, 
Angulo, & Dowell, 2012). Komunikasi juga menjadi komponen kesiapsiagaan dalam 
kerangka Kesiapsiagaan Pandemi Influenza (PIP) (Vaughan & Tinker, 2009). Sedangkan 
penggunaan komunikasi risiko dan keterlibatan masyarakat diperlukan sebagai upaya di 
fase pencegahan, kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan dari peristiwa kesehatan 
masyarakat yang serius (Widayatun & Fatoni, 2013). Adanya komunikasi yang tepat 
sasaran dan jelas dapat menyelamatkan nyawa, keselamatan, dan keamanan masyarakat.  
 
Administrasi, Keuangan, dan Kelangsungan Usaha 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel administrasi, 
keuangan, dan kelangsungan usaha memiliki persentase dengan 84%. Nilai ini bermakna 
bahwa pengelolaan administrasi, keuangan, dan kelangsungan usaha di rumah sakit saat 
pandemic covid-19 sudah sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gap antara 
temuan dan teori. Administrasi keuangan adalah semua aktivitas yang berhubungan dengan 
keuangan guna mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi (Turnip & Soewondo, 
2022). Dalam menjalankan kegiatan pada sebuah organisasi yaitu rumah sakit tentu saja 
modal atau dana menjadi faktor utama keberlangsungan proses kegiatan layanan di rumah 
sakit. Adanya pengelola keuangan harapannya tetap ada dana yang terjaga untuk persiapan 
operasional selanjutnya. Tugas dari pengelola administrasi adalah membuat strategi hingga 
operasional wajib sejalan atau disesuaikan dengan dana yang diterima (Permenkes RI, 
2020). Melihat hasil dalam penelitian ini tidak terdapat masalah administrasi keuangan 
sebagai sumber dana untuk menjalankan pencegahan dan pengendalian infeksi dapat 
berlangsung dengan baik hal in usaha menunjukkan pengelolaan adaministrasi di rumah 
sakit yang baik. 
 
Sumber Daya Manusia 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel Sumber daya 
manusia memiliki presentase 77, 22%. Peneliti menganalisis bahwa sebagian besar sumber 
daya manusia di RS Tarumajaya memahami program kewaspadaan dini terhadap Covid-
19, dan melaksanakan program tersebut dengan di bawah pengawasan Komite PPI rumah 
sakit. Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak dalam suatu 
organisasi, yang memiliki fungsi penting dalam menjalankan kegiatan (Iman & Lena, 
2017). Dalam hal ini SDM ada perawat dan dokter yang memiliki peran menjalankan 
pencegahan dan pengendalian infeksi di rumah sakit. Terlihat juga seluruh responden telah 
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memiliki aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya yaitu telah melakukan 
pelatihan terkait PPI. 
 
Kapasitas Lonjakan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel kapasitas lonjakan 
memiliki presentase dengan 73,75%. Nilai ini bermakna bahwa RS Tarumajaya telah 
memiliki pengelolaan yang baik jika terjadi lonjakan kasus covid-19. Ini menunjukkan 
bahwa tidak ada gap antara temuan dan teori. Kapasitas lonjakan disebut dengan surge 
capacity yaitu terjadinya peningkatan kapasitas yang tersedia pada suatu situasi (Helmi, 
2022). Pada penelitian ini terjadi kasus lonjakan penderita Covid-19 yang harus dirawat di 
rumah sakit. Pada penelitian ini kasus lonjakan telah dikategorikan aman masih dapat 
diatur oleh rumah sakit. 
 
Kesinambungan Layanan Dukungan Penting 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel kesinambungan 
layanan dukungan penting memiliki nilai 63,33%. Nilai ini bermakna bahwa 
kesinambungan layanan dukungan penting kurang baik sehingga perlu dilakukan 
pengoptimalan yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa ada gap antara temuan dilapangan 
dan juga teori yang telah ada. 12 Hospital Readiness menjadi acuan dalam manajemen 
Rumah Sakit khususnya dalam penatalaksanaan Program PPI (Herman & Handayani, 
2016). Peningkatan 12 indikator tersebut diterapkan sesuai dengan peran dan fungsi 
manajemen di Rumah Sakit. Dari 12 indikator tersebut, indikator kesinambungan layanan 
dukungan penting perlu diperhatikan dan ditingkatkan dengan membuat rancangan model 
pengembangan. Pada penelitian ini telah dirancangan model pengembangan tersebut 
menggunakan sistem informasi yakni E-logistik dan Tele-logistik. Hasil penelitian dapat 
menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan lebih lanjut bagi theoritist.Sejalan dengan 
penelitian ini Robbins & Judge, (2017) yaitu perlu adanya masukan dalam penatalaksanaan 
peran dan fungsi manajemen serta menjadi masukan dalam pemangku kebijakan di Rumah 
Sakit. Menurut, Manajer atau leader perlu mengaplikasikan peran dan fungsinya termasuk 
dalam kesiapan 12 indikator hospital readiness. Dalam melaksanakan Hospital Readines 
tersebut, peran sistem informasi dalam menghadapi teknologi industri 4.0 perlu diterapkan. 
Sehingga menurut Eva, Hariyati, & Fitri, (2022) mengemukakan bahwa E-Logistik dan 
Tele-Logistik menjadi Model pengembangan yang dapat diberlakukan di Rumah Sakit.  
 
Manajemen Pasien 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel manajemen memiliki 
persentase dengan 78,33%. Nilai ini bermakna bahwa pengelolaan pasien covid-19 di RS 
Tarumajaya cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gap antara temuan dan teori 
yang ada. Manajemen pelayanan pasien merupakan suatu proses kolaborasi yang 
dilakukan berupa tindakan asesmen, perencanaan, fasilitas, koordinasi pelayanan, evaluasi 
dan advokasi yang ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan pasien dan keluarganya (RSUD 
Moewardi, 2022). Melihat hasill penelitian ini tidak ada gap antara temuan menunjukkan 
manajemen pelayanan yang ada di rumah sakit telah baik. 
 
Kesehatan Kerja, Kesehatan Mental dan Dukungan Psikososial  
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel Kesehatan kerja, 
kesehatan mental dan dukungan psikososial memiliki nilai tinggi sebanyak 73,88%. Nilai 
ini bermakna bahwa RS Tarumajaya telah menyediakan fasilitas kesehatan kerja, kesehatan 
mental dan dukungan psikososial dengan cukup baik. Ini juga menunjukkan bahwa tidak 
ada gap antara temuan dan teori. Kesehatan dan keselamatan kerja adalah upaya yang 
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dilakuakan untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, sehingga dapat 
mengurangi probabilitas kecelakaan kerja atau terjangkitnya penyakit akibat kelalaian 
yang mengakibatkan demotivasi dan defisiensi produktivitas kerja (Setyarso, 2020). 
Demotivasi dapat terjadi karena adanya masalah psikososial. Melihat hal ini maka 
dukungan psikososial harus dilakakukan. Program dukungan psikososial adalah kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan psikososial individu maupun 
masyarakat agar tetap berfungsi optimal pada saat mengalami krisis dalam situasi bencana 
maupun kecelakaan (Konsorsium Locally Led Disaster Preparedness and Protection 
(LLDPP) Plan Indonesia, 2022). Melihat hasil ini maka PPI RS Tarumajaya memiliki tugas 
dalam menjaga kesehatan kerja, kesehatan mental dan meberikan dukungan psikososial. 
 
Identifikasi Dan Diagnosis Cepat 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel identifikasi dan 
diagnosis cepat memiliki nilai tinggi sebanyak 80%. Nilai ini bermakna bahwa kebijakan 
dari penatalaksanaan screening dan diagnosis sudah tersedia namun dalam penata 
laksanaanya terdapat beberapa kendala diantaranya adalah tim yang dilatih dalam program 
ini belum optimal serta ketepatan dalam pengujian pasien dengan tanda dan gejalan infeksi 
saluran pernafasan akut. Ini juga menunjukkan bahwa tidak ada gap antara temuan dan 
teori. Upaya identifikasi dan diagnose cepat menjadi tugas PPI dalam penemuan kasus 
sedini mungkin. Peran PPI dalam diagnose cepat telah tercantum dalam PMK RI No. 27, 
(2017) dimana ditujukan untuk mewujudkan keselamatan pasien di fasilitas pelayanan 
kesehatan serta melindungi para petugas dan pengunjung fasilitas pelayanan kesehatan dari 
kemungkinan terpapar dengan HAIs. 
 
Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa capaian pada variabel Pencegahan dan 
pengendalian infeksi memiliki nilai tinggi sebanyak 81,15%. Nilai ini bermakna bahwa 
upaya pencegahan dan pengendalian infeksi di RS Tarumajaya sudah berjalan dengan 
sangat baik. Hal ini juga sama seperti yang di ungkapkan oleh responden saat dilakukan 
wawancara mendalam, dimana reseponden memiliki jawaban yang tidak 100% pada point 
pertanyaan tim apakah dilatih secara langsung atau online tentang pedoman teknis PPI.  
Pencegahan dan pengendalian infeksi adalah upaya yang dilakukan untuk memastikan 
perlindungan kepada setiap orang terhadap kemungkinan tertular  infeksi yang mungkin 
didapat dari sumber masyarakat umum dan disaat menerima pelayanan kesehatan pada 
berbagai fasilitas kesehatan (PMK RI No. 27, 2017). Melihat hasil yang ada maka terlihat 
jika pencegahan dan pengendalian infeksi adalah hak dan kewajiban seluruh warga yang 
ada di rumah sakit. 

 
SIMPULAN 
Hasil analisis didapatkan bahwa variabel yang memiliki presentase tertinggi adalah indikator 
pengawasan dan manajemen informasi dan komunikasi risiko serta keterlibatan masyarakat. 
Sedangkan variabel yang memiliki presentase terendah adalah kesinambungan layanan 
dukungan penting. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat gap pada indikator 
kesinambungan layanan dukungan penting, variabel layanan dukungan penting menjadi salah 
satu rencana dalam rancangan model pengembangan karena belum cukup memiliki SDM dan 
logistic dalam menjalankan program PPI menghadapi covid 19. Kesimpulan hasil penelitian ini 
adalah pengawasan, pemberian informasi, komunikasi dan keterlibatan masyarakat adalah 
faktor yang perlu diperhatikan untuk merancang sistem pencegahan dan pengendalian infeksi 
di Rumah Sakit pada masa pandemi Covid-19 begitu juga penting diperhatikan variabel 
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kesinambungan layanan dukungan karena menjadi gap dalam kesiapan pelaksanaan program 
PPI di Rumah Sakit khususnya pada peningkatan SDM dan logistik. 
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ABSTRAK 

Preeklamsia merupakan suatu kondisi spesifik kehamilan dimana hipertensi terjadi setelah minggu ke 
20 pada wanita yang sebelumnya memiliki tekanan darah normal. Penyakit ini ditandai dengan 
peningkatan tekanan darah, edema, proteineura, yang timbul karna kehamilan, yang penyebabnya belum 
diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi besarnya risiko kejadian pre-eklampsia pada ibu 
hamil yang mengalami obesitas Penelitian ini merupakan systematic review dan meta analisis dengan 
PICO sebagai berikut, population: ibu hamil. Intervention: Obesitas. Comparison: No Obesitas. 
Outcome: Preeklampsia. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari tiga database yaitu 
Google Scholar, Pubmed, dan Science Direct. Kata kunci untuk mencari artikel “Obesity”AND 

“Preeclampsia” AND Multivariate AND Pregnancy. Artikel yang digunaan dari tahun 2017 – 2020. 
Pemilihan artikel dilakukan dengan menggunakan PRISMA flow diagram. Artikel dianalisis 
menggunakan aplikasi Review Manager 5.3. Sebanyak 8 studi kohor Amerika (New York), Eropa 
(Lhituania, Ireland, Polandia, France, Netherland), dan Asia (China, jordania) terpilih untuk dilakukan 
systematic review dan meta analisis. Berdasarkan hasil forest plot studi cohort menunjukkan bahwa ibu 
hamil dengan obesitas memiliki risiko terjadinya preekalmpsia sebanyak 1.35 kali dibandingkan dengan 
ibu hamil tanpa obesitas (aOR= 1.35; CI 95%= 1.20 hingga 2.51), dan hasil tersebut secara statistik 
signifikan (p<0.001). 
 
Kata kunci: ibu hamil; obesitas; preeklampsia 
 

RISK OF PRE-ECLAMPSIA IN PREGNANT WOMEN WITH OBESITY 
 

ABSTRACT 
Preeclampsia is a pregnancy-specific condition in which hypertension occurs after the 20th week in 
women who previously had normal blood pressure. This disease is characterized by increased blood 
pressure, edema, proteinuria, which occurs due to pregnancy, the cause of which is unknown. This study 
aims to estimate the magnitude of the risk of pre-eclampsia in obese pregnant women. This study is a 
systematic review and meta-analysis with the following PICO, population: pregnant women. 
Intervention: Obesity. Comparison: No Obesity. Outcome: Preeclampsia. The articles used in this study 
were obtained from three databases, namely Google Scholar, Pubmed, and Science Direct. Keywords 
to search for articles “Obesity”AND “Preeclampsia” AND Multivariate AND Pregnancy. Articles used 

from 2017 – 2020. The selection of articles is done using the PRISMA flow diagram. Articles were 
analyzed using the Review Manager 5.3 application. A total of 8 American (New York), European 
(Lhithuania, Ireland, Poland, France, Netherlands), and Asian (China, Jordan) cohort studies were 
selected for systematic review and meta-analysis. Based on the results of the forest plot, the cohort study 
showed that pregnant women with obesity had a 1.35 times the risk of developing preeclampsia 
compared to pregnant women without obesity (aOR= 1.35; 95% CI= 1.20 to 2.51), and these results 
were statistically significant (p<0.001). 
 
Keywords: obesity; preeclampsia; pregnant women 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan adalah penyatuan sperma dan sel telur dengan nidasi atau nidasi berikutnya. 
Menghitung dari konsepsi hingga melahirkan, kehamilan normal terjadi dalam waktu 40 
minggu atau 10 bulan. (Prawirohardjo, 2018). Selama kehamilan, biasanya terjadi peningkatan 
berat badan lebih dari 12-16 kg, yang tentunya berdampak negatif pada kehamilan, yaitu dapat 
menyebabkan peningkatan tekanan darah dalam tubuh dan menyebabkan hipertensi dan 
preeklampsia.  (Vernini et al., 2016) Dampak ibu preeklampsia adalah termasuk keguguran, 
gagal ginjal, edema paru, pendarahan otak, bekuan darah intravaskular, dan eklampsia, dan 
dapat mengakibatkan kematian ibu dan janin.  (Astuti. S.F, 2014). Kematian ibu dan anak 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: B. Perdarahan yang berlebihan (terutama perdarahan 
postpartum), infeksi (biasanya postpartum), komplikasi saat persalinan, aborsi yang tidak aman 
dan salah satunya adalah preeklampsia.  (World Health Organization, 2018). 
 
Di Indonesia preeclampsia dan eklampsia merupakan penyebab kematian ibu berkisar 1,5% 
sampai 25%, sedangkan kematian bayi antara 45% sampai 50%. Preeklampsia yang termasuk 
dalam hipertensi dalam kehamilan (HDK) menempati posisi kedua terbanyak setelah 
perdarahan yang menyebabkan kematian ibu (Kementerian kesehatan RI, 2014). Obesitas pada 
ibu hamil terdapat kenaikan berat badan pada ibu hamil yang lebih dari 12-16kg selama 
kehamilan, hal ini tentunya akan berdampak buruk terhadap kehamilan, karena obesitas sedikit 
banyak akan mempengarui tekanan darah dalam tubuh menjadi hipertensi. Faktor resiko yang 
akan terjadi pada ibu hamil dengan obesitas antara lain meningkatnya tekanan darah, 
menadikan kenaikan kolestrol dan stroke, masalah ginjal, gula darah, juga terjadi gangguan 
pada jantung, sedangkan pada ibu hamil dapat menyebabkan diabetes yang muncul saat ibu 
hamil,preeklampsia, pendarahan pada Post Partum, dan gangguan tidur. Penelitian retrospektif 
oleh Vernini (2016) Salah satu cara untuk mengidentifikasi adanya  kelebihan  berat  badan  
atau  obesitas  pada dewasa adalah dengan menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), yaitu 
dikategorikan obesitas jika IMT ≥ 25kg/m2  (Nulanda, 2019; Widiyanto, 2023). 
 
Preeklamsia merupakan suatu kondisi spesifik kehamilan dimana hipertensi terjadi setelah 
minggu ke 20 pada wanita yang sebelumnya memiliki tekanan darah normal. Penyakit ini 
ditandai dengan peningkatan tekanan darah, edema, proteineura, yang timbul karna kehamilan, 
yang penyebabnya belum diketahui (Bobak et al., 2005). Faktor-faktor resiko yang 
berhubungan dengan preeklamsia antara lain wanita dengan obesitas dan adanya kandungan 
kadar lemak dalam darah (dislipipdemia), terkena paparan oleh vili korionik untuk pertama kali, 
yaitu pada hamil yang pertama atau wanita yang baru hamil, terpapar vili korionik yang 
berlebihan atau kelainan trofoblas yang mana hal ini dapat mengakibatkan preeklamsia, 
misalnya pada mola hidatidosa, kehamilan multipel, diabetes mellitus, hidros fetalis, 
makrosomnia, umur ibu hamil yang terlampau tua atau terlalu muda, riwayat penyakit salah 
satu anggota keluarga pernah terkena preeklamsia/ eklamsia mauppun hipertensi, penyakit-
penyakit ginjal dan kardioveskuler termasuk gangguan tekanan darah tinggi yang sudah ada 
sebelum hamil (Ilham et al., 2019).  
 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Febrian (2019) mengenai Hubungan ibu hamil 
dengan Obesitas Dengan Kejadian Pre-Eklamsi Di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 
didapatkan hasil sebanyak 66 ibu hamil, penelitian ini didukung dengan uji ChiSquare. Hasil 
dapat disimpulkan adanya hubungan ibu hamil dengan obesitas terhadap kejadian preeklamsi 
yakni sebanyak 70.0%, dan ibu hamil dengan obesitas yang tidak mengalami preeklamsia 
sebanyak 30.0%. dari uji statistik maka didapatkan hasil hipotesis nol ditolak dengan P value 
0.000< 0.05 dari angka tersebut dapat diartikan adanya hubungan atau terdapat hubungan antara 
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ibu hamil dengan obesitas dengan kejadian pre-eklamsia.Tujuan dari penelitian ini adalah  
untuk meneliti mengenai “Risiko Kejadian Pre-eklampsia  pada ibu hamil dengan obesitas” 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan systematic review dan meta analisis. Artikel yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari beberapa database yaitu Google Scholar, Pubmed, dan Science 
Direct antara tahun 2013 hingga 2022. Pemilih¬an artikel dilakukan dengan mengguna¬kan 
PRISMA flow diagram. Kata kunci untuk mencari artikel adalah sebagai berikut 
“Obesity”AND “Preeclampsia” AND Multivariate AND Pregnancy. Kriteria inklusi dalam 
artikel penelitian ini adalah: artikel full-text dengan mengguna¬kan desain studi kohor, subjek 
penelitian adalah Ibu Hamil dengan Obesitas, outcome peneliti¬an adalah Kejadian 
Preekalampsia, analisis multivariat dengan adjusted Odds Ratio (aOR) untuk mengukur 
estimasi efek. Kriteria eksklusi dalam artikel penelitian ini adalah: artikel yang dipublikasikan 
dengan bahasa selain Bahasa Inggris, hasil statistik yang dilaporkan dalam bentuk analisis 
bivariat. 
 
Pencarian artikel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria kelayakan yang ditentukan 
menggunakan model PICO. Population: ibu hamil. Interven¬tion: terkena obesitas. 
Comparison: tidak terkena obesitas. Outcome: Kejadian Preeklampsia. Obesitas didefinisikan 
kondisi ketika lemak yang menumpuk di dalam tubuh sangat banyak akibat kalori masuk lebih 
banyak dibandingkan yang dibakar. Instrumen yang digunakan adalah catatan kesehatan/rekam 
medis dan catatan pendataan petugas terkait diagnosis penyakit ginjal kronis. Skala pengukuran 
adalah kategorikal. Preeklampsi didefinisika penyakit dengan tanda – tanda hipertensi, edema 
dan proteinuria yang timbul karena kehamilan. Skala pengukuran adalah kategorikal. Data 
dalam penelitian dianalisis meng¬gunakan aplikasi Review Manager (RevMan 5.3). Forest plot 
dan funnel plot digunakan untuk mengetahui ukuran hubungan dan heterogenitas data. Fixed 
effect model digunakan untuk data homogen, sementara random effect model untuk data 
heterogen di seluruh studi. 
 
HASIL 
Proses pencarian artikel dilakukan melalui beberapa database jurnal yang meliputi Google 
Scholar, Pubmed, dan Science Direct. Proses review artikel terkait dapat dilihat dalam PRISMA 
flow diagram pada gambar 1. Penelitian terkait risiko kejadian preekalmpsia ibu hamil yang 
mengalami obesitas terdiri dari 8 artikel dari proses pencarian awal menghasilkan 1,290 artikel, 
setelah proses penghapusan artikel yang terpublikasi didapatkan 1,010 artikel dengan 50 
diantaranya memenuhi syarat untuk selanjutnya dilakukan review full-text. Sebanyak 8 artikel 
yang memenuhi penilaian kualitas dimasukkan dalam sintesis kuantitatif menggunakan meta 
analisis. Dapat dilihat pada gambar 2 bahwa artikel penelitian berasal dari tiga benua, yaitu 
Amerika (New York), Eropa (Lhituania, Ireland, Polandia, France, Netherland), dan Asia 
(China, jordania). Tabel 1, peneliti melakukan penilaian dari kualitas studi. Tabel 2 menubahwa 
8 artikel dari studi kohor sebagai bukti keterkaitan pengaruh obesitas terhadap kejadian 
preeclampsia. 

Berdasarkan hasil forest plot studi cohort menunjukkan bahwa ibu hamil dengan obesitas 
memiliki risiko terjadinya preekalmpsia sebanyak 1.35 kali dibandingkan dengan ibu hamil 
tanpa obesitas (aOR= 1.35; CI 95%= 1.20 hingga 2.51), dan hasil tersebut secara statistik 
signifikan (p<0.001). Hetero¬genitas data penelitian menunjukkan I2= 94% sehingga 
penyebaran data dinyatakan heterogen (random effect model). Hasil Funnel plot studi cohort 
menunjukkan bahwa distribusi estimasi efek dari studi primer meta-analisis ini lebih banyak 
terletak di sebelah kanan garis vertikal rata-rata estimasi daripada sebelah kiri, yang 
mengindikasikan terdapat bias publikasi. Karena bias publikasi tersebut cenderung di sebelah 
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kanan garis vertikal rata-rata yang sama arahnya dengan letak bentuk diamond pada forest plot, 
maka bias publikasi tersebut cenderung melebih-lebihkan efek dari obesitas yang sesungguhnya 
terhadap kejadian preeklamsia (overestimate).   

 

 
 

Gambar 2. Peta wilayah penelitian Risiko Kejadian Pre-eklampsia  Pada ibu hamil dengan 
obesitas 

 
Tabel 1.  

Hasil penilaian kualitas studi Risiko Kejadian Pre-eklampsia  Pada ibu hamil dengan obesitas 
Penulis (Tahun) Kriteria Pertanyaan Total 
 1 2 3 4 5 6 7  
Gitana et al, 2017 7 4 4 4 4 4 2 29 
Matias et al, 2017 8 4 4 4 4 4 2 30 
Malgorzata et al, 2020 8 4 4 4 4 4 2 30 
Osasumwen et al, 2020 7 4 4 4 4 4 2 29 
Pierre-Yves et al, 2019 8 4 4 4 4 4 2 30 
Qing Han et al, 2021 8 4 4 4 4 4 2 30 
Rony et al, 2013 8 4 4 4 4 4 2 30 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artikel yang teridentifikasi melalui 
pencarian database (n= 1,290) 

Artikel yang tersaring (n= 1,010) 

Artikel lengkap yang dianggap 
memenuhi syarat (n= 50) 

Artikel yang diikutkan dalam sintesis 
kualitatif (n= 8) 

Artikel yang diikutkan dalam kajian 

sistematis dan meta analisis (n= 8) 

Artikel lengkap yang dikeluarkan dengan 
alasan (n= 42) 
Outcome bukan kematian= 10 
Artikel bukan pada ibu hamil=10 
Artikel tidak mencantumkan aOR= 22 

Artikel yang dikeluarkan (n= 960) 
Judul tidak relevan= 941 
Tidak full-text= 13 
Tidak Bahasa Inggris= 6 

Menghapus data ganda (n= 280) 

5 penelitian 
di Eropa 

2 penelitian 
di Asia 

1      
penelitian di 

Amerika 
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Keterangan skor jawaban: 
1. Jika ada conflict of interest, beri nilai “0”. 
2. Jika tidak ada conflict of interest, beri nilai “2”. 
3. Jika ragu-ragu, beri nilai “1” 
 
Keterangan kriteria pertanyaan: 
1. Perumusan pertanyaan penelitian dalam akronim PICO 

a. Apakah populasi (population) dalam studi primer sama dengan populasi dalam PICO 
meta-analisis? 

b. Apakah definisi operasional paparan/ intervensi (intervention) dalam studi primer sama 
dengan definisi yang dimaksudkan dalam meta- analisis? 

c. Apakah pembanding (comparison) yang digunakan studi primer sama dengan yang 
direncanakan dalam meta-analisis? Pada RCT, apakah pembanding mendapat plasebo 
atau terapi standar? 

d. Apakah variabel hasil (outcome) yang diteliti dalam studi primer sama dengan yang 
direncanakan dalam meta-analisis? 

2. Metode untuk memilih subjek penelitian 
a. Apakah sampel dipilih dari populasi sehingga sampel merepresentasikan populasi? 
b. Apakah alokasi subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan dengan 

cara randomisasi? 
3. Metode untuk mengukur pembanding (intervention) dan variabel hasil (outcome) 

a. Apakah paparan/ intervensi maupun variable hasil diukur dengan instrumen (alat ukur) 
yang sama pada semua studi primer? 

b. Jika variabel diukur dalam skala kategorikal, apakah cutoff atau ketagori yang 
digunakan sama antar studi primer? 

4. Bias terkait desain 
a. Apakah dilakukan double-blinding, yaitu subjek penelitian dan asisten peneliti yang 

membantu pengukuran variabel hasil (outcome) tidak mengetahui status intervensi 
subjek penelitan? 

b. Apakah terdapat kemungkinan “Loss-to Follow-up Bias”? Apa yang telah dilakukan 
studi primer untuk mencegah atau mengatasi bias tersebut? 

5. Metode untuk mengontrol kerancuan (confounding) 
a. Apakah terdapat kerancuan dalam hasil/ kesimpulan studi primer? 
b. Apakah peneliti studi primer sudah menggunakan metode yang tepat untuk 

mengendalikan pengaruh kerancuan? 
6. Metode analisis statistik 

a. Apakah data outcome dibandingkan antara kelompok eksperimen dan kelompok control 
setelah intervensi? 

b. Apakah semua data dianalisis sesuai hasil randomisasi atau hanya data dari subjek yang 
memenuhi protokol penelitian? 

7. Konflik kepentingan 
a. Apakah terdapat conflict of interest dengan pihak sponsor penelitian? 

(Kesehatan Masyarakat UNS, 2023) 
 

 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1270 

Tabel 2.  
Deskripsi studi primer yang dimasukkan dalam studi primer meta analisis 

Penulis 
(Tahun) 

Negara Sampel P I C O 

Gitana et al, 
2017 

Lithuaia 3371 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Matias et al, 
2017 

Ireland 5690 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Malgorzata 
et al, 2020 

Polandia 1300 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Osasumwen 
et al, 2020 

New 
York 

  664 Ibu Hamil Preeclamp-
sia dengan 
hipertensi   

Non 
Preeclamp-sia 

dengan 
hipertensi   

 Bayi NICU 

Pierre-Yves 
et al, 2019 

France 4300 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Qing Han et 
al, 2021 

China 1470 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Rony et al, 
2013 

Nether-
land 

6959 Ibu Hamil Obesity   Non Obesity   Preelampsia 

Yousef et al, 
2017 

Jordan 1986 Ibu Hamil  Faktor 
preeclamps

i   

-   Neonatal 
Morta-lity 

 

 
Gambar 3.  

Forest Plot Risiko Kejadian Pre-eklampsiaPada ibu hamil dengan obesitas 
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Gambar 4. 

Funnel Plot Risiko Kejadian Pre-eklampsia Pada ibu hamil dengan obesitas 
 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil forest plot studi cohort menunjukkan bahwa ibu hamil dengan obesitas 
memiliki risiko terjadinya preekalmpsia sebanyak 1.35 kali dibandingkan dengan ibu hamil 
tanpa obesitas (aOR= 1.35; CI 95%= 1.20 hingga 2.51), dan hasil tersebut secara statistik 
signifikan (p<0.001). Hetero¬genitas data penelitian menunjukkan I2= 94% sehingga 
penyebaran data dinyatakan heterogen (random effect model). Hasil Funnel plot studi cohort 
menunjukkan bahwa distribusi estimasi efek dari studi primer meta-analisis ini lebih banyak 
terletak di sebelah kanan garis vertikal rata-rata estimasi daripada sebelah kiri, yang 
mengindikasikan terdapat bias publikasi. Karena bias publikasi tersebut cenderung di sebelah 
kanan garis vertikal rata-rata yang sama arahnya dengan letak bentuk diamond pada forest plot, 
maka bias publikasi tersebut cenderung melebih-lebihkan efek dari obesitas yang sesungguhnya 
terhadap kejadian preeklamsia (overestimate).   
 
Tinjauan sistematis dan meta-analisis studi ini menemukan peningkatan risiko berkembangnya 
preeklampsia pada wanita hamil yang obesitas. Penelitian ini membahas tentang kejadian 
preeklampsia pada ibu hamil dengan obesitas. Pada wanita hamil obesitas, preeklampsia dapat 
bermanifestasi sebagai mekanisme hiperleptinemia, sindrom metabolik, respon inflamasi, dan 
peningkatan stres oksidatif yang menyebabkan kerusakan dan disfungsi endotel (Angsar, 2010). 
Semua gambaran klinis preeklampsia diakibatkan oleh endoteliosis glomerulus, peningkatan 
permeabilitas vaskular, dan respons inflamasi sistemik yang menyebabkan kerusakan organ 
dan/atau hipoperfusi.  (Cunningham et al., 2014). Obesitas memicu timbulnya preeklampsia 
melalui berbagai mekanisme, yaitu superimposed preeclampsia, metabolit, dan pemicu 
mikromolekuler lainnya. Risiko preeklampsia berlipat ganda dengan setiap kenaikan berat 
badan 5-7 kg/m2, dan risiko preeklampsia juga meningkat dengan meningkatnya BMI. Wanita 
dengan BMI > 35 sebelum hamil empat kali lebih mungkin mengalami preeklamsia 
dibandingkan wanita dengan BMI 19-27. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa wanita 
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dengan BMI <; Risiko preeklampsia berkurang. Risiko preeklampsia karena indeks massa 
tubuh yang tinggi mungkin karena hubungannya dengan peningkatan risiko tekanan darah 
tinggi (Ehrenthal et al., 2011; Ekaidem et al., 2011; Robinson et al., 2010; Widiyanto, 2018). 
 
Penyebab lain obesitas pre-eklampsia adalah molekul obesitas fibronektin (FN). Fibronektin 
adalah matriks glikoprotein ekstraseluler yang diproduksi oleh sel epitel dan endotel. Hasil 
penelitian ini adalah nilai FN lebih tinggi pada ibu hamil obesitas dibandingkan dengan ibu 
hamil obesitas. Namun, tidak ada perubahan nilai yang signifikan pada kuartal pertama Jumlah 
ini meningkat pada trimester kedua dan ketiga saat berat badan bertambah Jumlah FN pada ibu 
hamil obesitas adalah 20% dibandingkan ibu hamil dengan berat badan normal. Orang dengan 
obesitas memiliki tingkat leptin yang tinggi dan terkait resistensi insulin. Leptin memiliki 
fungsi seperti sitokin yang dapat mengaktifkan sel Endotelium memiliki tindakan sentral yang 
merangsang sistem simpatis dan meningkatkan tekanan darah. Selain itu, leptin yang diproduksi 
oleh plasenta ditemukan meningkatkan preeklampsia (Laivuori et al., 2006). 
 
Wanita dengan BMI > 35 sebelum kehamilan empat kali lebih mungkin mengalami preeklamsia 
dibandingkan wanita dengan BMI 19-27. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa wanita 
dengan BMI <; Risiko preeklampsia berkurang (Zahra Wafiyatunisa & Rodiani, 2016). Ibu 
yang obesitas memiliki risiko 2,68 kali lebih besar terkena preeklamsia dibandingkan ibu yang 
tidak obesitas. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan sampel ada kategori obesitas, 21 dari 
40 responden dengan preeklampsia mengalami obesitas dan 19 tidak obesitas (Kasriatun et al., 
2019). Obesitas atau kelebihan berat badan tidak hanya bisa menyebabkan kolesterol darah 
tinggi, tapi juga bisa menjadi penyebab resistensi insulin. Resistensi insulin ini dapat 
meningkatkan tekanan darah selama kehamilan melalui aktivasi sistem saraf simpatis, retensi 
natrium ginjal, peningkatan transportasi kation, dan disfungsi endotel dengan disfungsi 
multiorgan berikutnya. Sindrom resistensi insulin ini berperan penting dalam patogenesis 
preeklampsia (Keman, 2014).  
 
Penelitian (Kartika et al., 2018) menjelaskan bahwa 27 responden overweight mengalami 
preeklampsia, 7 responden overweight tidak mengalami preeklampsia, sedangkan 40 responden 
yang tidak overweight mengalami preeklampsia dan 60 responden yang tidak overweight juga 
tidak mengalami preeklampsia. Berdasarkan informasi tersebut, ibu yang obesitas lebih besar 
kemungkinannya untuk menderita preeklampsia. Hasil analisis uji chi-square dengan variabel 
obesitas didapatkan p=0,000 artinya ada hubungan yang bermakna antara obesitas dengan 
prevalensi preeklampsia berat, dengan OR=5,786 (2,300-14,55) artinya obesitas pada ibu 
memiliki 5,7 kali lipat risiko preeklampsia. Para peneliti juga menemukan bahwa ibu obesitas 
mungkin menderita preeklampsia berat karena hiperleptemia, sindrom metabolik, respon 
inflamasi dan peningkatan stres oksidatif menjadi penyebabnya kerusakan endotel dan 
gangguan fungsional. 
 
Hal tersebut didukung oleh Peelitian Verma (2017) yang menunjukan meunujukan Analisis  
bivariat  menemukan  bahwa preeklampsia signifikan terkait dengan usia (p-value=0,001), 
paritas (p-value=0,001), obesitas (p-value=0,001), menunjukan bahwa ibu hamil yang 
mengalami obesitas akan mengalami risiko preeklampsia sebesar 8.28 kali disbanding yang 
tidak obesitas (aOR: 8.28 CI95%= 2.48-27.55, P=0.006).Penelitian terserbut sejalan dengan 
penelitian Huesin (2018) terdapat hubungan  antara  usia  (p-value = 0,04), status gravida (p-
value = 0,01), dan obesitas (p-value   = 0,001) dengan  kejadian  preeklamp-sia.  
 
Obesitas dapat merusak fungsi plasenta dan aliran darah melalui berbagai perubahan metabolik 
terkait obesitas seperti hiperlipidemia, hiperinsulinemia, atau hiperleptinemia. Penanda 
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metabolisme ini diketahui meningkat dalam plasma pada wanita hamil yang obesitas, dan 
terutama pada wanita dengan preeklampsia. Selain itu, telah dilaporkan bahwa kadar kolesterol 
serum total selama trimester pertama dan kedua kehamilan dapat memprediksi adanya 
preeklampsia. LDL dilaporkan menurunkan migrasi ekstravili dari sitotrofoblas dan 
meningkatkan apoptosis trofoblas. Selain itu, kadar trigliserida dan asam lemak bebas yang 
tinggi, yang meningkat pada obesitas, meningkatkan risiko preeklampsia dan 
preeklampsia (Lopez-Jaramillo et al., 2018). 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil artikel penelitian berasal dari tiga benua, yaitu Amerika (New York), Eropa 
(Lhituania, Ireland, Polandia, France, Netherland), dan Asia (China, jordania).Berdasarkan 
hasil forest plot studi cohort menunjukkan bahwa ibu hamil dengan obesitas memiliki risiko 
terjadinya preekalmpsia sebanyak 1.35 kali dibandingkan dengan ibu hamil tanpa obesitas 
(aOR= 1.35; CI 95%= 1.20 hingga 2.51), dan hasil tersebut secara statistik signifikan (p<0.001). 
Hetero¬genitas data penelitian menunjukkan I2= 94% sehingga penyebaran data dinyatakan 
heterogen (random effect model, dan hasil tersebut secara statistik signifikan (p<0.001). 
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ABSTRAK 
Pandemi COVID-19 menyebabkan peningkatan penggunaan perangkat elektronik karena banyaknya 
aktivitas berpindah menjadi online. Peningkatan penggunaan komputer (desktop), tablet, dan laptop atau 
penggunaan perangkat elektronik lainnya, seperti smartphone, atau e-book reader telah meningkatkan 
kejadian asthenopia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian mata lelah atau 
asthenopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara, serta 
membandingkan angka kejadian tersebut pada mahasiswa di kedua fakultas tersebut sekaligus melihat 
hubungan antara lamanya penggunaan laptop dengan kejadian asthenopia. Teknik pengambilan sampel 
dengan purposive sampling. Responden penelitian ini berjumlah 347 responden yang merupakan 
gabungan dari mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 
Angkatan 2019-2021 yang sudah melakukan pembelajaran daring minimal 5 bulan. Teknik analisis data 
dengan Chi-Square. Prevalensi asthenopia pada Fakultas Kedokteran sebesar 86,26% dan Fakultas 
Teknik sebesar 82,35% dengan total keseluruhan pada kedua fakultas sebesar 85.30%. Tidak terdapat 
perbedaan tingkat kejadian asthenopia antara mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik 
Universitas Tarumanagara. Selama pembelajaran daring, 98.10% mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 
92.94% Fakultas Teknik menghabiskan waktu >2 jam untuk belajar dengan menggunakan laptop. Selain 
itu, hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar gejala dengan waktu 
menatap layar laptop. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.122 yang artinya 
tidak ada hubungan antara lama waktu menatap layar laptop dengan gejala asthenopia. 
 
Kata kunci: asthenopia; laptop; online; untar 
 

ASTHENOPIA IN TARUMANAGARA UNIVERSITY STUDENTS AND ITS 
RELATIONSHIP WITH LENGTH OF LAPTOP USE 

 
ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has increased the use of electronic devices because many activities have 
moved online. Increased use of computers (desktops), tablets, and laptops) or other electronic devices 
(smartphones or e-book readers) have increased the incidence of asthenopia. This study aims to 
determine the incidence rate of eye fatigue or asthenopia in UNTAR Medicine and Engineering Faculty 
students, as well as to compare the incidence rate among students in both faculties as well as to see the 
relationship between the length of laptop use and the incidence of asthenopia. Sampling technique with 
purposive sampling. There are 347 respondents from the Faculties of Medicine and Engineering, class 
of 2019-2021 who had studied for at least 5 months. Data analysis technique with Chi-Square. The 
prevalence of asthenopia in the Faculty of Medicine was 86.26% and in the Faculty of Engineering was 
82.35% with a total of 85.30% in both faculties. There is no difference in the incidence of asthenopia 
between students of the Faculty of Medicine and the Faculty of Engineering, University of 
Tarumanagara. During challenge learning, 98.10% of students from the Faculty of Medicine and 
92.94% from the Faculty of Engineering spent >2 hours studying using a laptop. In addition, the results 
show that there is no significant difference between symptoms and time staring at a laptop screen. The 
Chi-Square test results showed a significance value of 0.122, meaning there is no relationship between 
the length of time staring at a laptop screen and asthenopia symptoms. 
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PENDAHULUAN 
Dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) di Indonesia, maka 
dikeluarkan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 
36962/MPK.A/HK/2020 pada tanggal 17 Maret 2020 tentang pembelajaran secara daring dan 
bekerja dari rumah (Dousari et al., 2020; Teräs et al., 2020). Ketentuan yang berlaku meliputi 
pemberlakuan pembelajaran secara dalam jaringan (daring) dari rumah bagi pelajar melalui 
video konferensi, dokumen digital, dan sarana digital lainnya (Abidin et al., 2020; Ellyzabeth 
Sukmawati et al., 2022; Musa et al., 2023).Berdasarkan penelitian yang dilakukan Beng et al. 
pada tahun 2019, rata-rata remaja menggunakan gadget selama 2-4 jam/hari. Sejak pandemi 
COVID-19 terjadi, penggunaan gadget tidak mungkin dibatasi maksimal 3 jam/hari. Ini karena 
gadget digunakan untuk pembelajaran daring, dan remaja terbiasa melakukan pembelajaran 
daring selama 3-4 jam/hari. Para remaja seringkali harus mengerjakan tugas dengan 
menggunakan gadget mereka. Pengamatan pada beberapa siswa SMA menemukan bahwa 
mereka seringkali melakukan kegiatan belajar bersama guru, kegiatan terstruktur, dan kegiatan 
mandiri maksimal 6 jam sehari (Beng et al., 2020). 
 
Peningkatan penggunaan komputer (desktop, tablet, dan laptop) atau penggunaan perangkat 
elektronik lainnya, seperti smartphone atau e-book reader, telah meningkatkan kejadian 
asthenopia (Agarwal et al., 2013; Rosenfield, 2011). Menurut Gowrisankaran & Benedetto 
(dalam Xu et al. 2019), asthenopia adalah sindrom sensasi subjektif ketidaknyamanan visual 
yang secara signifikan mengganggu perhatian dan kinerja akademik dan membatasi kapasitas 
kerja (Xu et al., 2019). Asthenopia, umumnya dikenal sebagai eye strain (as-the-no-pia: 
kelelahan mata) (V.K. & MS, 2012; Wajuihian, 2015). Gejala asthenopia adalah jika dalam 5 
bulan terakhir, seseorang mengalami sekurang-kurangnya salah satu dari berikut ini: mata 
tegang, mata gatal, penglihatan kabur, mata kering, mata merah, mata pedih, mata terbakar, atau 
sakit kepala ditambah setidaknya satu dari gejala mata di atas. Jika seseorang hanya mengalami 
gejala sakit kepala saja, maka tidak dapat disebut menderita asthenopia (Sawaya et al., 2020). 
 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Sam Ratulangi Manado di era pandemi COVID-19 terhadap 74 mahasiswa, diketahui bahwa 
prevalensi asthenopia selama pemakaian smartphone menunjukkan angka 82,4% 
(Gumunggilung et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Mohan et al. terhadap anak-anak 
yang menghadiri kelas online selama pandemic COVID-19 menunjukkan prevalensi asthenopia 
sebesar 50,23% dengan durasi rata-rata penggunaan perangkat digital selama era COVID-19 
meningkat menjadi 3,9 ± 1,9 jam dibandingkan dari sebelum era COVID-19 yaitu hanya 1,9 ± 
1,1 jam (Mohan et al., 2020). Selama pandemi COVID-19, penggunaan gadget diperkirakan 
akan bergeser dari yang didominasi smartphone menjadi laptop atau Personal Computer (PC) 
(Gasparinatou & Xalkidou, 2020; Pratama et al., 2019; Vallee et al., 2020). Penggunaan laptop 
diperkirakan lebih cocok untuk belajar dan mengerjakan tugas dibandingkan dengan 
menggunakan smartphone (Balkaya & Akkucuk, 2021; Beng et al., 2020; Said et al., 2018). Hal 
ini menyebabkan laptop juga banyak digunakan oleh pelajar . Walaupun demikian, kejadian 
asthenopia selama pembelajaran daring menggunakan laptop masih kurang mendapatkan 
perhatian pada penelitian terdahulu (Mohan et al., 2020). Para profesional kesehatan perlu 
mewaspadai keluhan kelelahan visual karena potensinya untuk memengaruhi pembelajaran dan 
kinerja sekolah (Vilela et al., 2015). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Logaraj et al. (2014), pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 
Fakultas Teknik di salah satu universitas di Chennai, India, sebelum pandemi COVID-19 
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didapatkan prevalensi asthenopia sebesar 80,3%. Prevalensi pada mahasiswa Teknik ditemukan 
sebesar 81,9% sedangkan pada kalangan mahasiswa kedokteran ditemukan sebesar 78,6%. 
Mahasiswa teknik berisiko lebih tinggi terjadi asthenopia dibandingkan dengan mahasiswa 
kedokteran (Logaraj et al., 2014). Perbandingan prevalensi asthenopia pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Fakultas Teknik saat pandemi belum diketahui, demikian juga prevalensi di 
Universitas Tarumanagara, sehingga mendorong dilakukannya penelitian prevalensi asthenopia 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik di Universitas Tarumanagara. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pengambilan data secara cross sectional 
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner untuk mendapatkan data 
(1) demografi; (2) asal fakultas; (3) penggunaan perangkat digital, jenis perangkat dan lama 
waktu yang dihabiskan untuk menggunakannya; (4) alasan penggunaan perangkat digital; (5) 
gejala asthenopia dan (6) tindakan pencegahan. Pengambilan data dilakukan pada periode 
November 2021-April 2022. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 
Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara di Jakarta. Perhitungan besar sampel minimal yang 
dibutuhkan pada penelitian ini sebesar 82 mahasiswa dari masing-masing Fakultas Teknik dan 
Fakultas Kedokteran. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Kriteria inklusi 
pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas 
Tarumanagara angkatan 2019-2021 yang sudah melakukan pembelajaran daring minimal 5 
bulan menggunakan laptop, sedangkan kriteria eksklusi mencakup amblyopia, konjungtivitis, 
radang/infeksi mata, hipertensi, migrain kronis dan sakit kepala kronis, strabismus, miopia 
tinggi (lebih dari -6,0 Dioptri), glaukoma atau katarak, dan riwayat operasi mata. Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah durasi penggunaan laptop dan variabel terikatnya adalah asthenopia. 
Teknik analisis data menggunakan Chi-square. 

 
HASIL 
Dalam penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas 
Tarumanagara, responden yang bersedia mengisi kuesioner sebanyak 395 mahasiswa dari 
Fakultas Kedokteran dan 134 mahasiswa dari Fakultas Teknik. Responden yang memenuhi 
kriteria eksklusi dari Fakultas Kedokteran sebesar 133 mahasiswa dan dari Fakultas Teknik 
sebesar 49 responden, sehingga total responden yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 262 
mahasiswa dari Fakultas Kedokteran dan 85 mahasiswa dari Fakultas Teknik, dengan total 
keseluruhan pada kedua fakultas sebesar 347 responden.  
 
Tabel 1 menunjukkan lamanya waktu jam per hari yang digunakan dalam menatap layar digital 
laptop pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan total jam lebih dari 6 jam sebesar 65.27% 
sedangkan mahasiswa Fakultas Teknik sebesar 37.65%. Pada mahasiswa Fakultas Teknik, 
mayoritas responden (38.82%) menggunakan laptop 4-6 jam. Gejala yang sering dialami oleh 
responden didominasi oleh sakit kepala baik pada Fakultas Kedokteran maupun Fakultas Teknik 
dengan persentase pada Fakultas Kedokteran sebesar 77.10% dan Fakultas Teknik sebesar 
57.65%. Gejala yang lebih jarang dialami oleh responden pada kedua fakultas yaitu mata terasa 
terbakar dengan persentase pada Fakultas Kedokteran sebesar 5.73% dan Fakultas Teknik 
sebesar 8.24%. Dari total 347 responden, sebanyak 86.26% responden Fakultas Kedokteran dan 
82.35% responden Fakultas Teknik mengalami asthenopia. 
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Tabel 1.  
Karakteristik Responden (n=262) 

Karakteristik 

Fakultas Kedokteran 
Universitas 

Tarumanagara 

Fakultas Teknik 
Universitas 

Tarumanagara 
f % f % 

Usia 
≤18 tahun 58 22.14 16 18.82 
19-21 tahun 192 73.28 65 76.47 
22-24 tahun 11 4.20 4 4.71 
≥ 25 tahun  1 0.38 0 0.00 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 75 28.63 49 57.65 
Perempuan 187 71.37 36 42.35 
Angkatan 
2019 43 16.41 27 31.76 
2020 86 32.82 6 7.06 
2021 133 50.76 52 61.18 
Durasi Penggunaan Laptop (Jam Per Hari) 
< 2 jam 2 0.76 1 1.18 
2-4 jam 11 4.20 19 22.35 
> 4-6 jam 78 29.77 33 38.82 
> 6 jam 171 65.27 32 37.65 
Gejala 
Mata kering 103 39.31 30 35.29 
Mata merah 72 27.48 24 28.24 
Mata tegang 82 31.30 18 21.18 
Mata gatal 100 38.17 22 25.88 
Mata sakit 82 31.30 32 37.65 
Mata terbakar 15 5.73 7 8.24 
Penglihatan kabur 98 37.40 19 22.35 
Sakit kepala 202 77.10 49 57.65 
Kejadian Asthenopia 
Asthenopia 226 86.26 70 82.35 
Bukan asthenopia 36 13.74 15 17.65 
 

Tabel 2. 
Perbedaan Tingkat Kejadian Asthenopia antara Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 

Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara (n=262) 

Fakultas 

Gejala 

Total p value Asthenopia 
Bukan 

Asthenopia 
f % f % 

Fakultas Kedokteran  226 86.26 36 13.74 262 
0.377 

Fakultas Teknik  70 82.35 15 17.65 85 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji Chi-Square dengan nilai signifikansi sebesar 0.377 lebih besar 
dari alpha 5%, maka H0 diterima artinya tidak ada perbedaan tingkat kejadian asthenopia antara 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara. 
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Tabel 3. 
Hubungan antara Durasi Menggunakan Laptop dengan Kejadian Asthenopia (n=262) 

Durasi Penggunaan 
Laptop 
(Jam Per Hari) 

Gejala 
Total p value 

Asthenopia Bukan Asthenopia 
f % f % f % 

< 2 jam 3 100 0 0 3 

0.122 
2-4 jam 22 73.33 8 26.67 30 
> 4-6 jam 92 82.88 19 20.65 111 
> 6 jam 179 88.18 24 13.41 203 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Chi Square dengan nilai signifikansi sebesar 0.122 lebih besar 
dari alpha 5%, maka H0 diterima artinya tidak ada hubungan antara lama waktu menatap layar 
laptop dengan gejala asthenopia.  
 
PEMBAHASAN 
Durasi Penggunaan Laptop pada Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara melakukan pembelajaran secara 
daring penuh sejak pandemi COVID-19 sampai saat pengambilan data, sama halnya dengan 
mahasiswa dari Fakultas Teknik. Hal ini menyebabkan peningkatan penggunaan laptop. Total 
lamanya jam per hari waktu yang digunakan dalam menatap layar digital laptop secara 
keseluruhan didominasi oleh lebih >6 jam (58.50%), diikuti oleh >4-6 jam (31.99%) dan 2-4 
jam (8.65%). Sebanyak 90.39% responden menghabiskan waktu menatap layar laptop lebih 
dari 4 jam untuk belajar. Hal ini belum termasuk penggunaan laptop untuk tujuan lain selain 
belajar atau pengggunaan gadget lain selain laptop. Banyaknya waktu yang dihabiskan di 
depan laptop sangat dimungkinkan menjadi faktor gangguan pada mata (Agarwal et al., 2013; 
Rosenfield, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian Bahkir & Grandee (2020) rata-rata 
peningkatan penggunaan gadget berdurasi 4,8 ± 2,8 jam per hari, sehingga jumlah total screen 
time per hari yaitu 8,65 ± 3,74 jam (Bahkir & Grandee, 2020). 
 
Prevalensi Asthenopia pada Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi asthenopia pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran sebesar 86.26% dan pada Fakultas Teknik sebesar 82.35%. Secara total tingkat 
kejadian asthenopia adalah sebesar 85.30%. Hal ini juga didukung dari banyaknya waktu 
screening time yang dihabiskan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran dan pada Fakultas 
Teknik. Hasil penelitian ini sesuai dengan Logaraj et al. (2014) bahwa prevalensi pada Fakultas 
Kedokteran sebesar 78.6% dan pada Fakultas Teknik sebesar 81.9% dengan total prevalensi 
pada kedua fakultas sebesar 80.3% (Logaraj et al., 2014). Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya dari Gumunggilung et al. (2021) yang mengatakan bahwa 
tingkat kejadian asthenopia pada mahasiswa sewaktu pandemi COVID-19 sebesar 82.4% 
(Gumunggilung et al., 2021). Angka pada penelitian ini lebih kecil dari yang dilaporkan oleh 
Bahkir & Grandee (2020) yaitu 95.8% (Bahkir & Grandee, 2020). 
 
Hasil pengujian secara statistik menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat kejadian asthenopia 
antara mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara. Pada 
penelitian ini dapat dijelaskan karena selama pembelajaran daring, 98.10% mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan 92.94% Fakultas Teknik menghabiskan waktu >2 jam untuk belajar 
dengan menggunakan laptop. Hal ini sejalan dengan Logaraj et al. (2014) bahwa prevalensi 
pada kedua fakultas hampir sama (Logaraj et al., 2014). 
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Hubungan Penggunan Laptop dengan Kejadian Asthenopia 
Hasil uji Chi Square menunjukkan tidak terdapat hubungan antara lama waktu menatap layar 
laptop dengan gejala asthenopia. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Made Ernita Refayanti et al. (2022) yang membuktikan adanya hubungan antara lama 
penggunaan laptop dengan kejadian asthenopia (Ni Made Ernita Refayanti et al., 2022). 
Namun, beberapa penelitian terdahulu seperti dari Sawaya et al. (2020) menunjukkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara waktu penggunaan laptop dengan asthenopia (Sawaya et al., 
2020). Penelitian lain dari Abuallut et al. (2022) juga menunjukkan hasil bahwa lamanya 
pengunaan alat digital, termasuk laptop, tidak berhubungan secara signifikan dengan 
asthenopia (Abuallut et al., 2022). Menurut sebuah penelitian di India Utara, yang 
membuktikan bahwa bahkan penggunaan gadget selama >2 jam sehari dapat menyebabkan  
asthenopia (Mohan et al., 2020). Mengacu pada hasil penelitian tersebut, bahwa bukan 
semakin lama penggunaan semakin besar terjadinya asthenopia, akan tetapi asthenopia dapat 
terjadi jika melewati satu ambang jam tertentu.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa prevalensi asthenopia pada 
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tinggi, yaitu sebesar 86.26% dan pada Fakultas 
Teknik Universitas Tarumanagara sebesar 82.35%. Kemudian, tidak terdapat perbedaan tingkat 
kejadian asthenopia antara mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas 
Tarumanagara, karena selama pembelajaran daring 98.10% mahasiswa Fakultas Kedokteran 
dan 92.94% Fakultas Teknik menghabiskan waktu >2 jam untuk belajar dengan menggunakan 
laptop.  Selain itu, tidak ada hubungan antara lama waktu menatap layar laptop dengan gejala 
asthenopia. 
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ABSTRAK 
Hasil rekapitulasi data accident menurut BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2017-2019 mengalami 
kenaikan sebanyak 9.420 kasus menjadi 183.835 kasus dibandingkan tahun sebelumnya. Salah satu 
penyebab accident adalah safety behavior, perilaku tersebut timbul akibat pengaruh faktor antecedent 
(kesadaran dan kebutuhan selamat) dan faktor consequence (positive reinforcement dan negative 
reinforcement). Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor antecedent dan consequence dengan safety 
behavior pekerja outsourcing bagian packer di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. Jenis 
penelitian analitik observasional dengan desain penelitian studi cross-sectional. Metode total sampling 
digunakan dalam populasi kecil sebanyak 30 responden. Data primer dan sekunder didapatkan melalui 
wawancara, observasi, kuesioner, annual report, dan dokumen Departemen SHE untuk mendapatkan 
informasi mengenai kesadaran, kebutuhan selamat, positive reinforcement, dan negative reinforcement. 
Analisis data menggunakan uji spearman untuk mengetahui kuat hubungan dengan bantuan software 
statistik. Hasil penelitian menunjukan kuat hubungan antara kesadaran (r=0,297), kebutuhan selamat 
(r=0,910), positive reinforcement (r=0,386), dan negative reinforcement (r=0,711) dengan safety 
behavior. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan kategori sangat kuat antara kebutuhan 
selamat dan negative reinforcement dengan safety behavior. Selain itu, terdapat hubungan kategori lemah 
antara kesadaran dan positive reinforcement dengan safety behavior pekerja outsourcing bagian packer 
di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 
 
Kata kunci: antecedent; behavior; consequence 
 

THE CORELATION BETWEEN ANTECEDENT AND CONSEQUENCE FACTOR 
WITH SAFETY BEHAVIOR OF WORKERS IN  MANUFACTURING COMPANIES 

 
ABSTRACT 

Recapitulation accidents record according BPJS Ketenagakerjaan in 2017-2019 increased by 9.420 
cases to 183.835 cases compared to previous year. One of the causes accidents is safety behavior, the 
behavior arises due to influence of factor antecedent (awareness and safety need) and factor 
consequence (positive reinforcement and negative reinforcement). The purspose of the study to analyze 
factor antecedent and factor consequence with the safety behavior of packer outsourcing workers at PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. Gresik Factory. Type of research is observational analytical with a 
cross-sectional study research design. Total sampling method was used in small population of 30 
respondents. Primary and secondary data were obtained through interviews, observation, 
questionnaires, annual reports, and SHE Department documents to obtained information on awareness, 
safety need, positive reinforcement, and negative reinforcement. Data analysis use spearman test to 
determine the strength of correlation with the statistical software. The result showed a strong 
correlation between awareness (r=0,297), safety need (r=0,910), positive reinforcement (r=0,386), and 
negative reinforcement (r=0,711) with safety behavior. The conclusion is safety need and negative 
reinforcement with safety behavior have very strong correlation. In addition, awareness and positive 
reinforcement with safety behavior have a weak correlation in packer workers at PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. Gresik Factory. 
 
Keywords: antecedent; behavior; consequence 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan sektor industri dunia menimbulkan dampak tersendiri bagi 
setiap orang yang memiliki kepentingan dalam bidang tersebut. Berdasarkan International 
Labour Ogranization (ILO) menyatakan bahwa sebanyak 2,7 juta lebih pekerja kehilangan 
nyawa dalam satu tahun kegiatan operasioanl perusahaan disebabkan accident dan health issue 
ketika melakukan aktivitas pekerjaan. Dalam satu tahun, angka kejadian kecelakaan kerja non 
fatal memberikan seribu kali lebih banyak kasus dibandingkan fatality accident. Sebanyak 374 
juta pekerja diperkirakan pernah merasakan kecelakaan kerja non fatal dalam satu tahunnya, 
akibat dari kecelakaan tersebut mayoritas pekerja mengalami dampak serius dari segi finansial 
berupa penurunan income yang didapatkan (ILO, 2018). 
 
Hasil rekapitulasi data accident di Indonesia menurut BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2017 
sebesar 123.041 kejadian mengalami peningkatan mencapai 173.105 kejadian kecelakaan kerja 
di tahun 2018 (BPJS Ketenagakerjaan, 2019). Pada tahun 2019 angka tersebut mengalami 
kenaikan sebesar 182.835 kasus tercatat dari tahun sebelumnya. Tercatat sebanyak 182.835 
kasus kecelakaan kerja tercatat hingga akhir tahun 2019 dengan total nilai klaim Rp 1.576,69 
miliar, meningkat 9.420 kasus atau 105,43% dibandingkan tahun 2018. Rincian dari jumlah 
klaim tersebut yakni 3.072 cacat fungsi, 2.984 cacat sebagian, 35 cacat total tetap, 3.172 
meninggal dunia, dan 173.532 kasus sembuh (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh DuPont Company terkait Safety Training Observation Program 
for  Supervision menjelaskan bahwa terjadinya accident di tempat kerja disebabkan oleh unsafe 
action dan other Causes (Fara, Kurniawan, dan Wahyuni 2017). Proporsi dari penyebab 
accident didominasi oleh faktor unsafe action sebanyak 96%, sehingga dapat disimpulkan 
kecelakaan di tempat kerja ditentukan oleh perilaku dan tindakan tidak aman dari pekerja 
sendri. Kebiasaan unsafe action yang sering dilakukan pekerja seperti kapatuhan terhadap 
prosedur kerja (SOP), konsistensi penggunaan APD, ketidaksesuaian posisi kerja, dan 
rendahnya tingkat awareness pekerja terhadap potensi bahaya di lingkungan kerja.Notoatmodjo 
(2014) menjelaskan bahwa perilaku merupakan segala bentuk tindakan manusia untuk 
mewujudkan suatu tujuan yang dapat secara langsung diamati atau tidak dapat diamati secara 
langsung oleh manusia lain. Model yang tepat dalam pencegahan kecelakaan di tempat kerja 
melalui perilaku pekerja yaitu teori model ABC (Antecedent-Behavior-Consequence). Model 
ABC dapat memberikan desain intervensi yang meninkatkan perilaku, individu, kelompok, dan 
organisasi. Sehingga secara tidak langsung perilaku safety behavior dapat meningkat (Fara, 
Kurniawan, dan Wahyuni, 2017b). 
 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan 
penelitian terkait hubungan faktor antecedent (kesadaran dan persepsi kebutuhan selamat) dan 
consequence (positive reinforcemenet dan negative reinforcement) dengan safety behavior 
pekerja outsourcing bagian packer di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis faktor antecedent (kesadaran dan kebutuhan selamat) dan 
consequence (positive reinforcement dan negative reinforcement) dengan safety behavior 
pekerja outsourcing bagian packer di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 
 
METODE 
Penelitian safety behavior ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian analitik 
observasional. Desain penelitian ini menggunakan studi cross-sectional. Populasi penelitian 
berjumlah sebanyak 30 pekerja outsourcing bagian packer di PT Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. Pabrik Gresik. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yang dilakukan 
dengan cara mengambil seluruh anggota populasi dari pekerja outsourcing bagian packer. 
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor antecedent berupa kesadaran dan kebutuhan 
keselamatan. Serta faktor consequence berupa positif reinforcement dan negatif reinforcement. 
Sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah safety behavior. Teknik pengumpulan data 
menggunakan data primer yang dilakukan dengan cara wawancara kepada bagian Departemen 
SHE untuk mengetahui peran manajemen. Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan 
mengetahui perilaku aman dan tidak aman pekerja. Kuesioner yang digunakan merupakan 
modifikasi dari kuesioaner peneliti sebelumnya terkait safety behavior, sehingga membutuhkan 
uji coba terlebih dahulu kepada salah satu pekerja bagian packer untuk memastikan validitas 
dari kuesioner yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian mengenai safety behavior 
pekerja. Kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kesadaran, kebutuhan 
selamat, positive reinforcement, dan negative reinforcement. Penelitian ini juga menggunakan 
data sekunder sebagaia bahan pendukung yang didapatkan dari annual report dan basis data 
dokumen yang direkapitulasi dan dikelola oleh Departemen SHE PT Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. Pabrik Gresik. Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif menggunakan uji korelasi 
spearman dengan software statistik.  

 
HASIL 
Hasil penelitian pada variabel antecedent, meliputi kesadaran dan kebutuhan selamat. 
Sedangkan variabel consequence, meliputi positive reinforcement dan negative reinforcement. 
Data tersebut disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. 

Hubungan Kesadaran dengan Safety Behavior (n=30) 

Kesadaran 
Safety Behavior 

Total 
Koefisien 
Korelasi 

Baik Cukup Kurang 
f % f % f % 

Baik 12 57,1 9 42,9 0 0 21 100 
0,297 Cukup 3 33,3 4 44,4 2 22,2 9 100 

Total 15 50 13 43,3 2 6,7 30 100 
Tabel 1 hasil dari tabulasi silang antara kesadaran dengan safety behavior menunjukkan bahwa 
pekerja dengan safety behavior baik sebagian besar dialami oleh pekerja dengan kesadaran yang 
baik yaitu sebesar (57,1%). Sedangkan pekerja dengan safety behavior cukup lebih banyak 
dialami oleh pekerja yang juga memiliki kesadaran cukup (44,4%) daripada yang memiliki 
kesadaran baik (42,9%). Tidak ada pekerja dengan safety behavior kurang yang memiliki 
kesadaran baik. Hasil uji statistik memberikan hasil nilai koefisien korelasi spearman sebesar 
0,297 dengan arah positif. Hal ini bermakna bahwa kuat hubungan antara kesadaran dengan 
safety behavior berada pada kategori lemah dan memiliki arah hubungan positif, safety 
behavior pekerja akan baik apabila kesadaran pekerja terkait keselamatan baik yang diharapkan 
dapat memberikan stimulus positif terhadap perilaku pekerja. 

Tabel 2. 
Hubungan Kebutuan Selamat dengan Safety Behavior (n=30) 

Kebutuhan Selamat 
Safety Behavior 

Total 
Koefisien 
Korelasi 

Baik Cukup Kurang 
N % N % N % 

Terpenuhi 14 100 0 0 0 0 14 100 
0,910 

Cukup Terpenuhi 1 6,3 13 81,3 2 12,5 16 100 
Tabel 2 berdasarkan hasil dari tabulasi silang antara kebutuhan selamat dengan safety behavior 
dapat dimaknai bahwa pekerja yang berpendapat kebutuhan selamat terpenuhi seluruhnya 
melakukan safety behavior yang baik (100%). Sedangkan pekerja yang berpendapat kebutuhan 
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selamat cukup terpenuhi sebagian besar dimiliki pekerja dengan safety behavior yang cukup 
(81,3%). Hasil uji statistik memberikan hasil nilai koefisien korelasi spearman sebesar 0.910 
dengan arah positif. Hal ini bermakna bahwa hubungan antara kebutuhan selamat dengan safety 
behavior berada pada kategori sangat kuat dengan arah hubungan positif, artinya semakin 
terpenuhi kebutuhan selamat pekerja maka potensi pekerja mengimplementasikan safety 
behavior akan semakin baik. 

Tabel 3. 
Hubungan Positive Reinforcement dengan Safety Behavior (n=30) 

Positive 
Reinforcement 

Safety Behavior 
Total 

Koefisien 
Korelasi 

Baik Cukup Kurang 
N % N % N % 

Baik 7 100 0 0 0 0 7 100 
0,386 Cukup 0 0 3 100 0 0 3 100 

Kurang 8 40 10 50 2 10 20 100 
Tabel 3 berdasarkan hasil dari tabulasi silang antara positive reinforcement dengan safety 
behavior dapat dimaknai bahwa pekerja dengan pendapat mengenai positive reinforcement 
yang baik seluruhnya memiliki safety behavior yang baik pula (100%), begitu juga dengan 
pekerja yang berpendapat bahwa positive reinforcement cukup seluruhnya memiliki safety 
behavior yang cukup (100%). Sedangkan pekerja yang berpendapat positive reinforcement 
kurang sebagian besar memiliki safety behavior yang cukup (50%). Hasil uji statistik 
memberikan hasil nilai koefisien korelasi spearman sebessar 0,386 dengan arah positif. Hal ini 
bermakna bahwa hubungan antara positive reinforcement dengan safety behavior berada pada 
kategori lemah dengan arah hubungan positif, sehingga dapat disimpulkan positif reinforcement 
baik akan membentuk safety behavior yang baik di lingkungan kerja. 

Tabel 4. 
Hubungan Negative Reinforcement dengan Safety Behavior (n=30) 

Negatif 
Reinforcement 

Safety Behavior 
Total 

Koefisien 
Korelasi 

Baik Cukup Kurang 
N % N % N % 

Baik 12 100 0 0 0 0 12 100 
0,711 Cukup 2 11,8 13 76,5 2 11,8 17 100 

Kurang 1 100 0 0 0 0 1 100 
Tabel 4 hasil dari tabulasi silang antara negative reinforcement dengan safety behavior dapat 
dimaknai bahwa pekerja dengan pendapat mengenai negative reinforcement yang baik 
seluruhnya memiliki safety behavior yang baik pula (100%). Sedangkan pekerja yang 
berpendapat negatve reinforcement cukup sebagain besar juga memiliki safety behavior yang 
cukup (76,5%). Hasil uji statistik memberikan hasil nilai koefisien korelasi spearman sebesar 
0,711 dengan arah positif. Hal ini bermakna bahwa hubungan antara negative reinforcement 
dengan safety behavior berada pada kategori kuat dengan arah hubungan positif dimana safety 
behavior baik di lingkungan kerja dipengaruhi oleh negatif reinforcement yang baik oleh para 
pekerja. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Kesadaran dengan Safety Behavior pada Pekerja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat hubungan antara kesadaran dengan safety behavior 
pekerja outsourcing bagian packer memiliki kategori lemah dengan arah hubungan positif. Hal 
ini menjelaskan bahwa peningkatan kesadaran keselamatan akan meningkatkan perilaku 
keselamatan, namun peningkatan kesadaran kurang memberikan perubahan pada safety 
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behavior pekerja. Pekerja menyadari akan pentingnya penggunaan APD di tempat kerja. Selain 
itu, pekerja juga telah menyadari bahaya perilaku tidak aman yang mereka lakukan dapat 
menimbulkan dampak tersendiri bagi pekerja  dan perusahaan yang ditempati, namun hal itu 
tidak membuat pekerja untuk selalu berperilaku aman ketika bekerja. Penelitian dengan hasil 
yang sama didapatkan oleh Uzuntarla (2020) menjelaskan adanya korelasi positif terkait 
kesadaran keselamatan dengan safety behavior pekerja. Selain itu, terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh Gao, González, dan Yiu (2020) yang menyatakan bahwa kesadaran memiliki 
korelasi kuat dengan safety behavior pekerja (r = 0,778). Kesadaran merupakan sifat 
kepribadian yang bertanggung jawab. Sifat kesadaran yang berorientasi pada tanggung jawab 
mengarahkan pekerja untuk bertanggung jawan atas keselamatan mereka sendiri untuk 
berperilaku aman di tempat kerja, seperti menaati peraturan perusahaan. Sifat kepribadian itu 
menyebabkan keterlibatan tertinggi pekerja dalam safety behavior. Pekerja yang memiliki 
kesadaran tinggi cenderung tidak terlibat dalam perilaku tidak aman (Gao, González, dan Yiu, 
2020). 
 
Sebagian besar pekerja outsourcing bagian packer telah memiliki kesadaran baik, namun masih 
terdapat beberapa pekerja yang memiliki kesadaran kurang. Pekerja yang tidak menggunakan 
APD beranggapan bahwa lingkungan kerjanya merupakan lingkungan yan aman karena selama 
bekerja dilokasi yang sama dengan perilaku yang sama, pekerja tidak pernah mengalami 
kecelekaan kerja dan kemudian pekerja menyelepekan bahwa menggunakan APD selama 
bekerja bukanlah hal yang penting. Sehingga peningkatan kesadaran perlu dilakukan secara 
menyeluruh kepada seluruh pekerja outsourcing di lapangan. 
 
Hubungan Kebutuhan Selamat dengan Safety Behavior pada Pekerja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pekerja outsourcing bagian packer yang 
merasa terpenuhi akan kebutuhan selamat mereka juga melakukan safety behavior dengan baik. 
Hasil uji statistik mengenai kuat hubungan antara kebutuhan selamat dengan safety behavior 
mamiliki nilai korelasi tinggi dengan kategori sangat kuat dan arah hubungan positif. Apabila 
kebutuhan aman dan keselamatan kerja disediakan secara cuma-cuma oleh perusahaan dalam 
rangka penenuhan regulasi Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012, perilaku aman dalam 
suatu perusahaan dapat terlaksana secara optimal. Hal tersebut merupakan kewajiban bagi 
perusahaan sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
menyatakan bahwa setiap perusahaan diwajibkan untuk menjamin seluruh aktivitas yang 
dilakukan oleh pekerja harus aman dan terhindar dari potensi bahaya tinggi yang dapat 
menimbulkan accident. Adanya aktivitas tersebut secara tidak langsung mendorong pekerja 
untuk menerapkan dan memperbaiki sistem yang sudah baik dengan cara meningkatkan tingkat 
safety behavior di lingkungan kerja. 
 
Hasil yang sama didapatkan dari penelitian Retnani dan Ardyanto (2013) menyatakan bahwa 
kebutuhan keselamatan dengan safety berhavior pekerja memiliki hubungan bermakna diantara 
kedua variabel. Sedangkan hasil lain didapatkan dalam penelitian Fara, Kurniawan, dan 
Wahyuni (2017) menyatakan hubungan antara kebutuhan selamat dengan safety behavior 
pekerja  rekanan bagian sipil di PT Indonesia Power UP Semarang tidak memiliki hubungan. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi yang sangat rendah. Pemenuhan APD 
pekerja outsourcing bagian packer dilakukan oleh Departemen SHE di perusahaan vendornya 
masing-masing. Penggantian APD dilakukan ketika APD dinyatakan rusak dengan cara 
meninjaunya secara langsung. Pekerja dapat meminta APD baru dengan cara memberikan APD 
lama yang telah rusak kepada pihak SHE yang nantinya akan ditukar dengan APD baru. Hal ini 
dapat dilakukan minimal enam bulan sekali oleh setiap pekerja. 
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Hubungan Positive Reinforcement dengan Safety Behavior pada Pekerja 
Hasil penelitian pada pekerja outsourcing bagian packer terkait positive reinforcement dengan 
safety behavior didapatkan kuat hubungan dengan kategori lemah dan arah hubunhan yang 
positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriani dan Mawawiwetu (2017) yang menunjukkan 
hubungan positif antara positif reinforcement dengan safety behavior pekerja, hasil tersebut 
menunjukkan koefisien kontingensi 0,669 (hubungan kuat). Penelitian lain yang dilakukan 
Ramadhani, Kurniawan, dan Jayanti (2018) juga menjelaskan bahwa ada hubungan antara 
positive reinforcement dengan penerapan safety behavior di tempat kerja, namun bertentangan 
dengan penelitian Fara, Kurniawan, dan Wahyuni (2017) menyatakan hubungan antara positif 
reinforcement dengan safety behavior pekerja bagian sipil di PT Indonesia Power UP Semarang 
memiliki nilai koefisien korelasi yang sangat rendah, sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
 
Positive reinforcement secara tidak langsung dapat memberikan impact positif kepada pekerja 
untuk mengubah pola perilaku yang diinginkan (unsafe action) menjadi perilaku yang 
dibutuhkan oleh pekerja (safety behavior). Tindakan sederhana seperti pujian dari orang lain 
atau atasan akan memberikan stimulus positif yang mengarahkan pekerja untuk selalu konsisten 
dan patuh berperilaku aman (Haryati, 2020). Pekerja outsourcing bagian packer kurang 
mendapatkan positive reinforcement seperti pujian, hadiah, maupun promosi kerja saat 
berperilaku aman. Pemberian reward untuk pekerja outsourcing dilakukan satu tahun sekali di 
bulan perayaan K3, namun hal tersebut diberikan kepada vendor yang telah berkontribusi dan 
memilki kinerja yang baik, bukan pada individu pekerja. Positive reinforcement merupakan 
suatu bentuk penghargaan yang dapat digunakan sebagai stimulus untuk mendukung, 
mengembangkan, dan menjaga pekerja supaya konsisten dan improve melakukan perilaku 
aman ketika melakukan aktivitas pekerjaan. Apabila supervisor dan kepala unit memiliki 
program rewarding kepada pekerja yang berperilaku aman dalam bekerja, maka hal tersebut 
dapat memberikan motivasi dan semangat pada pekerja untuk selalu menerapkan safety 
behavior dengan baik. Apabila supervisor dan kepala unit memberikan pujian dan penghargaan 
kepada pekerja yang berperilaku aman bahkan pemberian hadiah, maka hal tersebut dapat 
memberikan semangat pada pekerja untuk melakukan safety behavior dengan baik. 
 
Hubungan Negative Reinforcement dengan Safety Behavior pada Pekerja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja outsourcing bagian packer yang 
berpendapat negative reinforcement baik juga melakukan safety behavior dengan baik. Hasil 
uji kuat hubungan antara negative reinforcement dengan safety behavior memiliki hubungan 
yang kuat dengan arah hubungan pisitif. Negative reinforcement baik memiliki arti bahwa 
pekerja merasa dikendalikan oleh negative reinforcement dan akan melakukan suatu perilaku 
menghindar terhadap sesuatu yang tidak diinginkan. Sehingga sesuatu yang dihindari pada 
pekerja tersebut mampu membentuk safety behavior yang baik pada pekerja. Hasil yang sama 
juga didapatkan pada penelitian Fitriani dan Nawawiwetu (2017) yang menunjukkan bahwa 
kuat hubungan antara negative reinforcement degan safety behavior termasuk dalam kategori 
kuat dengan nilai koefisien kontingensi 0,707 begitu juga dengan penelitian Septiani yang 
menunjukkan kuat hubungan sedang (0,400). 
 
Sebagian besar pekerja outsourcing bagian packer berpendapat bahwa negative reinforcement 
seperti pekerja melakukan perilaku aman karena menghindari cedera/kecelakaan saat bekerja 
serta kerugian finansial yang lebih besar saat terjadi kecelakaan kerja apabila tidak berperilaku 
aman saat bekerja. Negative reinforcement lain yang dapat meningkatkan safety behavior 
pekerja adalah malu pada rekan kerja ketika melakukan perilaku tidak aman. Hal ini sesuai 
dengan teori perubahan perilaku oleh Lawrence Green, bahwa friendship menjadi salah satu 
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faktor pendorong (reinforcing), tindakan dari pekerja lain secara tidak langsung memberikan 
stimulus kepada pekerja untuk membentuk suatu sikap yang dilakukan oleh orang disekitarnya 
(Septiani, 2017). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja outsourcing bagian packer di PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara faktor antecedent dan consequnce yang memiliki kategori sangat kuat dengan 
arah hubungan positif, yaitu kebutuhan selamat dan negative reinforcement dengan safety 
behavior. Sedangkan hubungan antara faktor antecedent dan consequence yang memiliki 
kategori lemah dengan arah hubungan positif, yaitu kesadaran dan positive reinforcement 
dengan safety behavior di bagian packer PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 
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ABSTRAK 

Kanker merupakan penyakit yang dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Kanker merupakan 
penyakit kronik yang berlangsung lebih dari 3 bulan atau lebih yang dapat menyerang siapa saja 
termasuk anak-anak. Pengobatan terhadap penyakit kanker dapat memberikan efek samping yang 
membutuhkan perhatian agar kualitas hidup anak tetap optimal. Pengobatan kanker yang digunakan 
antara lain pembedahan, radioterapi, kemoterapi, terapi hormon, dan terapi paliatif. Salah satu efek 
samping kemoterapi yang paling umum adalah Oral Mucositis (OM) berupa peradangan dan ulserasi 
pada membran mucosa di rongga mulut. Pemberian madu dan mengunyah permen karet merupakan 
intervensi non-farmakologis yang telah diuji pada anak dengan kanker. Tujuan review ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas dari pemberian madu dan mengunyah permen karet dalam mengatasi OM pada 
anak dengan kanker. Studi literatur yang dilakukan yaitu dengan menganalisa enam artikel pada 
penelitian retrospektif tahun 2016 sampai 2020 yang menggunakan bahasa inggris maupun Bahasa 
indonesia. Data yang didapat dari database Pencarian literatur dilakukan melalui database Springer Link, 
Science Direct, ProQuest, ClinicalKey, EBSCOhost, PubMed, Google Scholar, Scopus, dan Oxford. 
Kesimpulan pemberian madu dan permen karet efektif untuk mengatasi OM pada anak dengan kanker. 
Intervensi pemberian madu dan permen karet dapat menjadi alternatif intervensi keperawatan dalam 
memberikan rasa nyaman pada anak kanker yang mengalami OM. 
 
Kata kunci: anak kanker; chewing gum; honey; oral mucositi 
 
COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF HONEY AND RUBBER CANDY ON 
ORAL MUCOSITIS (OM) IN CHILDREN WITH CANCER: LITERATURE REVIEW 

 
ABSTRACT 

Cancer is a disease that can last a long time. Cancer is a chronic disease that lasts more than 3 months 
or more that can affect anyone, including children. Treatment of cancer can have side effects that 
require attention so that the child's quality of life remains optimal. Cancer treatments used include 
surgery, radiotherapy, chemotherapy, hormone therapy, and palliative therapy. One of the most 
common side effects of chemotherapy is Oral Mucositis (OM) in the form of inflammation and ulceration 
of the mucous membranes in the oral cavity. Giving honey and chewing gum is a non-pharmacological 
intervention that has been tested in children with cancer. The purpose of this review is to determine the 
effectiveness of giving honey and chewing gum in treating OM in children with cancer. The literature 
study was carried out by analyzing six articles in retrospective research from 2016 to 2020 using both 
English and Indonesian. Data obtained from the database A literature search was conducted through 
Springer Link, Science Direct, ProQuest, ClinicalKey, EBSCOhost, PubMed, Google Scholar, Scopus, 
and Oxford databases. In conclusion, giving honey and chewing gum is effective in treating OM in 
children with cancer. The intervention of giving honey and chewing gum can be an alternative nursing 
intervention in providing comfort to children with cancer who have OM. 
 
Keywords: child cancer; chewing gum; honey; oral mucositis. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit kanker merupakan penyakit yang dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama. 
Kanker merupakan penyakit kronik yang berlangsung lebih dari 3 bulan atau lebih yang dapat 
menyerang siapa saja termasuk anak-anak (Hockenberry, Wilson, & Rodgers, 2017; National 
Cancer Institute, 2020). Kanker terjadi karena sel abnormal yang membelah tanpa terkendali 
dan dapat menyerang jaringan atau organ disekitarnya melalui darah dan kelenjar getah bening 
(National Cancer Institute, 2020). Kanker dapat menyerang semua usia, termasuk anak-anak 
(American Cancer Society, 2020). Data dari International Agency of Research Cancer (IARC) 
memperkirakan bahwa sebanyak 1 dari 600 anak di dunia di bawah usia 16 tahun menderita 
kanker dan diperkirakan dalam 10 tahun akan ada 9.000.000 kematian disebabkan oleh kanker 
setiap tahun.  Di Indonesia ada kira-kira 11.000 kasus kanker anak per tahun (Yayasan Onkologi 
Anak Indonesia, 2020). Penyakit kanker membutuhkan pengobatan jangka panjang. 
 
Pengobatan terhadap penyakit kanker dapat memberikan efek samping yang membutuhkan 
perhatian agar kualitas hidup anak tetap optimal. Pengobatan kanker yang digunakan antara lain 
pembedahan, radioterapi, kemoterapi, terapi hormon, dan terapi paliatif (Bryer & Henry, 2018). 
Kemoterapi merupakan terapi kanker yang paling banyak digunakan pada anak, walaupun 
menjadi salah satu terapi modalitas yang dapat membantu proses penyembuhan anak, 
pemberian kemoterapi menyebabkan beberapa efek samping yang dapat membuat anak tidak 
nyaman (CURRA et al., 2020). Salah satu efek samping kemoterapi yang paling umum adalah 
Oral Mucositis (OM) berupa peradangan dan ulserasi pada membran mucosa di rongga mulut.  
 
OM adalah efek toksik dari agen kemoterapi dan iradiasi pada mukosa mulut. Frekuensi OM 
dilaporkan sekitar 65% pasien kanker anak. Anak-anak memiliki risiko yang lebih tinggi 
terserang OM daripada orang dewasa (Cidon, 2018). OM pada anak penderita kanker yang 
mendapat kemoterapi dapat disebabkan oleh kemoterapi itu sendiri atau faktor risiko lain, yaitu 
kondisi lingkungan rongga mulut, derajat supresi sumsum tulang, dan faktor predisposisi yang 
melekat pada pasien. Tingkat keparahan mukositis dapat mempengaruhi rencana pengobatan 
dan menyebabkan pengobatan suboptimal, meningkatkan morbiditas dan mortalitas pasien. 
Perawatan mulut yang komprehensif, yang meliputi evaluasi rutin terhadap gangguan mulut, 
edukasi pasien dan/atau orang tua pasien, menyikat gigi, flossing, dan berkumur, sangat penting 
untuk mencegah atau mengurangi mucositis oral (Hasibuan et al., 2019). . melakukan perawatan 
mulut rutin dapat menjaga kebersihan dan kelembaban.  
 
Adanya plak tipis yang menjaga integritas mukosa, mencegah infeksi, mencegah bibir pecah-
pecah dan untuk mencegah dan mempertahankan fungsi mulut yang baik mempromosikan 
infeksi lokal dan mucositis (Devi & Allenidekania, 2019; Hendrawati et al., 2019). Salah satu 
yang bias digunanakan adalah madu. Madu mengandung enzim katalase yang bias 
menghasilkan hidrogen peroksida, yaitu komponen antimikroba utama. madu asli mengaktifkan 
enzim glukosa oksidase mengkatalisis glukosa untuk membentuk asam glukonat dan hidrogen 
peroksida (Perdani et al., 2022). OM secara langsung mempengaruhi kualitas hidup pasien 
karena berhubungan atas ketidaknyamanan mulut, sensasi terbakar, nyeri, kesulitan mengunyah 
dan menelan makanan. Pada saat yang sama, efek ini dapat mengurangi kemampuan untuk 
mentolerir perawatan yang direncanakan dan mungkin dapat melewatkan dosis atau terjadi 
pengurangan dosis kemoterapi. Pencegahan dan manajemen komplikasi pada oral sangat 
penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup pasien dan peluang keberhasilan dari 
pengobatan kanker (Abdulrhman et al., 2016). Penatalaksanaan dengan metode non 
farmakologis beberapa tahun terakhir menjadi perhatian khusus bagi ruang lingkup 
keperawatan sebagai intervensi mandiri. Evidence based practice (EBP) menunjukkan bahwa 
intervensi non farmakologis dapat memberikan potensi untuk meredakan tekanan fisik dan 
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psikologis yang terkait dengan kanker pada anak (Bhardwaj & Koffman, 2017). Pemberian 
madu dan mengunyah permen karet merupakan intervensi non-farmakologis yang telah diuji 
pada anak dengan kanker. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan telaah literatur 
untuk mengetahui efektifitas dari pemberian madu dan mengunyah permen karet dalam 
mengatasi OM pada anak dengan kanker. 
 
METODE 
Pencarian literatur dilakukan melalui database Springer Link, Science Direct, ProQuest, 
ClinicalKey, EBSCOhost, PubMed, Google Scholar, Scopus, dan Oxford. Kriteria inklusi untuk 
penelitian ini terdiri dari: (a) narasumber primer (original research) yang membahas tentang 
intervensi madu dan chewing gum; (b) anak yang mendapat kemoterapi usia 5-18 tahun; (c) 
tahun terbit 2016-2020; dan (d) menggunakan bahasa Inggris. Key words (1) dimasukkan ke 
masing-masing database adalah child AND chemoterapy AND chewing gum AND OM. Key 
words (2) dimasukkan ke masing-masing database adalah honey AND chemotherapy AND 
“OM”. Artikel yang dilakukan telaah kritis sebanyak 6 artikel. Metode penelitian dalam artikel 
tersebut Quasi eksperimen 3 artikel, RCT 2 artikel, Crossectional 1 artikel. Setelah meninjau 
abstrak literatur, kriteria eksklusi ditetapkan seperti yang terlihat pada Gambar. Sehingga 
menghasilkan enam sumber utama yang diperoleh untuk dianalisis menggunakan rumusan 
PICO: 

 
Tabel 1. 

Rumusan PICO 

Pencarian   literatur   dilakukan   dalam   empat tahapan.   Tahap   pertama   yaitu  pencarian   
literatur   menggunakan   kata   kunci   yang   telah   ditetapkan   peneliti   dan menghasilkan  
818 artikel.  Tahap  kedua  adalah  melakukan  filter  dengan  membatasi  tahun,  bahasa,  dan  
jenis  artikel  sehingga  didapatkan  hasil 44 artikel. Tahap  ketiga dengan   melakukan screening 
singkat   terhadap   artikel   melalui   judul   dan   abstrak  sehingga   didapatkan 6 artikel   yang   
terseleksi.   Langkah   terakhir   adalah   dengan  membaca  ulang  artikel  dan  memastikan  
artikel valid, penting,  dan applicable dan diperoleh hasil akhir sebanyak 5 artikel yang tertuang 
dalam matriks tabel 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Flowchart Proses Seleksi Artikel Penelitian 

 
 

Populasi Intervention Comparasion Out Come 
Anak Kanker Honey Chewing Gum Om 

Artikel yang teridentifikasi melalui pencarian database online 
tanpamelakukan filter berupa tahun, Bahasa, dan jenis artikel 
(n=818) 

Artikel yang dikeluarkan (n= 39) Artikel discreening (n= 44) 

 
Artikel setelah ditelaah validity, importance, dan 

applicability 

(n = 5) 

 

Artikel setelah difilter berupa tahun, 
bahasa, dan jenis artikel 

(n = 44) 
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HASIL 
Artikel yang dilakukan telaah kritis sebanyak 5 artikel. Hasil telaah kritis didapatkan jumlah 
sampel sebanyak 174 sampel untuk terapi permen karet, 120 sampel untuk pemberian madu, 
dengan rentang usia 1-17 tahun. Terdapat 302 sampel orangtua dari anak dengan kanker. 
Metode penelitian dalam artikel tersebut Quasi eksperimen 3 artikel, RCT 2 artikel, 
Crossectional 1 artikel. Pada analisis ditemukan 5 tema utama, yaitu tingkat keparahan OM, 
menurunkan nyeri pada OM, terapi komplementer, berkurangnya hari perawatan, dan 
peningkatan berat badan yang disajikan dalam matriks tabel 1: 
 

Tabel 1. 
Analisis Artikel 

Penulis, Tahun Judul  hasil 
Eghbali, A., 
Taherkhanchi, 
B., Bagheri, B., 
& Sadeghi 
Sedeh, B. 
(2016). 

Effect of 
Chewing Gum 
on Oral 
Mucositis in 
Children 
Undergoing 
Chemotherapy: 
A Randomized 
Controlled Study 

Terhadap 130 anak yang dibagi 2 kelompok. Usia 5-15 
tahun yang menerima kemoterapi dan menerima obat 
mukotoksik yang sama. Kelompok intervensi 
mengunyah 6 buah permen karet setiap hari selama 15 
hari. 
Penurunan yang signifikan terlihat pada kejadian OM 
derajat 1, dibandingkan dengan kelompok kontrol 
(44% vs 30%).  Selain itu kejadian OM derajat 2  lebih 
rendah pada kelompok uji dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (20% vs 15%). Namun perbedaan ini 
gagal mencapai tingkat signifikan. Pada derajat 3 & 4, 
tidak ada efek positif yang terlihat dari permen karet 
yang terlihat. 
OM derajat 3 lebih sering pada kelompok uji. 
Kebersihan mulut yang buruk merupakan faktor risiko 
yang sangat penting, yang biasanya terkait dengan 
keparahan OM. Permen karet tidak efektif digunakan 
pada OM lanjut derajat 3 & 4. 

(Utami et al., 
2018)  

Chewing gum is 
more effective 
than saline-
solution 
gargling for 
reducing OM 

Sampel terdiri dari 44 anak yang dibagi 2 kelompok, 
satu kelompok mengunyah permen karet dan satu 
kelompok dikumur dengan larutan garam.  
Terdapat perbedaan signifikan setelah intervensi pada 
skor OM.  
Perbedaan signifikan pada rata-rata kelompok 
menunjukkan bahwa skor OM untuk kelompok permen 
karet lebih subtansial daripada kelompok yang 
berkumur dengan larutan garam. 
Data ini menunjukkan bahwa mengunyah permen karet 
lebih efektif dibandingkan dengan berkumur larutan 
garam 

Singh, R., 
Sharma, S. 
Kaur, S., 
Medhi, B., 
Trehan, A., & 
Bijarania, S. K. 
(2019) 
 

Effectiveness of 
topical 
application of 
honey on oral 
mucosa of 
children for the 
management of 
OM associated 

Ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam 
penurunan tingkat keparahan OM pada kedua kelompok 
anak (p <0,01). Durasi pengelolaan OM secara 
signifikan kecil pada kelompok eksperimen (median 4 
hari, IQR: 4–6 hari) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol (median 6 hari, IQR: 6–8 hari) (p <0,01).  
Penilaian klinis harian OM; rasa sakit/ nyeri, kemerahan 
/ eritema, dan ulserasi secara signifikan berkurang pada 
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Penulis, Tahun Judul  hasil 
with 
chemotherapy 

kelompok eksperimen pada hari-hari pasca intervensi 
(ke-3, ke-5, ke-7, ke-9, dan setelahnya) dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (p <0,05). 
Penilaian OM sehari-hari (sesuai Skala WHOSTC) 
pada anak-anak yang diteliti. Lebih banyak derajat 
parah OM hadir di kelompok eksperimen pada hari 
pertama pendaftaran.  
Pada hari ke 7 penilaian juga terdapat penurunan yang 
signifikan secara statistik pada tingkat keparahan OM 
pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (p <0,01) yaitu, 2% derajat-III, 10% 
derajat-II, 34% derajat-I. dan 54% derajat-0 pada 
kelompok kontrol sedangkan 8% 

Osmanoglu 
Yurdakul & 
Esenay (2019) 

Complementary 
and integrative 
health methods 
used for the 
treatment of OM 
in children with 
cancer in Turkey 

Menurut pernyataan orang tua, OM terjadi pada anak 
kanker sebesar 91,1% dan 50,9% menggunakan CIH 
untuk mengobati efek samping akibat kemoterapi. 
Orang tua menyatakan bahwa untuk menangani OM, 
orangtua menggunakan murbei hitam (41,5%), 
karbonat (15,2%), dan madu (11,6%). Sebagian orang 
tua (51,8%) menggunakan CIH untuk anak-anak 
mereka tanpa memberi tahu penyedia layanan 
kesehatan mereka. 
Ditemukan hasil yang signifikan terhadap pengurangan 
OM, terkait Candida, dan infeksi bakteri patogen 
aerobik pada kelompok intervensi. Selain itu, ada 
penurunan yang signifikan dalam durasi rawat inap 
yang digabungkan dengan peningkatan berat badan 
yang signifikan, onset tertunda, dan penurunan 
keparahan nyeri yang berhubungan dengan OM untuk 
semua orang dalam kelompok intervensi 

Bulut, H. K. & 
Tüfekci, F. G. 
(2016) 
 

Honey prevents 
oral mocositis in 
children 
undergoing 
chemotherapy: 
A quasi-
experimental 
study with a 
control group 

Ditemukan bahwa tingkat keparahan OM pada anak-
anak dalam kelompok eksperimen secara signifikan 
lebih kecil dari kelompok kontrol. Masa pemulihan OM 
pada kelompok eksperimen juga secara signifikan lebih 
pendek daripada kelompok kontrol. 
Status penggunaan Antibiotik pada kelompok kontrol 
meningkat paa hari ke-8, 12, 16, dan 21, tetapi menurun 
secara signifikan pada heri yang sama pada kelompok 
intervensi madu (P<0,05). 

 
PEMBAHASAN 
Pengobatan terhadap kanker dapat memberikan efek yang membuat pasien tidak nyaman. Salah 
satu efek samping yang dapat terjadi adalah OM atau peradangan mukosa di rongga mulut (Holt 
et al., 2015). Berdasarkan hasil analisis artikel didapatkan beberapa intervensi yang efektif 
untuk mengatasi masalah OM antara lain dengan pemberian permen karet dan Madu. Penelitian 
Eghbali et all (2016) menjelaskan bahwa pemberian permen karet efektif pada OM derajat 1 
dan 2, namun tidak tidak efektif pada OM derajat 3 dan 4. Sejalan dengan penelitian (Utami et 
al., 2018) yang  menjelaskan bahwa intervensi dengan permen karet efektif untuk OM pada 
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anak dengan kanker. Hal ini juga sesuai dengan Panduan Penatalaksanaan Kanker Nasofaring 
yang menyatakan bahwa pasien kanker yang mendapat tindakan radioterapi dan kemoterapi 
disarankan untuk banyak mengunyah permen karet tanpa gula untuk mengurangi beratnya 
xerostomia kronik pasca radiasi ( Komite Penanggulangan Kanker Nasional Kemenkes RI, 
2015). Panduan terbaru menurut (Elad et al., 2020) perawatan anak kanker tidak disarankan 
menggunakan permen karet, tetapi tidak dijelaskan alasannya. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Purba, 2020) tidak ada perubahan skor mucositis yang signifikan sebelum dan 
sesudah tes dengan p-value 0,102 (>0,05). Artinya, kondisi mukosa mulut terdakwa tidak 
memburuk. Mengunyah permen karet tidak hanya membantu meningkatkan skor mucositis 
pada pasien kemoterapi, tetapi juga membuat mereka sulit makan dan mencegah konsekuensi 
yang lebih parah dari mucositis terkait kemoterapi. Itu karena mengunyah permen karet adalah 
serangkaian gerakan mekanis yang merangsang saraf parasimpatis pada gusi. Singkatnya, itu 
tidak meningkatkan skor mucositis pada pasien yang menjalani kemoterapi, setelah itu 
pembuluh darah di kelenjar ludah, yang berfungsi sebagai saluran melebar.  
 
Saliva memiliki beberapa fungsi penting dalam rongga mulut sebagai pelumas, bahan 
pembersih, pelarut, mengunyah dan pencernaan, proses bicara, sistem penyangga dan yang 
terpenting adalah pencegahan karies gigi. ludah dan kelenjarnya merupakan bagian penting dari 
sistem kekebalan mukosa, sel plasma menghasilkan antibodi, terutama imunoglobulin A (IgA) 
pada air liur. Intervensi pemberian madu pada pasien kanker juga efektif untuk mengatasi OM. 
Penelitian (Singh et al., 2019) anak yang mendapat madu untuk mengatasi OM dapat sembuh 
lebih cepat dibandingkan dengan yang tidak mendapat madu. Penelitian (Osmanoglu Yurdakul 
& Esenay, 2019) para orang tua yang memiliki anak dengan pengobatan kanker memberikan 
pengobatan komplementer tanpa memberitahukan kepada tenaga kesehatan, salah satu 
pengobatan yang diberikan kepada anak mereka adalah madu. Madu memiliki kandungan pH. 
pH dalam madu 3.2-4.5 bertindak sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. Ditambah isinya 
glukosa dan asam madu adalah sinergis yang membantu fagosit dalam membunuh bakteri. emas 
juga memiliki efek anti-inflamasi merangsang produksi sitokinin. Sitokinin meningkatkan 
produksi serat kolagen, yang menggantikan sel-sel yang rusak, sehingga luka berbutir dengan 
cepat. Madu juga mengandung karat nitrit, nitrit oksida bertindak sebagai agen anti-virus 
bagaimana mencegah replikasi DNA-RNA beberapa virus. Madu juga efektif Antioksidan 
dengan memblokir anion superoksida (Sulistyawati & Putri, 2021).  Anak yang sedang 
menjalani kemoterapi hampir mengalami disfungsi rongga mulut. Status kesehatan mulut 
sebelum dan selama menjalani kemoterapi sangat penting dievaluasi untuk mencegah 
berkembangnya lesi menjadi lebih berat. Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh systematic 
oral care dengan madu terhadap disfungsi rongga mulut akibat kemoterapi pada anak usia 3-12 
tahun (Sutari et al., 2014). 
 
setelah kemoterapi Hasil penelitian (Al Jaouni et al., 2017) menjelaskan ada penurunan yang 
signifikan dalam durasi rawat inap yang digabungkan dengan peningkatan berat badan yang 
signifikan, onset tertunda, dan penurunan keparahan nyeri yang berhubungan dengan OM untuk 
semua orang dalam kelompok intervensi. Demikian juga dengan hasil penelitian Kobya Bulut 
& Güdücü Tüfekci (2016) yang menjelaskan bahwa keparahan pada anak yang mendapat 
intervensi pemberian madu tingkat keparahan OM secara signifikan lebih kecil dibandingkan 
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kelompok kontrol dengan durasi penyembuhan yang lebih pendek dari pada kelompok kontrol. 
Penyembuhan OM yang lebih cepat akan memberikan rasa nyaman yang lebih baik pada anak 
dengan kanker. Rasa tidak nyaman pada anak dengan kanker akan mempengaruhi kualitas 
hidup mereka. Aplikasi teori Kolcaba pada anak penderita kanker sangat tepat diberikan untuk 
memberikan kenyamanan. Teori kenyamanan Kolcaba adalah pendekatan yang tepat yang tidak 
hanya membantu menilai dan mengevaluasi kenyamanan secara holistik tetapi juga membantu 
dalam melakukan intervensi inovatif untuk memberikan kenyamanan bagi anak-anak penderita 
kanker (Ebrahimpour & Hoseini, 2020). Berdasarkan hasil analisis artikel penelitian pemberian 
intervensi madu dan permen karet dapat meningkatkan kenyamanan karena efektif 
mempercepat penyembuhan dan mengurangi nyeri dan OM pada anak kanker. 
 
SIMPULAN 
Intervensi pemberian madu dan permen karet efektif untuk mengatasi OM pada anak dengan 
kanker. Intervensi pemberian madu dan permen karet dapat menjadi alternatif intervensi 
keperawatan dalam memberikan rasa nyaman pada anak kanker yang mengalami OM. Saat ini 
berdasarkan guideline terbaru permen karet tidak direkomendasikan lagi pada anak kanker 
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ABSTRAK 

Lebih dari 95% kasus kanker serviks erat hubungannya dengan Human Papilloma Virus. Kegiatan 
pencegahan kanker seviks seperti tes pap smear dan pemeriksaan IVA serta vaksin HPV dapat 
mengurangi tingkat mortalitas hingga 90% di berbagai negara berkembang. Mayoritas kasus terjadi di 
negara berkembang atau negara berpenghasilan rendah. Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis 
determinan perilaku pencegahan kanker serviks di negara berkembang. Penelitian literature review 
dengan basis data pencarian artikel dari Google Scholar, Pubmed, SCOPUS, dan Springer menggunakan 
beberapa kata kunci terkait. Terdapat 20 artikel yang dianalisis dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
hasil yang ditemukan terkait determinan perilaku pencegahan kanker serviks di negara berkembang, 
antara lain predisposing, enabling, dan need factors. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu variabel yang 
paling berpengaruh dalam perilaku pencegahan kanker serviks antara lain yaitu tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dukungan keluarga, motivasi, biaya dan riwayat melakukan skrining kanker serviks. Tiap 
faktor saling memiliki hubungan dan membutuhkan intervensi secara menyeluruh. 
 
Kata kunci: kanker serviks; negara berkembang; pap smear; VIA; vaksin HPV 
 

LITERATURE REVIEW: DETERMINANTS OF CERVICAL CANCER 
PREVENTION BEHAVIOR IN DEVELOPING COUNTRIES 

 
ABSTRACT 

More than 95% of cases of cervical cancer are closely related to the Human Papilloma Virus (HPV). 
Cervical cancer screening activities such as pap smear tests and VIA examinations as well as the HPV 
vaccine can reduce mortality rates by up to 90% in various developing countries which have higher 
mortality rates. This study aims to analyze the determinants of cervical cancer prevention behavior in 
developing countries. This research method is literature review. The databases used to search for 
articles are Google Scholar, PubMed, SCOPUS, and Springer using some of keywords. Twenty articles 
were analyzed in this study, there are several results found related to determinants of cervical cancer 
prevention behavior in developing countries, namely predisposing, enabling, and need factors. This 
study concludes that predisposing factors are the most widely studied with the most influential variables 
in cervical cancer prevention behavior in developing countries, those are level of education and 
knowledge. Each of these factors is interrelated and requires comprehensive intervention. 
 
Keywords: cervical cancer; developing country; HPV vaccine; pap smear; VIA  
 
PENDAHULUAN 
Kanker serviks merupakan jenis penyakit kanker yang menyerang organ reproduksi pada leher 
rahim yang terletak di antara uterus dan vagina. Pada tahun 2020 terdapat perkiraan kasus baru 
sebanyak 604.000 dan 342.000 kematian, 90% kasus tersebut terjadi di negara berkembang 
dengan tingkat penghasilan rendah dan menengah (WHO 2022). Menurut data dari profil 
kanker di Indonesia tahun 2020 kasus baru kanker serviks mencapai 36.633 dan 21.033 kasus 
kematian (Sung et al. 2021). Lebih dari 95% kasus kanker serviks erat hubungannya dengan 
Human Papilloma Virus (HPV). Terdapat 200 jenis HPV yang teridentifikasi, 12 telah 
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ditetapkan sebagai karsinogenik oleh International Agency for Research on Cancer, dengan 
HPV-16 menyumbang 50% dan HPV-18 masing-masing menyumbang 10% kasus kanker 
serviks (Massad 2018). Tingginya kejadian kanker serviks karena beberapa faktor seperti 
rendahnya upaya pencegahan salah satu upayanya yaitu dengan deteksi dini, serta penanganan 
yang kurang efektif dan efisien (WHO, 2014). 
 
Pencegahan pada kanker serviks dapat dilakukan dengan berbagai upaya seperti merubah faktor 
risiko perilaku dan mengatur pola makan yang menjadi penyebab kanker. Angka kesembuhan 
(cure rates) pada penyakit kanker serviks terbilang tinggi apabila melakukan deteksi dini dan 
ditangani secara adekuat. Sehingga, deteksi dini terhadap penyakit kanker serviks perlu 
dilakukan untuk mengurangi prevalensi penderita serta upaya untuk mencegah terjadinya 
kondisi kanker stadium lanjut (Gates et al. 2021). Menurut (Muñoz et al. 2004), menyatakan 
adanya program vaksinasi HPV dapat mencegah sekitar 87% kasus kanker serviks di dunia. 
Tahun 2022, Organisasi Kesehatan dunia meluncurkan strategi global untuk mempercepat 
penghapusan kanker serviks. Secara khusus, tujuan tersebut menuntut peningkatan deteksi dini, 
diagnosis, dan pengobatan, memprioritaskan vaksinasi, dan penelitian yang diperluas. Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pencegahan kanker serviks harus mencakup multidisiplin, 
meliputi komponen pendidikan masyarakat, mobilisasi sosial, vaksinasi, skrining, pengobatan 
dan perawatan paliatif. 
 
Penelitian di Indonesia menunjukkan rendahnya pemanfaatan layanan pencegahan kanker 
serviks disebabkan oleh beberapa hambatan berasal dari tiap individu di masyarakat termasuk 
pada kurangnya pengetahuan serta kesadaran mengenai faktor risiko dan pencegahan kanker 
serviks (An Nisaa, Suryoputro, and Kusumawati 2019). Kasus kesehatan wanita di negara 
berkembang lain seperti Iran terhadap kanker serviks dipengaruhi pada status aksesibilitas 
sumber informasi yang dapat dilakukan melalui membaca, melakukan konseling baik dengan 
orang tua, teman teman maupun orang yang ada di sekitarnya yang memiliki pengetahuan 
cukup mengenai kanker serviks (Bazaz et al. 2019). Terdapat banyak dampak dari kanker 
serviks seperti dapat menyebabkan infertilitas, mortalitas, dan morbiditas pada wanita sehingga 
membutuhkan upaya untuk pengendalian dan pencegahan dalam peningkatan kasus (Donnez 
2020).  
 
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan jurnal terkait, kemudian dilakukan skrininng 
jurnal yang sesuai dengan kriteria penelitian, penilaian kualitas jurnal, dan ekstraksi data beserta 
analisisnya. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi determinan perilaku pencegahan 
kanker serviks di negara berkembang baik menggunakan pemeriksaan IVA, pap smear, maupun 
vaksinasi HPV. Pemilihan lingkup penelitian di negara berkembang karena terdapat menurut 
data dari WHO yang menyatakan kasus kejadian kanker serviks di negara berkembang memiliki 
angka yang lebih tinggi dibanding dengan negara maju dan negara dengan pendapatan tinggi.  
 
METODE 
Penulisan artikel ini menggunakan metode literature review. Teori yang digunakan adalah 
Anderson’s Behavioral Model, dengan melihat 3 variabel determinan factor perilaku antara lain 
predisposing, enabling, dan need factor. Basis data yang digunakan dalam pencarian junal 
terkait penelitian antara lain melalui Google Scholar, PubMed, Springer, dan Scopus. Kata 
kunci yang digunakan dalam pencarian antara lain “behavior””cervical cancer prevention”, 

“HPV vaccination”, “PAP Smear”, “Visual Inspection with Acetic Acid”, “cervical cancer 

screening”, “developing country”. Kriteria artikel dibatasi pada terbit 10 tahun terakhir (2013-
2022), membahas mengenai determinan perilaku pencegahan kanker serviks baik melalui 
pemeriksaan IVA dan pap smear, serta vaksinasi HPV, merupakan penelitian original atau 
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artikel review, dengan hasil penelitian di negara berkembang, menggunakan bahasa Indonesia 
atau Bahasa Inggris, dan meneliti kanker lain namun tetap mentabulasikan kanker serviks 
secara terpisah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Diagram 1. Pencarian Artikel 
 

HASIL 
Tabel 1.  

Hasil Analisis Artikel  
Penulis, 
Tahun, 
Lokasi, 
Sumber 

Determinan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Hasil Penelitian 

Predisposing Enabling Need  

(Ashtarian 
et al. 2017) 
 
Iran  
 
 

1. Usia  
2. Pengetahuan  
3. Persepsi 
 

 

1. Dukungan 
sosial 

2. Biaya tes 
krining 

3. Aksesibilitas  
4. Media 

informasi  

1. Riway
at pap 
smear  

1. 50,4% responden pernah melakukan 
Pap smear sebelumnya. 

2. Wanita usia subur dengan 
pengetahuan tinggi mengenai kanker 
serviks dan Pap smear memiliki 
pengaruh  untuk melakukan tes 
skrining Pap smear. 

(Rimande-
Joel and 
Ekenedo 
2019) 
 
Nigeria  
 

 

1. Pengetahuan 
2. Lokasi tempat 

tinggal 
3. Agama 
4. Status perkawinan 
5. Usia 
6. Status pendidikan  

 

  1. Lokasi tempat tinggal dan agama 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengetahuan dan praktik skrining 
kanker serviks (P<0,05) sementara 
status perkawinan dan usia (P<0,05) 
berpengaruh signifikan terhadap 
keyakinan responden tentang kanker 
serviks dan praktik pencegahan.  

(Sumarmi 
et al. 2021) 
 
Indonesia  
 
 

1. Status perkawinan 
2. Tingkat 

pendidikan 
3. Tingkat 

pendapatan 
4. Health motivation 
5. Persepsi 
6. Awareness 

 1. Riway
at 
skrinin
g 

2. Riway
at 
kerabat 
dengan 
kanker 
serviks 

1. Wanita yang sudah menikah, tingkat 
pendidikan serta pendapatan yang 
tinggi akan memiliki niat lebih untuk 
melakukan pap smear.  

(Rehman et 
al. 2022) 
 
India 

1. Usia 
2. Pengetahuan 
3. Tingkat 

pendidikan 

  1. Wanita dengan usia lebih dari 30 
tahun memiliki kesadaran dan 
pengetahuan yang lebih dibanding 
wanita di usia kurang dari 30 tahun. 

Springer 
(n= 5623) 

 

SCOPUS 
(n= 214) 

Pubmed 
(n=944) 

Google Scholar  
(n= 25913) 

        Hasil artikel yang ditemukan (n= 32,694) 

Screening (n= 532) 

Artikel akhir yang terpilih 
(n=20) 
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1. Tingkat 
pendapatan  

2. Status pekerjaan  

 

(Ebu et al. 
2014) 
 
Ghana, 
Afrika 
 
 

1. Pengetahuan 
2. Jumlah pasangan 

seks 
3. Kesadaran 

melakukan pap 
smear 

Persepsi  

1. Aksesibilitas 
2. Biaya 
3. Asuransi 

Kesehatan 

 1. 93,6% responden tidak memiliki 
pengetahuan mengenai faktor resiko 
kanker serviks  

(Tchounga 
et al. 2014) 
 
Afrika 
Barat 
 
 

1. Pengetahuan 
2. Sikap  
3. Perilaku 
4. Lama pengalaman 

kerja  
 

1. Pelatihan 
khusus 
mengenai 
kanker 
serviks  

 

1. Riway
at 
skrinin
g 
kanker 
serviks   

1. Responden yang pernah melakukan 
pelatihan dan konferensi mengenai 
kanker serviks serta upaya 
pencegahannya memiliki hubungan 
yang kuat terkait perilaku 
pencegahan kanker serviks.  

(Anwar et 
al. 2018) 
 
Indonesia  
 
 

1. Usia 
2. Etnis 
3. Tempat tinggal 
4. Tingkat 

pendidikan 
5. Gaya hidup 

 

1. Kepemilikan 
asuransi 

2. Aksesibilitas 
3. Partisipasi 

dalam 
kegiatan 
sosial 

1. Riway
at 
keluarg
a 
dengan 
kanker 
serviks 

 

1. Faktor yang terkait dengan 
partisipasi dalam Pap smear terdapat 
pada wanita dengan tingkat 
pendidikan tinggi (Lulus SMA), 
pengeluaran rumah tangga, asuransi, 
status menopause dan skor 
komorbiditas 

(Shah et al. 
2022) 
 
India  
 
 

1. Pengetahuan  
2. Sikap  
3. Kesadaran pada 

vaksin HPV 
4. Niat vaksin HPV  
5. Tingkat 

pendidikan 
6. Status perkawinan 

  1. Kesediaan peserta untuk 
merekomendasikan vaksin untuk 
anaknya dikaitkan dengan usia yang 
lebih tua, status menikah, memiliki 
satu atau lebih anak, dan memiliki 
pendidikan perguruan tinggi.  

(Bahmani 
et al. 2015) 
 
Iran  
 
 

1. Pengetahuan dan 
kesadaran 

2. Self-efficacy 
3. Persepsi 

 

1. Peran petugas 
kesehatan 

2. Biaya 
3. Dukungan 

sosial  

 1. Terdapat responden yang 
menjelaskan bahwa mereka merasa 
biaya pap smear cukup tinggi hingga 
tidak mampu untuk membayar. 

2. Dukungan sosial sangat dibutuhkan 
wanita untuk melakukan pap smear 
terlebih dari orang orang terdekat, 
karena beberapa kelompok 
menganggap pap smear adalah 
kegiatan yang memalukan.  

(Ngugi et 
al., 2013)  
 
Kenya  
 
 

1. Perilaku  
2. Status perkawinan 
3. Tingkat 

pendidikan 
4. Sumber 

pendapatan 
 

  1. Mayoritas dari wanita dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi memiliki 
hubungan untuk melakukan 
pemeriksaan diagnosis awal. 

(George T 
2021) 
 
India 
 
 

1. Usia 
2. Tingkat 

pendidikan  
3. Tingkat 

pendapatan 
 

  
 

1. Hubungan yang signifikan antara 
perilaku skrining kanker serviks 
dengan usia saat menikah (p = 0,003) 
dan usia saat hamil (p = 0,004).  

2. Tingkat pendidikan dengan status 
sosial ekonomi tinggi menunjukkan 
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kepatuhan yang baik terhadap 
skrining kanker serviks (p = 0,000 
dan p = 0,002). 

(Wijayanti 
and Alam 
2017) 
 
Indonesia  
 
 

1. Pengetahuan 
2. Persepsi 

  1. Terdapat 2 faktor yang memiliki 
hubungan dengan peilaku skrining 
kanker serviks yaitu pada tingkat 
pengetahuan dan hambatan yang 
dirasakan yang menunjukan masih 
masing nilai ρ= 0,001 dan 0,037.  

(Acharya 
Pandey and 
Karmachar
ya 2017) 
 
Nepal, 
India  

1. Tingkat 
pendidikan 

 

  1. Terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan (ρ= 0,015) dengan 

perilaku skrining kanker serviks. 

(Budkaew 
and 
Chumworat
hayi 2014) 
 
Thailand 
 
 

1. Pendapatan 
keluarga 

2. Sikap terhadap 
pap smear 

3. Tingkat 
pendidikan 

 

1. Pelayanan 
kesehatan 

2. Motivasi  

1. Riway
at 
melaku
kan 
skrinin
g 
kanker 
serviks  

1. Perempuan dengan penghasilan 
keluarga >15,000-baht memiliki 2.16 
kali kemungkinan untuk melakukan 
skrining (ρ=0,02).  

2. Sikap yang baik terhadap pap smear 
memiliki hubungan dengan perilaku 
skrining kanker serviks (ρ=0,04). 

3. Motivasi dari petugas kesehatan 
berhubungan dengan perilaku 
pencegahan kanker serviks wanita 
(ρ=0,03) 

(Miles et 
al. 2021) 
 
Peru 
 
 

1. Pengetahuan  
2. Sikap  
3. Perilaku 
4. Persepsi 
5. Tingkat 

pendidikan 

1. Dukungan 
sosial 

 

 1. Pengetahuan, sikap, dan perilaku 
merupakan variabel yang lemah 
dalam hubungannya dengan skrining 
kanker serviks.  

(Imoto, 
Honda, and 
Llamas-
Clark 
2020) 
 
Filipina 
 
 

1. Usia 
2. Pengetahuan  
3. Tingkat 

pendidikan  
4. Agama 
5. Status perkawinan 
6. Status pekerjaan 
7. Tingkat 

pendapatan  

1. Aksesibilitas 
 

 1. Pengetahuan rendah, usia, tingkat 
pendidikan merupakan faktor yang 
memengaruhi wanita melakukan 
skrining kanker serviks  

(Olubodun 
et al. 2022) 
 
Nigeria 
 
 

1. Usia 
2. Pengetahuan 
3. Status Perkawinan 
4. Tingkat 

pendidikan  
5. Status pekerjaan 
6. Tingkat 

pendapatan  

1. Dukungan 
sosial 

2. Biaya 
3. Akses 

informasi  

 1. Rata-rata responden tidak 
mengetahui dengan benar apa itu 
kanker serviks dan Pap smear. Serta 
memiliki kesadaran yang kurang 
mengenai kanker serviks.  

2. Dukungan suami dan biaya yang 
tidak mahal akan mempengaruhi 
untuk melakukan Pap smear  

 (Petrocy 
and Katz 
2014) 
 
Guatemala  

1. Usia 
2. Suku  
3. Status perkawinan 
4. Tingkat 

pendidikan  

1. Biaya 
2. Fasilitas 

yankes 
3. Waktu 

tunggu  

 1. Masyarakat yang ada di perkotaan 
(48%) lebih sadar mengenai penyakit 
kanker serviks dibanding wanita 
yang tinggal di Pedesaan (27,7%) 
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1. Tingkat 
pendapatan 

2. Pengetahuan  
3. Sikap  
4. Perilaku 
5. Jumlah pasangan 

seksual 
6. Lokasi tempat 

tinggal  
 (Tapera et 
al. 2019) 
 
Zimbabwe 
 
  

1. Lokasi tempat 
tinggal  

2. Agama 
3. Tingkat 

pendidikan 
4. Status pekerjaan  
5. Tingkat 

pendapatan 
6. Pengetahuan 

1. Asuransi 
kesehatan 

 1. Hanya 29% wanita dalam survei 
penelitian yang pernah melakukan 
skrining kanker serviks  

(Sidabutar, 
Martini, 
and 
Wahyuni 
2017) 
 
Indonesia  

1. Pengetahuan 
2. Sikap  
3. Persepsi 
 

1. Motivasi 
2. Aksesibilitas 

 1. Tingkat pengetahuan, sikap, 
motivasi, persepsi, sosial ekonomi, 
dan akses menuju pelayanan 
kesehatan merupakan faktor yang 
memengaruhi wanita dalam 
memutuskan melakukan skrining 
kanker serviks dengan pemeriksaan 
IVA  

 
PEMBAHASAN 
Predisposing Factors 
Berdasarkan hasil analisis, dari 20 artikel semua meneliti predisposing factor dan 
hubungannya dengan perilaku pencegahan kanker serviks. Hal tersebut disebabkan 
predisposing factors berkaitan dengan karakteristik individu dan menjadi dasar dari 
terbentuknya perilaku pemanfaatan pencegahan kanker serviks. Sementara faktor yang 
berhubungan dengan perilaku pencegahan kanker serviks yang paling banyak muncul adalah 
adalah pengetahuan dan tingkat pendidikan. Sebagian besar hasil analisis menggambarkan 
terdapat pengetahuan yang rendah pada wanita usia subur di negara berkembang. Pengetahuan 
yang rendah dengan hasil 28% dan 33% wanita dari 682 responden yang tidak pernah 
mendengar kanker serviks dan tes pap smear (Sumarmi et al., 2021). Penelitian di India juga 
menunjukan pengetahuan yang buruk dan berhubungan dengan jumlah capaian wanita 
melakukan vaksin HPV yang minim (Rehman et al., 2022). Tingkat pendidikan diyakini 
sebagai penentu kondisi sumber daya manusia dan erat hubungannya dengan perilaku skrining 
kanker serviks dengan IVA yang akan dilakukan wanita usia subur (Sidabutar et al., 2017). 
Pada wanita usia subur dengan tingkat literasi yang tinggi memiliki kesadaran lebih mengenai 
kanker serviks dan pencegahannya serta sadar akan kesejahteraan mereka (Acharya Pandey 
& Karmacharya, 2017). Hal tersebut dapat disimpulkan apabila semakin tinggi pengetahuan 
yang dimiliki wanita akan membuat mereka memiliki motivasi lebih untuk melakukan skrining 
kanker serviks. Terdapat hal lain yang dapat memengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki 
wanita usia subur antara lain adalah tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, serta status 
pekerjaan. Tingkat pendidikan yang rendah membuat wanita usia subur tidak terbiasa berpikir 
kritis dalam pengambilan keputusan yang penting bagi dirinya sendiri, utamanya dalam 
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keputusan pentingnya melakukan skrining kanker serviks maupun melakukan vaksin HPV 
untuk mencegah terjadinya kanker serviks (Notoatmodjo 2015).  
 
Enabling Factors 
Terdapat 11 artikel dari 20 artikel yang didapatkan memuat tentang enabling factors perilaku 
pencegahan kanker serviks oleh wanita usia subur di negara berkembang. Berdasarkan temuan 
tersebut terdapat beberapa faktor yang signifikan memberikan pengaruh pada perilaku 
pencegahan kanker serviks wanita usia subur di negara berkembang, antara lain adalah terkait 
biaya skrining tes, dukungan sosial, aksesibilitas pelayanan, kepemilikan asuransi serta 
partisipasi dalam kegiatan sosial.  
 
Menurut penelitian Ebu et al., (2014) di Ghana, Afrika menunjukkan terdapat 97% responden 
tidak mampu membayar biaya Pap smear karena tidak ditanggung oleh skema asuransi 
kesehatan nasional. Hal tersebut dapat digolongkan pada hambatan finansial wanita usia subur 
dalam melakukan skrining kanker serviks. Di Indonesia, sejak tahun 2014 telah menerapkan 
program gratis untuk pap smear bagi wanita yang telah menikah dan berusia >30 tahun, namun 
pada penelitian Sumarmi, dkk (2021) masih banyak wanita yang tidak melakukan tes pap 
smear (81%). Meskipun dengan biaya yang gratis, masih banyak wanita tidak melakukan 
skrining kanker serviks, biaya transportasi yang dibutuhkan untuk sampai di pelayanan 
kesehatan merupakan salah satu isu finansial yang perlu diperhatikan. 
 
Dukungan sosial khususnya dari orang orang terdekat, seperti suami merupakan motivasi 
paling kuat bagi wanita usia subur untuk melakukan skrining kanker serviks. Wanita dengan 
motivasi yang tinggi memiliki 3.704 kali lebih kuat untuk menerima dan melakukan skrining 
kanker serviks menggunakan metode pemeriksaan IVA. Sehingga, adanya motivasi pasangan 
merupakan salah satu target ideal untuk melakukan konseling pencegahan kanker serviks 
(Sidabutar et al. 2017). Selain dari pasangan, pentingnya dukungan dari tenaga kesehatan untuk 
meyakinkan wanita usia subur dalam pentingnya peningkatan kesadaran mengenai kanker 
serviks dan pentingnya melakukan tes pap smear (George T 2021). 
 
Need Factors 
Terdapat 9 artikel dari 20 artikel yang didapatkan memuat tentang enabling factors perilaku 
pencegahan kanker serviks oleh wanita usia subur di negara berkembang. Berdasarkan 
termuan tersebut terdapat beberapa faktor yang signifikan memberikan pengaruh pada 
perilaku pencegahan kanker serviks wanita usia subur di negara berkembang, antara lain 
adalah riwayat skrining kanker serviks sebelumnya dan riwayat kerabat dan keluarga dengan 
kanker serviks. Pada penelitian Ashtarian, dkk., (2017) menunjukkan terdapat lebih dari 
setengah wanita usia subur memiliki riwayat melakukan pap smear. Wanita usia subur yang 
rutin melakukan pap smear memiliki niat tinggi untuk melakukan pap smear selanjutnya 
(Sumarmi et al., 2021). Wanita usia subur yang pernah melakukan pap smear memiliki 
pengetahuan lebih sehingga mereka 1 kali lebih sadar dan membutuhkan pap smear secara 
rutin. Begitu pula sebaliknya semakin tinggi pengetahuan tentang kanker serviks dan tes Pap 
smear akan menyebabkan kinerja tes Pap smear yang lebih tinggi di kalangan wanita. Fakta 
bahwa inspeksi visual belum digunakan secara rutin di beberapa negara berkembang dan 
mencerminkan tidak adanya pedoman nasional tentang praktik skrining kanker serviks. Hal 
tersebut dapat dikaitkan dengan wanita yang pernah mendengar kanker serviks dan upaya 
pencegahannya dapat meningkatkan niat melakukan pap smear dan kesadaran wanita bahwa 
mereka membutuhkan perilaku pencegahan tersebut. Mengetahui keparahan kanker serviks 
dari teman maupun keluarga dapat mengurangi hambatan serta meningkatkan motivasi untuk 
melakukan skrining kanker serviks. 
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SIMPULAN 
Hasil kajian dari 20 artikel menghasilkan bahwa secara umum wanita usia subur yang memiliki 
pengetahuan dan tingkat pendidikan yang tinggi dapat memengaruhi wanita usia subur untuk 
melakukan pencegahan kanker serviks. Sementara itu enabling factors yang dapat 
memengaruhi pemanfaatan pencegahan kanker serviks oleh wanita usia subur anatar lain adalah 
terkait biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan pelayanan serta ada dukungan sosial 
baik dari pasangan maupun dari petugas kesehatan. Wanita dengan motivasi yang tinggi 
memiliki 3.704 kali lebih kuat untuk menerima dan melakukan skrining kanker serviks 
menggunakan metode pemeriksaan IVA. Serta bagi wanita usia subur yang memiliki riwayat 
pernah melakukan skrining kanker serviks dan memiliki keluarga atau kerabat dengan Riwayat 
kanker serviks dapat mendukung wanita usia subur dalam mengerti serta membutuhkan 
skrining kanker serviks. 
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ABSTRAK 

Sarkopenia adalah gangguan umum dan progresif pada otot rangka yang umum terjadi pada usia lanjut 
tetapi bisa juga terjadi lebih awal terutama pada masyarakat yang menjalani diet vegetarian. Penelitian 
merupakan eksperimental murni dengan tujuan untuk menentukan formula modifikasi terbaik serta 
menganalisa pengaruh modifikasi jantung pisang dan Isolate Soy Protein (ISP) terhadap daya terima dan 
kandungan gizi pada patty. Penelitian dilakukkan dengan menguji mutu hedonik pada 30 panelis tak 
terlatih dengan 3 formula patty, yaitu F0 (daging sapi 54,3%), F2 (jantung pisang 42,3%; Isolate Soy 
Protein 12%), dan F4 (jantung pisang 38,6%; tepung jantung pisang 2,9% Isolate Soy Protein 12,9%). 
Formula yang paling disukai dari hasil uji hedonik adalah patty F2 dengan mean 3,61. Terdapat perbedaan 
dalam uji statistik Friedmann dalam karakteristik warna (p = 0,001), aroma (p = 0,006), tekstur (p = 
0,001), rasa (p = 0,001), dan keseluruhan (p = 0,012). Patty F2 mengandung 12,95 g serat pangan dan 
16,92 g protein per 100 g. Formula terbaik dalam penelitian ini adalah formula F2, satu porsi (75 g) 
memenuhi kebutuhan gizi protein dan serat pangan orang dewasa usia 19-29 tahun. 
 
Kata kunci: isolate soy protein; jantung pisang; patty; protein; serat pangan 
 

ANALYSIS OF ACCEPTANCE AND NUTRITIONAL CONTENT OF PATTY 
WITH MODIFICATION OF BANANA FLOWER AND ISOLATE SOY PROTEIN 

(ISP) 
 

ABSTRACT 
Sarcopenia is a common and progressive disorder of the skeletal muscles that is common in old age but 
can also occur earlier, especially in people who undergo a vegetarian diet. This research was a true 
experimental design with the aim of determining the best modified formula and analyzing the effect of 
modified banana blossom and Isolate Soy Protein (ISP) on the acceptability and nutritional content of 
the patty. The study was conducted by testing the hedonic quality of 30 untrained panelists with 3 patty 
formulas, namely F0 (54.3% beef), F2 (42.3% banana flower; 12% Isolate Soy Protein), and F4 (38,6% 
banana flower; 2,9% banana flower flour; 12,9% Isolate Soy Protein). The hedonic test results showed 
that the most preferred formula was patty F2 with a mean of 3.61. Friedmann statistical test results 
showed differences in color (p = 0.001), aroma (p = 0.006), texture (p = 0.001), taste (p = 0.001), and 
overall (p = 0.012). Protein and dietary fiber content per 100 g of F2 patty were 16.92 g and 12.95 g. 
The best formula in this study was formula F2, one portion (75 g) meets the nutritional needs of protein 
and dietary fiber for adults aged 19-29 years. 
 
Keywords: banana flower; dietary fiber; isolate soy protein; patty; protein 
 
PENDAHULUAN 
Sarkopenia merupakan suatu penyakit otot yang berikatan erat dengan rendahnya tingkat 
kekuatan otot, kualitas/kuantitas otot, dan performa fisik (Cruz-Jentoft et al., 2019). Prevalensi 
sarkopenia pada lansia (≥ 60 tahun) di Indonesia sebesar 50.25% (Ridwan et al., 2021), selain 
itu prevalensi sarkopenia pada lansia (60-100 tahun) di Surabaya adalah 41,8% (pria 13,9%, 
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wanita 27,9%) (Widajanti et al., 2020) berbeda dengan penelitian yang dilakukkan di Bali 
dimana prevalensi sarkopenia pada lansia (60-100 tahun) adalah 58,7% (Putra et al., 2020). 
 
Pada masyarakat vegetarian cenderung lebih mudah mengalami sarkopenia. Diet vegetarian 
dapat meningkatkan resiko intake protein tidak adekuat (Domić et al., 2022). Intake protein 
yang tidak adekuat menyebabkan resiko penurunan massa otot. Penurunan massa otot secara 
terus-menerus dapat menyebabkan resiko sarkopenia semakin meningkat. Seseorang yang 
menjalani diet protein rendah beresiko lebih besar memiliki massa otot lebih rendah 
dibandingkan dengan seseorang yang mengkonsumsi tinggi protein, selain itu meningkatkan 
asupan total protein dan protein nabati dapat menghindarkan seseorang dari sarkopenia (Huang 
et al., 2016).Rendahnya massa otot juga berkaitan dengan meningkatnya sindrom metabolik 
(Moon et al., 2015). Sindrom metabolik dapat diturunkan secara signifikan dengan 
mengkonsumsi makanan tinggi serat. Asupan serat pangan memiliki kegunaan dalam 
menurunkan tekanan darah, menurunkan koleterol, mengurangi obesitas, dan menjaga gula 
darah(Santoso, 2011). Studi penelitian lain (Carlson et al., 2011) menyatakan bahwa rendahnya 
kejadian sindrom metabolik pada dewasa dikaitkan dengan tingginya asupan serat. Bedasarkan 
hal diatas, protein dan serat sangat penting dalam upaya pencegahan sarkopenia. 
 
Bedasarkan penelitian (Lexell et al., 2015), perkembangan serat dan massa otot sangat 
meningkat pada usia 5 sampai 20 tahun sedangkan puncak perkembangan kekuatan otot dan 
massa otot pada seseorang yang jarang berolahraga bekisar antara umur 20 sampai 30 tahun. 
Dengan memenuhi kebutuhan protein dan serat saat usia dewasa (19-29 tahun) maka kejadian 
sarkopenia dapat dicegah. Jantung pisang merupakan bunga dari tanaman pisang yang 
merupakan sumber serat pangan. Jantung pisang dapat diolah menjadi sebuah patty burger 
karena memiliki tekstur seperti daging. Patty jantung pisang ini kemudian dicampurkan dengan 
bahan Isolate Soy Protein untuk meningkatkan kandungan protein dan meningkatkan serta 
memperbaiki cita rasa patty. 
 
Produk patty burger populer di kalangan muda serta praktis untuk dibuat dan dikonsumsi. 
Pemilihan produk patty dilakukan dikarenakan produk patty di Indonesia paling banyak terbuat 
dari daging (sapi, ikan, & ayam) sehingga tidak dapat dikonsumsi oleh kalangan masyarakat 
yang menjalani diet vegetarian. Selain itu, produk patty yang tersebar di Indonesia memiliki 
kandungan gizi tinggi lemak dan rendah serat sehingga makanan tersebut dapat meningkatkan 
inflamasi dan sindrom metabolik yang meningkatkan resiko sarkopenia. Maka dari itu, 
diperlukannya sebuah formula patty terbaru yang tinggi serat dan protein dan tidak 
menggunakan produk daging sehingga cocok untuk masyarakat vegetarian di Indonesia. 
Penelitian ini memiliki tujuan khusus dalam menilai daya terima produk patty yang 
dimodifikasikan dengan jantung pisang dan Isolate Soy Protein (ISP) dengan uji organoleptik 
(warna, aroma, tekstur, rasa, keseluruhan) dan menentukan kandungan gizi protein dan serat 
pangan produk terbaik. 
 
METODE 
Penelitian dilakukkan menggunakan eksperimental murni dimana dilakukkan pembuatan 
produk formulasi dengan mengembangan produk patty vegetarian yang memodifikasi dan 
mensubsitusi daging sapi dengan jantung pisang dan Isolate Soy Protein (ISP) pada tiap adonan 
patty. Modifikasi jantung pisang dan Isolate Soy Protein (ISP) pada patty sebagai alternatif 
patty vegetarian tinggi protein dan serat dengan perlakuan sebanyak 6 kali yang terdiri dari 
formula standar F0 (54,3% daging sapi), formula F1(jantung pisang 44,3%; Isolate Soy Protein 
10%), formula F2 (jantung pisang 42,3%; Isolate Soy Protein 12%), formula F3 (jantung pisang 
40%; Isolate Soy Protein 14,3%), formula F4 (jantung pisang 38,6%; tepung jantung pisang 
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2,9% Isolate Soy Protein 12,9%), dan Formula F5 (jantung pisang 37,1 %; tepung jantung 
pisang 5,7% Isolate Soy Protein 11,4%).  
 
Penelitian dilakukkan 2 kali yaitu dengan penelitian pendahuluan, kemudian dilanjutkan 
dengan penelitian lanjutan yang dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai bulan Mei 2023. 
Pada penelitian pendahuluan dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Universitas Airlangga. 
Pengujian mutu organoleptik dilaksanakan pada panelis terbatas di sekitar wilayah kampus 
Universitas Airlangga sedangkan pada panelis tidak terlatih di sekitar wilayah Kota Surabaya. 
Pada penelitian pendahuluan dilakukkan pengujian mutu organoleptik terhadap 5 formula 
modifikasi patty dan 1 formula kontrol kepada 5 panelis terbatas yang terdiri dari 1 dosen, 2 
asisten laboratorium, dan 2 alumni program Studi S1 Gizi Universitas Airlangga. Pada 
penelitian pertama diambil 2 formula modifikasi terbaik bedasarkan penilaian tertinggi dari 
kandungan gizi dan mutu organoleptik. 2 Formula modifikasi terbaik adalah formula F2 
(jantung pisang 42,3%; Isolate Soy Protein 12%) dan F4 (jantung pisang 38,6%; tepung jantung 
pisang 2,9% Isolate Soy Protein 12,9%). Kedua formula tersebut beserta formula kontrol 
diujikan daya terimanya pada panelis tak terlatih yaitu 30 orang dewasa usia 19 sampai 29 
tahun. Setelah itu, panelis tak terlatih melakukan uji hedonik terhadap sifat organoleptik rasa, 
tekstur, warna dan aroma dengan 5 skala penilaian, yaitu sangat suka, suka, netral, tidak suka, 
dan sangat tidak suka. Data pengaruh modifikasi daging sapi dengan jantung pisang dan ISP 
terhadap daya terima patty akan dianalisis menggunakan uji statistik Friedman menggunakan 
program SPSS versi 20.0. Jika terdapat perbedaan, selanjutnya dilakukan uji statistik Wilcoxon 
untuk menentukan adanya perbedaan secara signifikan pada masing-masing pasangan 
perlakuan. Angka Sig < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan antara satu perlakuan dengan 
perlakuan lainnya. Setelah melakukkan penelitian lanjutan, akan diambil 1 formula modifikasi 
terbaik dan dilakukkan uji laboratorium kandungan zat gizi protein dan serat pangan. 
Kandungan protein dan serat hasil laboratorium akan dibandingkan dengan hasil perhitungan 
menggunakan Tabel Komposisi Pangan Indonesia, informasi nilai gizi bahan, food data central 
USDA, serta jurnal penelitian mengenai kandungan gizi pada jantung pisang kepok dan tepung 
jantung pisang. 

 
HASIL 
Rekapitulasi Mutu Hedonik Tekstur, Warna, Rasa, Aroma, dan Keseluruhan pada 
Penelitian Lanjutan 
Rekapitulsi hasil daya terima rasa, tekstur, warna, aroma dan keseluruhan patty oleh panelis tak 
terlatih serta hasil uji statistik ditampilkan pada ditampilkan dalam tabel 1. 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Statistik dan Rata-rata Tingkat Mutu Organoleptik Panelis Tak Terlatih pada 

Karakteristik Patty 

Karakteristik 
Formula 

p-value F0 F2 F4 
Warna 3,33 a,b 3,47 a,c 2,90 b,c 0,001 
Aroma 3,83 a,b 3,60 a 3,57 b 0,006 
Tekstur 3,63 a 3,63 b 3,27 a,b 0,001 
Rasa 3,73 a 3,70 b 3,40 a,b 0,001 
Mutu Keseluruhan 3,77 a 3,67 3,50 a 0,012 
Rata-Rata 3,66 3,61 3,33  

Keterangan: Angka dengan huruf yang sama pada satu baris menyatakan adanya perbedaan 
signifikan antar formula terebut. 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1312 

Tabel 1 menyatakan distribusi dari mean warna, aroma, tektur, rasa, serta keseluruhan formula. 
Formula yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi adalah formula F0 dengan nilai 3,66. 
Formula dengan nilai mean paling rendah adalah formula F4 yaitu 3,33 sedangkan formula F2 
merupakan formula modifikasi dengan nilai kesukaan rata-rata tertinggi yaitu 3,61. F0 memiliki 
nilai karakteristik aroma, rasa dan keseluruhan paling tinggi, sedangkan F2 memiliki 
karakteristik warna tertinggi, selain itu F0 dan F2 memiliki nilai tekstur yang sama dan 
tertinggi. F4 memiliki nilai terendah di seluruh kategori. 

 
Pada tabel 1 diketahui bahwa terdapat perbedaan modifikasi jantung pisang dan Isolate Soy 
Protein terhadap karakteristik warna, aroma, tekstur, rasa, dan keseluruhan dari 3 formulasi 
patty (F0, F2, dan F4). Keseluruhan karakteristik dari warna, aroma, tekstur, rasa, dan 
keseluruhan menyatakan adanya perbedaan signifikan pada masing-masing formula dibuktikan 
dengan nilai p ≤ 0,05. Karakteristik patty yang memiliki nilai p ≤ 0,05 selanjutnya diuji 
perbedaan antar formula patty menggunakan uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan daya terima antar formula patty. 
 
Kandungan Gizi Formula Terbaik Bedasarkan Uji Laboratorium  
Formula modifikasi patty terbaik (F2) diuji kandungan protein dan serat di laboratorium, 
kemudian hasil uji laboratorium dibandingkan dengan kandungan gizi yang dihitung 
menggunakan literatur dan dibandingkan dengan kebutuhan makanan lauk pauk dewasa usia 
19-29 tahun, yaitu 15-20% dari kebutuhan harian. 

 
Tabel 2. 

Kandungan Protein & Serat Hasil Perhitungan dan Hasil Laboratorium per 100 gram Patty  

Zat Gizi 

Kandungan Gizi per 100 g 
Perhitungan Pengujian laboratorium 

Kandungan % AKG 
Pria 

19-29 thn 

% AKG 
Wanita 

19-29 thn 

Kandungan % AKG 
Pria 

19-29 thn 

% AKG 
Wanita 

19-29 thn 
Protein (g) 14,51 22,32 24,18 16,92 26,03 28,2 
Serat  (g) 3,61 9,76 11,29 12,95 35 40,47 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji kandungan serat pangan dan protein per 100 gram patty. 
Berdasarkan hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kadar serat pangan patty modifikasi 
(F2) 3,6 kali lebih tinggi jika dibanding dengan hasil perhitungan nilai gizi dari literatur, 
sedangkan untuk kadar protein hasil analisis laboratorium 1,17 kali lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan menggunakan daftar komposisi bahan serta 
literatur. 
 

Tabel 3. 
Kandungan Protein & Serat Hasil Perhitungan dan Hasil Laboratorium per Porsi (75 g) 

Zat Gizi 

Kandungan Gizi per 100 g 
Perhitungan Pengujian laboratorium 

Kandungan % AKG 
Pria 

19-29 thn 

% AKG 
Wanita 

19-29 thn 

Kandungan % AKG 
Pria 

19-29 thn 

% AKG 
Wanita 

19-29 thn 
Protein (g) 10,88 16,74 18,13 12,69 19,52 21,2 
Serat  (g) 2,71 7,32 8,46 9,71 26,25 30,35 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji kandungan serat pangan dan protein per porsi yaitu 75 gram 
patty. Bedasarkan tabel diatas kandungan protein dalam pengujian laboratorium telah 
memenuhi kebutuhan pria dewasa usia 19-29 tahun sedangkan pada wanita dewasa usia 19-29 
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tahun, kandungan protein melebihi 1,2 % dari kebutuhan protein untuk makanan lauk pauk. 
Kandungan serat telah memenuhi kebutuhan serat untuk makanan lauk pauk bagi orang dewasa 
usia 19-29 tahun. 
 
PEMBAHASAN 
Patty merupakan daging olahan yang dibentuk bulat pipih dengan ketebalan sekitar 0,5-2 cm 
serta berdiameter sekitar 7,5 cm atau memiliki lebar seperti roti burger (Dwiriami et al., 2018). 
Patty biasanya terbuat dari daging hewan yang telah digiling dan merupakan salah satu 
makanan cepat saji di Indonesia. Dengan menganti bahan daging pada patty dengan jantung 
pisang dan Isolate Soy Protein, masyarakat vegetarian dapat mengkonsumsi patty tersebut. 
Bedasarkan penelitian, modifikasi patty dengan jantung pisang dapat meningkatkan kadar serat 
dalam produk makanan tersebut karena jantung pisang mengandung 5,7 g serat per 100 gram 
(Rif’atin, 2021; Mustika et al., 2018). Serat makanan memiliki efek menguntungkan pada 
inflamasi sistemik. Secara khusus, serat makanan dapat menunda penyerapan glukosa dan 
mengubah mikroflora usus, yang dapat melemahkan pelepasan sitokin pro-inflamasi sehingga 
mengingat efek inflamasi yang merugikan pada massa otot dan sintesis protein (Montiel-Rojas 
et al., 2020). Isolate Soy Protein merupakan bubuk halus yang mengandung 90% protein 
kedelai yang berfungsi dalam meningkatkan kadar protein patty agar kandungan protein patty 
modifikasi tidak kalah dengan patty daging. Hal ini telah disesuaikan dengan penelitian dimana 
substitusi isolat protein kedelai dapat meningkatkan 5-10% kadar protein dalam produk tersebut 
(Lindriati et al., 2020). Protein berfungsi dalam sintesis dan perbaikan masaa otot sehingga 
dapat mencegah sarkopenia (Carbone & Pasiakos, 2019). 
 
Tingkat Mutu Warna Patty  
Menurut hasil uji statistik, modifikasi jantung pisang dan ISP menyebabkan adanya perbedaan 
daya terima warna patty, dibuktikan dengan nilai signifikansi ˂ 0,05 pada uji Friedmann. Hasil 

uji lanjutan dengan Wilcoxon menunjukkan bahwa formula yang memiliki warna berbeda 
signifikan adalah F0 dengan F2 (p = 0,046), F0 dengan F2 (p = 0,001), dan F2 dengan F4 (p = 
0,001). Warna formula patty yang paling disukai oleh panelis tak terlatih adalah formula 
modifikasi (F2 dengan nilai mean 3,47), sedangkan untuk warna formula modifikasi yang 
kurang disukai adalah formula dengan jumlah bahan tepung jantung pisang terbanyak (F4 
dengan nilai mean 2,9). Formula F2 berwarna coklat lebih muda berbeda dengan formula 
lainnya. Hal ini karena F2 memiliki kandungan jantung pisang tertinggi dan tidak ada 
penambahan tepung jantung pisang. Warna coklat pada patty karena reaksi enzimatis browning 
akibat enzim polifenol oksidase saat jantung pisang dipotong kecil-kecil dan saat proses 
pemasakan. Senyawa felonik dalam tepung jantung pisang membuat warna patty semakin gelap 
atau coklat tua. Pencampuran gula, tepung tapioka, dan tepung jantung pisang pada saat porses 
pemasakaan mengakibatkan proses gelatinisasi, sehingga menghasilkan patty yang semakin 
coklat tua atau coklat kehitaman (Yuliani, 2018).  
 
Tingkat Mutu Aroma Patty  
Modifikasi jantung pisang dan ISP menyebabkan adanya perbedaan daya terima aroma patty, 
dapat dilihat dari hasil uji statistitik Friedmann yang memiliki nilai signifikansi ˂ 0,05. 

Pengujian analisis lanjutan Wilcoxon menyatakan formula yang memiliki aroma berbeda 
signifikan adalah F0 dengan F2 (p = 0,002) dan F0 dengan F4 (p = 0,005). Panelis tak telatik 
dominan menyukai patty formula kontrol (F0 dengan rata-rata nilai 3,83), sedangkan untuk 
aroma formula F2 merupakan formula modifikasi yang dominan disukai dengan jumlah bahan 
jantung pisang terbanyak dan tidak ada penambahan tepung jantung pisang (F2 dengan rata-
rata 3,6). Penambahan jantung pisang, tepung jantung pisang, dan Isolate Soy Protein membuat 
daya terima aroma pada patty menurun. Substitusi jantung pisang dan tepung jantung pisang 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1314 

membuat aroma agak bau gosong dan sedikit bau tanah (Aprilia, 2015), akan tetapi aroma dari 
jantung pisang terhadap patty kurang dominan karena dalam proses pembuatan patty 
menggunakan bawang. Bawang memiliki kandungan minyak astiri yang menutupi aroma dari 
jantung pisang sehingga aroma patty memiliki aroma dominan bawang (Satyal et al., 2017).  
 
Tingkat Mutu Tekstur Patty 
Modifikasi jantung pisang dan ISP menyebabkan adanya perbedaan mutu organoleptik tekstur 
patty, dapat dilihat dalam uji analisis Friedmann yang memiliki nilai signifikansi ˂ 0,05. 

Pengujian analisis lanjutan Wilcoxon menyatakan formula yang memiliki aroma berbeda 
signifikan adalah F0 dengan F4 (p = 0,001) dan F2 dengan F4 (p = 0,001). Panelis tak terlatih 
paling menyukai tekstur dari F0 dan F2 (nilai mean 3,63), sedangkan tekstur patty yang tidak 
disukai panelis adalah formula modifikasi F4 (nilai mean 3,27). Tekstur F2 sama seperti tektur 
formula F0, hal ini menandakan bahwa modifikasi dengan subtitusi jantung pisang dan ISP 
menghasilkan tekstur seperti daging sapi dalam patty. Patty menjadi lebih bantat dan padat 
karena adanya penambahan tepung jantung pisang karena proses pengerasan akibat proses 
penggorengan (Ariantya, 2016).  
 
Tingkat Rasa Tekstur Patty 
Modifikasi jantung pisang dan ISP menyebabkan adanya perbedaan mutu organoleptik rasa 
patty, dapat dilihat dalam uji analisis Friedmann yang memiliki nilai signifikansi ˂ 0,05. 

Pengujian analisis lanjutan Wilcoxon menyatakan formula yang memiliki aroma berbeda 
signifikan adalah F0 dengan F4 (p = 0,002) dan F2 dengan F4 (p = 0,007). Formula patty kontrol 
(F0 dengan nilai mean 3,73) adalah formula dengan karakteristik rasa yang paling disenangi 
oleh panelis tak terlatih, sedangkan formula modifikasi F2 (F2 dengan nilai mean 3,7) 
merupakan formula modifikasi yang karakteristik rasanya paling disenangi. Formula F2 
merupakan formula dengan jumlah bahan jantung pisang terbanyak dan tidak ada penambahan 
tepung jantung pisang.  Formula F0 dan F2 memiliki rasa yang hampir sama yaitu dominan rasa 
bawang, rasa pahit pada jantung pisang sudah dihilangkan dengan proses perebusan dengan air 
garam selama 20 menit dan perendaman selama 3 jam dengan air perasan lemon dan garam. 
Hal ini dilakukkan untuk menghilangkan getah dan rasa pahit yang terdapat di jantung pisang 
(Rif’atin, 2021). Formula F4 memiliki rasa yang kurang disukai oleh penelis tidak terbatas 
(mean 3,4). Penambahan tepung jantung pisang membuat patty memiliki rasa lebih pahit 
dibandingkan formula yang tidak mengandung tepung jantung pisang. Hal ini dikarenakan 
kandungan tanin pada jantung pisang sebesar 88,31 mg/100 g (Mahmood et al., 2011).  
 
Tingkat Mutu Keseluruhan Patty 
Hasil uji statistik Friedmann menunjukkan bahwa modifikasi jantung pisang dan ISP 
menyebabkan adanya perbedaan daya terima keseluruhan patty (nilai signifikansi ˂ 0,05). Uji 

lanjutan Wilcoxon menunjukkan bahwa formula yang berbeda signifikan adalah F0 dengan F4 
(p = 0,005). Hal ini berarti bahwa penambahan tepung jantung pisang menyebabkan kurangnya 
tingkat kesukaan patty secara keseluruhan. Mutu keseluruhan patty merupakan penilaian secara 
umum tingkat daya terima patty. Dari penilaian keseluruhan mutu patty, formula yang sangat 
disenangi oleh panelis tak terlatih yaitu formula kontrol (F0 dengan nilai rata-rata 3,77), 
sedangkan untuk F2 merupakan formula modifikasi terbaik dengan jumlah bahan jantung 
pisang terbanyak dan tanpa penambahan tepung jantung pisang (F2 dengan nilai mean 3,67).  
 
Kandungan Gizi  
Kandungan protein pada formula tebaik F2 yaitu 16,92 g per 100 g patty. 100 gram patty yang 
terbuat dari jantung pisang dan Isolate Soy Protein dapat memenuhi kebutuhan protein 
sebanyak 22-24% kebutuhan protein orang dewasa usia 19-29 tahun. Sesuai dengan syarat mutu 
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patty daging burger (SNI 8503:2018), patty F2 telah memenuhi jumlah protein minimal 13% 
atau 13 gram protein per 100 gram patty. Hal ini menyatakan bahwa patty sudah layak untuk 
diperjual belikan ke masyarakat sebagai makanan tinggi protein. Mengkonsumsi satu porsi 
patty seberat 75 gram maka sudah dapat memenuhi kebutuhan gizi harian sebesar 15-20 % 
kebutuhan orang dewasa usia 19-29 tahun. Kadar protein hasil analisis laboratorium hampir 
sama yaitu 1,17 kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan 
menggunakan daftar komposisi bahan serta literatur, hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
jenis Isolate Soy Protein dan tepung tapioka yang digunakan. 
 
Kandungan serat pangan pada formula terbaik F2 yaitu 9,71 g per 100 g patty. 100 gram patty 
jantung pisang dan ISP dapat mencukupi 30-40% kebutuhan serat harian pada orang dewasa 
usia 19-29 tahun. Hasil uji laboratorium terdapat kenaikan kadar serat dibandingkan dengan 
perhitungan sebesar 3,6 kali lebih tinggi. Pengolahan patty yang mengakibatkan kadar serat 
meninggi yaitu perebusan jantung pisang dengan air garam selama 20 menit, pemerasan jantung 
pisang, dan proses penggorengan patty. Pemerasan jantung pisang berfungsi untuk mengurangi 
kandungan dan resapan air dalam jantung pisang sehingga menyebabkan kandungan air pada 
patty berkurang, selain itu proses pemasakan mengakibatkan peningkatan berat molekul dan 
ukuran partikel, serta agregasi molekul dan sifat fungsional yang berbeda dari serat pangan 
(Dong et al., 2019). Formula modifikasi terbaik (F2) telah memenuhi kriteria klaim kandungan 
tinggi serat pangan menurut Peraturan Kepala Badan POM RI No. 13 Tahun 2016 karena 
mengandung serat pangan total dengan nilai lebih dari 6 g per 100 g berat makanan yakni 
dengan persentase 9,71% per 100 gram berat makanan. 
 
SIMPULAN 
Formula F2 (jantung pisang 42,3%, tepung jantung pisang 0%, Isolate Soy Protein 12%) 
merupakan formula modifikasi patty terbaik dengan nilai rata-rata daya terima adalah 3,61. 
Formula F2 mengandung 16,92 g potein dan 12,95 g serat (100 g). Kandungan protein telah 
memenuhi SNI 8503:2018 dengan satu porsi (75 g) mencukupi 19,52%-21,2% dari kebutuhan 
protein dewasa berusia 19-29 tahun, serta mencukupi 26,25%-30,35% dari kebutuhan serat 
dewasa berusia 19-29 tahun. Bedasarkan Uji Analasis Friedmann Formula F0, F2, & F4 
memiliki perbedaan signifikan dari segi  warna (p = 0,001), aroma (p = 0,006), tekstur (p = 
0,001), rasa (p = 0,001), dan keseluruhan (p = 0,012). 
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ABSTRAK 
Stunting adalah ganguan pertumbuhan linier yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat gizi kronis, 
penyakit infeksi kronis yang berulang. Tujuan penelitian  mengetahui faktor  yang memperngaruhi 
kejadian stunting pada balita. Metode penelitian korelasi deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel   nonprobability sampling  purposive sampling. Jumlah populasi  
33 ibu dengan balita .  Sampel sejumlah 31 orang menggunakan rumus slovin.  Analisis data Uji 
Spearman Rank . Alat ukur yang digunakan kuesioner pengukuran stunting. Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan antara variabel BBLR dengan Kejadian stunting (p value: 0,002). Tidak 
ada hubungan antara variabel Pendidikan Ibu dengan Kejadian stunting (p value: 0,06). Tidak ada 
hubungan  antara variabel Pendapatan Keluarga dengan Kejadian stunting (p value: 0,103). Ada 
hubungan  antara variabel Pekerjaan Ibu dengan Kejadian stunting (p value: 0,007).  Penyebab stunting 
pada penelitian ini dapat diakibatkan oleh BBLR dan pekerjaan ibu, hal ini diakibatkan oleh BBLR 
merupakan predictor dan menunjukkan adanya malnutrisi pada ibu hamil jangka panjang. Ibu yang 
bekerja terkadang tidak dapat fokus dalam proses perawatan anaknya. 
 
Kata kunci: balita; bblr; stunting 
 

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING STUNTING IN TODDLERS  
 

ABSTRACT 
Stunting is a linear growth disorder caused by a chronic lack of nutrient intake, recurring chronic 
infectious diseases. The aim of this research is to know the factors that influence the incidence of stunting 
in toddlers. Quantitative descriptive correlation research method with cross sectional approach. The 
sampling technique is nonprobability sampling purposive sampling. The total population is 33 mothers 
with toddlers. A sample of 31 people uses the slovin formula. Spearman Rank Test data analysis. The 
measuring tool used is the stunting measurement questionnaire. The results showed that there was a 
relationship between the LBW variable and the incidence of stunting (p value: 0.002). There is no 
relationship between the mother's education variable and the incidence of stunting (p value: 0.06). There 
is no relationship between family income and stunting (p value: 0.103). There is a relationship between 
the mother's occupation variable and the incidence of stunting (p value: 0.007). The causes of stunting 
in this study can be caused by LBW and the mother's work, this is due to the fact that LBW is a predictor 
and indicates malnutrition in long-term pregnant women. Working mothers sometimes cannot focus on 
the process of caring for their children. 
 
Keywords: lbw; stunting; toddler 
 
PENDAHULUAN 
Balita merupakan anak usia dibawah 5 tahun dengan karakteristik adalah pertumbuhan cepat 
pada usia 0-1 tahun, dimana umur 5 bulan berat badan naik 2 kali berat badan lahir dan berat 
badan naik 3 kali dari berat badan lahir pada umur 1 tahun dan menjadi 4 kali pada umur 2 
tahun. Pertumbuhan mulai lambat pada masa pra sekolah kenaikan berat badan kurang lebih 2 
kg per tahun, kemudian pertumbuhan konstan mulai berakhir (Soetjiningsih, 2014). Masa balita 
adalah masa pertumbuhan tubuh dan perkembangan otak yang sangat pesat dalam pencapaian 
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keoptimalan fungsinya, pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi serta menentukan 
perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensia 
(Supartini, 2014). Salah satu indikator kesehatandalam SDGs adalah status gizi anak balita. 
Masa anak balita merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi salah satunya 
adalah stunting. Stunting (pendek) merupakan ganguan pertumbuhan linier yang disebabkan 
adanya malnutrisi asupan zat gizi kronis atau penyakit infeksi kronis maupun berulang yang 
ditunjukkan dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari -2 SD 
(Kemenkes RI, 2018). 
 
Menurut Pusat data dan Informasi kementrian kesehatan (Kemenkes RI, 2018) menyampaikan 
bahwa Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah satu masalah 
gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017 22,2% atau sekitar 150,8 juta 
balita di dunia mengalami stunting. Pada tahun 2017, lebih dari setengah balita stunting di dunia 
berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih dari sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. Dari 83,6 
juta balita stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan (58,7%) dan proporsi 
paling sedikit di Asia Tengah (0,9%). Data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World 
Health Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi 
tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi 
balita stunting di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4%. Berdasarkan hasil survey status 
gizi Indonesia (SSGI) 2021 sebesar 24,4% masih mengalami stunting, dimana target penurunan 
angka stunting nasional tahun 2024 yaitu 14 %. Kejadian balita stunting (pendek) merupakan 
masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia. Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (PSG) 
selama tiga tahun terakhir, pendek memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan dengan masalah 
gizi lainnya seperti gizi kurang, kurus, dan gemuk. Prevalensi balita pendek di Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu 27,5% menjadi 29,6% pada tahun 2017. 
 
Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang disebabkan oleh banyak faktor seperti 
kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi 
pada bayi. Balita stunting di masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai 
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Pusat data dan Informasi kementrian kesehatan 
RI, 2018). Menurut Kemenkes RI (2018), kondisi kesehatan dan gizi ibu sebelum dan saat 
kehamilan serta setelah persalinan mempengaruhi pertumbuhan janin dan risiko terjadinya 
stunting. Faktor lainnya ibu yang mempengaruhi adalah postur tubuh ibu (pendek), jarak 
kehamilan yang terlalu dekat, ibu yang masih remaja, serta asupan nutrisi yang kurang saat 
kehamilan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 97 Tahun 2014, Usia kehamilan ibu 
yang terlalu muda (di bawah 20 tahun) berisiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah 
(BBLR). Bayi BBLR mempengaruhi sekitar 20% dari terjadinya stunting. Upaya menekan 
angka tersebut, masyarakat perlu menambah pengetahuan dan memahami tentang stunting.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya kejadian stunting pada balita, terdiri dari dua. 
Pertama yaitu faktor langsung yang berhubungan dengan stunting yaitu asupan makanan dan 
status kesehatan kesehatan, faktor maternal dan lingkungan rumah tangga, namun akar masalah 
yang menyebabkan kejadian stunting adalah status ekonomi keluarga yang rendah (Semba et 
al., 2010). Serta faktor tidak langsung yaitu pola pengasuhan (sosial budaya), pelayanan 
Kesehatan dan lain lain. Menurut penelitian (Azriful et al., 2018) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian stunting pada anak Balita adalah diantaranya pendidikan ibu, 
pendapatan keluarga. Stunting pada balita sangar perlu mendapatkan perhatian lebih karena 
dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan status 
kesehatan pada anak. Anak yang mengalami stunting berkaitan dengan prestasi di sekolah yang 
buruk, tingkat pendidikan yang rendah dan pendapatan yang rendah saat dewasa. Anak yang 
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mengalami stunting memiliki kemungkinan lebih besar tumbuh menjadi individu dewasa yang 
tidak sehat dan miskin. Stunting pada anak juga berhubungan dengan peningkatan kerentanan 
anak terhadap penyakit, baik penyakit menular maupun Penyakit Tidak Menular serta 
peningkatan risiko obesitas. Keadaan obesitas jangka panjang dapat meningkatkan risiko 
penyakit degeneratif. Kasus stunting pada anak dapat dijadikan prediktor rendahnya kualitas 
sumber daya manusia suatu negara. Keadaan stunting menyebabkan buruknya kemampuan 
kognitif, rendahnya produktivitas, serta meningkatnya risiko penyakit mengakibatkan kerugian 
jangka panjang bagi ekonomi Indonesia (Sulastri, 2012). Laporan Profil Dinas Kesehatan 
Pemerintah Provinsi Bali bahwa presentase balita pendek cukup tinggi dibandingkan presentase 
balita gizi kurang dan kurus, dengan presentase balita pendek tertinggi adalah di wilayah 
puskesmas kintamani 5 sebesar 44% dari balita yang diukur tinggi badannya. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah  penelitian deskriptif kuantitatif. Rancangan pada penelitian ini adalah 
penelitian korelasi, yaitu mengetahui hubungan yang terjadi pada suatu fenomena. Pendekatan 
yang digunakan adalah dengan pendekatan cross sectional, yaitu penelitian dengan melakukan 
pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan (satu kali waktu pengamatan) antara faktor 
risiko atau paparan dengan penyakit. Penelitian ini dilakukan di Banjar Tegal Linggah Desa 
songan A Kintamani Bangli pada bulan maret 2022 sampai dengan Februari 2023. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 33 ibu dengan balita di Banjar Tegal Linggah Desa songan A 
Kintamani Bangli. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability 
sampling dengan pendekatan purposive sampling dimana merupakan suatu teknik mengambil 
sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti 
(Nursalam, 2009). Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 31 
orang.  
 
Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dapat dimasukan atau layak untuk diteliti 
yaitu: Ibu dengan balita. Bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah karakteristik 
sampel yang tidak layak untuk diteliti menjadi sampel yaitu: Ibu dengan balita yang tidak 
menetap di Banjar Tegal Linggah Desa songan A Kintamani Bangli. Adapun proses 
pengambilan data yang telah dilakukan adalah dengan memilih sampel yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Menjelaskan maksud, tujuan dan manfaat penelitian. 
Memberikan lembar bersedia menjadi responden (informed consent) jika responden setuju 
maka diminta untuk mentandatangani lembar persetujuan. Selanjutnya Pemberian dan 
pengisian Kuesioner oleh responden. Cara menentukan responden dengan teknik purposive 
sampling dengan cara menandai absen yang ada pada pemuda responden mana yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi itu di ambil oleh peneliti. Setelah sampel ditetapkan, kemudian 
diberikan kuisioner. Saat pengisian kuisioner, responden yang tidak mengerti dengan isi 
kuisioner, didampingi oleh peneliti atau asisten peneliti. Peneliti memeriksa kelengkapan 
jawaban responden dari kuisioner. Apabila data yang dikumpulkan tidak lengkap atau ibu 
dengan balita yang menjadi responden tidak kooperatif dalam menjalani prosedur, maka 
selanjutnya tidak akan dievaluasi dan dianggap gagal sebagai responden. 
 
HASIL 

Tabel 1. 
Karakteristik subyek responden berdasarkan balita dengan BBLR (n=31) 

BBLR f % 
BBLR 
Tidak BBLR 

6 
25 

19.4 
80.6 

 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1322 

Tabel 2. 
Karakteristik subyek responden berdasarkan Pendidikan ibu (n=31) 

Pendidikan ibu f % 
Tidak sekolah 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Tamat PT 

5 
20 
1 
4 
1 

16.1 
64.6 
3.2 
12.9 
3.2 

 
Tabel 3. 

Karakteristik subyek responden berdasarkan Pendapatan keluarga (n=31) 
Pendapatan keluarga f % 
1,5 juta-2 juta 
>2 juta 

1 
30 

3.2 
96.8 

  
Tabel 4. 

Karakteristik subyek responden berdasarkan pekerjaan ibu (n=31) 
Pekerjaan ibu f % 
Petani  
Ibu Rumah Tangga 

30 
1 

96.8 
3.2 

 
Tabel 5. 

Hubungan antara BBLR dengan Kejadian Stunting (n=31) 
 

BBLR 
Stunting  

Total  
Sig.(2-
tailed): 

0,002 dan 
r: 0.542 

Stunting  Normal  

 f % f % f % 
BBLR 3 9.7 3 9.7 6 19.4 
Tidak BBLR 1 3.2 24 77,4 25 80.6 

 
 Tabel 6. 

Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting (n=31) 
 

Pendidikan Ibu 
Stunting  

Total 
 

Sig.(2-
tailed): 

0,06 dan 
r: -0.335 

Stunting  Normal  
 f % f % f % 
Tidak sekolah 0 0 5 16.1 5 16.1 
SD 2 6.5 18 58.1 20 64.6 
SMP 0 0 1 3.2 1 3.2 
SMA 1 3.2 3 9.7 4 12.9 
PT 1 3.2 0 0 1 3.2 

 
Tabel 7. 

Hubungan antara pendapatan Keluarga dengan Kejadian Stunting (n=31) 
 

Pendapatan Keluarga 
Stunting  

Total 
 

Sig.(2-
tailed): 

0,103 dan 
r: -0.299 

Stunting  Normal  
 f % f % f % 
1,5 juta-2 juta 0 0 1 3.2 1 3.2 
>2 juta 4 12.9 26 83.9 30 96.8 
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Tabel 8. 
Hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Stunting (n=31) 
 

Pekerjaan Ibu 
Stunting  

Total 
 

Sig.(2-
tailed): 

0,007 dan 
r: -0.474 

Stunting  Normal  
 f % f % f % 
Petani  3 9.7 27 87.1 30 96.8 
IRT 1 3.2 0 0 1 3.2 

 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 50% balita yang memiliki Riwayat BBLR 
mengalami stunting. Hasil uji Spearman untuk menganalisa hubungan antara BBLR dengan 
Kejadian stunting didapatkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,002, karena nilai 
Sig. (2-tailed) 0,002 < 0,05, maka ada hubungan yang signifikan antara variabel BBLR dengan 
Kejadian stunting. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,542 artinya kekuatan yang sedang dan arah 
korelasi positif, yang menunjukkan bahwa meningkatnya resiko BBLR maka juga meningkat 
prediksi kejadian stunting.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga 
et al., 2021) menunjukan bahwa ada hubungan riwayat berat badan lahir rendah dengan 
kejadian stunting.  Sama halnya dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Murti et al., 
2020) di Umbulrejo yang mendapatkan bahwa BBLR memiliki hubungan yang bermakna 
terhadap kejadian stunting.  
 
Empat kelompok rawan masalah gizi adalah bayi, anak usia dibawah lima tahun, ibu hamil dan 
usia lanjut. Ibu hamil yang merupakan salah satu kelompok rawan gizi perlu mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang baik dan berkuaitas agar ibu tersebut dapat menjalani kehamilannya 
dengan sehat (Kemenkes RI, 2018). Berat badan lahir rendah adalah gambaran malnutrisi 
kesehatan masyarakat mencakup ibu yang kekuragan gizi jangka panjang, kesehatan yang 
buruk, kerja keras dan perawatan kesehatan dan kehamilan yang buruk. Secara individual, 
BBLR merupakan predictor penting dalam kesehatan dan kelangsugan hidup bayi yang baru 
lahir dan berhubungan dengan resiko tinggi pada anak (Kemenkes RI, 2018). Hasil uji 
Spearman untuk menganalisa hubungan antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian stunting 
didapatkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,06, karena nilai Sig. (2-tailed) 0,06 > 
0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel Pendidikan Ibu dengan Kejadian 
stunting. 
 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian (Husnaniyah et al., 2020) yang menyampaikan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel Pendidikan Ibu dengan Kejadian stunting 
berbeda dengan penelitian (Rahmah et al., 2023)  menyatakan, pendiidkan ibu tidak 
berhubungan dengan keterpaparan ibu akan informasi mengenai stunting. Peneliti berpendapat 
perbedaan ini karena dipengaruhi oleh bedanya karakteristik respondent dari segi usia, 
pendidikan dan demografi. Pendidikan ibu merupakan hal dasar bagi tercapainya gizi balita 
yang baik. Tingkat pendidikan ibu tersebut terkait dengan kemudahan ibu dalam menerima 
informasi tentang gizi dan kesehatan dari luar. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
akan lebih mudah menerima informasi dari luar, dibandingkan dengan ibu yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih rendah. Tingkat pendidikan pada keluarga miskin sebagian besar 
dalam kategori rendah, hal ini dikarenakan keterbatasan ekonomi yang dialami sehingga 
mereka tidak mampu melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih . Kondisi Stunting yang 
terjadi pada balita keluarga berpenghasilan rendah secara umum tidak dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan ibu. Bisa jadi, kondisi Stunting tersebut dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya 
riwayat penyakit infeksi dan ketersediaan pangan tingkat rumah tangga.  
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Hasil uji Spearman untuk menganalisa hubungan antara pendapatan keluarga dengan Kejadian 
stunting didapatkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,103, karena nilai Sig. (2-
tailed) 0,103 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel Pendapatan 
Keluarga dengan Kejadian stunting. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
pendapatan keluarga di banjar Tegallinggah desa Songan A Kintamani Bangli sebagian besar 
memiliki pendapatan rata rata 2 juta per bulannya. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 
dengan kelihan banjar (Tokoh Masyarakat) pendapatan warga tidak menentu karena tergantung 
hasil panen di desa tersebut sehingga di rata ratakan pendapatan warga sebesar 2 juta-3 juta 
perbulan Penelitian ini sejalan dengan penelitia(Langi et al., 2019)  di Wilayah Kerja 
Puskesmas Upai dari 41 responden yang diteliti sebagian besar menunjukkan pendapatan 
kurang sebanyak 35 keluarga (85,4%) dan yang memiliki pendapatan tinggi hanya sebanyak 6 
keluarga (14,6%) 
 
Hasil uji Spearman untuk menganalisa hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan Kejadian 
stunting didapatkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,007, karena nilai Sig. (2-
tailed) 0,007 < 0,05, maka ada hubungan yang signifikan antara variabel Pekerjaan Ibu dengan 
Kejadian stunting. Hal ini selaras dengan penelitian (Safitri et al., 2021) menyatakan 
kecendrungan ibu yang bekerja memiliki anak dengan stunting. Hal ini berhubungan dengan 
pola asuh anak yang baik dikarenakan ibu selalu ada dalam proses perawatan anak. Di satu sisi 
hal ini berdampak positif bagi penambahan pendapatan, namun disisi lain berdampak negatif 
terhadap pembinaan dan pemeliharaan anak. 
 
SIMPULAN 
Ada hubungan yang signifikan antara variabel BBLR dengan Kejadian stunting (Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,002). Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel Pendidikan Ibu dengan 
Kejadian stunting (Sig. (2-tailed) sebesar 0,06). Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
variabel Pendapatan Keluarga dengan Kejadian stunting (Sig. (2-tailed) sebesar 0,103). Ada 
hubungan yang signifikan antara variabel Pekerjaan Ibu dengan Kejadian stunting (Sig. (2-
tailed) sebesar 0,007). 
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ABSTRAK 

Cumi-cumi merupakan satu diantara anggota seafood yang digemari banyak orang. Namun tidak banyak 
yang menyukai tinta cumi. Banyak yang menganggap tinta cumi-cumi adalah limbah yang harus 
dibuang jika ingin memasak cumi-cumi. Tinta cumi mengandung melanin, protein, lemak, 
glikosaminoglikan, dan asam amino esensial berupa lisin, leusin, arganin, dan fenilalanin. Melanin pada 
tinta cumi juga berfungsi sebagai antioksidan, anti radiasi, dan antirotavirus. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dalam pembuatan selai tinta cumi dan kuantitatif dengan teknik analisis data 
statistic deskriptif dalam menentukan kepuasan responden terhadap hasil selai tinta cumi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesukaan terhadap uji organoleptic selai tinta cumi 
(Loligo Sp) untuk kesehatan tubuh. Sampel pada penelitian ini adalah 30 orang yang diambil 
menggunakan teknik simple random sampling. Alat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Uji validitas kuesioner menunjukkan keseluruhan pernyataan valid, dengan reabilitas 
cronbach’s alpha 0.693. Proses pembuatan selai tinta cumi menggunakan proses pembuatan selai srikaya 
dengan modifikasi penambahan tinta cumi dan kayu manis. Hasil uji organoleptic Sebagian besar 
menyukai produk selai tinta cumi dari segi rasa, aroma, warna, tekstur, kekentalan, dan daya oles selai. 
selai pada lemari es bertahan selama 20 hari, sedangkan pada suhu ruang bertahan selama 8 hari. Selai 
tinta cumi dapat dijadikan makanan alternatif untuk kesehatan tubuh, karena mengandung melanin 
sebagai anti tumor dan antioksidan. Meskipun berwarna hitam, selai tinta cumi memiliki rasa yang manis 
dan beraroma kelapa sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
 
Kata kunci: cumi; kesehatan; selai; tinta 
 

ORGANOLEPTIC TEST OF SQUID INK JAM (LOLIGO SP) FOR BODY HEALTH 
 

ABSTRACT 
Squid is a part of seafood that is loved by many people. But not many like squid ink. Many consider 
squid ink to be waste that must be disposed of if you want to cook squid. Squid ink contains melanin, 
protein, fat, glycosaminoglycans, and essential amino acids in the form of lysine, leucine, arganine, and 
phenylalanine. Melanin in squid ink also functions as an antioxidant, anti-radiation, and anti-rotavirus. 
This research is an experimental research in making squid ink jam and quantitative data analysis 
techniques with descriptive statistics in determining respondent satisfaction with the results of squid ink 
jam. The purpose of this study was to determine the level of preference for the organoleptic test of squid 
ink jam (Loligo Sp) for body health. The sample in this study were 30 people who were taken using 
simple random sampling technique. Data collection tool is done by using a questionnaire. The validity 
test of the questionnaire showed that all statements were valid, with Cronbach's alpha reliability of 
0.693. The process of making squid ink jam uses the process of making srikaya jam with modifications 
to the addition of squid ink and cinnamon. Organoleptic test results Most liked the squid ink jam product 
in terms of taste, aroma, color, texture, thickness, and spreadability of the jam. jam in the fridge lasts 
for 20 days, while at room temperature it lasts for 8 days. Squid ink jam can be used as an alternative 
food for body health, because it contains melanin as an anti-tumor and antioxidant. Even though it is 
black in color, squid ink jam has a sweet taste and has a coconut aroma so that it is well received by 
the public. 
 

 

Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal 
Volume 13 Nomor 4, Oktober 2023 
e-ISSN 2549-8134;   p-ISSN 2089-0834 
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/PSKM 

mailto:*nikensukesi2004@gmail.com


Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1328 

Keywords: health; ink; jam; squid 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara terluas di dunia yang menduduki urutan ke tujuh, dengan luas daratan 
dan lautan yang mencapai 5.193.250 Km2 (Hermawan & Susanto, 2022). Posisi geografis 
sebagai negara maritim telah mewujudkan Indonesia sebagai negara yang mempunyai 
kekayaan alam yang berlimpah (Ayu, 2018). Indonesia memiliki potensi kelautan dan 
perikanan yang sangat besar karena luas wilayah laut yang dimiliki. Salah satu sektor yang 
diandalkan untuk pembangunan nasional adalah perikanan. Cumi-cumi merupakan satu 
diantara anggota seafood yang disukai banyak orang. Cumi-cumi adalah salah satu komoditas 
laut yang berpotensi besar di Indonesia. Olahan cumi-cumi umumnya seperti olahan seafood, 
cumi-cumi goreng, cumi-cumi bakar, dan awetan seperti cumi-cumi asin (Sutisna Achyadi & 
Nuraudina Fatimah, 2020). Cumi-cumi termasuk kelompok filum mollusca yang bertubuh 
lunak dan berdarah dingin. Tubuhnya berupa kepala, mantel, dan kaki otot. Cumi-cumi 
termasuk jenis hewan yang masuk ke dalam kelas chepalopoda (Vincentius & Bare, 2022). 
Cumi-cumi merupakan biota laut yang efektif untuk pengobatan penyakit, namun belum 
populer pemanfaatannya di masyarakat (Mangindaan et al., 2019). Namun tidak banyak yang 
menyukai tinta cumi. Banyak juga yang membeli cumi-cumi bersih tanpa tinta. Banyak yang 
beranggapan bahwa tinta cumi-cumi adalah limbah yang harus dibuang jika ingin memasak 
cumi-cumi. Disamping itu, masyarakat tidak menyukai tinta cumi karena warnanya yang hitam 
pekat dan membuat yang memakannya belepotan di lidah, gigi, bahkan bibir ketika 
memakannya. Padahal pada tinta cumi tersimpan banyak zat gizi yang sangat bermanfaat untuk 
kesehatan tubuh. Bagian tubuh cumi-cumi yang mengandung senyawa bioaktif adalah tintanya, 
karena tinta cumi merupakan suspense butiran melanin hitam dan kental telah dimanfaatkan 
sejak lama sebagai obat di Asia (Ode, 2020). Sehingga sangat disayangkan ketika tinta cumi-
cumi dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. 
 
Tinta cumi mengandung melanin, protein, lemak, glikosaminoglikan, dan asam amino esensial 
berupa lisin, leusin, arganin, dan fenilalanin (Tasia & Widyaningsih, 2014). Tinta cumi bisa 
digunakan sebagai obat pelindung sel terhadap pengobatan kanker dengan kemoterapi, dengan 
peningkatan jumlah sel leukosit dan sel nukleat sum-sum tulang yang jumlahnya menurun 
akibat penggunaan obat pembunuh sel tumor. Melanin yang terkandung pada tinta cumi 
berperan sebagai anti tumor dengan cara menghambat aktivitas plasmin untuk meningkatkan 
thromboxan dan meningkatkan sistem imun untuk membunuh sel kanker. Melanin pada tinta 
cumi juga berfungsi sebagai antioksidan, anti radiasi, dan antirotavirus (Wulandari, 2018). 
Kandungan antioksidan yang banyak pada tinta cumi sangat bermanfaat untuk melawan kanker. 
Antioksidan itu sendiri adalah zat yang dapat melawan radikal bebas dalam tubuh. Tinta cumi 
mengandung pigmen hitam (melano protein) yang mengandung 10-15% protein, serta 
berkhasiat membunuh bakteri pathogen, mengaktifkan sel darah putih daan mampu memerangi 
tumor (Bunda, 2018). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh (Agusandi & Lestari, 2013) penambahan tinta cumi-cumi 0.5% 
- 2% pada mi basah berpengaruh nyata terhadap warna, kadar protein, kadar karbohidrat, dan 
kadar air serta hedonic pada warna dan rasa. Pengukuran β karoten pada mi yang ditambah tinta 

cumi-cumi 1.5% mendapatkan hasil kadar β karoten sebesar 169.89 µg/100 gr sampel mi basah. 

Penambahan tinta cumi pada olahan makanan dapat menambah nutrisi dari olahan makanan 
tersebut. Namun banyak masyarakat yang menyepelekan tinta cumi karna ribet untuk 
mengolahnya menjadi olahan yang dapat digemari masyarakat. Sehingga peneliti membuat 
selai tinta cumi dengan tujuan masyarakat dapat dengan mudah makan olahan tinta cumi dengan 
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cara yang praktis yaitu hanya dengan di oleskan ke roti. Selain praktis selai tinta cumi juga 
dapat dimakan dari usia anak-anak hingga lanjut usia.   
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan peniliti adalah menggunakan pendekatan kuantitatif 
eksperimental dengan teknik analisis data statistic deskriptif. Sampel pada penelitian ini 
adalah 30 responden yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Alat 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 6 pernyataan. 
Uji validitas kuesioner menunjukkan keseluruhan pernyataan valid dengan hasil hitung 
pearson correlation di masing-masing pernyataan yaitu pernyataan pertama dengan hasil sig. 
0.011, pernyataan kedua dengan hasil sig. 0.000, pernyataan ketiga dengan hasil sig. 0.000, 
pernyataan keempat dengan hasil sig. 0.000, pernyataan kelima dengan hasil sig. 0.000, 
pernyataan keenam dengan hasil sig. 0.000, sedangkan hasil uji reabilitas cronbach’s alpha 
0.693. Kriteria inklusi meliputi usia minimal 12 tahun, tidak sedang sariawan, sehat jasmani 
dan rohani. Penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan beberapa tahapan yaitu 
menentukan resep selai, proses pembuatan selai, kemudian melakukan uji organoleptik 
terhadap karakteristik kenampakan penampilan, warna, rasa, aroma, tekstur, kekentalan, dan 
daya oles selai oleh 30 responden. Untuk mendapatkan hasil dari deskriptif produk selanjutnya 
melakukan uji daya tahan simpan. Uji daya tahan simpan dilakukan untuk mengetahui berapa 
lama produk ini bertahan dalam beberapa keadaan. 
 
HASIL 
Hasil penelitian eksperimental pembuatan selai tinta cumi di dapatkan resep dan proses 
pembuatan selai tinta cumi sebagai berikut: pertama, menyiapkan bahan (tinta cumi 6 gr, santan 
1000 ml, gula 350 gr, kayu manis 2 lembar, kuning telur 2 butir, tepung maizena 2 sdm); kedua, 
masukkan santan dan gula dalam panci di atas kompor yang sudah dinyalakan sambal terus 
diaduk agar santan tidak pecah; ketiga, masukkan tinta cumi; keempat, tambahkan kuning telur 
yang telah di kocok dan aduk dengan cepat agar telur tidak bergerindil; kelima, tambahkan 
maizena yang telah dilarutkan dengan sedikit air dan tambahkan kayu manis lalu aduk hingga 
mengental; keenam, setelah mengental sesuai dengan tekstur selai lalu matikan kompor; 
ketujuh, saring selai dan masukkan kedalam botol selai; kedelapan diamkan selai hingga dingin 
sesuai suhu ruang; kesembilan, selai siap di tutup rapat dan disimpan.  
 

Tabel 1. 
 Proses Pembuatan Selai Tinta Cumi 

Proses Pembuatan Selai Tinta Cumi Gambar 
Memasukkan santan kelapa 

 
Menambahkan gula 
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Mengaduk hingga gula larut 

 
Menambahkan tinta cumi 

 
Mengaduk hingga tercampur rata 

 
Menambahkan kuning telur 

 
Menambahkan maizena 

 
Menambahkan kayu manis 

 
Menyaring selai tinta cumi 

 
Selai tinta cumi jadi 
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Grafik 1. Data Uji Organoleptik Selai Tinta Cumi (n = 30) 

 
Grafik diatas di dapatkan data kesukaan warna terhadap selai tinta cumi yaitu 3 orang sangat 
suka, 12 orang suka, 3 orang agak suka, dan 2 orang tidak suka terhadap warna selai tinta cumi. 
Data kesukaan rasa terhadap selai tinta cumi yaitu 5 orang sangat suka, 13 orang suka, 11 orang 
agak suka, dan 1 orang sangat tidak suka. Data kesukaan tekstur terhadap selai tinta cumi yaitu 
4 orang sangat suka, 17 orang suka, 8 orang agak suka, dan 1 orang tidak suka. Data kesukaan 
aroma terhadap selai tinta cumi yaitu 3 orang sangat suka, 22 orang suka, 3 orang agak suka, 
dan 2 orang tidak suka. Data kesukaan kekentalan terhadap selai tinta cumi adalah 6 orang 
sangat suka, 18 orang suka, 3 orang agak suka, 2 orang tidak suka, dan 1 orang sangat tidak 
suka. Data kesukaan daya oles terhadap selai tinta cumi yaitu 5 orang sangat suka, 14 orang 
suka, 8 orang agak suka, 3 orang tidak suka, dan 3 orang sangat tidak suka. 
Data ketahanan selai di dapatkan setelah 30 hari masa penyimpanan selai. Selai yang disimpan 
pada suhu ruang memiliki ketahanan selama 8 hari. Setelah lebih dari 8 hari selai tinta cumi 
memiliki aroma yang sedikit berbeda, rasa agak apek, tekstur agak cair dan warna mulai 
memudar. Selai yang di simpan di kulkas memiliki ketahanan selama 20 hari. Setelah lebih dari 
20 hari selai mulai menunjukkan aroma yang sedikit berbeda, rasa agak apek, tekstur masih 
sama dan warna mulai memudar. 
 

Tabel 2. 
 Uji Ketahanan Selai Tinta Cumi 
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Selai lewat dari hari ke-8 
(Disimpan di suhu ruang) 

 

Selai lewat dari hari ke-20 
(Disimpan di kulkas) 

Tabel 2 menunjukkan hasil selai yang di simpan di suhu ruang hanya mampu bertahan 8 hari, 
lebih dari 8 hari selai sudah mulai berubah warna agak abu, aroma agak apek dan tekstur agak 
cair. sedangkan yg disimpan di kulkas  hanya mampu bertahan 20 hari. Setelah 20 hari terktur 
berubah agak cair 
 
PEMBAHASAN 
Hasil dari percobaan pembuatan selai pertama kali masih memiliki aroma amis dan rasa sedikit 
amis. Percobaan kedua dilakukan untuk menghilangkan aroma amis dan rasa amis khas tinta 
cumi, sehingga peneliti menambahkan kayu manis untuk menghilangkan aroma dan rasa amis 
tersebut. Kayu manis (Cinnamomum bumanii) adalah rempah-rempah aroma yang banyak 
digunakan untuk flavor dalam pangan (Parera et al., 2018). Selai dibuat dengan cara memasak 
bubur buah dan gula hingga membentuk tekstur yang lunak dan plastis (Pasek et al., 2021). 
Proses pembuatan selai tinta cumi mengadopsi dari proses pembuatan selai srikaya oleh (Cecilia 
& Karen, 2021) dan di modifikasi dengan penambahan tinta cumi dan kayu manis sehingga di 
dapatkan proses pembuatan selai tinta cumi yaitu pertama, menyiapkan bahan (tinta cumi 6 gr, 
santan 1000 ml, gula 350 gr, kayu manis 2 lembar, kuning telur 2 butir, tepung maizena 2 sdm); 
kedua, masukkan santan dan gula dalam panci di atas kompor yang sudah dinyalakan sambal 
terus diaduk agar santan tidak pecah; ketiga, setelag gula larut masukkan kocokan kuning telur 
lalu aduk secara cepat agar kuning telur tidak bergerindil; keempat, masukkan tinta cumi lalu 
aduk hingga merata kemudian tambahkan kayu manis; kelima, masukkan maizena yang sudah 
dilarutkan dengan sedikit air; keenam, setelah mengental sesuai dengan tekstur selai lalu 
matikan kompor; ketujuh, saring selai dan masukkan kedalam botol selai; kedelapan diamkan 
selai hingga dingin sesuai suhu ruang; kesembilan, selai siap di tutup rapat dan disimpan. 
Penambahan telur dalam pengolahan pangan berfungsi sebagai pengental dan perekat (Tim 
Penulis Peminatan, 2022). 
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Selai tinta cumi berwarna hitam yang di dapat dari warna asli tinta cumi. Warna hitam pada 
selai tinta cumi karena cairan tinta cumi umumnya mengandung pigmen melanin yang secara 
alami terdapat dalam bentuk melanoprotein dengan kandungan melanin 90%, protein 5,8%, dan 
karbohidrat 0,8% (Agusandi & Lestari, 2013). Tinta pada cumi-cumi dapat dimanfaatkan dalam 
bidang pangan seperti yang dilakukan di negara arroz negro (beras hitam), txipirones en su ink 
(bayi cumi-cumi dalam saus tinta), lavianne (kaviar imitasi), dan juga dimanfaatkan sebagai 
pewarna makanan (Nurjanah, Abdullah Asanudin, Hidayat Taufik, 2021). Rasa selai tinta cumi 
yaitu manis dan sedikit berasa kelapa. Rasa tersebut di dapatkan karena perpaduan antara gula, 
santan, dan kayu manis. Santan kelapa berfungsi sebagai penyedap dan penambah cita rasa 
makanan ataupun minuman tradisional hingga modern (Abidin, 2021). Selai identik dengan 
rasa manis. Selai merupakan salah satu jenis makanan awetan yang berasal dari sari buah atau 
buah-buahan yang dihancurkan, ditambah gula dan dimasak sampai kental atau setengah padat. 
Selai disajikan dengan cara dioleskan di atas roti tawar atau sebagai isi roti manis (Apriyanto, 
2022). Selai paling banyak terbuat dari buah-buahan. Selain terbuat dari buah-buahan ternyata 
selai jenis lain justru tidak memakai buah untuk bahan dasarnya seperti hal nya selai srikaya. 
Selai srikaya terbuat dari campuran santan, telur, dan gula (Cecilia & Karen, 2021).  
 
Tekstur selai tinta cumi seperti selai pada umumnya yaitu bertekstur kental dan halus sehingga 
mudah untuk dioles ke roti. Kadar gula yang tinggi menghasilkan selai yang mudah dioles 
karena gula membantu pembentukan tekstur selai dan menghasilkan penampakan yang ideal 
(Risti Febriani, 2017). Nilai daya oles dikatakan rendah jika memiliki sifat terlalu encer, terlalu 
keras, atau terlalu kental. Sehingga menyebabkan selai sulit di oleskan ke roti (I. Nur et al., 
2019). Selai yang bertekstur lembut dipengaruhi adanya bahan santan dalam proses pembuatan 
selai tinta cumi. Santan berfungsi untuk menyatukan semua bahan menjadi adonan yang lembut 
(Laksmi & Lindayani, 2021). Aroma selai paling kuat adalah aroma kelapa. Karena dalam 
pembuatan selai tinta cumi bahan yang paling dominan adalah santan kelapa. Selain aroma 
kelapa yang sangat kuat, selai tinta cumi juga sedikit beraroma khas kayu manis. Aroma tinta 
cumi hilang oleh kayu manis karena kayu manis sebagai bumbu menimbulkan rasa sedap dan 
aroma harum yang khas (Eskak, 2016). Kayu manis biasanya dimanfaatkan sebagai bumbu 
dalam berbagai jenis makanan karena memiliki aroma dan rasa yang enak (Nadjib, 2019). 
 
Selai tinta cumi mampu bertahan selama beberapa hari pada suhu ruang karena pada selai 
terdapat gula yang dapat berfungsi sebagai pengawet makanan secara alami. Gula pasir dapat 
memberikan rasa manis dan merupakan pengawet alami (Masriatini, 2018). Makanan yang 
dimasak dengan kadar gula yang tinggi akan meningkatkan osmotic yang tinggi sehingga 
menyebabkan bakteri terhambat (Sulandari Lilis, 2021). Kayu manis merupakan pengawet 
alami dan penyedap makanan yang tidak berbahaya untuk dikonsumsi (Djiuardi & Nugraha, 
2017). Minyak atsiri kayu manis sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan beberapa 
bakteri antara lain B. cereus, S. aureus, E. coli, P. aeruginosa dan Klebsiella sp. Penghambatan 
bakteri dengan minyak atsiri kayu manis ini disebabkan oleh senyawa aktif seperti sinamaldehid 
dan asam sinnamat. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa minyak atsiri dan oleoresin kayu 
manis mempunyai efek antibakteri (Tasia & Widyaningsih, 2014). 
 
Pada uji organoleptic yang pertama setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas pada kuesioner 
didapatkan hasil valid namun tidak reabel dengan hasilcrombach’s alpha <0.6 sehingga peneliti 

menambahkan beberapa pernyataan pada kuesioner sehingga kuesioner menjadi valid dan 
reabel. Penambahan pernyataan tersebut yaitu untuk menilai kesukaan kekentalan selai dan 
daya oles selai. Kekantalan selai tinta cumi hampir sama dengan selai pada umumnya karna 
terdapat gula yang mempengaruhi kekentalan selai. Sedangkan daya oles selai sangat mudah 
dioleskan ke roti karena teksturnya yang halus dan kekentalan yang baik tidak terlalu encer dan 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1334 

tidak terlalu padat sehingga mudah dioleskan. Pada uji organoleptik yang kedua mendapatkan 
hasil nilai kesukaan yang bervariasi namun nilai terbanyak pada masing-masing pernyataan 
terbanyak adalah: warna hasil nilai terbanyak adalah “suka”, rasa hasil nilai terbanyak adalah 

“suka”, tekstur hasil nilai terbanyak adalah “suka”, aroma hasil nilai terbanyak adalah “suka”, 
kekentalan hasil nilai terbanyak adalah “suka”, dan daya oles hasil nilai terbanyak adalah 

“suka”. 
 
SIMPULAN 
Proses pembuatan selai tinta cumi mengadopsi dari proses pembuatan selai srikaya dan di 
modifikasi dengan penambahan tinta cumi dan kayu manis. Warna hitam selai di dapat dari 
warna asli tinta cumi yang mengandung 90% melanin. Selai tinta cumi memiliki rasa manis dan 
beraroma kelapa. Penambahan kayu manis digunakan untuk menghilangkan bau amis pada tinta 
cumi. Tekstur selai tinta cumi sangat halus karena tidak terdapat serat-serat pada bahan 
pembuatan selai. Selai tinta cumi dapat bertahan beberapa hari karena terdapat gula sebagai 
bahan pengawet alami serta kayu manis yang sangat efektif menghambat pertumbuhan bakteri. 
Dari hasil uji organoleptic di dapatkan hasil masyarakat banyak yang menyukai produk selai 
tinta cumi dari segi rasa, warna, aroma, tekstur, kekentalan, serta daya oles selai. 
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ABSTRAK 

Setiap orang memiliki hak terhadap status kesehatan termasuk mendapatkan akses dalam pelayanan 
kesehatan. Di Indonesia, persebaran fasilitas kesehatan seperti sarana prasarana puskesmas yang belum  
memadai secara merata yang menyebabkan sulitnya akses terhadap pelayanan kesehatan. Perbaikan 
kualitas dalam hal akses pelayanan kesehatan diperlukan untuk meningkatkan status kesehatan 
masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adanya faktor hambatan pada masyarakat dalam 
mengakses pelayanan kesehatan tingkat pertama, yaitu puskesmas. Metode penelitian yang digunakan 
adalah scoping review dengan penelusuran artikel melalui Google Scholar, ResearchGate, dan Portal 
Garuda. Kata kunci dalam artikel yaitu “hambatan” AND “akses pelayanan kesehatan” AND 

“puskesmas”. Kriteria inklusi penelitian adalah artikel original full paper dan open access yang terbit 
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu 2019-2022 serta membahas mengenai hambatan akses 
pelayanan kesehatan pada puskesmas di Indonesia yang berbahasa Indonesia. Hasil penelusuran 
didapatkan sejumlah 181 artikel dan hanya terdapat 4 artikel sesuai dengan kriteria yang dianalisis 
menggunakan matriks scoping review. Berdasarkan hasil artikel yang dianalisis, menunjukkan hambatan 
akses pelayanan kesehatan meliputi aspek kondisi geografis, ketersediaan pelayanan, kondisi ekonomi, 
sarana prasarana fasilitas kesehatan, dan ketersediaan tenaga kesehatan. Kesimpulannya adalah adanya 
faktor hambatan baik dari segi internal maupun eksternal dalam akses pelayanan kesehatan pada 
puskesmas. 
 
Kata kunci: akses pelayanan kesehatan; hambatan; puskesmas 
 

BARRIER FACTORS IN ACCESS TO HEALTH SERVICES AT PUBLIC HEALTH 
CENTERS IN INDONESIA: SCOPING REVIEW 

 
ABSTRACT 

Everyone has the right to health status, including getting access to health services. In Indonesia, the 
distribution of health facilities, such as public health centers infrastructure is not evenly distributed, 
which causes difficulty in accessing health services. Quality improvement in terms of access to health 
services is necessary to increase the health status of the community. The aim of this research is to find 
out whether there were barriers in the community to accessing first-level health services, namely public 
health centers. The research method used is scoping review by searching articles through Google 
Scholar, Research Gate, and the Garuda Portal. The keywords in the article are "hambatan" AND 
"akses pelayanan kesehatan" AND "puskesmas". The research inclusion criteria were original full 
paper articles, open access, published within the last 3 years in 2019-2022, and discussed barriers to 
access to health services at public health centers in Indonesia. The search results obtained a total of 
181 articles and there were only 4 articles according to the criteria analyzed using the scoping review 
matrix. Based on the findings of the analyzed articles, show barriers to access to health services include 
aspects of geographical conditions, service availability, economic conditions, health facility 
infrastructure, and availability of health workers. The conclusion is that there are internal and external 
barrier factors to accessing health services at public health centers. 
 
Keywords: access to health services; barriers; public health centers 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan suatu aspek yang paling penting dimiliki oleh setiap individu dalam 
melakukan berbagai kegiatan. Kesehatan adalah hak dasar bagi setiap manusia dan menjadi 
salah satu elemen hidup sejahtera. Definisi kesehatan menurut Undang-Undang Nomor 36 
Tahun 2009 merupakan kondisi sehat secara jasmani, mental, rohani, dan sosial yang 
diperlukan tiap individu untuk menjalankan kehidupan yang berguna dalam hal sosial dan 
ekonomi. Kesehatan berperan penting dalam produktivitas manusia. Tingkat derajat kesehatan 
manusia salah satunya dipengaruhi oleh pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 
2018). Pelayanan kesehatan atau juga dikenal dengan perawatan kesehatan adalah upaya yang 
dilakukan baik untuk mencegah maupun mengobati penyakit yang bertujuan untuk 
meningkatkan status kesehatan. Setiap orang berhak mendapatkan layanan kesehatan yang 
optimal. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28H Ayat (1) menjelaskan bahwa tiap individu 
memiliki hak mendapatkan kehidupan yang makmur secara fisik dan mental, tempat hunian 
layak, dan lingkungan hidup yang baik serta mendapatkan layanan kesehatan.  
 
Pelayanan kesehatan bertujuan untuk memastikan kebutuhan tiap individu atau masyarakat 
dalam menangani permasalahan terkait kesehatan yang ada dapat terpenuhi. Hal yang 
diperlukan untuk tercapainya pelayanan kesehatan yang baik yaitu dengan meningkatkan 
tingkat pendidikan dan kondisi sosial ekonomi, sehingga kebutuhan dan permintaan masyarakat 
terhadap kesehatan semakin meningkat serta meningkatkan kinerja petugas kesehatan (Riyadi, 
2018). Pelayanan kesehatan masih belum optimal karena masih banyaknya kekurangan terkait 
sarana dan prasarana yang memadai pada fasilitas kesehatan seperti puskesmas (Nopiani, 
2019). Akses terhadap pelayanan kesehatan merupakan sebuah bentuk layanan kesehatan 
dengan beragam jenis layanan yang dapat dijangkau oleh masyarakat (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, 2016). Perbaikan kualitas dalam hal akses pelayanan kesehatan 
diperlukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Tiap individu memiliki hak 
untuk memperoleh akses terhadap sumber daya pada sektor kesehatan. Akses tersebut meliputi 
geografis, sosial, dan ekonomi. Kemudahan dalam akses layanan kesehatan sangat krusial bagi 
masyarakat. Akses pelayanan kesehatan dapat meliputi ketersediaan pelayanan, akses fisik, 
akses ekonomi, dan akses sosial (Megatsari et al., 2019). 
 
Pelayanan kesehatan diperoleh dari fasilitas kesehatan yang dapat dijangkau oleh kalangan 
umum. Sarana pelayanan kesehatan salah satunya adalah puskesmas yang merupakan FKTP 
atau disebut dengan fasilitas kesehatan tingkat pertama. Definisi puskesmas menurut 
Permenkes Nomor 43 Tahun 2019 adalah sarana pelayanan kesehatan yang melaksanakan 
upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan upaya kesehatan perseorangan (UKP) pada tingkat 
pertama dengan fokus utama pada kegiatan promosi dan pencegahan di wilayah kerjanya. 
Peningkatan kualitas puskesmas dalam hal sarana prasarana dan akses yang memadai dapat 
menciptakan tingginya derajat kesehatan masyarakat. Menurut Pamungkas dan Kurniasari 
(2020), adanya hubungan antara kecukupan sarana dan prasarana dengan tingkat kepuasan 
pasien di puskesmas.  
 
Data dari Profil Kesehatan Indonesia (2021) menunjukkan jumlah puskesmas sekitar 10.292 
yaitu 4.201 yang terdapat rawat inap dan sebanyak 6.091 non rawat inap. Puskesmas yang 
memenuhi persyaratan jenis tenaga kesehatan di Indonesia pada tahun 2021 sekitar 48,9%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa distribusi tenaga kesehatan belum menyeluruh sehingga 
pelayanan kesehatan belum dilakukan secara optimal. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu 
untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dalam mengakses pelayanan 
kesehatan pada puskesmas di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai 
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masukan bagi pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan akses pelayanan kesehatan, 
terutama pada puskesmas agar lebih optimal. 
 
METODE 
Metode pada penulisan artikel yang digunakan ini adalah scoping review. Unit analisis  dalam 
penelitian  ini  adalah  hasil  penelitian mengenai  hambatan  dalam mengakses pelayanan 
kesehatan pada puskesmas di Indonesia. Database atau sumber data yang  digunakan  dalam 
mencari literatur adalah Google Scholar, ResearchGate, dan Portal Garuda. Pencarian literatur 
dengan bahasa yang digunakan untuk kata kunci adalah bahasa Indonesia yaitu “hambatan” 

AND “akses pelayanan kesehatan” AND “puskesmas”. Adapun kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah literatur berupa original article yang  terbit dalam waktu 3 tahun terakhir 
dari tahun 2019-2022, tersedia dalam bentuk free full  text, open access, membahas hambatan 
dalam akses pelayanan kesehatan pada puskesmas di Indonesia dan tersedia dalam bahasa 
Indonesia. 
 
Hasil dari penelusuran artikel yang telah dilakukan mendapatkan sejumlah 181 artikel yang 
terdiri atas 100 artikel dari Google Scholar, 78 artikel dari ResearchGate, dan 3 artikel dari 
Portal Garuda. Penyaringan artikel dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya 
duplikasi dalam artikel sehingga mendapatkan sebanyak 8 artikel yang perlu dikeluarkan. 
Langkah selanjutnya dilakukan melalui abstrak untuk mengetahui topik yang sesuai sehingga 
didapatkan sebanyak 22 artikel. Selanjutnya, dilakukan dengan membaca keseluruhan artikel 
untuk menilai kelayakan artikel yang akan dibahas sehingga terdapat sebanyak 18 artikel yang 
dieksklusi karena tidak secara spesifik membahas tentang hambatan dalam akses pelayanan 
kesehatan di puskesmas. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 4 artikel. Alur 
penelitian yang dilakukan untuk penyaringan artikel dapat dilihat pada Gambar 1.  
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HASIL 
Berdasarkan penelusuran artikel yang telah dilakukan, artikel yang memenuhi kriteria inklusi 
dilakukan di puskesmas pada 4 wilayah kabupaten/kota, yaitu Kota Makassar, Kabupaten 
Wonosobo, Kota Depok, dan Kabupaten Karangasem. Dari 4 artikel yang ditemukan terdapat 
1 artikel dipublikasikan tahun 2019, 2 artikel yang dipublikasikan tahun 2021, dan 1 artikel 
dipublikasikan tahun 2022. Rincian mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
memperhatikan Tabel 1.  
 

Tabel 1.  
Matriks Scoping Review 

No. 

Penulis, 
Tahun, dan 

Tempat 
Penelitian 

Tujuan Subjek Metode Hasil 

1. Lukmayani et 
al., (2021) 
Puskesmas 
Sudiang Raya, 
Kota 
Makassar 

Mengetahui adanya 
faktor yang 
berkaitan dengan 
aksesibilitas pada 
pasien BPJS 
Kesehatan pada 
masa pandemi 
Covid-19 di 
Puskesmas Sudiang 
Raya.  

Jumlah sampel 
sebanyak 96 
orang yang 
merupakan 
peserta BPJS 
Kesehatan 
yang ada di 
Puskesmas 
Sudiang Raya 
dengan  

Kuantitatif  
Cross 
sectional 

Faktor yang berkaitan 
dengan aksesibilitas pasien 
BPJS yaitu kedekatan atau 
jarak (p=0,012<0,05), 
kemampuan menerima 
(p=0,012<0,05), 
ketersediaan dan akomodasi 
(p=0,034<0,05), dan 
kesesuaian (p=0,034<0,05). 
Namun, terdapat 
keterjangkauan 
(p=0,321>0,05) tidak 
memiliki hubungan terhadap 
aksesibilitas. 

2. Napitupulu 
dan Prasetyo 
(2021) 
Puskesmas 
Abadijaya, 
Kota Depok 

Mengevaluasi akses 
pelayanan 
pengobatan 
Tuberkulosis di 
Puskesmas 
Abadijaya selama 
pandemi Covid-19 

21 responden 
pada wilayah 
kerja 
Puskesmas 
Abadijaya 
melalui survei 
dan 3 
responden 
melalui 
indepth 
interview 

Mix   
methods: 
kualitatif dan 
kuantitatif 

 

Lima aspek akses  pelayanan  
kesehatan yaitu  aspek  
keterjangkauan  (52.3%),  
ketersediaan (57.1%),  
akseptabilitas  (33.3%), 
aksesibilitas  (33.3%), dan  
akomodasi (38%). Masih 
adanya gap antara persepsi 
petugas kesehatan dan 
penderita TB yang 
merasakan belum 
akseptabel, aksesibilitas dan 
sulit dijangkau secara 
akomodasi. 

3. Triratnawati 
dan Arista 
(2019) 
Puskesmas 
Kejajar, 
Kabupaten 
Wonosobo 

Mengidentifikasi 
hambatan orang 
cebol terhadap akses 
pelayanan kesehatan 
yang dibutuhkan. 

21 responden 
di wilayah 
kerja 
Puskesmas 
Kejajar 

Kualitatif 
Pendekatan 
etnografi 

Faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi akses 
pelayanan kesehatan. Faktor 
internal diantaranya yaitu 
kurangnya pemahaman 
terhadap kesehatan, kondisi 
kecacatan, dan ekonomi. 
Faktor eksternal meliputi 
tidak adanya dokter spesialis 
dan akses serta jarak yang 
jauh. Kondisi sosial budaya, 
ekonomi, geografis, dan 
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No. 

Penulis, 
Tahun, dan 

Tempat 
Penelitian 

Tujuan Subjek Metode Hasil 

akses pelayanan kesehatan 
mempengaruhi kondisi 
kesehatan orang cebol. 

4. Trisnalanjani 
dan Kurniati 
(2022) 
Puskesmas 
Karangasem I, 
Kabupaten 
Karangasem 

Menggambarkan 
persepsi pada ibu 
hamil dalam 
menjangkau layanan 
ANC (Antenatal 
Care) di Puskesmas 
Karangasem I 
selama pandemi 
Covid-19. 

Ibu hamil 
sebanyak 10 
orang, suami 
ibu hamil 
sebanyak 5 
orang, dan 
seorang bidan 
Puskesmas 
Karangasem I 

Kualitatif 
Pendekatan 
fenomenal 

Adanya dua faktor yang  
dapat mempengaruhi 
persepsi ibu hamil yaitu 
internal dan eksternal. 
Faktor internal berupa ibu 
hamil mengingat jadwal 
kunjungan dan keluhan. 
Faktor eksternal berupa 
sikap bidan, dukungan 
keluarga, biaya, dan faskes 
yang ramai. 

 
PEMBAHASAN 
Hambatan dalam akses pelayanan kesehatan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang. 
Akses terhadap pelayanan kesehatan terbagi dalam beberapa aspek yaitu kondisi geografis, 
ekonomi, dan sosial. Akses geografis meliputi kemudahan dalam menjangkau fasilitas 
kesehatan, jenis transportasi, dan infrastruktur jalan. Akses ekonomi dilihat dari kemampuan 
finansial dalam menjangkau fasilitas kesehatan. Akses sosial meliputi masalah komunikasi, 
budaya, keramahan, dan tingkat kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan fasilitas 
kesehatan(Laksono, 2016). Hasil dari penyaringan artikel didapatkan gambaran faktor yang 
menghambat masyarakat dalam mengakses pelayanan kesehatan khususnya puskesmas di 
Indonesia sehingga dapat mengetahui kesulitan yang dialami masyarakat untuk mengunjungi 
puskesmas. Pada penelitian ini, penilaian dilakukan dengan melihat hambatan dalam akses 
pelayanan kesehatan seperti sulitnya kondisi geografi, ekonomi, sosial, fasilitas pelayanan 
kesehatan, dan faktor internal yang dirasakan masyarakat dalam melakukan kunjungan 
puskesmas di Indonesia. Namun, dalam penyaringan artikel banyak tidak sesuai dengan 
variabel yang akan dibahas sehingga hanya menemukan beberapa artikel yang sesuai. 
 
Berdasarkan hasil penyaringan artikel, dapat dilihat bahwa hambatan dalam mengakses 
pelayanan kesehatan khususnya pada puskesmas masih dialami oleh masyarakat. Akses 
pelayanan kesehatan pada puskesmas agar dapat optimal perlu meminimalisir hambatan yang 
dialami masyarakat mengingat faktor yang berhubungan dalam aksesibilitas pasien pada 
Puskesmas Sudiang Raya yaitu kedekatan atau jarak, kemampuan menerima, dan akomodasi 
yang dapat diperhatikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1. menunjukkan adanya aspek pelayanan 
kesehatan pada Puskesmas Abadijaya meliputi keterjangkauan sebesar 52,3%;  ketersediaan 
57,1%; akseptabilitas  33,3%; aksesibilitas  33,3%; dan  akomodasi 38%. Pada Puskesmas 
Kejajar terdapat faktor internal dan eksternal yang menghambat dalam pelayanan kesehatan. 
Faktor internal berasal dari kondisi atau karakteristik tiap individu yang akan mengakses 
pelayanan kesehatan. Faktor eksternal berasal dari kondisi geografis terkait jarak, sosial 
budaya, sarana prasarana, dan tenaga kesehatan yang memadai. Hal tersebut memiliki 
persamaan pada Puskesmas Karangasem memiliki faktor internal dan eksternal yang dialami 
pasien dalam mengakses pelayanan kesehatan. Berdasarkan penyaringan artikel menunjukkan 
bahwa adanya hambatan dalam mengakses pelayanan kesehatan pada puskesmas yang dialami 
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oleh masyarakat. Hambatan merupakan istilah untuk menggambarkan kesulitan ataupun 
kemudahan masyarakat dalam mengakses pelayanan kesehatan. 
 
Hambatan dalam akses pelayanan kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
tingkat ekonomi, letak geografi, dan sosial budaya (Halim et al., 2020). Penelitian yang 
dilakukan Su’udi et al., (2022) menunjukkan bahwa faktor geografis dan ketersediaan peralatan 
standar minimal yang dapat menghambat dalam akses pelayanan kesehatan sehingga 
menurunkan kualitas pelayanan. Faktor tenaga kesehatan yang memadai pada sarana layanan 
kesehatan khususnya puskesmas juga mempengaruhi kualitas pelayanan sehingga perlu adanya 
pemerataan bertujuan mengoptimalkan pelayanan yang diperoleh oleh masyarakat (Nurlinawati 
dan  Putranto, 2020). Faktor hambatan dalam mengakses pelayanan kesehatan pada puskesmas 
masih banyak dialami oleh masyarakat, diantaranya faktor internal pasien dan faktor eksternal 
yang berasal dari fasilitas pelayanan kesehatan dan lingkungan. Faktor internal pasien yang 
masih banyak ditemukan di lapangan berupa kondisi fisik, pengetahuan, tingkat keparahan 
penyakit, dan ekonomi. Pasien cenderung menganggap sepele mengenai kondisi kesehatan 
yang dirasakan tanpa memeriksakan kesehatan pada fasilitas kesehatan. Selain itu, masih 
banyak hambatan mengenai ekonomi dimana penghasilan atau pendapatan rendah pasien yang 
dapat menghambat pasien dalam berkunjung ke fasilitas kesehatan. Menurut BPS pada bulan 
maret 2022, persentase penduduk miskin di Indonesia sebesar 9,54% atau 26,16 juta jiwa dari 
total jumlah penduduk sebanyak 275,77 juta jiwa, Hal tersebut menunjukkan masih tingginya 
tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia. 
 
Faktor eksternal yang masih banyak ditemukan di lapangan yaitu berupa kondisi geografis, 
sosial budaya, sarana prasarana, dan tenaga kesehatan yang memadai. Kondisi geografi 
biasanya berupa wilayah tempat tinggal, dimana masih ditemukan pasien yang mengeluh 
fasilitas kesehatan jauh dari tempat tinggal khususnya wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar 
sehingga jarak yang ditempuh cukup jauh dan memerlukan waktu lama. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Su’udi (2022), bahwa sebesar 73,1% puskesmas berada di wilayah 3T memiliki 
keterbatasan dalam aksesibilitas sehingga dapat menghambat puskesmas untuk mencapai 
wilayah kerja. Peralatan yang tersedia sesuai dengan permenkes yaitu standar minimal sebesar 
80% set pemeriksaan umum yang ada di puskesmas. Tenaga kesehatan minimal pada 
puskesmas non rawat inap sebanyak 1 orang dokter dan 2 orang dokter pada puskesmas rawat 
inap. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2021, terdapat sebesar 9,6% puskesmas di 
Indonesia kekurangan dokter dan Provinsi Papua tertinggi mengalami kekurangan dokter di 
puskesmas. Hal tersebut menunjukkan bahwa persebaran tenaga kesehatan belum merata secara 
luas pada wilayah yang ada di Indonesia. 
 
Indonesia memiliki peraturan terkait standar minimal pelayanan kesehatan pada puskesmas 
yang termuat dalam Permenkes (Peraturan Menteri Kesehatan) Nomor 4 Tahun 2019 sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan secara merata dan menyeluruh. Pemerintah memiliki 
tanggung jawab dalam menjamin kesehatan warga negara sesuai dengan kebutuhan. Upaya 
pemerintah dalam keterjangkauan akses pelayanan kesehatan sudah direncanakan sejak lama. 
Contohnya adalah adanya program untuk pemerataan tenaga kesehatan yang dalam 
kenyataannya program ini belum direalisasikan secara optimal. Sehingga pemerintah perlu 
memperhatikan upaya tersebut agar derajat kesehatan masyarakat dapat meningkat. Selain itu, 
langkah lain yang bisa dilakukan adalah perbaikan terkait kondisi geografis dan peningkatan 
sarana prasarana pada fasilitas kesehatan khususnya puskesmas. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dalam mengetahui beberapa faktor yang 
menghambat dalam akses pelayanan kesehatan di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi akses pelayanan kesehatan, yaitu internal dan eksternal. Pada faktor 
internal meliputi kondisi kesehatan individu, pengetahuan, dan ekonomi. Faktor eksternal 
meliputi kondisi geografi, sosial budaya, sarana prasarana, dan tenaga kesehatan yang memadai. 
Akses  dalam pelayanan kesehatan pada puskesmas di Indonesia dapat dikatakan cukup baik 
namun masih diperlukan peningkatan agar dapat mencapai status kesehatan masyarakat yang 
lebih optimal. 
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ABSTRAK 
Seseorang yang terinfeksi virus corona dapat menularkan dan dapat mengakibatkan kematian. Penularan 
virus corona dapat terjadi melalui kontak langsung atau tidak langsung dengan penderita. Upaya 
pencegahan dapat dilakukan dengan menghindari seseorang yang bersin atau batuk. Selain itu menjaga 
jarak serta melakukan kebersihan tangan dapat dilakukan untuk mengurangi penularan. Melihat latar 
belakang yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 
kepatuhan lansia tentang kebersihan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal 
di Sungai Lulut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 120 orang 
yang diambil dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian uji korelasi fisher exact dengan 
α = 0,05 didapatkan nilai signifikan 0,491. Hasil ini menunjukan tidak ada hubungan antara pengetahuan 
dan kepatuhan lansia tentang kebersihan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new 
normal di Sungai Lulut. Kesimpulan yang diambil adalah tidak ada hubungan antara pengetahuan dan 
kepatuhan lansia tentang kebersihan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal 
di kelurahan Sungai Lulut kota Banjarmasin. 
 
Kata kunci: kebersihan tangan; kepatuhan; pengetahuan 
 

THE RELATIONSHIP KNOWLEDGE AND COMPLIANCE OF ELDERLY 
REGARDING HANDS HYGIENE USING SOAP AND FLOWING WATER DURING 

THE NEW NORMAL 
 

ABSTRACT 
Someone who is infected with the corona virus can transmit it and can result in death. Corona virus 
transmission can occur through direct or indirect contact with sufferers. Prevention efforts can be done 
by avoiding someone who sneezes or coughs. In addition, keeping a distance and doing hand hygiene 
can be done to reduce transmission. Seeing the existing background, this study aims to determine the 
relationship between knowledge and adherence of the elderly regarding hand hygiene using soap and 
running water during the new normal in Sungai Lulut. This study used a quantitative method with a 
sample of 120 people taken by simple random sampling technique. The results of the Fisher's exact 
correlation test with α = 0.05 obtained a significant value of 0.491. These results show that there is no 

relationship between knowledge and adherence of the elderly regarding hand hygiene using soap and 
running water during the new normal in Sungai Lulut. The conclusion drawn is that there is no 
relationship between knowledge and adherence of the elderly regarding hand hygiene using soap and 
running water during the new normal in Sungai Lulut sub-district, Banjarmasin city. 
 
Keywords: compliance; hand hygiene; knowledge 
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PENDAHULUAN 
Virus corona termasuk dalam zoonosis yang mana terdapat kemungkinkan virus tersebut 
berasal dari hewan kemudian ditularkan kepada manusia (Haider et al., 2020). Penularan 
COVID-19 diketahui dapat terjadi penularan antar manusia (human to human) yaitu diprediksi 
melalui droplet atau dengan kontak antara virus yang dikeluarkan dalam droplet (Handayani, 
Hadi, Isbaniah, Burhan, & Agustin, 2020). Penularan virus covid-19 dapat terjadi karena 
berdekatan dengan orang terinfeksi penyakit covid-19 yaitu melalui sekresi air liur, adanya 
tetesan pernapasan yang dapat ditularkan oleh orang yang terinfeksi seperti saat bersin, 
berbicara dan batuk serta secara tatap muka tanpa menjaga jarak (Patimah, 2021). Menjaga 
kebersihan tangan tangan merupakan salah satu upaya untuk menjaga diri dari serangan 
penyakit yang dapat terproses ketika kita menyiapkan makanan, sebelum dan sesudah makan, 
saat kita menyentuh benda, saat membuang sampah, bermain dan memegang binatang atau pada 
saat membuang air kecil dan buang air besar (Novandia Dicky, 2018). 
 
Virus covid-19 dapat menyerang pada siapa saja di umur berapa saja termasuk lansia. Lansia 
adalah kelompok rentan terkena serangan jenis penyakit (Rahman, 2021). Seiring dengan 
bertambahnya usia kondisi yang terjadi adalah melemahnya sistem kekebalan tubuh manusia 
dan memiliki kecenderungan tubuh sulit melawan infeksi (Li, Wang, & Peng, 2021). Hal inilah 
yang menjadi sebab lansia lebih rentan terhadap virus Corona. Melihat hal ini maka dianjurkan 
untuk semua orang termasuk lansia untuk melakukan tindakan pencegahan, seperti 
menghindari keramaian dan menjaga kebersihan. Masalah lain yang ada pada usia lanjut yaitu 
banyaknya perubahan dari fisik dan psikis termasuk juga penurun kognitifnya yang 
mengganggu mood sehingga mudah marah dan sensitive (Kaunang, Buanasari, & Kallo, 2019). 
Pada masalah ini lansia yang merasa lebih banyak pengalaman membuat mereka kurang patuh 
pada aturan yang ada. Kepatuhan dapat dilakukan jika seseorang memahami pentingnya suatu 
masalah untuk dicegah (Mohiuddin, 2019). Hasil studi pendahuluan didapatkan data banyak 
lansia yang mengabaikan aturan protokol kesehatan untuk pencegahan covid-19 ini. Melihat 
latar belakang yang ada maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan dan kepatuhan lansia tentang kebersihan tangan menggunakan sabun 
dan air mengalir selama new normal di Sungai Lulut. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode metode kuantitatif dengan 
rancangan deskriptiif korelatif. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas terminal 
Banjarmasin Kecamatan Banjarmasin Timur kota Banjarmasin Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lansia dengan umur 55-65 tahun dalam melakukan kebersihan tangan 
selama masa new normal. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 120 orang 
respponden, pengambilan sampel ini sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah kuesioner untuk mengetahui hubungan pengetahuan lansia tentang kebersihan tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal di sungai lulut dapat diketahui dengan 
cara mengukur hasil jawaban dari responden. Hubungan pengetahuan lansia tentang kebersihan 
tangan menggunakan sabun dan air tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,491 > 0,05 
yaitu dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 
kepatuhan dalam melakukan kebersihan tangan. Melihat latarelakang yang ada maka peneliti 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan kepatuhan lansia tentang kebersihan 
tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal. 
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HASIL 
Tabel 1.  

Berdasarkan Data Responden (n=120) 
Data Demografi Responden f % 
Jenis Kelamin   
Perempuan 55 45,8 
Laki-laki 65 54,2 
Usia   
55-59 tahun 45 37,5 
 60-64 tahun 36 30,0 
 65>  tahun 39 32,5 

 
Tabel 2.  

Berdasarkan tingkat pengetahuan (n=120) 
Tingkat Pengetahuan f % 

Tinggi  97 80.8% 
Sedang  23 19.2% 
Rendah  0 0% 

 
Tabel 3.  

Berdasarkan tingkat kepatuhan (n=120) 
Tingkat Kepatuhan f % 

Tinggi  70 58.3% 
Sedang  50 41.7% 
Rendah  0 0% 

 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan Lansia 
Pengetahuan ialah munculnya rasa ingin tahu melalui proses penglihatan, khususnya bagian 
mata dan telinga terhadap orang tertentu (Kang, Hsu, & Camerer, 2009). Berdasarkan tabel 2 
pada penelitian ini pengetahuan ada pada kategori tinggi yaitu 80,8%, sedangkan pengetahuan 
sedang 19,2%, dan pengetahuan rendah 0%. Pengetahuan ialah suatu faktor penting dalam 
mempengaruhi kepatuhan seseorang jika seseorang mempunyai pengetahuan baik dalam 
melakukan kebersihan tangan maka akan menjadi patuh dalam melakukan kebersihan tangan 
(Nicety et al., 2020). Menurut teori yang dapat ditambahkan oleh Wahyuni, dkk (2022) dalam 
Yanti, Nugraha, Wisnawa, Agustina, & Diantari, (2020) pengetahuan merupakan faktor yang 
mempengaruhi prilaku seseorang setelah melalui proses tahu dan pengindraan terhadap suatu 
objek yang dimana dapat diperoleh melalui sumber informasi. Menurut Penelitian Donsu, (2017) 
menyebutkan bahwa pengetahuan yang baik akan berpengaruh dalam melakukan kepatuhan 
seseorang, namun pada penelitian ini kepatuhan ada dalam kategori baik sebesar 58% yang 
artinya masih terbilang cukup besar dan yang kurang patuh yaitu 42% yang dapat disimpulkan 
adanya factor lain yang dapat berpengaruh pada kepatuhan responden. 
 
Tingkat Kepatuhan Lansia 
Kepatuhan adalah suatu perilaku yang menimbulkan interaksi seseorang antara pasien dan 
petugas kesehatan sehingga dapat melaksanakan rencana tersebut (Amry, Hikmawati, & 
Rahayu, 2021). Berdasarkan tabel 3 tingkat pengetahuan lansia memiliki kepatuhan tinggi 
sebanyak 58,3%, sedangkan kepatuhan sedang 41,7 %, dan kepatuhan rendah 0% dari total 
responden 120 orang. Kepatuhan adalah salah satu perilaku pemeliharaan kesehatan yaitu usaha 
seseorang untuk memelihara kesehatan atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha 
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penyembuhan apabila sakit (Bakhitah, Hidayati, & Isnanto, 2021). Kepatuhan merupakan suatu 
perubahan perilaku dari perilaku yang tidak mentaati peraturan ke perilaku yang mentaati 
peraturan. ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang diantaranya 
adalah pengetahuan, motivasi, serta dukungan keluarga (Pratiwi, Harfiani, & Hadiwiardjo, 
2020).  
 
Menurut informasi Yanti et al., (2020) sebagian besar responden 90 lansia (60,8%) mempunyai 
kepatuhan yang baik tentang protocol kesehatan pencegahan Covid-19. Kepatuhan merupakan 
suatu perubahan perilaku dari yang tidak menaati peraturan menjadi menaati peraturan 
(Kamasturyani & Rosalia, 2021). Berdasarkan tingkat kepatuhan dalam penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia patuh sebanyak 70 atau sekitar 58% dari total 
responden 130 orang memiliki kepatuhan yang tinggi. Penelitian ini sejalan sama penelitian 
yang di lakukan oleh (Wahyuni,dkk 2022) ditambahkan oleh penelitian (Novandia Dicky 2018) 
sebagian besar lansia patuh sebanyak 90 orang atau sekitar 60,8% yang mempunyai kepatuhan 
tinggi. 
 
Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Lansia 
Berdasarkan table fisher exact hasil analisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan lansia 
tentang kebersihan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal 
menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan tinggi maka kepatuhan juga baik 
dalam melakukan kebersihan tangan. Dari hasil Analisis statistic dengan Uji fisher exact 
diperoleh p value sebesar 0.491 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan kepatuhan melakukan kebersihan tangan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Wahyuni,dkk (2022) mengatakan bahwa tidak ada didapatkan hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan. Dalam penelitian tersebut menggambarkan 
bahwa masyarakat masih belum bisa menerapkan prilaku dalam melakukan kebersihan tangan 
menggunakan sabun yang merupakan upaya dalam melakukan kebersihan diri serta masih 
belum banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari padahal kebersihan tangan yang benar 
merupakan suatu prilaku yang berdampak baik untuk kesehatan. 
 
Peneliti juga menyimpulkan bahwa adanya faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam 
melakukan kebersihan tangan salah satu nya motivasi dan ketersedian fasilitas. hasil ini sejalan 
dengan penelitian Jama, (2020) mengatakan motivasi dapat mempengaruhi kepatuhan dalam 
melakukan kebersihan tangan bahwa semakin termotivasinya seseorang melakukan kebersihan 
tangan maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya maka muncul suatu keinginan untuk 
melakukan kebersihan tangan, pada dasarnya patuh suatu cara seseorang dalam melakukan 
kebersihan tangan untuk memenuhi motivasi yang diinginkan. Menurut penelitian Wahyuni et 
al., (2022) mengatakan bahwa  ketersedian fasilitas juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan dalam melakukan kebersihan tangan karena kalo fasilitas 
ketersediaan kurang memadai maka membuat seseorang kesulitan melakukan kebersihan 
tangan dan ketersedian fasilitas diperlukan untuk mendukung terjadinya prilaku patuh hal ini 
diperkuat dalam penelitian Novandia Dicky, (2018) mengatakan bahwa ketersedian fasilitas 
dapat mempengaruhi kepatuhan dalam melakukan kebersihan tangan semakin kurangnya 
fasilitas yang disediakan maka semakin sulit seseorang melakukan kebersihan tangan. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini didapatkan hasil tidak ada hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan 
lansia tentang kebersihan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama new normal di 
kelurahan sungai lulut kota Banjarmasin. 
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ABSTRAK 
Monkeypox atau cacar monyet merupakan penyakit infeksius yang dapat menyebabkan kecacatan dan 
kematian jika tidak ditangani sejak dini, terutama pada kelompok rentan. Oleh karena itu diperlukan 
upaya berupa penyediaan vaksinasi kepada kelompok beresiko yaitu tenaga kesehatan. Sayangnya, 
kurang tersosialisasinya pemberian vaksin ini kepada tenaga kesehatan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan dan kesediaan dalam menjalani vaksinasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
antara pengetahuan dan kesediaan perawat melakukan vaksinasi Monkeypox. Metode penelitian ini 
adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode 
total sampling dengan jumlah responden adalah 98 orang responden yang berasal dari Rumah Sakit 
rujukan pemerintah di Kota Dumai. Pengambilan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan 
kesediaan kemudian analisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden (61,2%) tidak bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox. Sebagian besar responden yang tidak 
bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox berasal dari kategori pengetahuan cukup (67,5%). Adapun 
responden yang bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox sebagian besar berasal dari responden yang 
memiliki pengetahuan baik (74,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value ≤ 0,001 dimana terdapat 
hubungan antara pengetahuan terkait penyakit Monkeypox terhadap kesediaan perawat dalam melakukan 
vaksinasi Monkeypox. Oleh karena itu edukasi dan sosialisasi tentang Monkeypox dan pentingnya 
vaksinasi ini harus lebih ditingkatkan di kalangan internal tenaga kesehatan. 
 
Kata kunci: infeksi; kesediaan; monkeypox; pengetahuan; vaksinasi 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE RELATED TO MONKEYPOX 
DISEASE AND THE WILLINGNESS OF NURSES TO VACCINATE AGAINST 

MONKEYPOX 
 

ABSTRACT 
Monkeypox or monkey pox is an infectious disease that can cause disability and death if not treated early, 
especially in vulnerable groups. Therefore, efforts are needed in the form of providing vaccinations to 
at-risk groups, namely health workers. Unfortunately, the lack of socialization of this vaccine to health 
workers affects the level of knowledge and willingness to undergo vaccination. This study aims to see the 
relationship between knowledge and nurses' willingness to vaccinate against Monkeypox. This research 
method is descriptive correlation with a cross sectional approach. Sampling using the total sampling 
method with the number of respondents was 98 respondents from government referral hospitals in Dumai 
City. Data were collected using a knowledge and willingness questionnaire and analyzed using the chi-
square test. The results showed that most respondents (61.2%) were not willing to do Monkeypox 
vaccination. Most of the respondents who were not willing to do Monkeypox vaccination came from the 
moderate knowledge category (67.5%). The respondents who were willing to do Monkeypox vaccination 
mostly came from respondents who had good knowledge (74.2%). The statistical test results obtained a 
p-value ≤ 0.001 where there is a relationship between knowledge related to Monkeypox disease and 
nurses' willingness to vaccinate against Monkeypox. Therefore, education and socialization about 
Monkeypox and the importance of this vaccination must be further increased among internal health 
workers. 
 
Keywords: infection; knowledge; monkeypox; willingness; vaccination 
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PENDAHULUAN 
Monkeypox atau cacar monyet disebabkan oleh Monkeypox virus (MPXV) berasal dari infeksi 
virus zoonosis genus orthopox dan kebanyakan ditemukan di Afrika Barat dan Tengah 
(Harapan, dkk., 2020). Infeksi Monkeypox pertama kali teridentifikasi pada manusia tahun 1970 
di Republik Demokratik Kongo (Thornhill dkk., 2022). Kasus Monkeypox telah dilaporkan di 
United Kingdom, Amerika Serikat dan Israel (Harapan, dkk., 2020). Sejak 2016, kasus 
bermunculan kemudian pada 2017 wabah terbesar yang dilaporkan terjadi di Nigeria dengan 
197 kasus suspek dan 68 terkonfimasi Monkeypox (Harapan, dkk., 2020).  

 
Pada awal Mei 2022, terdapat lebih dari 3000 kasus infeksi Monkeypox telah dilaporkan di lebih 
dari 50 negara di lima wilayah (Thornhill dkk., 2022). Pertama kalinya kasus Monkeypox 
teridentifikasi di Asia adalah pada Mei 2019 yaitu seorang turis dari Nigeria yang berkunjung 
ke Singapura (Harapan, dkk., 2020). Kementerian Kesehatan RI mengkonfirmasi kasus pertama 
yang masuk ke Indonesia pada 19 Agustus 2022 (Rahmadania, 2022). Temuan kasus 
Monkeypox di Indonesia hingga Senin, 12 September 2022 dari total 60 kasus terdapat 1 kasus 
konfirmasi, 50 kasus discarded dan 9 kasus lainnya sedang menunggu hasil pemeriksaan 
laboratorium (Rahmadania, 2022). 

 
Penularan Monkeypox dapat terjadi ketika penderita bergejala. Monkeypox dapat menyebar dari 
manusia ke manusia melalui kontak erat dengan droplet, cairan tubuh atau lesi kulit dari orang 
yang terinfeksi (Aziza & Manuhutu, 2022). Adapun gejala yang dialami oleh orang yang 
terinfeksi Monkeypox biasanya diawali dengan demam, disertai dengan beberapa lesi papula, 
vesikulopustular, dan ulserasitif pada wajah dan tubuh serta limfadenopati yang menonjol 
(Thornhill dkk., 2022). Wabah global infeksi Monkeypox pada manusia ini menuntut perubahan 
dari segi biologis, perubahan dari perilaku manusia, atau keduanya (Thornhill dkk., 2022). 
Perubahan ini mungkin didorong oleh berkurangnya kekebalan tubuh terhadap cacar, 
perenggangan tindakan pencegahan Covid-19 serta dimulainya kembali penerbangan 
internasional (Thornhill dkk., 2022). Indonesia merupakan destinasi wisata yang populer 
hingga ke tingkat mancanegara. Hal ini meningkatan kerentanan atas masuknya infeksi 
Monkeypox ke Indonesia (Harapan, dkk., 2020). Pemerintah Indonesia mulai meningkatkan 
sistem perlindungan dengan pengetatan skrining pada pengunjung yang datang dari Singapura 
dan Nigeria. Skrining ini dilakukan khususnya di pulau Batam yang menjadi akses terdekat 
Indonesia dan Singapura (Harapan, dkk., 2020). 

 
Tindakan preventif lain yang telah dipersiapkan oleh pemerintah Indonesia berupa penyediaan 
vaksinasi. Terdapat tiga jenis vaksin yang telah disetujui oleh Food and Drugs Administration 
(FDA) Amerika Serikat yaitu JYNNEOS (juga disebut IMVAMUNE, IMVANEX, MVA-BN), 
ACAM2000 dan APSV (the Aventis Pasteur Smallpox Vaccine). Sebanyak 2.000 dosis vaksin 
Imvamune akan didatangkan dari Bavarian Nordic, Denmark oleh Kementerian Kesehatan RI 
(Firdaus, 2022). Vaksin Imvamune telah digunakan di Amerika Serikat dan Kanada sebagai 
prevensi atas infeksi Monkeypox. Pemberiannya diutamakan untuk Post Exposure Prophylaxis 
(PEP). Vaksin Imvamune adalah modifikasi dari virus Vaccinia Ankara yang tidak dapat 
bereplikasi dan umumnya diberikan dalam dua dosis (Budiyarto dkk., 2023). Sehubungan 
dengan terbasanya pasokan vaksin Imvamune secara global, maka pemberian vaksin ini akan 
disimplifikasi menjadi satu dosis saja (Firdaus, 2022). Pengetahuan akan mempengaruhi sikap 
seseorang dalam pengambilan keputusannya. Termasuk dalam kesediaan dan penerimaan 
terhadap vaksinasi (Hutapea, 2022). Berdasarkan penelitian oleh Ulloque-Badaracco dkk., 
(2022), angka penerimaan vaksin Monkeypox secara Internasional mencapai 56,0%. 
Dikemukakan pula dalam penelitiannya bahwa prevalensi penerimaan di negara-negara Asia 
mencapai 50,0%, serta sebanyak 63,0% angka penerimaan diantara para tenaga kesehatan.  
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Di Indonesia sendiri angka penerimaan vaksin Monkeypox oleh tenaga kesehatan khususnya 
dokter mencapai 93,6% dengan catatan vaksin tersebut disubsidi oleh pemerintah. Tanpa 
adanya subsidi, angka keinginan untuk vaksin menurun menjadi 71,9% (Harapan, dkk., 2020). 
Menurut World Health Organization (2020) tingkat penerimaan vaksin dapat membantu 
perencanaan tindakan dan intervensi berikutnya yang diperlukan dalam menangani penyebaran 
virus serta menurunkan efek negatif. Tingginya tingkat penerimaan vaksin pada suatu daerah 
dapat dikaitkan dengan kepercayaan pada pemerintah serta kepercayaan yang lebih kuat 
terhadap keamanan dan efektifitas vaksin (World Health Organization, 2020). Penelitian 
mengenai kesediaan perawat melakukan vaksinasi dapat membantu pemerintah untuk 
menyusun kebijakan terkait upaya preventif terhadap infeksi Monkeypox. Pengetahuan menjadi 
dasar pengambilan keputusan dan dasar untuk bertindak terhadap masalah yang dihadapi (Irwan, 
2017). 

 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 dan 24 Januari 2023 di RSUD 
Arifin Achmad menggunakan metode wawancara singkat. Hasil dari studi pendahuluan ini 
menunjukkan beragam jawaban dari perawat. Dari 10 orang perawat yang diwawancarai, 7 
diantaranya bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox sedangkan 3 orang lainnya masih ragu. 
Kemudian didapatkan dari 7 orang perawat yang bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox, 5 
diantaranya mengetahui dan pernah mendengar tentang Monkeypox.  Diantara 3 orang perawat 
yang masih ragu, terdapat satu orang yang telah mendengar dan mengetahui terkait penyakit 
Monkeypox. Sedangkan 2 orang lainnya belum pernah mendengar dan tidak mengetahui tentang 
penyakit Monkeypox. Meskipun Monkeypox merupakan penyakit yang sudah ada selama 
beberapa dekade namun penelitian mengenai penyakit ini cenderung diabaikan (Thornhill dkk., 
2022). Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara pengetahuan 
perawat dengan kesediaannya untuk diberikan vaksinasi Monkeypox. 
 
METODE 
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasiona dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja 
di Ruangan Irna C, IGD, dan Rawat Jalan RSUD Kota Dumai. Berdasarkan data dari Bidang 
Keperawatan RSUD Kota Dumai, perawat yang bekerja di ruangan tersebut berjumlah 98 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dimana seluruh populasi diambil 
sebagai sampel dalam penelitian. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
pengetahuan dan kesediaan yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan 
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach alpha 0,977≥0,6. Penelitian ini menggunakan 
Analisa univariat dan bivariat. Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan terkait Monkeypox terhadap kesediaan perawat RSUD Kota Dumai melakukan 
vaksinasi Monkeypox. Penelitian ini menggunakan uji statistik chi square dengan nilai α = 0,05. 
 
HASIL 
Tabel 1 mendeskripsikan karakteristik responden dalam penelitian sebagian besar berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 88 responden (89,8%), Pendidikan terakhir D3 dengan 47 orang 
(48,0%), rata-rata menjabat sebagai perawat fungsional dengan 81 orang (82,7%) dan berdinas 
di Poli sebanyak 39 orang (39,8%), sebagian besar telah bekerja selama 33 tahun sebanyak 14 
(14,3%) dengan pendapatan perbulan dibawah UMR sebanyak 66 orang (67,3%). 
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Tabel 1. 
Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Variabel f % 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 10 10,2 
Perempuan 88 89,8 
Pendidikan Terakhir 
D3 47 48,0 
S1 28 28,6 
Ners 23 23,5 
S2 0 0 
Jabatan   
Kepala Ruangan 3 3,1 
Ketua Tim 14 14,3 
Perawat Fungsional 81 82,7 
Ruangan Dinas   
Rawat Inap 24 24,5 
Poli 39 39,8 
IGD 35 35,7 
Pendapatan perbulan   
Diatas UMR 32 32,7 
Dibawah UMR 66 67,3 

 
Tabel 2. 

Analisis karakteristik usia dan masa kerja responden 
Variabel Mean Median SD Min-Maks 95% CI 
Usia 34,4 33 6,77 24-50 33,10-35,82 
Masa Kerja 9,2 8,5 5,70 1-31 8,08-10,37 

Tabel 2 menjelaskan bahwa analisis karakteristik responden dari segi usia dan masa kerja. Hasil 
uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa pada kategori usia sebaran data 
tidak normal maka kesimpulan untuk usia responden menggunakan nilai median yaitu 33 tahun. 
Sedangkan pada kategori masa kerja, sebaran data normal sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata masa kerja responden adalah 9,2 tahun. 
 

Tabel 3. 
Distribusi frekuensi pengetahuan tentang penyakit Monkeypox 

Pengetahuan f % 
Baik 31 31,8 
Cukup 40 40,8 
Kurang 27 27,6 

Tabel 3 mendeskripsikan bahwa sebagian besar pengetahuan responden tentang penyakit 
Monkeypox yaitu berpengetahuan cukup 40 orang (40,8%), dilanjutkan dengan pengetahuan 
baik sejumlah 31 orang (31,8%), dan kategori pengetahuan kurang sebanyak 27 orang (27,6%). 

 
Tabel 4.  

Distribusi frekuensi kesediaan untuk melakukan vaksinasi Monkeypox 
Kesediaan f % 

Bersedia 38 38,8 
Tidak Bersedia 60 61,2 
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Tabel 4 mendeskripsikan bahwa responden yang bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox 
berjumlah 38 orang (38,8%) dan responden yang tidak bersedia melakukan vaksinasi 
Monkeypox berjumlah 60 orang (61,2%).  

 
Tabel 4. 

Hubungan pengetahuan terkait penyakit Monkeypox terhadap kesediaan perawat melakukan 
vaksinasi Monkeypox 

Pengetahuan 

Kesediaan Untuk Melakukan 
Vaksinasi Monkeypox 

Total P-value 

Bersedia Tidak 
Bersedia 

  

f % f % f %  
Baik 23 74,2 8 25,8 31 100  

0,000 Cukup  13 32,5 27 67,5 40 100 
Kurang 2 7,4 25 92,6 27 100 

Hasil analisa hubungan antara pengetahuan dengan kesediaan untuk melakukan vaksinasi 
Monkeypox diperoleh bahwa sebagian besar responden yang tidak bersedia melakukan 
vaksinasi Monkeypox berasal dari kategori pengetahuan cukup sebanyak 27 orang (67,5%). 
Adapun responden yang bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox sebagian besar berasal dari 
responden yang memiliki pengetahuan baik tentang penyakit Monkeypox berjumlah 23 orang 
(74,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,000 maka disimpulkan ada hubungan 
antara pengetahuan terkait penyakit Monkeypox terhadap kesediaan perawat RSUD Kota 
Dumai untuk melakukan vaksinasi Monkeypox. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan kesediaan perawat 
RSUD Kota Dumai melakukan vaksinasi Monkeypox dengan hasil uji statistik p value=0,000 < 
α (0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian Hutapea, (2022) yang menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan tentang vaksin Covid-19 dengan kesediaan untuk dilakukan 
vaksinasi Covid-19 dengan hasil signifikansi p value = 0,002 < α (0,05). Hasil ini berbeda 

dengan penelitian oleh Harapan, dkk., (2020) yang menyatakan tidak ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan kesediaan melakukan vaksinasi. Perbedaan hasil ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti karakteristik penyakit, tipe responden, vaksin sudah 
diterapkan atau masih hipotesis, dan juga pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan (Harapan dkk., 2016). 
 
Menurut teori Skinner, pengetahuan dibentuk dari ikatan antara stimulus dan respons yang akan 
semakin kuat apabila diberi reinforcement (Murniyati & Suyadi, 2021). Oleh karena itu 
stimulus berupa informasi mengenai penyakit Monkeypox menghasilkan respon individu 
berupa pengetahuan. Dapat disimpulkan bahwa memiliki pengetahuan tentang penyakit 
Monkeypox mempengaruhi respon seseorang dalam bentuk perilaku tertutup yaitu 
kesediaannya untuk melakukan vaksinasi Monkeypox. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
sebagian besar responden menjawab tidak bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox 
merupakan responden dengan tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak 27 orang (67,5%). 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Harapan, dkk., 2020) yaitu tingkat 
pengetahuan dokter dan tenaga kesehatan mengenai Monkeypox tergolong rendah. Berbeda 
dengan penyakit yang sudah banyak ditemukan, contohnya covid-19. Pada penelitian (Utami & 
Kurniawidjaja, 2022) disimpulkan bahwa pengetahuan pekerja rumah sakit terkait covid-19 
adalah baik. Kemudian Monkeypox juga tidak terdaftar sebagai penyakit wajib dalam Standar 
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Kompetensi Dokter Indonesia sehingga tidak diajarkan kepada mahasiswa (Harapan, dkk., 
2020). Dalam lingkup kesehatan, keterpaparan terhadap informasi sangat mempengaruhi 
pengetahuan tenaga kesehatan mengenai suatu kasus (Harapan, dkk., 2020). Menurut 
Notoatmodjo, (2012) pengetahuan bisa didapatkan dengan proses belajar selama menempuh 
jenjang pendidikan. Karakteristik responden yang sebagian besar memiliki pendidikan terakhir 
D3 dimana pendidikan vokasi lebih menekankan pada praktik sehingga pengalaman menjadi 
media belajar yang utama. Asumsi peneliti, belum adanya kasus Monkeypox yang masuk ke 
Kota Dumai mendasari kurangnya informasi yang didapatkan oleh responden.  
 
Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian mengenai penyakit endemik, yaitu Aedes 
aegypti. Harapan dkk., (2016) memaparkan bahwa 50,3% tenaga kesehatan memiliki 
pengetahuan baik terkait penyakit yang disebarkan oleh Aedes aegypti. Perbedaan tingkat 
pengetahuan ini mengonfirmasi bahwa jenis penyakit dan banyaknya keterpaparan kasus 
berkaitan dengan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan. Sebanyak 61 orang responden (61,2%) 
memilih tidak bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox. Hasil ini berbanding terbalik dengan 
penelitian Ulloque-Badaracco dkk., (2022) yang menyatakan tingkat penerimaan vaksin 
Monkeypox dikalangan tenaga kesehatan adalah sebesar 63,0%. Dalam penelitian yang sama, 
Ulloque juga memaparkan perbedaan tingkat kesediaan vaksin di Asia sebesar 50,0% dan Eropa 
sebesar 70,0%. Perbedaan ini dipengaruhi oleh keberadaan kasus yang dilaporkan di Eropa dan 
Asia. Sebagian besar responden memilih alasan kesediaan yaitu karena tidak sedang dalam 
keadaan sakit dan memenuhi syarat untuk melakukan vaksinasi sejumlah 46 orang (46,9%). 
Hal ini menunjukkan pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum pemberian vaksinasi 
Monkeypox kepada perawat. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut terkait proses pemberian 
vaksinasi sehingga dapat menjadi pertimbangan kesediaan bagi tenaga perawat untuk 
melakukan vaksinasi Monkeypox.  
 
Sebanyak 40 orang (40,8%) responden memilih alasan karena adanya arahan dari pemerintah. 
Tingginya tingkat penerimaan vaksin pada suatu daerah dapat dikaitkan dengan kepercayaan 
pada pemerintah serta kepercayaan yang lebih kuat terhadap keamanan dan efektifitas vaksin 
(WHO, 2020). Hingga saat ini belum ada aturan resmi dari pemerintah yang mengatur terkait 
pengedaran vaksinasi Monkeypox untuk tenaga kesehatan. Vaksin terbaru yang sempat 
diwajibkan oleh pemerintah adalah vaksin Covid-19. Adanya kewajiban dari pemerintah ini 
didasari pada keadaan status darurat kesehatan yang sebelumnya telah lebih dahulu ditetapkan 
melalui Keputusan Presiden. Sedangkan untuk kasus Monkeypox sendiri, pemerintah belum 
menetapkan status darurat sehingga tindakan dari pemerintah adalah pembentukan satgas 
penangan Monkeypox Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan kurangnya paparan 
informasi dari sumber-sumber terpercaya khususnya pemerintah dalam kasus Monkeypox. 
 
SIMPULAN 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang penyakit 
Monkeypox terhadap kesediaan perawat melakukan vaksinasi Monkeypox dengan hasil uji 
statistik nilai p-value = 0,000 α (0,05) yang menunjukkan sebagian besar responden tidak 
bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox dengan tingkat pengetahuan cukup. Sebagian besar 
alasan responden bersedia melakukan vaksinasi Monkeypox adalah karena kondisi 
kesehatannya yang memenuhi syarat serta adanya arahan dari pemerintah. Karakteristik 
responden yang rata-rata telah bekerja selama 8,5 tahun namun belum pernah menangani kasus 
Monkeypox menjadi salah satu penyebab tingkat pengetahuan perawat yang belum baik. Alasan 
kesediaan perawat melakukan vaksinasi sebagian besar adalah karena kesehatan yang 
memenuhi syarat dan juga adanya arahan dari pemerintah. Hal ini menjelaskan pentingnya 
penyebaran informasi resmi dari pemerintah. Dengan adanya peningkatan pengetahuan akan 
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meningkatkan kesediaan tenaga kesehatan untuk melakukan vaksinasi Monkeypox sebagai 
tindakan pencegahan wabah Monkeypox di masa depan. 
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ABSTRAK 
Era globalisasi saat ini menuntut kinerja perusahaan yang tinggi untuk dapat bertahan hidup di tengah-
tengah tingkat persaingan yang ketat antar perusahaan. Sumber daya manusia memegang peranan 
penting dalam usaha pencapaian sebuah keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. 
Keberlangsungan bahkan kemajuan suatu organisasi juga salah satunya sangat bergantung pada kinerja 
karyawannya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai Erha Clinic Kota Makassar tahun 2023. Penelitian ini 
bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasinya adalah seluruh 
pegawai di Erha Clinic Makassar. Sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh dengan mengambil 
seluruh anggota populasi sebagai sampel sebanyak 55 sampel. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
signifikansi  Altruism memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji 
Regresi Parsial 0,000 < 0,05. Conscentiousness memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Erha 
Clinic Makassar dengan hasil Uji Regresi Parsial sig. 0,020 < 0,05. Sportmanship tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,179 > 0,05. Courtesy tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,534 < 
0,05. civic virtue tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi 
0,979 > 0,05.  Kesimpulan didapatkan bahwa dari kelima indikator Organizational Citizenship Behavior 
(OCB), variabel Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue tidak signifikan karena nilai p-value yang 
berada di atas 0,05. Variabel kinerja pegawai Erha Clinic Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh 
Altruism dan Conscentiusness.   
 
Kata kunci: kinerja pegawai; klinik kecantikan; organizational citizien behavior 
 

THE RELATIONSHIP KNOWLEDGE AND COMPLIANCE OF ELDERLY 
REGARDING HANDS HYGIENE USING SOAP AND FLOWING WATER DURING 

THE NEW NORMAL 
 

ABSTRACT 
The current era of globalization demands high company performance to survive amidst the intense level 
of competition between companies. Human resources play an important role in achieving a company's 
success in achieving its goals. Sustainability and even the progress of an organization also one of which 
is very dependent on the performance of its employees. This research was conducted to analyze the 
effect of Organizational Citizenship Behavior (OCB) on the Performance of Erha Clinic Employees in 
Makassar City in 2023. This research is an analytic observational with a cross sectional study approach. 
The population is all employees at Erha Clinic Makassar. The sample used saturated sampling 
technique by taking all members of the population as a sample of 55 samples. The results showed that 
the significance value of altruism has a significant influence on employee performance with the results 
of the partial regression test of 0.000 <0.05. Conscentiousness has an influence on the performance of 
Erha Clinic Makassar employees with the results of the Sig Partial Regression Test. 0.020 <0.05. 
Sportmanship has no effect on employee performance with the results of the Partial Regression Test 
0.179 > 0.05. Courtesy has no significant effect on employee performance with a partial regression test 
result of 0.534 <0.05. civic virtue has no significant effect on employee performance with a significance 
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value of 0.979 > 0.05. The conclusion is that of the five Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
indicators, the Sportsmanship, Courtesy, and Civic Virtue variables are not significant because the p-
value is above 0.05. The performance variables of Erha Clinic Makassar City employees are 
significantly influenced by Altruism and Conscientiousness 
 
Keywords: beauty clinic; employee performance; organizational citizen behavior 
 
PENDAHULUAN 
Era globalisasi saat ini menuntut kinerja perusahaan yang tinggi untuk dapat bertahan hidup di 
tengah-tengah tingkat persaingan yang ketat antar perusahaan. Perusahaan dituntut untuk bisa 
memberdayakan semua komponen sumber daya manusia supaya bisa meningkatkan daya saing. 
Sumber daya manusia dalam hal ini memegang peranan penting dalam usaha pencapaian 
sebuah keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia menempati 
posisi yang cukup strategis dalam kehidupan suatu organisasi karena berhasil ataupun gagalnya 
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, pada analisis terakhir akan tetap ditentukan oleh 
unsur manusia didalamnya. Organisasi dikatakan baik apabila memiliki aset berupa sumber 
daya manusia yang berkualitas dan memiliki performa optimal dalam menjalankan kegiatan di 
perusahaan agar tujuan dapat tercapai. Menurut  Mangkunegara, karyawan merupakan sumber 
daya yang penting bagi perusahaan karena memiliki akal, bakat, tenaga, keinginan, 
pengetahuan, perasaan, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mencapai visi dan misi perusahaan. Kinerja atau performance merupakan sebuah 
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam 
suatu perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan suatu 
organisasi dan/atau individu. Secara terminologi kinerja adalah kualitas dan kuantitas hasil 
kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
 
Dalam keadaan seperti itu sumber daya manusia (pejabat pemerintah daerah) harus mampu 
membangun jejaring sosial dengan sesama pegawai dalam organisasi maupun dengan 
pemangku kepentingan sehingga akumulasi pengetahuan (knowledge building) dapat 
memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi kerja dan perilaku 
kewargaan organisasi (Organizational Citizenship Behavior) serta tentunya kualitas kerja dan 
kualitas pelayanan yang baik. Salah satu alternatif untuk mengelolah organisasi agar dapat 
memperbaiki kinerja dan meningkatkan kualitas pelayanannya adalah dengan menerapkan 
pemanfaatan sumber daya manusia yang baik akan membantu organisasi dalam menjalankan 
sistem pelayanan yang diharapkan. Kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya 
tergantung pada kesediaan karyawan untuk memberikan kontribusinya. Perilaku dari karyawan 
yang diharapkan oleh organisasi dan menjadi tuntutan organisasi tidak hanya perilaku in role, 
tetapi juga perilaku extra role yaitu usaha pencapain kualitas pelayanan yang baik menuntut 
perilaku pegawai tidak hanya yang sesuai dengan tanggung jawab formal, namun diharapkan 
perilaku diluar tanggung jawab formal atau yang disebut dengan perilaku 
kewarganegaraan/organizational citizenship behavior (OCB) (1). Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) merupakan istilah bagi karyawan yang memberikan nilai lebih terhadap 
pekerjaan yang menjadi tugasnya maupun nilai tambah bagi perusahaan. OCB menurut Organ 
adalah perilaku individu yang bebas, tidak secara langsung atau eksplisit diakui dalam sistem 
pemberian penghargaan dan dalam mempromosikan fungsi efektif perusahaan. OCB juga 
disebut sebagai perilaku extra role karena perilaku yang diberikan karyawan melebihi tugas 
utamanya. 
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Organizational Citinzenship Behavior (OCB) merupakan konsep dasar yang dijadikan acuan 
dalam penelitian ini. OCB dalam penelitian ini akan diteliti melalui variabel-variabel OCB. 
Variabel OCB dalam penelitian ini sesuai dengan Organ (1983) yaitu Altruism, 
Conscientiousness, Sportsmanship, Courtesy, Civic Virtue. Elemen penting yang perlu 
diperhatikan dalam organisasi adalah perilaku diluar aturan formal organisasi (extra role). 
Dibandingkan dengan perilaku in role, yaitu melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang 
ada dalam job description, yang dihubungkan dengan penghargaan ekstrinsik atau penghargaan 
moneter, maka perilaku extra role lebih dihubungkan dengan penghargaan intrinsik. Perilaku 
ini muncul karena perasaan sebagai anggota organisasi dan merasa puas apabila dapat 
melakukan sesuatu yang lebih kepada organisasi, bisa terjadi loyalitas karyawan terhadap 
perusahaan cukup rendah, padahal kompensasi yang diberikan perusahaan sebanding bahkan 
lebih dengan kontribusi yang diberikan oleh karyawan. 
 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Erha Clinic Makassar, terdapat beberapa 
pegawai datang terlambat, terlambatnya jam pulang pegawai dikarenakan penginputan data 
yang belum selesai, dan beberapa pegawai yang mengerjakan pekerjaan yang lebih atau tidak 
sesuai dengan standar tugas kerjanya. Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan 
salah satu hal yang menarik karena dapat diartikan sebagai perilaku karyawan yang melebihi 
tuntutan dalam melakukan pekerjaan dan tidak diharuskan atau diluar dari job description, 
tetapi semua itu didukung oleh sifat sukarela agar hasilnya dapat memberi manfaat dan 
keberhasilan dalam suatu organisasi, sedangkan dapat diketahui bahwa keberhasilan dalam 
suatu organisasi dapat tercapai apabila pegawai dapat meningkatkan kualitas kinerja salah 
satunya dengan memiliki kesediaan untuk berperilaku tidak hanya mengerjakan tugas-tugas 
pokok mereka, tetapi juga memiliki keinginan untuk menjadi karyawan yang baik (2).sehingga 
berdasarkan gambaran permasalahan inilah peneliti ingin mengangkat topik penelitian tentang 
Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai Erha Clinic 
Kota Makassar Tahun 2023. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 
study. Penelitian dilaksanakan di Erha Clinic Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di 
Erha Clinic Makassar berjumlah 55 orang. Pengambilan sampel melalui teknik sampling 
jenuhya. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan berdasarkan uji validitas dan 
realibilitas dinyatakan valid dan realibel. Data yang didapat diolah dengan menggunakan SPSS . 

 
HASIL 
Analisis Univariat 

Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden di Erha Clinic Makassar (n=55) 

Karakteristik Responden n % 
Usia (tahun)   
20-24 Tahun 16 29,1 
25-30 Tahun 38 69,1 
31-35 Tahun 1 1,8 

Jenis Kelamin   
Perempuan 50 90,9 
Laki-laki 5 9,1 

Unit Kerja  
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Karakteristik Responden n % 
SPV 4 7,3 

Admin 5 9,1 
Frontliner 15 27,3 

Asisten Apoteker 7 12,7 
Nurse 8 14,5 

Therapist 16 29,1 
Masa Kerja   
< 2 tahun 0 0 
> 2 tahun 18 32,7 
> 5 tahun 37 67,3 

Pendidikan Terakhir   
SMA/Sederajat 25 45,5 

D3 22 40,0 
S1 8 14,5 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 2.  
Distribusi Variabel OCB Terhadap Kinerja Pegawai di Erha Clinic Makassar (n=55) 

Variabel OCB 
Kinerja Pegawai 

Total P Value 
(α = 0,05) 

Kurang Baik Baik 
f % f % f % 

Altruism       
0.002 Kurang Baik 8 88,9 1 11,1 9 100 

Baik 14 30,4 32 69,6 46 100 
Conscentiousness       

0.000 Kurang Baik 8 100 0 0,0 8 100 
Baik 14 29,8 33 70,2 47 100 

Sportmanship       
0.788 Kurang Baik 11 37,9 18 62,1 29 100 

Baik 11 42,3 15 57,7 26 100 
Courtesy       

0.165 Kurang Baik 12 52,2 11 47,8 23 100 
Baik 10 31,3 22 68,8 32 100 

Civic Virtue       
0.098 Kurang Baik 16 50,0 16 50,0 32 100 

Baik 6 26,1 17 73,9 23 100 
 
Analisis Multivariat 

Tabel 3.  
Uji Multikolinearitas Variabel 

Variabel Independen 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Alturism 0,285 3,509 
Conscentiuness 0,636 1,572 
Sportsmanship 0,369 2,712 
Courtesy 0,122 8,164 
Civic Virtue 0,105 9,527 
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Tabel 3 Uji Multikolinearitas pada variabel diketahui bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas karena Tolerance > 0,100 dan nilai VIF <10,00. Sehingga dapat disimpulkan 
berdasarkan uji asumsi klasik (uji normalitas dan multikolinieritas), semua syarat analisis 
regresi telah terpenuhi sehingga model ini layak digunakan. 
  

Tabel 4.  
Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

R Square 
Change 

F Change 

0,958 0,918 0,910 1,721 0,918 109,742 
Tabel 4 didapatkan hasil untuk uji koefisien kolerasi Nilai R menunjukan korelasi ganda antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R sebesar 
0,958. Artinya adalah bahwa kolerasi ganda antara variabel independen (Civic Virtue, 
Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy) dengan variabel dependen (Kinerja 
Pegawai) memiliki kekuatan hubungan yang positif dan sangat kuat. Dengan kata lain, semakin 
baik Civic Virtue, Conscentiousness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy, maka kinerja 
pegawai akan meningkat. Berdasarkan tabel 4 untuk uji koefisen determinan didapatkan hasil 
nilai R square sebesar 0,918 atau 91,8%, berarti kinerja pegawai dipengaruhi oleh Civic Virtue, 
Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy. Sedangkan sisanya sebesar 8,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
  

Tabel 5.  
Hasil Uji Simultan 

 Sum of Squares Df Mean Square f Sig. 
Regression 1624,295 5 324,859 109,742 0,000 
Residual 145,050 49 2,960   

Tabel 5 hasil uji simultan ditampilkan hasil uji F yang dapat dipergunakan untuk menguji model 
apakah variabel Civic Virtue, Conscentiousness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Jika p-value kurang dari 0.05 maka 
H0 ditolak atau terdapat kecocokan antara model dengan data. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Civic Virtue, Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
  

Tabel 6.  
Hasil Uji Regresi Parsial 

 B Std. Eror Beta t Sig. 
Constant 3,134 1,620  1,934 0,059 
Altruism 1,608 0,141 0,874 11,408 0,000 

Conscentiuness 0,196 0,081 0,124 2,414 0,020 
Sportsmanship 0,186 0,136 0,092 1,364 0,179 

Courtesy -0,117 0,187 -0,073 -0,626 0,534 
Civic Virtue -0,006 0,222 -0,003 -0,027 0,979 

Tabel 6 berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6 hasil uji regresi parsial diatas, dari lima 
variabel independen yang telah dimasukkan ke dalam model regresi, variabel Sportsmanship, 
Courtesy, dan Civic Virtue dinyatakan tidak signifikan karena p-value yang berada di atas 0,05. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel kinerja pegawai Erha Clinic 
yang berada di Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh Altruism dan Conscientiousness. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Altruism terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan  
Altruism merupakan perilaku membantu meringankan pekerjaan yang ditujukan kepada 
individu dalam suatu oranisasi. Perilaku ini juga membantu rekan kerjanya saat mengalami 
kesulitan dalam situasi baik maupun buruk mengenai tugas-tugasnya dalam organisasi maupun 
masalah pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel altruism memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,000 < 0,05. Hasil 
penelitian tersebut berbanding lurus dengan hasil yang didapatkan peneliti pada saat melakukan 
penelitian di Erha Clinic Makassar, yang dimana karyawan Erha Clinic yang menjadi responden 
dalam penelitian sebagian besar mengaku bahwa sudah menjadi kebiasaan setiap harinya 
membantu sesama karyawan dalam mengerjakan tugas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden di Erha Clinic Makassar menyatakan bahwa mereka telah membiasakan diri dari 
awal bekerja di Erha Clinic Makassar hingga sekarang untuk melakukan pekerjaan dan saling 
tolong menolong sesama karyawan tanpa menjadikannya beban. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan yang dikutip oleh Rusniati dalam Journal of Muslim Community Health (JMCH) 
menyatakan bahwa jika presepsi pegawai terhadap beban kerja itu berat maka kinerja pegawai 
akan berdampak negatif dimana kerja yang dihasilkan tidak akan terstandar dan akan 
berdampak buruk bagi peningkatan kerja (3). Sehingga responden di Erha Clinic menerapkan 
sikap enjoy dan merasa tidak terbebani dalam melakukan tugas dan saling membantu satu sama 
lain. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa Altruism ditemukan 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas pelayanan dan kinerja pegawai di FKIP Universitas, 
dengan tingkat pengaruh yang sedang, karena korelasinya kuat. Pengaruh antar dua variabel 
diperoleh positif, sehingga setiap kenaikan satu satuan pada variabel altruism akan diikuti 
dengan peningkatan terhadap kualitas pelayanan dan kinerja pegawai (4). Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian menyatakan bahwa perilaku karyawan dalam menolong rekan 
kerjanya yang mengalami kesulitan sering dilakukan dalam situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Akan tetapi padatnya 
tugas dari masing-masing karyawan membuat mereka lebih memfokuskan untuk 
menyelesaikan tugas masing-masing sehingga Alturism mendapatkan skor terkecil dengan 
jumlah skor 378 dalam penelitian ini yang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 
(5). Individu yang memiliki sifat altruism merupakan orang yang senang menolong orang lain 
dan memberikan apa – apa yang bermanfaat saat orang lain dalam kesulitan karena hal tersebut 
dapat menimbulkan perasaan positif dalam diri penolong. Perasaan positif adalah kebahagiaan 
yang dirasakan oleh individu dan aktifitas positif yang disukai individu. Kebahagiaan ini 
memiliki keterkaitan dengan altruism bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara altruism 
terhadap kebahagiaan. Hal ini menunjukkan semakin positif perilaku altruism maka semakin 
tinggi juga kebahagiaanya, sebaliknya jika perilaku altruism rendah maka semakin rendah juga 
kebahagiaanya. Selain itu, kebahagiaan juga memiliki keterkaitan dengan keterikatan 
organisasi (6).  
 
Pengaruh Conscentiousness terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan 
Conscentiousness yakni perilaku yang menunjukkan sikap ekstra. Artinya karyawan mampu 
melakukan usaha-usaha yang melebihi standar minimum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel conscentiousness memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Erha Clinic Makassar 
dengan hasil Uji Regresi Parsial sig. 0,020 < 0,05. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
dilapangan yakni sebagian besar karyawan Erha Clinic Makassar menyatakan bahwa sering 
melakukan pekerjaan melebihi waktu yang ditentukan sehingga kualitas kinerja mereka sangat 
meningkat. Mengutip penelitian yang menyebutkan bahwa adanya tumpang tindih antara waktu 
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kerja dan waktu keluarga, sistem organisasi baru, dan perubahan sifat pekerjaan. Masalah ini 
semakin diperparah dengan jam kerja atau jadwal yang padat yang sudah pasti dialami. Petugas 
kesehatan diharapkan dapat bekerja dengan cepat dan efektif sehingga dapat memenuhi 
tuntutan kebutuhan kesehatan masyarakat. Selain itu, mereka juga bekerja di industri dengan 
lingkungan kerja yang intensif, yang beroperasi tanpa henti selama satu hari penuh dan satu 
tahun penuh dan kadang-kadang membutuhkan pekerjaan penuh waktu melebihi standar 40 jam 
seminggu (7). 
 
Karyawan Erha Clinic Makassar biasanya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan bahkan sampai melebihi waktu, dikarenakan mereka selalu mengejar target 
untuk melakukan evaluasi pelayanan dihari tersebut apakah ada kekurangan yang harus 
diperbaiki atau tidak. Evaluasi pelayanan setiap hari menjadi strategi bagi karyawan Erha Clinic 
untuk mengukur kurang dan lebihnya pelayanan yang diberikan kepada customer di hari itu 
untuk meningkatkan pelayanan kembali dihari berikutnya. Perencanaan strategis menekankan 
pentingnya organisasi dalam menyikapi dan merespon berbagai perubahan lingkungan yang 
dinamis dan sulit untuk diperkirakan (8). Selain itu karyawan Erha Clinic Makassar juga 
menyatakan bahwa mereka selalu mematuhi peraturan yang ada di klinik dan memanfaatkan 
setiap waktu istirahat yang ada sehingga untuk melakukan pekerjaan melebih waktu yang 
ditentukan atau bekerja secara ekstra mereka tidak keberatan, malah sangat membutuhkan 
waktu tambahan agar pekerjaan dihari tersebut dapat terselesaikan dengan baik. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa makin baik perilaku 
OCB maka karyawan akan menunjukkan kinerja terbaiknya, indikator OCB yang sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini yakni Conscentiousness, yang 
dimana karyawan PT. Pillaren Medan memiliki kesadaran untuk melakukan pekerjaan diluar 
deskripsi pekerjaannya atau melakukan pekerjaan ekstra (9). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
conscientiousness dan kinerja karyawan dengan hasil t hitung variabel sebesar 2,887 dan tingkat 
signifikansi variabel 0,005 < 0,05 (10). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
mendapatkan hasil yakni perhitungan analisis regresi consientiousness terhadap kinerja 
memiliki nilai 0,252 dengan tingkat signifikan sebesar 0,362 (>0,05). Sehingga berdasarkan 
hasil tersebut maka variabel Consientiousness pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai (11). Indikator OCB yaitu Consientiousness merupakan 
perilaku yang menunjukkan sikap ekstra. Artinya karyawan mampu melakukan usaha-usaha 
yang lebih dari apa yang diharapkan perusahaan. Perilaku ini tanpa memandang adanya reward 
dari perusahaan. Perilaku sukarela ini bukanlah sebuah tugas yang wajib dilaksanakan. Dimensi 
ini menjangkau jauh di atas dan kedepan dari panggilan tugas (12). 
 
Pengaruh Sportsmanship Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan  
Sportmanship yang merupakan perilaku dimana karyawan mampu memberikan toleransi-
tolerasi terhadap situasi atau kondisi perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan 
keberatan, dengan kata lain berisi tentang pantangan-pantangan membuat isu-isu yang merusak 
meskipun merasa jengkel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sportmanship tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,179 > 0,05. 
Hasil tersebut didapatkan karena sebagian besar karyawan Erha Clinic Makassar menyatakan 
bahwa mereka sering beradu pendapat jika hal tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku 
pada perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi dari seorang pegawai dapat disebabkan karena 
terpenuhinya semua aspek seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran dan 
kemampuan, dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan. Sehingga mengutip pada jurnal tersebut 
didapatkan bahwa kinerja pegawai tidak dapat terukur dari toleransi-tolerasi terhadap situasi 
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atau kondisi perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan keberatan karena hal tersebut 
yang membuat karyawan tidak nyaman (13). 
 
Responden juga menyatakan bahwa mereka sulit untuk tidak mengeluh dengan sesama 
karyawan pada saat jam kerja karena terkadang membuat mereka merasa lelah, tetapi menurut 
mereka hal tersebut tidak sama sekali mempengaruhi kinerja mereka. Karena dengan 
mengeluhkan rasa lelah mereka membuat mereka menjadi lebih bersemangat lagi setelahnya 
karena telah menumpahkan keluh kesahnya pada rekan sesama karyawan. Salah satu hal yang 
mempengaruhi efektivitas kerja adalah kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan salah satu 
sumber masalah bagi kesehatan dan keselamatan pekerja (14). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa variabel sportsmanship tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan Amol City Health Center (15). Hal ini berbanding terbalik dengan 
penelitian yang mendapatkan hasil pengaruh positif dan signifikan antara perilaku 
sportsmanship terhadap kinerja karyawan (12). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan 
penelitian dengan hasil t hitung untuk variabel ini sebesar 2,250 dan tingkat signifikansi 
variabel 0,028 < 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
sportsmanship dan kinerja karyawan pada bagian front office hotel bintang 3 di Surabaya (10). 
Perilaku karyawan mampu memberikan teleransi-tolerasi terhadap situasi atau kondisi 
perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan keberatan. Perilaku ini akan memberikan 
iklim positif diantara karyawan. Karyawan menjadi lebih sopan dan mampu bekerja sama 
sehingga tercipta lingkungan kerja yang menyenangkan (16). 
 
Pengaruh Courtesy Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan  
Courtesy merupakan Perilaku yang menunjukkan adanya usaha dalam membangun hubungan 
yang baik antar rekan kerja, agar terhindar dari masalah interpersonal. Orang yang memiliki 
sikap demikian, ia akan cenderung mampu menghargai dan memberikan perhatian kepada 
lingkungan sekitarnya. Lingkungan kerja yang memadai akan meningkatkan kinerja karyawan 
dan juga mendorong kerjasama yang baik antar karyawan sehingga lingkungan kerja cenderung 
memiliki pengaruh yang baik terhadap kinerja karyawan diperusahaan tersebut (3). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil yang didapatkan di Erha Clinic Makassar, 
variabel courtesy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 
hasil Uji Regresi Parsial 0,534 < 0,05. Sebagian besar responden karyawan Erha Clinic 
Makassar menyatakan bahwa courtesy tidak mempengaruhi kinerja mereka selama melakukan 
pekerjaan di clinic. Responden menyatakan bahwa mereka tetap menjaga hubungan terhadap 
rekan kerja dan juga atasan, akan tetapi sebagian responden juga terkadang mempertahankan 
sikap mereka jika mereka merasa benar walaupun harus menganggu dan saling berselisih 
dengan karyawan lain, tetapi hal tersebut menurut mereka tidak mempengaruhi kinerja mereka 
karena mereka dapat fokus ke pekerjaan tanpa menghiraukan hal lain atau lebih tepatnya cuek 
dengan hal dan masalah sekitar karena lebih mengutamakan pekerjaan dihari itu selesai sesuai 
yang diinginkan dan sesuai target. 
 
Sebagian responden juga menyatakan bahwa kadang komunikasi yang kurang baik 
menyebabkan adanya kesalahpahaman terhadap karyawan, tetapi hal tersebut jarang 
diperpanjang karena waktu mereka lebih banyak difokuskan pada pelayanan yang esktra setiap 
harinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengaruh 
courtesy terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan dengan hasil uji t yakni sig. 0,594 
> 0,05 (12). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang  menyatakan bahwa 
variabel courtesy tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja karyawan Amol City 
Health Center dengan sig. > 0,05 (15). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa variabel courtesy tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hal 
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ini diliat dari signifikansi yang didapatkan sebesar 0,107 > 0,05 (17). Menurut Organ (1988) 
mengemukakan bahwa indikator OCB yaitu courtesy merupakan perilaku yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya masalah kerja dengan rekan kerja atau dalam organisasi, diwujudkan 
dengan sikap karyawan yang mempertimbangkan nasehat atau pertimbangan dari karyawan 
lain maupun atasan sebelum bertindak atau mengambil keputusan serta pemberian informasi-
informasi penting dalam rangka penyelesaian masalah (18).  
 
Pengaruh Civic Virtue Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan 
Civic virtue merupakan perilaku yang menunjukkan adanya indikasi berupa tanggung jawab 
terhadap kehidupan berorganisasi, misalnya mengikuti perubahan organisasi, mengambil untuk 
merekomendasikan bagaimana prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan ikut menjaga serta 
melidungi sumber daya yang dimiliki organisasi. Dimensi ini, mengarah pada perilaku 
bertanggung jawab atas apa yang sudah diberikan oleh organisasi/perusahaan dimana seseorang 
bekerja, supaya mereka ada upaya untuk terus meningkatkan kualitas bidang pekerjaannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di Erha 
Clinic Makassar, variabel civic virtue tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai dengan nilai signifikansi 0,979 > 0,05. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 
karyawan Erha Clinic Makassar merasa mereka tetap bertanggung jawab pada pekerjaannya 
masing-masing tapi tidak perlu menghadiri pertemuan-pertemuan atau kegiatan yang tidak 
penting, walaupun dapat mengangkat image organisasi. 
 
Karyawan Erha Clinic menyatakan bahwa mereka lebih fokus terhadap tanggung jawab sesuai 
jobdesc yang diberikan, mereka kadang mengikuti perubahan-perubahan yang ada atau 
informasi terbaru tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi kinerja mereka, mereka berpegang 
teguh terhadap penyelesaikan pekerjaan mereka tiap harinya. Para responden melakukan 
pekerjaan sesuai porsinya dengan beban kerja yang berbeda-beda. Mengutip  sebuah penelitian 
diketahui bahwa pekerja dengan beban kerja berat memiliki kinerja tinggi, ada juga pekerja 
dengan beban kerja ringan, namun kinerjanya juga rendah, sehingga beban kerja dan komitmen 
menjadi tanggung jawab pekerja.bukan satu-satunya yang terkait dengan peningkatan kinerja, 
tetapi hal hal lain dapat mempengaruhinya (19). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang mendapatkan hasil signifikasi variabel civic virtue yaitu sebesar 0,253 > 0,05 yang berarti 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara civic virtue dengan kinerja karyawan 
padda bagian front office hotel bintang 3 di Surabaya (10). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa secara parsial variabel civic virtue tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig. 0,222 > 0,05 (20). 
 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang mendapatkan hasil bahwa civic virtue 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan hasil sig. 0,031 < 0,05 (12). Hasil 
penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang mendapatkan hasil bahwa variabel 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) salah satunya adalah civic virtue yang di peroleh 
nilai t-hitung sebesar 6,875 dengan nilai signifikansi sebesar 0,072 maka penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis yang kedua menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga didapatkan bahwa 
civic virtue dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh secara signifikan 
dan positif pada kinerja karyawan PT. Hari Mukti Teknik (21).  Organ Smith mengemukakan 
bahwa indikator OCB yaitu civic virtue merupakan Perilaku yang menunjukkan adanya indikasi 
berupa tanggung jawab terhadap kehidupan berorganisasi, misalnya mengikuti perubahan 
organisasi, mengambil untuk merekomendasikan bagaimana prosedur organisasi dapat 
diperbaiki, dan ikut menjaga serta melidungi sumber daya yang dimiliki organisasi. Dimensi 
ini, mengarah pada perilaku bertanggung jawab atas apa yang sudah diberikan oleh organisasi/ 
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perusahaan dimana seseorang bekerja, supaya mereka ada upaya untuk terus meningkatkan 
kualitas bidang pekerjaannya (12). 
 
SIMPULAN 
Didapatkan bahwa dari kelima indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB), variabel 
Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue  tidak signifikan karena nilai p-value yang berada 
di atas 0,05. Variabel kinerja pegawai Erha Clinic Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh 
Altruism dan Conscentiusness. 
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ABSTRAK 

Kegagalan sistem kardiovaskuler atau dikenal dengan istilah gagal jantung ialah kondisi dimana jantung 
tidak dapat memompa cukup darah ke seluruh tubuh sehingga kebutuhan oksigen dan nutrisi tidak 
terpenuhi secara menyeluruh. Penyakit kardiovaskular (CVDs) adalah penyebab utama kematian secara 
global. Diperkirakan 17,9 juta orang meninggal akibat CVD pada tahun 2019, mewakili 32% dari semua 
kematian global. Dari kematian tersebut, 85% disebabkan oleh serangan jantung dan stroke. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran nyata tentang pelaksanaan manajemen relaksasi nafas 
dalam untuk mengurangi sesak nafas pada pasien Congestive Heart Failure di Ruang CVCU RSUD 
Labuang Baji Makassar. Penelitian ini adalah laporan kasus pada 1 kasus Congestive Heart Failure, 
dimana manajemen perawatan menggunakan konsep relaksasi nafas dalam. Hasil penelitian 
menunjukkan secara kuntitatif terdapat penurunan sesak napas setelah diberikan perlakuan selama 3 
hari, dimana pada hari pertama respirasi rate 26x/menit dan SpO2 96%, hari kedua respirasi rate 
22x/menit dan SpO2 98%, dan hari ketiga respirasi rate 22x/menit dan SpO2 98%, sedangkan secara 
visual didapatkan Pasien mengatakan sesak telah berkurang, namun tampak masih ada otot bantu 
pernapasan dan terpasang nasal kanul O2 5 lpm. Manajemen relaksasi nafas dalam sebagai intervensi 
keperawatan yang dapat membatu pasien dalam mengurangi sesak pada penderita Congestive Heart 
Failure. 
 
Kata kunci: congestive heart failure; relaksasi nafas dalam; studi kasus   
 
MANAGEMENT OF DEEP BREATHING EXERCISE TO REDUCE SHORTNESS OF 

BREATH IN CONGESTIVE HEART FAILURE PATIENTS: A CASE STUDY 
 

ABSTRACT 
Cardiovascular system failure, also known as heart failure, is a condition in which the heart cannot 
pump enough blood throughout the body so that the need for oxygen and nutrients is not fully met. 
Cardiovascular diseases (CVDs) are the leading cause of death globally. An estimated 17.9 million 
people died from CVD in 2019, representing 32% of all global deaths. Of these deaths, 85% are caused 
by heart attacks and strokes. The purpose of this study was to find out a real picture of the 
implementation of deep breathing relaxation management to reduce shortness of breath in Congestive 
Heart Failure patients in the CVCU Room of Laburan Baji General Hospital, Makassar. This research 
is a case report on 1 case of Congestive Heart Failure, where the management of care uses the concept 
of deep breathing relaxation. The results showed that quantitatively there was a decrease in shortness 
of breath after being given treatment for 3 days, where on the first day the respiration rate was 
26x/minute and SpO2 was 98%, the second day the respiration rate was 22x/minute and SpO2 was 96%, 
and the third day the respiration rate was 22x/minute and SpO2 96%, while visually the patient said 
that the shortness of breath had reduced, but it appears that there are still supporting muscles for 
breathing and a 5 lpm O2 nasal cannula is attached. Management of deep breathing relaxation as a 
nursing intervention that can assist patients in reducing shortness of breath in patients with Congestive 
Heart Failure. 
 
Keywords: case study; congestive heart failure; deep breathing relaxation 
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PENDAHULUAN 
Kegagalan sistem kardiovaskuler atau dikenal dengan istilah gagal jantung ialah kondisi dimana 
jantung tidak dapat memompa cukup darah ke seluruh tubuh sehingga kebutuhan oksigen dan 
nutrisi tidak terpenuhi secara menyeluruh. Gagal jantung terbagi menjadi 2 yaitu gagal jantung 
kiri dan gagal jantung kanan. Jantung merupakan organ yang paling penting dalam tubuh 
manusia karena memiliki fungsi utama yaitu memompa darah ke seluruh tubuh. Fungsi jantung 
berfungsi normal apabila kondisi dan kemampuan otot jantung memompa darah cukup baik, 
dan juga kondisi katup jantung serta irama pemompaan yang baik. Tetapi sebaliknya apabila 
terjadi kelainan pada salah satu komponen jantung, sehingga dapat mengakibatkan gangguan 
dalam pemompaan darah oleh jantung hingga mengalami kegagagalan memompa darah 
(Purnamasari et al., 2023). 
 
Penyakit kardiovaskular (CVDs) adalah penyebab utama kematian secara global. Diperkirakan 
17,9 juta orang meninggal akibat CVD pada tahun 2019, mewakili 32% dari semua kematian 
global. Dari kematian tersebut, 85% disebabkan oleh serangan jantung dan stroke (WHO, 2021). 
Sedangkan penyakit CHF di Indonesia pada tahun 2018 prevalensi menunjukan sebesar (1,5%), 
hal ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar (0,13%). Prevalensi CHF 
berdasarkan diagnosis dokter tertinggi di Kalimantan Utara yaitu sebesar (2,2%), disusul 
Gorontalo dan Yogyakarta yaitu sebesar (2,0%). Sedangkan Sulawesi Selatan menduduki 
peringkat 16 dengan prevalensi sebesar (1,4%) (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data dari 
RSUD Labuang Baji Makassar, menunjukkan bahwa jumlah pasien CHF pada tahun 2022 
sebanyak 52 pasien (Rekam Medik Rumah Sakit Dr. Tadjuddin Chalid Makassar). 
 
Congestive Heart Failure merupakan salah satu masalah kesehatan dalam sistem 
kardiovaskuler yang angka kejadiaannya terus meningkat. CHF adalah suatu keadaan yang 
progresif dengan prognosis yang buruk (Suharto et al., 2020). Congestive Heart Failure terjadi 
karena jantung tidak mampu memompa darah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan oksigen 
dan nutrisi tubuh. Gagal jantung menjadi lingkaran yang tidak berkesudahan, semakin terisi 
berlebihan pada ventrikel, semakin sedikit darah yang dapat dipompa keluar sehingga 
akumulasi darah dan peregangan serabut otot bertambah (Waladani et al., 2019). 
 
Gagal jantung disebabkan adanya defek pada miokard atau terdapat kerusakan pada otot jantung 
sehingga suplai darah keseluruh tubuh tidak terpenuhi. Hal lain yang dapat mengakibatkan 
terjadinya CHF yaitu kelainan otot jantung, aterosklerosis coroner, hipertensi sistemik atau 
pulmonal, peradangan dan penyakit miokardium degeneratif. Tanda dan gejala yang 
ditimbulkan seperti angina, dyspnea, batuk, malaise, ortopnea, nocturia, kegelisahan dan 
kecemasan, serta sianosis (Yunita et al., 2020). 
 
American Thoracic Society menyatakan bahwa sesak nafas/dispnea merupakan pengalaman 
subjektif dari ketidaknyamanan bernapas yang terdiri dari sensasi berbeda secara kualitatif yang 
bervariasi. Dalam istilah yang lebih umum, sesak nafas adalah sensasi pernapasan tidak nyaman 
yang subjektif dan sulit untuk didefinisikan oleh orang lain, pasien akan mengatakan akan tahu 
ketika mereka merasakannya. Penatalaksanaan sesak nafas dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara farmakologis dan non-farmakologis (Sari et al., 2023). 
 
Beberapa penatalaksanaan yang dapat dilakukan dalam menangani dyspnea pada pasien gagal 
jantung kongestif salah satunya dengan relaksasi nafas dalam. Relaksasi nafas dalam dapat 
melatih otot-otot diafragma yang digunakan untuk mengkompensasi kekurangan oksigen dan 
meningkatkan efisiensi pernafasan sehingga dapat mengurangi sesak nafas. Latihan nafas yang 
dilakukan berulang kali secara teratur dapat melatih otot-otot pernafasan, mengurangi beratnya 
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gangguan pernafasan, menurunkan gejala dyspnea, sehingga terjadi peningkatan perfusi dan 
perbaikan alveoli yang dapat meningkatkan kadar oksigen dalam paru sehingga terjadi 
peningkatan saturasi oksigen (Astriani et al., 2021). Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
dan hasil yang ditunjukkan kasus, maka tujuan penelitian yakni manfaat manajemen nafas 
dalam Mengurangi Sesak Nafas pada Pasien Congestive Heart Failure di Ruang CVCU RSUD 
Labuang Baji Makassar. 
 
KASUS 
Tn. S ditemukan bahwa pasien mengatakan sesak nafas (dispnea), mengeluh lelah setelah 
beraktivitas, tampak meringis, gelisah, lelah, skala nyeri 7 (nyeri berat), tampak adanya edema 
anasarka bagian kaki sebelah kanan, tampak sesak dan terpasang nasal kanul O2 5 lpm, tampak 
adanya otot bantu pernafasan, tampak fase ekspirasi memanjang, tampak pola napas takipnea, 
tampak tidak mampu batuk atau mengeluarkan sekret yang tertahan, tampak pernapasan cuping 
hidung, kadar HB turun 10.8 g/dl, gambaran EKG menunjukkan Iskemia. TTV: TD: 180/100 
mmHg, P: 28x/ menit, N: 102x/ menit, S: 36,7 derajat celcius, SPO2: 96%. 
 
METODE 
Penelitan ini merupakan studi kasus. Subek penelitian digunakan pada studi kasus ini adalah 1 
kasus Congestive Heart Failure. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. wawancara dilakukan untuk mengetahui riwayat keluhan yang 
berkaitan dengan masalah yang sedang di teliti hal tersebut dibuktikan pada pemeriksaan fisik 
yang digunakan sebagai penunjang atas keluhan-keluhan yang sampaikan. Observasi ini 
digunakan untuk mengamati atau mengukur dan mencatat kejadian yang sedang diteliti dalam 
sebuah lembar observasi yang berisi variabel-variabel yang akan diteliti. Dokumentasi 
merupakan data pribadi klien yang meliputi, nama, umur, diagnosa dan lain-lain. Manajemen 
perawatan menggunakan konsep relaksasi nafas dalam. 
 
HASIL 
Berdasarkan Tabel 1 respirasi rate pada kasus terdapat penurunan dari skor perawatan pertama 
26x/menit menjadi 22x/menit pada perawatan ketiga. 

 
Tabel 1. 

Respirasi Rate Tn. S 
Perawatan Respirasi Rate Saturasi oksigen 

Ke 1 26x/menit 96% 
Ke 2 22x/menit 98% 
Ke 3 22x/menit 98% 

 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan pada Tn. S ditemukan bahwa pasien mengatakan sesak nafas 
(dispnea), mengeluh lelah setelah beraktivitas, tampak meringis, gelisah, lelah, skala nyeri 7 
(nyeri berat), tampak adanya edema anasarka bagian kaki sebelah kanan, tampak sesak dan 
terpasang nasal kanul O2 5 lpm, tampak adanya otot bantu pernafasan, tampak fase ekspirasi 
memanjang, tampak pola napas takipnea, tampak tidak mampu batuk atau mengeluarkan sekret 
yang tertahan, tampak pernapasan cuping hidung, kadar HB turun 10.8 g/dl, gambaran EKG 
menunjukkan Iskemia. TTV: TD: 180/100 mmHg, P: 28x/ menit, N: 102x/ menit, S: 36,7 
derajat celcius, SPO2: 96%.  
 
CHF  ialah suatu kondisi klinis atau serangkaian dari gejala yang diketahui dengan sesak napas 
serta keletihan (Elgendy, 2019).  CHF Yang ditimbulkan karena adanya edema paru sehingga 
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jantung tidak dapat memompa darah dengan baik ke seluruh tubuh, diakibatkan karena fungsi 
jantung tidak dapat berkerja dengan normal (Muzaki & Pritania, 2022). Tanda dana gejala yang 
sering timbul pada pasien dengan Congestive Heart Failure adalah angina, dyspnea, batuk, 
malaise, ortopnea, nocturia, kegelisahan dan kecemasan, serta sianosis (Yunita et al., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian Anita et al., (2021), mengemukakan bahwa memiliki gejala 
sugestif gagal jantung sesak napas, edema perifer, dyspnea nocturnal paroksismal, dan nyeri 
akut tetapi juga telah menpertahankan dungsi ventricular kiri mungkin tidak memiliki disfungsi 
diastolik. Salah satu gejala sugestif sesak nafas yang dialami seperti saat sedang istirahat atau 
aktivitas yang ditandai dengan takipnea, takikardi dan ronchi paru (Amir, 2020).  
 
Rencana tindakan dilaksankan berdasarkan teori yang telah ditetapkan di dalam buku Standar 
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) yaitu memonitor frekuensi, irama, kedalaman dan 
upaya napas, memonitor pola napas, memonitor kemapuan batuk efektif, memonitor adanya 
sputum, mengatur interval pemantauan respirasi sesuai kondisi pasien, mendokumentasikan 
hasil pemantauan, menjelaskan tujuan prosedur pemantauan, menginformasikan hasil 
pemantauan dan mengajarkan teknik relaksasi napas dalam mengurangi sesak. 
 
Relaksasi nafas dalam dapat melatih otot-otot diafragma yang digunakan untuk 
mengkompensasi kekurangan oksigen dan meningkatkan efisiensi pernafasan sehingga dapat 
mengurangi sesak nafas. Latihan nafas yang dilakukan berulang kali secara teratur dapat 
melatih otot-otot pernafasan, mengurangi beratnya gangguan pernafasan, menurunkan gejala 
dyspnea, sehingga terjadi peningkatan perfusi dan perbaikan alveoli yang dapat meningkatkan 
kadar oksigen dalam paru sehingga terjadi peningkatan saturasi oksigen (Astriani et al., 2021). 
Relaksasi nafas dalam dapat merangsang tubuh menghasilkan endorphin dan enfikelin. Hormon 
endorphin dan enfikelinini adalah zat kimiawi endogen yang berstruktur seperti opioid, yang 
mana endorphin dan enfikelin dapat menghambat imflus nyeri dengan memblok transmisi 
implus didalam otak dan medulla spinalis (Lanina et al., 2020). 
 
Dari hasil implementasi keperawatan yang dilakukan kepada pasien dilakukan adalah pola 
nafas tidak efektif berhubungan dengan hambatan upaya napas yang terdiri dari komponen 
observasi, terapeutik dan edukasi serta pemberian intervensi relaksasi nafas dalam. Tanggal 16 
Maret 2023 Jam 10.00 WITA mulai dilakukan pengkajian didapatkan pasien nampak sesak 
nafas setelah itu diberikan intervensi relaksasi nafas dalam dan pengetahuan selanjutnya tahap 
kerja. Kemudian tahap evaluasi pada hari ketiga pada tanggal tanggal 29 Maret 2023 Jam 10.20 
WITA. Hasil evaluasi keperawatan pada pasien Tn. S setelah dilakukan asuhan keperawatan, 
didapatkan pola napas tidak efektif belum teratasi dibuktikan dengan data subjektif pasien 
mengatakan sesak (dispneu) telah berkurang dan data objektif didapatkan tampak masih ada 
otot bantu pernapasan dan terpasang nasal kanul O2 5 lpm.  
 
Mengenai intervensi relaksasi nafas dalam beberapa teori dan penelitian menyebutkan dapat 
mengurangi sesak dan nyeri pada pasien. Mekanisme teknik relaksasi nafas dalam yaitu dapat 
mengendalikan nyeri dengan meminimalkan aktivitas simpatik dalam sistem saraf otonom. 
Relaksasi melibatkan otot dan respirasi dan tidak membutuhkan alat lain sehingga mudah 
dilakukan kapan saja atau sewaktu-waktu. Prinsip yang mendasari penurunan oleh teknik 
relaksasi terletak pada fisiologi sistem saraf otonom yang merupakan bagian dari sistem saraf 
perifer yang mempertahankan homeostatis lingkungan internal individu. Pada saat terjadi 
pelepasan mediator kimia seperti bradikinin, prostaglandin dan substansi p yang akan 
merangsang saraf simpatis sehingga menyebabkan saraf simpatis mengalami vasokonstriksi 
yang akhirnya meningkatkan tonus otot yang menimbulkan berbagai efek spasme otot yang 
akhirnya menekan pembuluh darah. Mengurangi aliran darah dan meningkatkan kecepatan 
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metabolisme otot yang menimbulkan pengiriman impuls nyeri dari medulla spinalis ke otak dan 
dipersepsikan sebagai nyeri Serta setelah dilakukan teknik relaksasi nafas dalam terdapat 
hormon yang dihasilkan yaitu hormon adrenalin dan hormon kortison yang merupakan 
nuerotransmiter yang dapat menghambat pengiriman rangsangan nyeri (Anifah & Yumni, 
2019). 
 
Berdasarkan hasil penelitian Husain et al., (2020), mengemukakan bahwa teknik relaksasi nafas 
dalam dan terapi guided imagery dapat mengurangi sesak nafas pada pasien asma. Penelitian 
Nurjanah & Yuniartika (2020), terapi relaksasi nafas dalam efektif untuk mengurangi 
hiperventilasi dan, menstimulasi sistem saraf simpatik meningkatkan endorphin, menurunkan 
heart rate, meningkatkan eskspansi paru sehingga berkembang maksimal dan otot-otot menjadi 
rileks. Terapi relaksasi nafas dalam merupakan eksperimen non farmakologis berupa teknik 
pernapasan yang dapat dilakukan secara mandiri untuk memperbaiki ventilasi paru dan 
meningkatkan perfusi oksigen ke jaringan perifer. Pada kasus kelolaan, peneliti memberikan 
intervensi manajemen relaksasi nafas dalam untuk mengurangi sesak nafas pada Tn. S dengan 
diagnosa medis Congestive Heart Failure. Berdasarkan evaluasi yang diperoleh pola napas 
tidak efektif belum teratasi dibuktikan dengan data subjektif pasien mengatakan sesak (dispneu) 
telah berkurang dan data objektif didapatkan tampak masih ada otot bantu pernapasan dan 
terpasang nasal kanul O2 5 lpm.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian serta didukung oleh hasil jurnal yang terkait 
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen relaksasi nafas dalam dapat mengurangi sesak 
nafas pada dengan diagnosa medis Congestive Heart Failure, tetapi penerapan manajemen 
relaksasi nafas yang harus rutin dilakukan demi mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
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ABSTRAK 

Penyakit Covid-19 yang menggemparkan dunia secara tiba-tiba, telah banyak memberikan dampak bagi 
kehidupan, salah satu sektor pekerjaan yang terdampak yaitu ojek online. Mereka dituntut bekerja turun 
langung ke lapangan dengan kehadiran fisik, dan bertemu langsung dengan customer, membuat rasa 
cemas bisa saja dirasakan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan 
pengemudi ojek online pada masa transisi endemi Covid-19 di wilayah Kecamatan Bekasi Utara. 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan sampel 45 pengemudi ojek online 
dalam komunitas Ojol Pusdiklat Bekasi (OPB), dengan teknik pengambilan sampling adalah total 
sampling. Kecemasan diukur menggunakan instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil 
uji instrumen dinyatakan valid dan reliable dengan nilai uji validitas terkecil 0,644, terbesar 0,851, dan 
uji reliabilitasnya 0,937. Analisis data yang digunakan yaitu analisa data univariat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gambaran tingkat kecemasan pengemudi ojek online selama bekerja dalam transisi 
endemi Covid-19 sebagian besar mengalami cemas ringan 51,1%. Adanya penelitian ini diharapkan 
pengemudi ojek online dapat mengetahui dan meminimalisir rasa cemasnya, sehingga tidak terjadi 
kecemasan tingkat lanjut. Upaya yang dapat perawat lakukan agar tidak terjadi kecemasan tingkat lanjut 
yaitu memberikan penyuluhan kesehatan terkait kesehatan kerja, manajamen cemas, dan dampak jika 
terjadi kecemasan tingkat lanjut.   
 
Kata kunci: covid-19; kecemasan; pengemudi ojek online 
 
OVERVIEW OF THE LEVEL OF ANXIETY OF ONLINE OJEK DRIVERS DURING 

THE COVID-19 ENDEMIC TRANSITION PERIOD 
 

ABSTRACT 
The Covid-19 disease that shocked the world suddenly, has had many impacts on life, one of the affected 
work sectors is online motorcycle taxis. They are required to work directly into the field with a physical 
presence, and meet directly with customers, causing anxiety to be felt. This study aims to describe the 
level of anxiety of online motorcycle taxi drivers during the transition period of the Covid-19 endemic 
in the North Bekasi area. The study uses a quantitative descriptive design. The research respondents 
are 45 online motorcycle taxi drivers who joined the Ojol Pusdiklat Bekasi (OPB) community, using a 
total sampling technique. The anxiety variable was measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale 
(HARS) instrument. The instrument HARS has been tested and declared valid and reliable, with the 
smallest validity test 0,644, the largest 0,851, and the reliability test is 0,937. The data analysis used is 
univariate data analysis. The results of this study indicate that the description of the level of anxiety of 
online motorcycle taxi drivers while working in a Covid-19 endemic situation is in the category of mild 
anxiety 51.1%. With this research, it is hoped that online motorcycle taxi drivers can know and minimize 
their feelings of anxiety, so that no advanced anxiety occurs. To prevent further anxiety, nurses can 
provide counseling, such as healthy and safety work, anxiety management, and impact if further anxiety 
occurs. 
 
Keywords: anxiety; covid-19; online motorcycle taxi drivers 
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PENDAHULUAN 
Data penyebaran kasus Covid-19 di Indonesia terkonfirmasi per tanggal 14 Agustus 2021 
sebanyak 3.854.354 kasus positif, dengan angka kematian 117.588 orang dan jumlah pasien 
yang sembuh sebanyak 3.351.959 orang (Gugus Tugas Penanganan Covid-19, 2021). 
Penyebaran Covid-19 di wilayah Kecamatan Bekasi Utara saat itu memiliki angka prevalensi 
kasus Covid-19 yang masih cukup tinggi dengan 20.255 kasus per tanggal 15 Agustus 2021 
(Dinas Kesehatan Kota Bekasi, 2021). Saat ini Indonesia memasuki tahap transisi pandemi 
menjadi endemi. Wilayah Jabodetabek sampai saat ini masih memberlakukan kebijakan PPKM 
Level 1. Adanya kebijakan PPKM Level 1, pemerintah secara bertahap memperbolehkan 
pergerakan aktivitas masyarakat. Meskipun demikian, di masa transisi ini masyarakat harus 
tetap mengikuti prosedur kesehatan untuk menghindari peningkatan kasus Covid-19. 
 
Covid-19 telah memberikan dampak dan mempengaruhi kehidupan perilaku sosial manusia 
begitu cepat dan berubah secara drastis. Perubahan dirasakan mulai dari individu, kelompok, 
sampai perusahaan. Sebagian besar aspek telah terdampak Covid-19, salah satu sektor 
pekerjaan yang terdampak adalah ojek online (Aufar AF, 2020). Adanya perubahan akibat 
Covid-19 tersebut menimbulkan gejolak sosial bagi masyarakat. Rasa ketidaknyamanan 
tentunya telah dirasakan dalam penyesuaian di masa Covid-19 yang telah membuat perubahan 
pada lingkungan sekitar. Ojek online merupakan transportasi umum yang banyak digunakan 
dan telah memperbaiki struktur transportasi di Indonesia. Ojek online memberikan kemudahan 
bagi masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan atau kegiatan sehari–hari seperti mobilisasi 
yang mudah dan cepat, pengiriman dokumen, belanja harian dengan menggunakan layanan 
fasilitas kurir, serta turut menyejahterakan kehidupan tukang ojek karena banyaknya 
masyarakat yang memanfaatkan ojek online saat ini (Damayanti, 2021).  
 
Kemudahan mobilitas dan pemenuhan kebutuhan dengan menggunakan ojek online saat 
sebelum adanya Covid-19 berbeda dengan kondisi saat ini. Adanya kasus Covid-19 di 
Indonesia mengakibatkan berkurangnya mobilitas masyarakat, terhambatnya pemenuhan 
kebutuhan, dan pekerjaan ojek online menjadi terganggu. Salah satu dampak pandemi yang 
terjadi adalah banyaknya pekerja yang diPHK dan beralih pekerjaan menjadi ojek online. Hal 
ini membuat para ojek online berlomba mencari pelanggan yang lebih banyak dengan 
menambah jam kerja (Aida, 2021). Ojek online memang tidak memiliki ketetapan proses jam 
kerja karena pekerjaannya memiliki waktu yang fleksibel. Apabila ojek online ingin 
mendapatkan bonus dari perusahaan ojek online, mereka harus mengumpulkan poin sesuai 
dengan target perusahaan. Hal diatas berdampak pada banyaknya ojek online yang mengejar 
target pekerjaan (Ferusgel et al., 2020). Rata-rata dari mereka mengalami kelelahan karena 
mereka tidak memperdulikan waktu kerja. Akibatnya, pola hidup seperti pola makan, dan pola 
tidur mereka tidak teratur sehingga dapat menyebabkan penurunan derajat kesehatan pekerja.  
 
Penurunan derajat kesehatan pekerja terlihat dari seringnya mereka mengalami sesak nafas, 
sering batuk, masuk angin dan mengalami kesusahan tidur. Tidak hanya itu saja, mereka juga 
mengalami kelelahan. Bentuk kelelahan yang mereka rasakan seperti denyut nadi bergetar lebih 
cepat, sesak nafas, lemas dan mudah lapar (Ferusgel et al., 2021). Kejadian lain yang pernah 
mereka alami adalah kecelakaan akibat kurang konsentrasi dan juga mengantuk.Pengemudi 
ojek online juga jarang mendapatkan perlakuan yang baik dari pelanggan, namun mereka tetap 
dituntut untuk memberikan pelayanan yang ramah dan harus selalu memberikan rasa nyaman 
kepada pelanggan. Selama adanya Covid-19, sistem orderan yang masuk pada aplikasi ojek 
online mengalami perubahan sistem. Apabila terdapat dua atau lebih pengemudi di satu tempat 
yang sama atau posisinya lebih dekat dengan titik pengambilan atau pemesanan, orderan akan 
masuk pada aplikasi yang memiliki riwayat poin terbanyak. Hal inilah yang membuat adanya 
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sedikit masalah yang dialami oleh ojek online yang riwayat poinnya lebih sedikit. Melihat 
kenyataan ini, apabila perubahan ini terjadi secara terus menerus, para pengemudi ojek online 
juga merasakan dampak dari adanya pandemi yang dapat berpengaruh pada kesehatan mental 
pengemudi ojek online (Aida, 2021).  
 
Ketakutan, kekhawatiran, kecemasan hingga merasa stres merupakan respon normal ketika 
dihadapkan oleh suatu kondisi yang dapat mengancam dan dirasa adanya ketidakpastian dari 
kondisi tersebut. Sesuatu yang dihadapi pada masa pandemi ini merupakan kondisi penyakit 
yang sebelumnya tidak pernah muncul dan merupakan penyakit dengan penularan yang sangat 
pesat. Hal ini menyebabkan timbulnya ketakutan pada masyarakat. Dalam hal ini, ketakutan 
tertular dapat menjadi salah satu alasan meningkatnya rasa cemas pada masyarakat. Rasa cemas 
selama adanya Covid-19 ternyata juga dialami oleh para ojek online.Kecemasan dan 
kekhawatiran profesi ojek online yang selalu berada di luar ruangan merupakan perilaku 
berisiko yang dapat meningkatkan penularan virus ke dalam tubuhnya (Bintang et al., 2022). 
Pekerjaan ojek online mengharuskan mereka untuk selalu kontak dengan orang lain membuat 
mereka lebih rentan tertular Covid-19.Prosedur kerja yang dilakukan mulai dari menerima 
produk yang dipesan dari toko/ customer dan mengantarkannya ke klien. Hal ini perlu 
diperhatikan  jika pelaksanakan protokol kesehatan tidak dilaksanakan dengan tepat maka 
keterpaparan penyakit Covid-19 sangat mungkin dialami oleh pengemudi ojek online.  
Kekhawatiran lain yang dihadapi ojek online adalah kemungkinan menjadi kelompok 
penularan bagi teman, penumpang bahkan keluarga mereka. 
 
Dampak yang ditimbulkan saat kecemasan terjadi juga dapat menimbulkan stres kerja. Stres 
kerja yang dirasakan pengemudi ojek online disebabkan oleh pergerakan aktivitas masyarakat 
yang berkurang, dan terbatas (Muslim, 2020). Adanya stres kerja akan berdampak pada emosi, 
dan proses berpikir seseorang.Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, 
komunitas ojek online yang berada di wilayah Kecamatan Bekasi Utara berjumlah 17 
komunitas. Salah satu komunitasnya adalah komunitas Ojol Pusdiklat Bekasi (OPB). 
Komunitas OPB merupakan komunitas yang masih aktif melakukan perkumpulan, dibanding 5 
komunitas lainnya yang sudah bubar akibat pandemi Covid-19. Selain itu, Komunitas OPB 
memiliki jumlah populasi yang lebih banyak dibanding komunitas lainnya, yaitu >30 orang. 
Berdasarkan hasil survey terhadap komunitas OPB, ditemukan terdapat 36,4% cemas sedang, 
36,4% tidak cemas, dan 27,3% cemas ringan.Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin 
mengetahui gambaran tingkat kecemasan pengemudi ojek online selama adanya virus Covid-
19 pada masa transisi endemi Covid-19 di wilayah Kecamatan Bekasi Utara 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian dekriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
waktu cross sectional.Variabel dalam penelitian ini yaitu kecemasan pengemudi ojek online 
pada masa transisi endemi Covid-19. Yang ditinjau dari gambaran usia, jenis kelamin, 
pendidikan, status pernikahan dan pengalaman lamanya kerja sebagai ojek online. Serta tingkat 
kecemasan yang di kategorikan dengan cemas ringan, cemas sedang, cemas berat dan 
panik.Populasi dalam penelitian ini yaitu pengemudi ojek online dalam komunitas Ojol 
Pusdiklat Bekasi (OPB) berjumlah 45 orang, yang secara keseluruhan berjenis kelamin laki-
laki. Sampel yang digunakan adalah dengan total sampling.Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kuesioner kecemasan Hamilton Anxiety Scale (HARS) dari Max Hamilton, 
(1956). Kuesioner HARS terdiri dari 14 item permasalahan untuk mengukur tanda-tanda 
adanya kecemasan pada anak dan orang dewasa yang dijabarkan dan diberi 4 tingkat skor, yaitu 
antara 1 sampai dengan 4, dengan kategori sebagai berikut: 1= gejala ringan/ memiliki satu dari 
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gejala yang ada; 2= gejala sedang/ memiliki separuh dari gejala yang ada; 3= berat/ memiliki 
lebih dari separuh dari gejala yang ada dan 4= sangat berat/ seluruh gejala dirasakan. 
 
Penentuan derajat kecemasan dilakukan dengan cara menjumlahkan skor dari 14 indikator 
gejala yang dirasakan, dengan hasil sebagai berikut: 14-22= keceamsan ringan; 23-31= 
kecemasan sedang; 32-40= kecemasan berat, dan 41-56= kecemasan amat berat. Hasil 
perhitungan uji validitas kecemasan dengan 14 item gejala HARS diperoleh semua item 
pertanyaan dinyatakan valid, karena nilai r hitung ≥ 0,355 (0,644-0,851). Hasil uji reliabilitas 
sebesar 0,906. Hasil tersebut dinyatakan reliable. Pengolahan data dilakukan dengan pemberian 
koding untuk memudahkan perhitungan menggunakan perangkat komputer, dengan 
pengkodean sebagai berikut: variabel usia diberikan kode 1=remaja akhir dengan usia 17-25 
tahun; 2=dewasa awal usia 26-35 tahun; 3=dewasa akhir usia 36-45 tahun; 4=lansia awal usia 
46-55 tahun; 5=lansia akhir usia 56-65 tahun dan 6=manula usia >65 tahun.Variabel pendidikan 
dengan kode 1= pendidikan SD; kode 2=SMP; 3=SMA/ sederajat dan 4=perguruan tinggi. 
Variabel status pernikahan dengan kode 1=belum menikah dan 2=sudah menikah.Variabel 
pengalaman kerja dengan kode 1=<1 tahun; 2=1-2 tahun dan 3= > 3 tahun. Variabel kecemasan 
dengan kode 1= cemas ringan score 14-22; 2= cemas sedang secore 23-32; 3= cemas berat score 
32-40 dan 4= cemas amat berat/panik score 41-56. Analisis data univariat menggunakan 
analisis distribusi frekuensi. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari komite etik 
penelitian Universitas Padjadjaran dengan nomor 38/UN6.KEP/EC/2023 dan No. Reg: 
2212011572 tertanggal 06 Januari 2023. 
 
HASIL 
Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan deskripsi mengenai 
gambaran kecemasan pengemudi ojek online pada masa transisi endemi Covid-19 di wilayah 
Kecamatan Bekasi Utara. Data penelitian yang diperoleh yaitu data karakteristik responden dan 
data hasil kuesioner penelitian, dengan variabel kecemasan 

Tabel 1.  
Distribusi Frekuensi Karakterisik Responden (n=45) 

Karakteristik f % 
Usia 
Remaja akhir (17-25 tahun) 
Dewasa awal (26-35 tahun) 
Dewasa akhir (36-45 tahun) 
Lansia awal (46-55 tahun) 
Lansia akhir (56-65 tahun) 

 
6 
11 
19 
8 
1 

 
13,3 
24,4 
42,2 
17,8 
2,2 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA/ sederajat 
Perguruan Tinggi 

 
1 
2 
38 
4 

 
2,2 
4,4 
84,4 
8,9 

Status Pernikahan 
Belum menikah 
Sudah menikah  

11 
34 

24,4 
75,6 

Lama Kerja Ojek Online  
1 - 2 tahun 
≥ 3 tahun 

 
8 
37 

 
17,8 
82,2 

Tabel 1 dapat diketahui bahwa hampir setengah dari responden berusia 36-45 tahun (dewasa 
akhir) dengan persentase 42,2% (19 responden). Dimana usia responden pada penelitian ini 
dikelompokkan berdasarkan tahap perkembangan menurut Kemenkes, dalam Al Amin, (2017).  
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Persentase tingkat pendidikan terakhir responden hampir seluruh dari responden berada pada 
tingkat SMA/ sederajat dengan persentase sebesar 84,4% (38 responden). Frekuensi status 
pernikahan responden sebagian besar memiliki status sudah menikah dengan persentase sebesar 
75,6% (34 responden). Frekuensi pengalaman kerja sebagai ojek online terlama dan hampir 
seluruh dari responden memiliki pengalaman kerja ≥ 3 tahun sebesar 82,2% (37 responden). 
gambaran frekuensi dan persentase kecemasan pengemudi ojek online pada masa transisi 
endemi Covid-19 di wilayah Kecamatan Bekasi Utara. Dimana penentuan tingkat 
kecemasannya didasarkan pada kuartil skor seluruh responden. Berikut ini merupakan tabel 
distribusi frekuensi tingkat kecemasan pengemudi ojek online pada masa transisi endemi 
Covid-19 di wilayah Kecamatan Bekasi Utara yang disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 2.  
Gambaran Tingkat Kecemasan Pengemudi Ojek Online Pada Masa Transisi Endemi Covid-19 

(n=45) 
Tingkat Kecemasan f % 

Cemas Ringan 23 51,1 
Cemas Sedang 10 22,2 
Cemas Berat 8 17,8 
Cemas Amat Berat/ Panik 4 8,9 

Tabel 2, didapatkan bahwa sebagian besar pengemudi ojek online mengalami kecemasan ringan 
dengan persentase sebesar 51,1% (23 responden). Kemudian sisanya sebagian kecil dari 
pengemudi ojek online mengalami cemas sedang, cemas berat dan cemas amat berat/ panik 
dengan persentase total kurang dari 25%. 

 
PEMBAHASAN 
Kecemasan merupakan keadaan emosi yang menggambarkan ketidaksenangan, yang disertai 
dengan rasa takut, rasa tertekan, dan rasa tidak nyaman (Nurkholis, 2013). Kecemasan dapat 
terjadi disaat seseorang berada dalam keadaan yang dirasa akan merugikan dan mengancam 
dirinya, namun tidak mampu melaluinya. Perasaan cemas tercipta oleh diri sendiri yang dapat 
ditandai dengan rasa khawatir dan takut yang berlebihan terhadap sesuatu (Pramudyaningtyas, 
2019).Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden yaitu pengemudi ojek online 
dalam Komunitas OPB mengalami kecemasan di tingkat ringan sebesar 51,1%, dan kecemasan 
sedang 22,2%. Menurut penelitian Temsah et al., (2020), salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingginya kecemasan adalah akibat banyaknya kasus positif Covid-19 yang terkonfirmasi. 
Namun, dengan terselenggaranya vaksinasi dan berbagai penanggulangan Covid-19, kasus 
positif terkonfirmasi telah menurun, dengan data sebesar 63 persen dari 19,8 juta meninggal 
akibat Covid-19 (Watson et al., 2022; dalam Fatima, 2022).  
 
Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan tentang faktor penyebab rendahnya kecemasan 
yang dialami oleh pengemudi ojek online pada masa transisi endemi adalah karena penurunan 
jumlah kasus terkonfirmasi positif Covid-19. Data tersebut menjadi penguat penelitian ini, 
dimana tingkat kecemasan pengemudi ojek online dalam penelitian ini berada pada kategori 
cemas ringan, disebabkan karena mulai menurunnya kasus positif Covid-19. Berdasarkan hasil 
penelitian, cemas berat dialami oleh responden yang memiliki usia lebih dari 35 tahun, 
berpendidikan akhir SMP, SMA/sederajat, Perguruan Tinggi, berstatus sudah menikah, dan 
sudah bekerja sebagai ojek online selama >3 tahun. Penelitian ini sejalan dengan Dalky & 
Gharaibeh, (2018), dimana usia yang semakin tinggi akan mengalami kecemasan disebabkan 
oleh tingginya tingkat resiko yang akan dialami saat bekerja, dan pengemudi ojek online yang 
berusia tua juga merasa lebih menyadari tanggung jawab dan tantangan saat bekerja. 
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Penelitian ini sejalan juga oleh Sitepu, (2021) yang menyatakan bahwa semakin menua 
seseorang akan memiliki imunitas tubuh yang lebih rendah dibanding usia muda, sehingga rasa 
cemas yang dirasakan pada mereka akan memunculkan rasa waspada dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Penelitian Sentana, (2016 dalam buku Damanik, 2021) juga menyatakan, 
semakin tua usia akan sangat rentan dan mudah terinfeksi Covid-19. Adanya sistem imun yang 
menurun serta kebanyakan usia tua yang memiliki riwayat komorbid menyebabkan risiko 
kematian lebih tinggi (Wasityastuti et al., 2020). Hal ini dapat disebabkan oleh tuntuntan peran 
dalam keluarga. Kemampuan dan daya beli anggota keluarga secara bertahap telah menurun 
karena kebutuhan hidup sehari-hari, mulai dari sembako, kebutuhan sekolah, dan lainnya. 
(Aroby Ihsan, 2022). Responden dalam penelitian ini seluruhnya adalah laki-laki, di mana laki-
laki bertanggung jawab sebagai kepala keluarga, bertanggung jawab untuk mencari nafkah dan 
menjaga keluarga (Ochtafiana, 2022). 
 
Selama adanya Covid-19, banyak masyarakat yang mengalami pemutusan kerja/ PHK di 
beberapa perusahaan, akibatnya semakin banyak masyarakat yang beralih pekerjaan menjadi 
ojek online. Melihat hal tersebut, saat ini ojek online harus bekerja lebih ekstra untuk bersaing 
mendapatkan orderan (Aida, 2021), dan berakibat pada kelelahan kerja sehingga menurunkan 
derajat kesehatan mereka.Disinilah pentingnya optimalisasi peran keluarga, seperti mendorong 
dan mendorong satu sama lain untuk bertahan dalam situasi saat ini. Setidaknya, dukungan 
yang diberikan melalui interaksi yang didasarkan pada kepedulian terhadap masalah yang 
dihadapi sesama anggota keluarga akan mendorongnya. Interaksi sosial yang dilandasi 
perhatian dan rasa kasih sayang yang cukup akan meningkatkan kekuatan dan memperkuat 
solidaritas keluarga. Kecemasan yang tinggi juga dapat berasal dari faktor keluarga (Bintang et 
al., 2022). Adanya anak maupun keluarga dengan riwayat komorbid merupakan salah satu 
faktor timbulnya rasa cemas, karena takut menularkan atau membawa virus saat pulang ke 
rumah. Penyebaran virus Covid-19 ini begitu mudah menyebar secara kontak langsung, oleh 
karena itu diperlukan upaya penerapan pola hidup yang sehat dan pencegahan yang tepat di 
lingkungan keluarga (Kaplale et al., 2021). 
 
Tingkat kecemasan pengemudi ojek online berdasarkan pengalaman kerja diketahui bahwa 
pengemudi ojek online pada kelompok pengalaman kerja ≥3 tahun juga lebih banyak 
mengalami kecemasan daripada yang bekerja hanya 1-2 tahun. Menurut Iin Muthmainah, (2012 
dalam Kuncoro, 2018) pada penelitiannya terkait stres pada pengemudi ojek online, bahwa 
tingkat stres dapat berkurang seiring bertambahnya masa kerja karena dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja. Menurut Nursalam dalam (Azzifah, 2021), 
Mereka yang memiliki pengalaman kerja yang lebih lama akan memiliki lebih banyak 
pengalaman dibandingkan dengan mereka yang baru memulai.. Hal tersebut akan membuat 
individu akan terbiasa melalui ancaman yang ada, sehingga mudah dalam mengatasi 
kecemasan. Kedua teori terkait pengalaman kerja diatas tidak sejalan dengan penelitian ini, 
dimana pada penelitian ini pengemudi ojek online dengan pengalaman kerja yang lebih lama 
yaitu ≥3 tahun cenderung mengalami kecemasan lebih banyak. Peneliti berpendapat bahwa 
pandemi COVID-19 adalah situasi baru bagi semua orang, terutama bagi pengguna ojek online  
Pengemudi ojek online yang memiliki pengalaman kerja lebih lama maupun yang baru 
bergabung dalam waktu 2 tahun terakhir, dapat dikatakan baru memiliki pengalaman yang sama 
dalam menghadapi masa pandemi Covid-19. Sehingga pengemudi ojek online yang sudah 
bekerja dari sebelum pandemi dengan yang baru bergabung setelah adanya pandemi sama-sama 
berpotensi mengalami kecemasan. 
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Kecemasan berat dan amat berat/ panik yang dirasakan responden, dimana gejala terbanyak 
yang dirasakan meliputi indikator cemas, ketegangan, gangguan tidur, kecerdasan, dan somatik. 
Efek psikosomatik lainnya, seperti ketegangan, ketakutan, dan gangguan tidur, dimulai dengan 
kecemasan. (Widiarta & Gozali, 2021). Pada indikator cemas sebagian besar merasakan gejala 
seperti cemas akibat berita tentang Covid-19, dan sering merasa gelisah setelah mendapat 
informasi Covid-19. Pengemudi ojek online banyak mendapatkan informasi tidak jelas terkait 
Covid-19 sehingga membuat pengemudi ojek online semakin merasa was-was saat melakukan 
aktivitas di luar rumah (Chumairoh, 2020). Ada dua sumber ketegangan: beban yang 
melampaui kemampuan Anda, dan masalah atau emosi negatif yang disebabkan oleh masalah. 
(Hasan, 2008; Anugrah, 2021). Terdapat beban kerja yang dirasakan ojek online selama adanya 
Covid-19 dimana mereka harus bersaing ekstra demi mendapatkan orderan karena sudah 
banyaknya pengemudi ojek online di JABODETABEK, hal ini menimbulkan kelelahan kerja 
dan ketegangan fisik.  
 
Indikator lainnya, seperti gejala somatik, kecerdasan, dan vegetatif, ada korelasi yang 
signifikan. Ojek online tersebut akan mengalami gejala tambahan yang meningkat seiring 
dengan kelelahan yang mereka alami, yang pada gilirannya akan meningkatkan tingkat 
kecemasan mereka. Akibat peningkatan gejala-gejala tersebut, indikator gangguan tidur juga 
meningkat, dengan indikasi tidak bisa tidur dengan nyenyak, sering mimpi buruk, dan 
terkadang terbangun di tengah malam. Faktor eksternal, seperti penurunan penghasilan, dan 
akibat pandemi lainnya, seperti banyaknya pekerja yang di PHK sehingga beralih ke ojek 
online, serta kondisi munculnya cluster karena pekerja dan pelanggan yang tidak mematuhi 
protokol kesehatan. (Ausrianti et al., 2020). Dimana ketika pengemudi ojek online yang 
berharap mendapat penghasilan yang sama ataupun lebih tapi kenyataannya malah menurun 
bahkan tidak mendapat penghasilan sama sekali (Dr. Paksi Walandouw et al., 2020). Hal 
tersebut dapat dirasakan selama masih adanya Covid-19, ditambah juga pengemudi ojek online 
yang kini sangat banyak di Jabodetabek sehingga sulit mendapat penghasilan. 
 
Adanya kecemasan dalam penenilitian ini kemungkinan juga dapat diakibatkan oleh faktor 
internal seperti, tubuh yang kurang sehat, kesehatan jiwa yang kurang baik, dan rendahnya 
kepercayaan saat bekerja terkait adanya bahaya dari Covid-19 sehingga tidak menerapkan 
protokol kesehatan (S et al., 2020). Serta menurut Ilpaj & Nurwati, (2020) rasa cemas amat 
berat yang muncul ini dapat menimbulkan perasaan seperti sedang menderita Covid-19. 
Namun, kenyataannya tubuh tidak sedang terjangkit virus Corona tetapi karena adanya hal 
tersebut, maka kecemasan berlebihan ini dapat dirasakan. 
 
SIMPULAN 
Tingkat kecemasan pengemudi ojek online pada masa transisi endemi Covid-19 di wilayah 
Kecamatan Bekasi Utara dengan sampel sebanyak 45 pengemudi ojek online dalam Komunitas 
Ojol Pusdiklat Bekasi berada pada tingkat kecemasan ringan, dengan karakteristik responden 
terbanyak di rentang usia 36-45 tahun (dewasa akhir), dengan riwayat pendidikan terakhir 
SMA/sederajat, berstatus sudah menikah, dan sudah bekerja sebagai pengemudi ojek online 
selama ≥3 tahun. Diharapkan pengemudi ojek online dapat saling memberi semangat, dukungan 
untuk tetap bersyukur selama bekerja pada masa transisi endemi dan tetap menjalin komunikasi 
yang baik kepada keluaganya maupun rekan kerjanya agar dapat bertukar cerita terutama untuk 
pengemudi ojek online yang berusia lebih dari 35 tahun. Untuk pengemudi ojek online yang 
mengalami cemas berat dan amat berat/ panik dianjurkan untuk melakukan konseling dan 
pengobatan konsultasi pada tenaga kesehatan untuk mengurangi rasa cemasnya. Bagi Perawat 
komunitas dapat berkolaborasi dengan perusahaan transportasi ojek online dan komunitasnya 
untuk memberikan upaya promotif, preventif, dan kuratif. Upaya promotif, dan preventif bagi 
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pengemudi ojek online yang mengalami cemas ringan sampai berat, berupa penyuluhan 
kesehatan terkait kesehatan kerja, dan manajemen kecemasan. Peneliti yang akan datang 
diharapkan dapat memperluas penelitian ini untuk mencakup bidang yang lebih luas, dan 
mengidentifikasi setiap indikator gejala yang dirasakan responden. 
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